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PROGRAM PELAYANAN KRISTEN LKTI

Buku pegangan ini adalah salah satu dari delapan belas buku pelajaran Pro-
gram Pelayanan Kristen Lembaga Kursus Tertulis Internasional. 1 ambang di

_fijjl sebelah kiri merupakan petunjuk untuk urutan pelajaran dalam se ri ini, yang
~ tercuri dari tiga unit dan tiap unit mempunyai enam buku. Menolong Orang

Kri..ten Bertumbuh: Pendidikan Kristen adalah mata pelajaran keempat dalam
UmI III. Saudara akan mendapat manfaat lebih besar, kalau mengikuti
pela jaran-pelajaran ini menurut urutan yang ditetapkan.

Bahan pelajaran dalam Program Pelayanan Kristen ini direncanakan dalarn
beni uk untuk belajar sendiri, khusus untuk pekerja-pekerja Kristen. I 'ara peserta
akan memperoleh pengetahuan Alkitab dan ketrampilan yang perlu bagi
pel.ryanan Kristen yang praktis. Saudara boleh mengikutinya untuk menerima
ijaz rh atau untuk perkembangan pribadi.

PERHATIAN

Bacalah Kata Pengantar dengan saksama. Penting sekali saudar 1mengikuti
pel t I nj uk-petunjuk ini supaya dapat mencapai tujuan pelajaran ini d ln memper-
sial kan diri untuk mengerjakan Catatan Siswa.

Alamatkan semua surat kepada pembimbing saudara pada a lamat yang
tel ( mtum di bawah ini:

International Correspondence Institute
Chaussee de Waterloo, 45
1640 Rhode-Saint -Genese
(Brussels) Belgium



Kata Pengantar
Pernahkah saudara berpikir, "Mengapa gereja memasukkan program

pengajaran di dalam pelayanannya?" atau "Bagaimana hubungan pengajaran
dengan apa yang hendak dikerjakan gereja?" Pengasuhan orang Kristen
sangatlah penting untuk pelayanan gereja. Pelayanan pengajaran menolong kita
bertumbuh dan menjadi dewasa di dalam iman Krisren. Hal ini juga sangat
berguna dalam mempersiapkan dan melatih kita untuk melibatkan diri dalam
pelayanan menjangkau orang lain. Mempelajari bahan pelajaran ini akan
menolong saudara untuk bertumbuh ke arah kedewasaan iman dan menjadi
sadar akan kebutuhan pribadi untuk mendapat lebih banyak pengajaran Kr isten.
Hal ini juga akan menolong saudara dalam melatih dan memperlengkapi diri
sehingga dapat mengambil kesempatan melibatkan diri dalam mengajarkan iman
Kristen kepada orang lain.

Orang Kristen mengakui bahwa Alkitab adalah kekuasaan tertinggi dalam
soal iman dan tindakan Kristen. Mereka mencoba membangun pelayanan atas
konsepsi-konsepsi dan prinsip-prinsip dari Alkitab. Dalam pelajaran ini saudara
akan memperoleh pengertian yang lebih baik tentang pelayanan pengasuh
Kristen dengan cara belajar secara langsung dari Alkitab dan dcngan mempela-
jari beberapa hal praktis tentang proses belajar-mengajar.

Metode pengajaran di tempat saudara mungkin berbeda dcngan yang saya
ketahui. Walaupun demikian, Alkitab memberikan pada kita prinsip-prinsip
luas untuk melaksanakan pelayanan kita. Karcna itu, kita memiliki banyak
kesempatan untuk menerapkan prinsip-prinvip tersebut dcngan cara-cara yang
berbeda sebagaimana diperlukan. Sewaktu kita memeriksa sifat kehidupan
rohani dan prinsip pertumbuhan Krivicn, kita akan menilai beberapa patokan
Alkitabiah untuk perkembangan dan pertumbuhan kehidupan rohani kita. Lagi
pula, kita akan mempertimbangkan prinsip-prinvip Alkitabiah untuk membantu
pertumbuhan iman Kristen orang lain dan cara untuk menerapkan prinsip-
prinsip tersebut ketika kita menghadapi kebutuhan rohani orang lain.
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6 MENOLONG ORANG KRISTEN BERTUMBUH

Penjelasan Mata Pelajaran

Menolong Orang Kristen Bertumbuh; Pendidikan Kristen ad dah suatu
penelitian tentang dasar Alkitab untuk pelayanan pengasuhan dan oenerapan
praktis dari pengajaran di gereja sekarang ini. Pelajaran ini menekankan murid-
munJ pada berbagai tingkat perkembangan manusia dan berbagai k -sempatan
untuk memberikan pengasuhan Kristen melalui program pelayanan ge-eja setem-
pat, kelompok-kelompok dan keluarga Kristen.

Tujuan Mata Pelajaran

Sesudah menyelesaikan pelajaran ini, saudara seharusnya dar at:

I. Mengerti dasar pemikiran Alkitabiah untuk pengasuhan Krister "

2. Menerangkan bagaimana pengasuhan Kristen berhubungan denga, I teori dan
pr oses belajar-mengajar.

3. Menyadari dan mempergunakan kesempatan yang tersedia bagi saudara un-
tuk mengasuh kehidupan rohani orang lain.

4. Menghubungkan pengasuhan dengan proses pertumbuhan dali perkem-
bangan kehidupan rohani serta jasmani.

5. Mengetahui pentingnya dan akibat-akibat pengasuhan Kristen dalam
hubungan yang saling mempengaruhi antara guru dan murid.

6. Membahas peran pengasuhan orang Kristen sebagaimana diterapka 1 di dalam
hubungan keluarga.

Buku Pegangan

'~audara akan menggunakan buku Menolong Orang Kristen Bertumbuh;
Pendidikan Kristen sebagai buku pelajaran dan buku pembimbing untuk mata
pelajaran ini. Selain dari buku ini, saudara juga membutuhkan sebua'i Alkitab.



KAT A PENGANT AR 7

Waktu yang Dipakai untuk Belajar

Banyaknya waktu, yang saudara butuhkan untuk mempelajari tiap pela-
jaran, tergantung kepada pengetahuan saudara tentang pokok pelajaran dan
ketrampilan belajar saudara sebelum saudara mempelajari mata pelajaran ini.
Waktu yang saudara pakai juga tergantung kepada sejauh mana saudara
menuruti petunjuk-petunjuk dan mengembangkan ketrampilan yang diperlukan
untuk belajar sendiri. Karena itu, rencanakanlah jadwal dan waktu belajar
saudara, sehingga saudara mempergunakan cukup waktu untuk mencapai
tujuan-tujuan yang telah ditentukan oleh pengarang mata pelajaran ini, dan
juga tujuan-tujuan pribadi saudara.

Susunan Pelajaran dan Pola Belajar

Tiap pelajaran disusun sebagai berikut: I) judul pasal; 2) pendahuluan
pasal; 3) ikhtisar pasal; 4) tujuan pasal; 5) kegiatan belajar; 6) uraian pasal,
termasuk pertanyaan-pertanyaannya; 7) soal-soal untuk menguji diri (pada akhir
uraian pasal); 8) jawaban pertanyaan dalam uraian pasal.

Ikhtisar dan tujuan pasal akan memberikan saudara gambaran umum ten-
tang pokok yang dibahas, menolong saudara memusatkan perhatian pada
bagian-bagian yang penting sementara belajar, dan menunjukkan apa yang
harus saudara pelajari.

Uraian pasal akan memudahkan saudara mempelajari bahan pelajaran ini
dengan saksama. Dengan cara mempelajari bagian demi bagian, saudara dapat
memanfaatkan dengan baik waktu belajar yang pendek - bilamana ada waktu
teriuang - daripada menunggu hingga saudara mendapat cukup waktu untuk
mempelajari satu pelajaran sekaligus. Semua uraian, latihan, dan jawaban diren-
canakan sedemikian rupa untuk menolong saudara mencapai tujuan-tujuan pasal.

Beberapa pertanyaan dalam uraian pasal dapat dijawab pada tempat-
tempat yang telah disediakan di dalam buku pelajaran saudara. Pertanyaan-
pertanyaan lainnya memerlukan sebuah buku tulis. Pada waktu menulis jawaban
di dalam buku tulis saudara, jangan lupa mencatat nomor dan judul pasal.
Tulislah jawaban-jawaban saudara sesuai dengan urutan nomor yang tepat. Hal
ini akan menolong bila saudara meninjau kembali pelajaran-pelajaran untuk
catatan siswa.

Janganlah saudara melihat pada jawaban-jawaban yang tertera dalam buku
pelajaran ini sebelum saudara sendiri menjawab pertanyaan-pertanyaan itu lebih
dahulu. Sebab kalau saudara sendiri menemukan jawaban-jawaban tersebut,
maka saudara dapat menyimpan dengan lebih baik di dalam ingatan apa yang
saudara pelajari. Sesudah menjawab pertanyaan-pertanyaan penelaahan dalam
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urai al. pasal, cocokkanlah jawaban saudara dengan jawaban-jawaban yang ter-
dapat di dalam buku pelajaran. Tandailah jawaban saudara yang tid ak tepat,
kernu.lian tulislah jawaban yang tepat.

F'ertanyaan-pertanyaan ini amat penting, dan akan menolong saudara un-
tuk mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan dan pelayana 1 Kristen
saudar a. Kegiatan-kegiatan yang disarankan, juga akan menolong saud tra untuk
beralih dari teori ke praktek.

Bagaimana Menjawab Pertanyaan-pertanyaan

/"da berbagai macam pertanyaan dan soal-soal untuk menguji d ri dalam
buku pembimbing ini. Di bawah ini adalah beberapa contoh dan bagaimana
menjawabnya. Keterangan khusus akan diberikan bagi jenis-jenis pe rtanyaan
lain y.mg mungkin timbul.

F'ertanyaan PILIHAN GANDA meminta saudara memilih salah satu dari
jawat an yang sudah disediakan.

Conu.h Pertanyaan Pilihan Ganda

1 All, itab mempunyai sejumlah
a) 100 buku
b) 66 buku.
c) 27 buku .

.l.iwaban yang benar ialah bj 66 buku. Lingkarilah b) dalam buku pem-
bimbing seperti berikut ini:
1 AB, itab mempunyai sejumlah
a) 1()(1 buku.

®66 buku.
c) 27 buku.

(Kadang-kadang bagi pertanyaan pilihan ganda ini ada lebih jari satu
jawaban yang benar. Dalam hal itu, saudara harus melingkari huruf di depan
setiap jawaban yang benar.)

Pertanyaan BENAR-SALAH meminta saudara memilih pertanyaan yang
BENAR dari antara beberapa pernyataan.
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Contoh Pertanyaan Benar-Salah

2 Yang manakah yang BENAR dari pernyataan-pernyataan di bawah ini?
a Alkitab mempunyai sejumlah 120 buku.
® Alkitab adalah berita bagi orang-orang percaya sekarang ini.
c Semua penulis Alkitab menuliskan dalam bahasa Ibrani.

@ Roh Kudus mengilhami penulis-penulis Alkitab.

Pernyataan b dan d benar. Saudara harus melingkari kedua huruf itu un-
tuk menunjukkan pilihan saudara, seperti yang terlihat di atas.

Pertanyaan MENCOCOKKAN meminta saudara mencocokkan hal-hal
yang sesuai, misalnya nama dicocokkan dengan uraiannya, atau kitab dengan
penulisnya.

Contoh Pertanyaan Mencocokkan

3 Tuliskan nomor nama pemimpin di depan kalimat yang menguraikan apa
yang dilakukan oleh pemimpin itu .

.J. a Menerima Hukum Taurat di Gunung Sinai.

~. b Memimpin umat Israel menyeberangi Sungai Yordan.

:L. c Berbaris mengelilingi Yerikho .

. /. d Diam di istana Firaun.

I) Musa
2) Yosua

Kalimat a dan d berhubungan dengan Musa, sedangkan kalimat b dan c
berhubungan dengan Yosua. Saudara harus menuliskan 1di depan a dan d,
dan 2 di depan b dan c, seperti yang terlihat di atas.

Cara-cara Mempelajari Mata Pelajaran Ini

Jika saudara mempelajari mata pelajaran ini seorang diri, maka pekerjaan
saudara seluruhnya dapat diselesaikan melalui Pos. Walaupun saudara boleh
mempelajari mata pelajaran ini seorang diri, namun saudara juga dapat
mempelajarinya dengan kelompok atau dalam kelas.

Apabila saudara mempelajari mata pelajaran ini dalam kelompok atau
dalam kelas, maka guru saudara mungkin akan memberikan petunjuk-petunjuk
tambahan, selain yang sudah ada di dalam buku ini. Jika demikian, saudara
harus menuruti petunjuk-petunjuknya,

Kemungkinan saudara berminat untuk mempergunakan mata pelajaran ini
dalam kelompok penelaahan Alkitab di rumah, dalam salah satu kelas di gereja,
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atau ,jl Sekolah Alkitab. Saudara akan menemukan bahwa baik isi I,elajaran,
maupun metode belajarnya sangat baik untuk maksud itu. Mata pel ijaran ini
dapar menjadi pembantu yang baik bagi pelajar maupun guru.

Catatan Siswa

.lrka saudara mempelajari mata pelajaran ini seorang diri, saut ara akan
menerima catatan siswa bersama-sama dengan mata pelajaran ini. Jik a saudara
belajar bersama dalam suatu kelompok atau dalam kelas, mungkin sau jara akan
rneneurna bahan yang sama. Catatan Siswa harus diselesaikan sesuai ,letunjuk-
petunjuk yang terdapat dalam buku, dan petunjuk-petunjuk dalani Catatan
Siswa itu sendiri. Saudara harus menyelesaikan dan mengirimkan setia 1 Catatan
Siswa kepada pembimbing saudara untuk dikoreksi dan untuk men dapatkan
saran -sarannya mengenai pekerjaan saudara.

Tanda Tamat

~,esudah saudara berhasil menyelesaikan mata pelajaran ini, da 1 sesudah
pembimbing saudara memberikan nilai akhir bagi Catatan Siswa, mak a saudara
akan menerima Tanda Tamat. Setelah menyelesaikan 18 buku dalam Program
Pelayanan Kristen ini, saudara akan menerima suatu ijazah yang mena-ik. Atau,
jika suudara lebih suka, saudara dapat mempelajari mata pelajaran ini untuk
memperkaya kerohanian saudara sendiri tanpa mendapat tanda ta liat.

Pengarang Buku Ini

Dwayne E. Turner menulis buku ini dari latar belakang pendidlkan dan
pengalaman di bidang pengajaran Kristen. Ia telah melayani sebagai gembala
sidang, wakil-gembala, dan pendeta pendidikan Kristen, sambil nendapat
peng.rlaman dalam berbagai pelayanan ini. Ia ditahbiskan pada tahun 1970.

Dari tahun 1968-1974, Pendeta Turner melayani sebagai tenaga pengajar
di Nurthwest C:ollege Kirkland, Washington. Pada tahun 1975, keti s.a ia pin-
dah ~e kota Cebu, Filipina, ia memulai karier utusan gerejawi sebagai rektor
Immanuel Bible College di mana ia melayani selama tiga tahun. Sebagai pen-
didik, Pendeta Turner telah terlibat dalam pengembangan kurikulum 1ntuk pen-
didikan Kristen di Filipina.

Pendeta Turner memperoleh gelar sarjana muda dalam Alkitab dWI Teologi
dari North Central Bible College, Minneapolis, Minnesota, dan gel, r M.R.E.
dari Conservative Baptist Theological Seminary di Denver, Colorado. Ia
memperoleh gelar M.A. dalam bidang misi dari Assemblies of God Graduate
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School di Springfield, Missouri. Sekarang ini beliau seorang kandidat Doctor
dalam bidang kependetaan dari Conservative Baptist Theological Seminary.
Beliau telah menikah dan mempunyai dua orang anak laki-laki.

Pembimbing Saudara

Pembimbing saudara dengan senang hati akan menolong saudara dengan
cara apapun yang mungkin. Jika saudara mempunyai pertanyaan tentang mata
pelajaran ini, jangan segan-segan bertanya kepadanya. Jika beberapa orang
ingin mempelajari mata pelajaran ini bersama-sama, tanyakanlah pembimbing
saudara tentang persiapan-persiapan khusus untuk studi kelompok.

Kiranya Allah memberkati saudara sementara saudara mempelajari mata
pelajaran tentang Menolong Orang Kristen Bertumbuh: Pendidikan Kristen.
Semoga pelajaran ini akan memperkaya kehidupan dan pelayanan Kristen
saudara, dan menolong saudara untuk memenuhi secara lebih efektif bagian
saudara dalam Tubuh Kristus.



MENGASUH
PERTUMBUHAN

ROHANI





Hidup dan Bertumbuh

Juan dan Maria amat terpesona dengan bayi laki-laki mereka. Kelahiran
bayi mi adalah peristiwa yang membahagiakan'di dalam rumah tangga mereka.
Tidaklah cukup kata-kata untuk menguraikan getaran kebahagiaan hati mereka
di dalam hidup baru yang mereka jalani, Walaupun demikian mereka menyadari
sepenuhnya tanggung jawab yang ada di atas bahu mereka, Kelangsun gan hidup
bayi mi bergantung pada mereka: perawatan yang mereka berikar dan per-
sediaan yang mereka adakan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan bayinya,

Alangkah cepatnya ia bertumbuh! Maria selalu memperhatikan perkem-
bangan. Hari demi hari ia menjadi bertambah berat dan besar, be-kembang
dalam lingkungan sehat yang memberikan perhatian, perawatan yang penuh
kasih.

Kita boleh berharap ketika minggu berganti bulan dan bulan berganti tahun,
perkembangan dan pertumbuhan yang normal akan nampak. Tidaklah sulit
untuk memandang Juan lalu membayangkan bagaimana penampilan anak laki-
lakinya itu setelah beberapa tahun. Bayi itu hidup dan bertumbuh!

Dengan cara yang sama, harapan dari kehidupan rohani adalan pertum-
buhan ke arah kedewasaan. Dalam pasal ini saudara akan menemuk an bahwa
kehidupan rohani yang baru harus diasuh agar terjadi pertumbuhan, dan
saudara akan belajar apa yang dibutuhkan untuk mengasuh pertumbuhan rohani
itu.

14



ikhtisar pasal

Sifat Pertumbuhan Rohani
Pengasuhan dan Pertumbuhan Rohani
Unsur-unsur Pertumbuhan Rohani

tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pelajaran ini, saudara seharusnya dapat:

• Mengenali pernyataan yang menerangkan sifat dari dan kebutuhan untuk
pertumbuhan rohani.

• Menerangkan pentingnya pelayanan memelihara kehidupan rohani.

• Mengenali sifat bermacam-macam tingkatan pertumbuhan rohani.

• Mengenali unsur-unsur pertumbuhan rohani dan menghubungkan kemajuan
rohani seseorang dengan tugas unsur-unsur ini.

15
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kegiatan belajar

1. Bacalah dengan teliti kata pengantar dalam buku ini. Saudara akan
menemukan contoh-contoh berbagai jenis pertanyaan yang dipergunakan
dalam buku ini dan bagaimana menjawab setiap pertanyaan.

2. Bacalah dengan teliti bagian awal pasal ini dan ikhtisar yang diberikan.
Bacalah juga tujuannya, baik tujuan pasal yang tercatat pada awal setiap
pasal maupun tujuan lain yang terdapat dalam uraian pasal. Tujuan-tujuan
ini memberitahukan apa yang seharusnya dapat saudara lakuk ln setelah
mempelajari pasal tersebut. Pertanyaan-pertanyaan dalam uraian pasal dan
soal-soal untuk menguji diri adalah berdasarkan tujuan-tujuan uu.

3. Bacalah uraian pasal dan kerjakanlah soal-soal dalam uraian pasal. Jangan
lupa membaca bagian Alkitab yang dianjurkan. Hal ini perlu agar meng-
hasilkan pengertian yang menyeluruh tentang bahan pelajaran Tulislah
jawaban pertanyaan di tempat yang disediakan dalam uraian pasal. Tulislah
jawaban pertanyaan yang lebih panjang dalam buku catatan saudara.
Saudara akan memperoleh lebih banyak dari pelajaran ini jika membiasakan
diri menulis sesuatu sendiri dulu sebelum saudara melihat jawabannya.
Periksalah jawaban saudara dengan jawaban yang diberikan pada akhir pasal
im.

4. Kerjakanlah soal-soal untuk menguji diri di akhir pasal. Cocokkan jawaban
saudara dengan jawaban yang diberikan di bagian belakang buku ini.
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uraian pasal

SIFA T PERTUMBUHAN ROHANI

Patokan Pertumbuhan Rohani

Tujuan I. Mengenali pernyataan yang memberikan patokan Alkitabiah bagi
kehidupan rohani dan pernyataan yang menerangkan bagaimana
orang Kristen baru dapat mengalami sifat kehidupan yang dikehen-
daki Tuhannya.

Ketika saudara mendengar dan mempercayai kabar baik Kristen, saudara
memulai hidup baru yang menyenangkan. Pengalaman ini disebut kelahiran
baru atau kelahiran rohani. Setiap orang yang menerima hidup baru ini di dalam
Kristus mengawalinya dengan dilahirkan secara rohani. Tidak seperti hidup
jasmani, yang umumnya dibatasi oleh lingkaran waktu, hidup rohani adalah
kekal. Dalam manusia, awal hidup rohani ini menyerupai masa kecil manusia
yang harus bertumbuh, berkembang dan menjadi dewasa.

Yesus berbicara secara khusus tentang kemungkinan-kemungkinan yang
ada dalam awal kehidupan ini, "Aku datang, supaya mereka mempunyai hidup,
dan mempunyainya dalam segala kelimpahan" (Yohanes 10:10). Saudara mem-
bawa kepada-Nya kehidupan penuh dosa yang telah memisahkan saudara dari
Dia. Ia telah memberi saudara hidup baru, hidup-Nya, dan Ia ingin saudara
memiliki hidup baru yang berkelimpahan.

Bila kita membicarakan hidup dalam kelimpahan, kita menunjuk kepada
kualitas hidup yang dapat dialami oleh seseorang. Kita tahu bahwa hidup
jasmani untuk beberapa waktu dapat dipelihara pada suatu tingkatan kebera-
daan yang paling sederhana. Akan tetapi, pada tingkatan ini seseorang tidak
dapat terlalu aktif, menghasilkan sesuatu yang berarti, atau benar-benar
menikmati hidup. Inilah kehidupan pada tingkat yang terendah. Sebagai per-
bandingan, ketika seseorang makan dengan baik, hidup dalam lingkungan sehat
yang terjamin, dan melakukan senam yang cukup, ia mengembangkan simpanan
kekuatan yang berkelimpahan. Ia merasa baik. Ia aktif dan dengan penuh
semangat dapat melakukan tugas-tugasnya dengan baik. Ia tumbuh, berkem-
bang dan dewasa secara normal. Ia berkembang dengan cepat! Dalam kondisi
ini ia memenuhi maksud perancangannya. Ia sedang mengalami kehidupan
dalam segala kelimpahan.
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Ketika saudara dilahirkan secara rohani, roh Yesus Kristus datar g untuk
tinggal di dalam diri saudara. Kelahiran ini menghasilkan potensi untuk perkem-
bangan rohani - perkembangan ke arah keserupaan dengan Yesus Kristus
(Kolese 1:27). Sekarang setelah Roh Yesus tinggal di dalam diri saudara, Ia
mengambil alih pengendalian hidup saudara. Sebagai Tuhan atas hidup saudara,
Ia menjalani hidup-Nya melalui saudara sejauh saudara menyerahkan kl hidupan
saudara kepada ke-Tuhanan-Nya atas hidup saudara (Roma 8:9-11),

Renungkanlah sejenak tentang seorang bayi yang baru lahir. Siapakah yang
dapat mengira apa yang akan terjadi dalam masa depan anak itu? III dalam
tubuhnya terkumpul banyak potensi dan kemampuan yang perlu dikemi angkan.
Bila ia diberi perawatan dan pengasuhan yang memadai, lingkungan ya 19 sehat,
dorongan serta kesempatan yang cukup, maka anak itu akan beri embang
sebagai pribadi yang utuh dan dewasa. Di dalam diri bayi ini terdap, It segala
sesual II yang ia akan jadi kelak, tetapi dalam bentuk terpendam ya! tg harus
dikembangkan.

Kita dapat memindahkan ide pertumbuhan dan perkembangan menuju
kedewasaan dari seorang anak yang baru lahir kepada hidup rohani. Tuhan
menginginkan kita masing-masing mengalami kehidupan dalam kelii npahan.
Bagaimana seseorang mengalami kelimpahan hidup rohani? Seperti k ita telah
jelaskan di atas, saudara mulai hidup dalam kehidupan baru ketika <audara
menga lami kelahiran baru. Saudara mulai seperti bayi rohani, seba gai bayi
dalam Kristus. Dalam setiap hal saudara adalah benar-benar ana-: Allah,
walaupun saudara belum sepenuhnya berkembang. Untuk mengalami kepe-
nuhan hidup baru, perkembangan dan pertumbuhan rohani harus terjadi.

Pada umumnya, bila seorang menanggapi penguasaan Roh dalam hidup-
nya, HJ mulai tumbuh secara rohani. Di bawah penguasaan Roh, ia terada di
dalam lingkungan yang baik; namun, ia membutuhkan pengasuhan rohani.
Sewaktu ia bertumbuh, ia menjadi sadar tidak hanya tentang hak istimewanya
tetapi iuga tanggung jawabnya. Pengertiannya tentang kehidupan rol ani ber-
tambah luas selama pengetahuannya tentang Firman Tuhan bertambah. Maksud
Allah .ialam hidupnya bertambah jelas ketika ia berjalan dalam penguasaan
Roh di dalam hidupnya (Galatia 5:25). Awal hidup rohani, seperti juga asmani,
harus dirawat, diasuh, dan dilatih agar berkembang sepenuhnya menuju kedewa-
saan penuh, seperti yang akan kita lihat.
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1 Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR,
a Dari Alkitab kita mempelajari bahwa hidup rohani datang pada setiap orang

dalam keadaan sempurna dan berkembang sepenuhnya, sehingga tidak perlu
perbaikan lagi.

b Yesus menyatakan bahwa tidak ada tingkatan dalam hidup rohani, karena
itu, ketika seseorang dilahirkan kembali, ia mengalami hidup dalam kelim-
pahan secara otomatis dan segera.

c Dari Alkitab kita belajar bahwa Allah telah membuat persediaan untuk kita
mengalami hidup rohani yang penuh dan berkelimpahan, tetapi potensi ini
harus bertumbuh, berkembang dan menjadi dewasa.

d Apabila seseorang mengundang Roh Yesus untuk mengambil dan tetap
menguasai hidupnya, ia berada dalam keadaan untuk berkembang secara
rohani.

e Orang Kristen yang lahir baru berkembang dan menjadi dewasa secara rohani
ketika ia dirawat dan diasuh secara rohani dalam suatu lingkungan yang men-
dorong pertumbuhan rohani. Ia akan menanggapi secara positif kerinduan
Roh sementara ia dipimpin kepada pengalaman rohani yang lebih dalam.

Kebutuhan untuk Pertumbuhan Rohani

Tujuan 2. Mengenali keterangan yang benar tentang perlunya pertumbuhan
rohani seperti yang diuraikan di bawah ini.

Dapatkah saudara membayangkan seorang bayi yang tidak bertumbuh?
Dapatkah saudara memikirkan seseorang yang cukup umur tetapi tidak berkem-
bang sesuai dengan keadaan yang normal? Dengan' cepat saudara akan
mengetahui bahwa ada sesuatu yang tidak beres. Saudara akan menanggapi
demikian sebab kita berharap pertumbuhan dan perkembangan akan menyer-
tai hidup ini. Sesuatu yang hidup dan normal akan bertumbuh dan maju ke
arah kedewasaan.

Yesus mengajarkan prinsip pertumbuhan rohani pada murid-murid-Nya.
Ia menyamakan kehidupan rohani ini dengan pokok anggur dan ranting-
rantingnya serta menyatakan bahwa tidak ada ranting pada pokok anggur itu
dapat berbuah dengan baik dari dirinya sendiri. Harus ada hubungan vital
dengan kehidupan pokok anggur. Dengan demikian ranting itu dapat berbuah
dengan lebih melimpah sementara berkembang dan menjadi dewasa. Dengan
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cara: .mg sama, tidak ada orang Kristen yang dapat menjadi dewasu dan ber-
buah -ecara rohani bila terpisah dari hubungan yang vital dengan pokok ang-
gur y..ng benar, Yesus Kristus (Yohanes 15:1-16, tetapi perhatikan secs ra khusus
ayat ,q ,5,8, dan 16). Satu-satunya pilihan selain pertumbuhan dan perk -mbangan
rohani, ialah kebusukan rohani, kemerosotan dan akhirnya kemati ln rohani
(Yoh.uies 15:2,6).

Kita mengerti bahwa seorang tidak bertumbuh dari bayi menj idi orang
dewa-a dalam beberapa hari. Perkembangan ke arah kedewasaan merr butuhkan
prose- pertumbuhan yang memakan banyak waktu. Hidup rohani be 'kembang
menur ut prinsip pertumbuhan yang sama. Walaupun kita mulai seb agai bayi,
pertu .nbuhan dan perkembangan selalu diharapkan. Sama seperti ba: 'J bertum-
buh ke arah kedewasaan, maka seorang bayi rohani di dalam Kristus 'iarus ber-
tumbuh ke arah kedewasaan rohani. Kita mengharapkan pertumbuhai I ini sebab
orang itu hidup secara rohani. Dan apa yang hidup dan normal aka 1 bertum-
buh, berkembang dan menjadi dewasa selama dipelihara dengan baik (an diasuh
di bavah penguasaan Roh. Ketika itu, dan hanya waktu itu, dapatlah seorang
mencapai tujuan rohani untuk mana Allah telah memanggilnya. Dt mikian ia
dapa! menghasilkan buah-buah kekal seperti yang diinginkan A lah Bapa
(Yah, mes 15: 16), dan pekerjaan Allah di dunia dapat diselesaikan

2-3 1 ingkarilah jawaban yang BENAR dari setiap pertanyaan.

2 Ku a biasanya berharap yang hidup akan
a) tin cgal tetap dalam keadaan masa kecil.
b) tumbuh dan berkembang ke arah kedewasaan.
c) sepera menjadi dewasa.
d) menghasilkan sedikit perubahan, atau tidak sama sekali.

3 Pertumbuhan rohani dibutuhkan karena diperintahkan oleh Tul lan Yesus
dan sebab hal itu (pilihlah jawaban yang paling tepat)
a) adalah suatu proses yang hampir otomatis dari pengalaman kelah ran baru.
b) adalah tantangan untuk mengembangkan potensi rohani seseorang secara

penuh dan menikmati keuntungan dari kekuatan rohani yang menyertai
pel kembangan itu.

c) memungkinkan seseorang mencapai dengan sukses maksud AI ah untuk
hidupnya dan melakukan pekerjaan Tuhan secara efektif.
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PENGASUHAN DAN PERTUMBUHAN ROHANI

Tujuan 3. Memilih pernyataan yang menerangkan dengan jelas mengapa hidup
rohani harus diasuh.

Setiap ibu mengetahui bahwa agar bayinya hidup dan bertumbuh, hidup
barunya harus diasuh. Seorang bayi yang baru lahir tidak berdaya dan harus
bergantung pada orang lain untuk menyediakan kebutuhannya agar tetap hidup.
Karena itulah, ibu-ibu merawat dengan penuh kasih sayang bayi-bayi mereka
dengan memberikan makanan dan menyediakan seluruh kebutuhan pokok
mereka. Tanpa perawatan yang lembut bayi-bayi akan segera mati. Bayi-bayi
yang baru lahir tidak berdaya dan membutuhkan pengasuhan!

Dengan cara yang sama, hidup rohani membutuhkan pengasuhan.
Menolong seseorang mengalami kelahiran rohani adalah tanggung jawab per-
tama kita sebagai orang Kristen terhadap yang lain. Setelah kelahiran baru kita
perlu merawat hidup rohani itu sehingga orang tersebut akan tetap hidup secara
rohani dan bertumbuh ke arah kedewasaan Kristen. Walaupun bayi-bayi rohani
adalah sepenuhnya anak-anak Allah, mereka baru saja mulai mengembangkan
potensi rohani mereka dan belum mengalami kehidupan rohani sepenuhnya,
seperti yang Tuhan inginkan. Selama masa perkembangan awal, mereka mem-
butuhkan sokongan dari saudara/i rohani, yang memberi mereka dukungan
dan dorongan rohani. Dengan dukungan ini dan pemeliharaan rohani yang
memadai, mereka berkembang secara rohani. Jadi pengasuhan hidup rohani
dibutuhkan untuk orang-orang yang baru menerima Kristus agar tetap hidup
secara rohani dan bertumbuh serta berkembang ke arah iman Kristen yang
dewasa.

Jika hidup baru diasuh dengan memadai, pertumbuhan dan perkembangan
ke arah kedewasaan dapat diharapkan. Pertumbuhan sedemikian dapat
diharapkan entah kita merawat tumbuh-tumbuhan, binatang, anak atau orang-
orang yang baru diselamatkan. Pelayanan pengasuhan menghasilkan kondisi
yang menyenangkan di mana hidup rohani baru dapat tumbuh ke arah kedewa-
saan penuh.

Mungkin saudara teringat akan kata-kata Yesus kepada Petrus tentang
pelayanannya. Tugas pengasuhan hidup rohani melibatkan orang Kristen dari
bermacam-macam tingkatan, dari anak domba yang bayi sampai domba yang
dewasa (lihat Yohanes 21:15-17). Rupanya, Petrus mengerti kebutuhan itu dan
menerima tantangan untuk merawat seluruh kawanan domba karena ia
menyebut bayi rohani (I Petrus 2:2) dan sisa dari kawanan domba itu (I Petrus
5:1-4). Lagi pula, Petrus menghimbau pelayan-pelayan Kristen untuk mengasuh
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hidup rohani dengan cara yang sama, karena ia mengetahui bahwa itu harus
diasuh agar tetap hidup dan mencapai potensi sepenuhnya.

4 Lingkarilah huruf di depan setiap pernyataan yang BENAR.
a Sebelum mencapai kedewasaan sepenuhnya, maka hidup rohani memiliki

sedikit atau tidak ada ketahanan untuk bertahan terhadap pencr ibaan.
b Di dalam masa pertumbuhannya, hidup rohani agak lemah dan munbutuh-

kan dukungan dan dorongan dari saudara Kristen yang lain sampa berkem-
bang secara rohani.

c Hidup rohani dipelihara dan dikembangkan oleh pelayanan pengasuhan
Kri-ten.

d Dalam proses mengasuh hidup rohani, kita menyediakan keadaan bagi per-
tumbuhan dari perkembangan rohani, tetapi kita tidak dapat benar-benar
mengetahui apakah tanggapan yang baik akan mengikuti usaha kita.

UNSl R-UNSUR PERTUMBUHAN ROHANI

Tujuan 4. Mengenali unsur-unsur pertumbuhan rohani yang memimpin seseo-
rang ke arah kedewasaan rohani.

K Ita telah membicarakan pentingnya unsur-unsur yang menolor g meno-
pang hidup: makanan, lingkungan yang menyenangkan, dukungan selama masa
kecil, latihan dan pengasuhan yang penuh kasih. Demikian pula, hidi prohani
bertumbuh dan menjadi dewasa secara normal bila memiliki unsur-u isur per-
tumbuhan yang diperlukan. Hidup ini tumbuh dengan Firman Tuhan, diasuh
dengan hubungan Kristen yang sehat, dirangsang oleh pemakaianny a (yaitu,
bila semang berdoa, menjalankan karunia-karunia rohnya, dan mer erapkan
pengetahuan Firman dalam hidupnya), dan berkelimpahan ketika hidupnya ini
dibagikan kepada orang lain. Sebenarnya, pertumbuhan, perkembar gan dan
kedewasaan hidup rohani adalah tanggapan normal yang diharapka 1 orang.
Juga merupakan pemenuhan perintah khusus Tuhan. Dengan demikian, bila
seseor.mg menjadi dewasa secara rohani dia menyempurnakan l ngkaran
kehidupan yang diharapkan: kelahiran, pertumbuhan, perkembangan, kedewa-
saan, dan perkembangbiakan. Ia memenuhi tujuan hidupnya. Tanggapan
demikian membawa kemuliaan kepada Allah dan inilah satu-satunya tanggapan
sesuai vang dapat diberikan orang terhadap berkat-berkat yang Allah berikan:
keselamatan dan hidup kekal. Sebelum kita membicarakan unsur-UI sur per-
tumbuhan rohani secara terinci untuk melihat bagaimana efektifnya i u dalam
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menghasilkan perkembangan dan kedewasaan rohani, marilah kita memeriksa
tingkat-tingkat pertumbuhan rohani.

Tingkat-tingkat Pertumbuhan Rohani

Tujuan 5. Mengenali bermacam-macam tingkat pertumbuhan rohani dan sifat-
sifat yang sesuai dan keterangan tentang masing-masing.

Kita menyadari bahwa makanan yang bergizi diperlukan bagi pertumbuhan
yang patut. Seorang bayi mulai menerima makanan segera setelah ia lahir. Hal
ini penting untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhannya. Kita juga
mengetahui bahwa ada tingkat-tingkat perkembangan yang harus dilalui
seseorang selama dia berkembang menuju kedewasaan. Salah satu tanda tingkat
perkembangan ini adalah kesanggupan untuk menerima dan mencernakan
bermacam-macam jenis makanan. Bayi hanya dapat menerima susu dan susu
adalah makanan yang sangat mereka butuhkan untuk memudahkan pertum-
buhan yang pantas. Tetapi segera bayi membutuhkan lebih banyak; bubur atau
sayur dan buah-buahan yang dicincang baik. Selanjutnya anak itu mem-
butuhkan makanan seimbang yang seharusnya termasuk daging. Dua kenya-
taan dasar muncul dari penelitian ini: 1) makanan adalah unsur penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan yang sesuai, dan 2) makanan harus sesuai
dengan tingkat perkembangannya.
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Sekali lagi gambaran ini sesuai sekali dengan hidup rohani. Hidu p rohani
membutuhkan makanan rohani untuk mengasuh pertumbuhannya. Ak, ln tetapi,
makanan rohani, seperti kita telah lihat, harus sesuai dengan tingkat perkem-
bangan rohani.

Alkitab, Firman Tuhan, disamakan dengan makanan rohani, set erti susu
bagi bayi rohani, dan seperti makanan keras bagi mereka yang lebih dewasa
rohaninya.

5 Bawalah I Korintus 3:1-2; I Petrus 2:2; Ibrani 5:12-14 dan Efesu 4:11-16
dan jawablah pertanyaan di bawah ini yang berhubungan dengan c vat-ayat
tersebut,

a Du.i jenis makanan rohani apakah yang diterangkan di ayat ten cbut?

b Menurut ayat Alkitab ini, , dims ksudkan

untuk mereka yang bayi rohani, sedangkan .

.... untuk yang lebih dewasa.

c Ma kanan yang lebih keras adalah bagi mereka yang dewasa, mer :ka yang

telah belajar untuk , supaya mer -ka akan

disiapkan untuk , sehingga tubu I Kristus

akan dibangun, sampai kita semua memperoleh dan

menjadi dewasa, mencapai tingkat pertumbuhan .

Sekarang setelah kita membicarakan perlunya menyesuaikan -nakanan
roh am dengan tingkat perkembangan rohani yang memadai, mar ilah kita
meneliti tiga tingkatan keberadaan manusia yang diterangkan di I Korintus
2: 10- 3: 3: 1)manusia tanpa Roh, 2) manusia duniawi dan 3) manusi 1 rohani.
Di dalam ayat-ayat tersebut rasul Paulus menerangkan sifat-sifat kl as setiap
tingkatan. Dari keterangan ini kita dapat menentukan apa yang dil utuhkan
untuk menghasilkan pertumbuhan dan perkembangan rohani yang menuju
kedewasaan penuh.
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Manusia yang akan kita pikirkan pertama-tama ditunjukkan sebagai
manusia tanpa Roh. Ia belum dilahirkan secara normal; karena itu ia mati secara
rohani (2:14). Ia berada pada tingkatan terendah keberadaan manusia. Manusia
yang berada di tingkat kedua diterangkan sebagai manusia duniawi (3:3). Ia
telah mengalami kelahiran baru dan sebab itu ia hidup secara rohani; akan
tetapi, ia belum berkembang lewat tingkatan masa anak secara rohani. Pada
tingkatan yang ketiga kita melihat manusia rohani (2: 12,13,15). Dalam proses
perkembangan ia telah memperoleh tingkat rohani yang tinggi dan ia dapat ber-
fungsi dalam berbagai hal seperti layaknya orang dewasa.

Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa kemampuan untuk menerima dan
mengerti kebenaran rohani sangat berbeda di antara kelompok-kelompok ini.
Sebenarnya, kemampuan untuk mengerti Firman Allah menunjukkan tingkat
kedewasaan rohani yang telah dicapai seseorang. Seperti yang dipikirkan,
manusia tanpa Roh tidak dapat mengerti atau menerima makanan rohani,
karena perhatiannya tertuju pada hal-hal lain. Manusia duniawi adalah bayi
rohani. la harus diberi makan susu rohani saja. Ia hanya dapat mengerti
kebenaran rohani yang dasar. Ia tertarik kepada perasaan yang menyenangkan
dan menikmati berkat-berkat Tuhan. Tetapi perhatiannya hanya sebentar, ketika
ia dihadapkan pada tanggung jawab yang serius dari kedewasaan rohani. Karena
itu ia tidak merasa berkewajiban untuk tumbuh secara rohani dan mengem-
bangkan otot-otot rohaninya. Ia dapat menunda pekerjaan yang serius ini sam-
pai ia siap bekerja kembali dengan serius. Manusia rohani, karena lebih sungguh-
sungguh menyerahkan diri kepada Tuhannya, sedang menjadi dewasa dalam
hubungannya dengan Allah. Ia benar-benar puas dengan kebenaran-kebenaran
doktrin yang lebih dalam, makanan keras atau daging dari Firman Allah. Lagi
pula, ia membagikan kebenaran ini dengan orang lain, mendorong mereka yang
kurang dewasa daripada dia, dan dapat mengajar serta melayani dengan lebih
giat dalam tubuh Kristus.

Pengajaran Paulus tentang tingkat-tingkat kerohanian ini menunjukkan
pada kita bahwa Firman Tuhan adalah makanan rohani yang mengasuh per-
tumbuhan rohani. Dengan demikian, tanggapan seseorang terhadap Firman,
menentukan apakah ia akan maju secara rohani ke arah kedewasaan Kristen
yang sehat dan produktif atau tetap seorang bayi rohani dengan tanda-tanda
bahaya yang menyertai masa pertumbuhan ini.
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6 Cocokkanlah keterangan dan sifat (di sebelah kiri) dengan tingkatan rohani
yang ...esuai (di sebelah kanan) .

. ... a Berlaku pada tingkat "perasaan" dari keroha-
nian, tidak benar-benar menerima tanggung jawab
rohaninya.

b Tidak mengerti atau tidak menanggapi hal-hal
rohani.

c Menikmati kebenaran yang lebih dalam dari Fir-
man Allah, melakukan pertimbangan yang baik
dan membagikan kebenaran pada orang lain

d Belum mengalami kelahiran baru
e Sudah mengalami kelahiran baru, tetapi tetap

"ebagai bayi rohani.
f Pengalaman yang ditandai oleh kemajuan dari

masa pertumbuhan rohani ke arah kedewasaan
rohani.

1) Manusi l tanpa
Roh

2) Manusia duniawi
3) Manusi: rohani

7 Nilailah setiap contoh, tentukan tingkat pertumbuhan rohani yang terlibat
dan terangkanlah mengapa saudara memilihnya.
a Seorang politikus Inggris yang tidak Kristen mengunjungi suatu kebaktian

di mana Firman Tuhan diberitakan dengan jelas, bersemangat dal I masuk
akal, di bawah urapan Roh Kudus, menurut saksi-saksi yang dapat diper-
caya. Ketika kebaktian selesai, pendeta bertanya pada politikus itu, "Bagai-
mana pendapat saudara mengenai kebaktian ini?" Ia menjawab, "Terus
terang saja, saya betul-betul memperhatikan pembicara tersebut, tet ipi saya
tidak dapat memahami apa yang dikatakan." Walaupun cerdas, .a tidak

dapat menanggapi Firman Tuhan. Ia adalah manusia .

...... Mengapa?

b Pendeta Zakharia baru-baru ini pindah ke sebuah gereja lain. Ia memper-
hatikan bahwa banyak orang dalam jemaatnya, menanggapi deng Ln baik
khotbah penginjilan yang umum. Akan tetapi khotbah tentang kehidupan
yang lebih mendalam dalam Roh dan tanggung jawab rohani, seperti
penyerahan untuk bekerja dan bersaksi dalam masyarakat diterima dengan
kurang semangat. Ia memperhatikan bahwa ketika ia memberitakan kebe-
naran tentang penyerahan penuh pada Kristus, setia kepada gereja, rr.elayani
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masyarakat, mengambil alih tanggung jawab untuk kepemimpinan (menga-
jar kelas Alkitab, mengorganisir kelompok-kelompok kecil pemahaman
Alkitab, dan lain-lain) serta menyokong pekerjaan Tuhan dengan tetap,
jemaat nya menjadi gelisah dan tak memberi reaksi. Orang-orang yang

menanggapi dengan cara ini memiliki sifat khas .

Mengapa? ..

c Sutikno menjadi anggota sebuah gereja Injili. Ia terlibat dalam kursus latihan
pekerja untuk memperbaiki keahliannya agar dapat berkomunikasi lebih
efektif dengan remaja laki-laki di kelasnya. Ia telah mengikuti rencana
perkembangan rohani pribadi yang mencakup pembacaan Alkitab secara
teratur, doa, dan mengikuti kebaktian gereja secara teratur. Kehidupan
Kristennya menghadapi kesulitan, kadang-kadang karena tantangan keluarga,
hambatan pekerjaan dan sakit. Meskipun ia mengalami kesulitan, kesaksian
dan kehidupan Sutikno merupakan kesaksian yang tetap akan kenyataan
anugerah Allah sehingga melembutkan seseorang, meskipun ada kesulitan.

Sutikno adalah contoh dari manusia .

Mengapa? .

Pengasuhan Melalui Firman

Tujuan 6. Memilih pernyataan yang menerangkan dengan tepat bagaimana
Alkitab mengasuh pertumbuhan rohani.

Dalam pembicaraan kita mengenai tingkat-tingkat perkembangan rohani,
kita telah perhatikan bahwa Firman Allah adalah makanan rohani yang
mengasuh pertumbuhan rohani. Perkembangan rohani seseorang secara
langsung berhubungan dengan tanggapannya terhadap Firman Allah. Marilah
kita memeriksa dengan lebih teliti bagaimana Alkitab mengasuh pertumbuhan
rohani.

Walaupun alam semesta ini berbicara dengan tegas tentang Pencipta kita,
wahyu ini bersifat umum dan tidak sempurna. Dalam Alkitab Allah menyatakan
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diri-N va dengan lebih lengkap. Bila keadaan alam semesta menyatak an sifat-
sifat seperti kekuatan dan kebijaksanaan, Alkitab menyatakan kesucian,
keadilan, kebenaran, belas kasihan dan kasih-Nya. Alkitab juga mer yatakan
kodrat. rencana, dan kehendak Allah bagi manusia. Dalam pengungk apan ini
Allah menyatakan diri-Nya.

ALKITA& MEN&A~UH
peRTUM8UHAN ROHANI.

Fil man Tuhan memperlengkapi kita dengan rencana-Nya untuk hid ip kita.
Kita belajar bagaimana melayani Dia sehingga berkenan, bagaimana memper-
baiki kesalahan-kesalahan yang menghalangi perkembangan hubung an kita
dengan Nya, sifat hidup rohani, apa yang menghasilkan kemenangan 'ohani,
dan tujuan hidup Kristen.

Alkitab mengasuh pertumbuhan rohani sebab dihidupkan oleh Allah dan
mernber I hidup. Hidup rohani yang berada di dalam Alkitab berada jug, dalam
orang-c rang Kristen. Hidup Allah dalam Firman adalah sumber hidup baru
yang Allah berikan. Hidup rohani di dalam orang itu menanggapi m ikanan
rohani dalam Firman. Inilah makanan yang cocok; akan tetapi, orang Kristen
harus mengizinkan Firman itu mengerjakan perubahan yang diinginkar Allah.
Sewaktu mereka merindukan apa yang Allah rindukan, mereka tumbuh dan
berkembang dalam keserupaan dengan Kristus (II Korintus 3:18).
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8 Lingkarilah huruf di depan setiap pernyataan yang menerangkan bagaimana
Alkitab mengasuh pertumbuhan rohani.
a) Alkitab menyediakan makanan yang dibutuhkan untuk menguatkan hidup

rohani dan menghasilkan pertumbuhan rohani.
b) Kebenaran Alkitab memungkinkan seseorang mengetahui kehendak Allah

dan menanggapi tujuan-Nya dalam suatu cara yang dapat diterima.
c) Hidup Allah, dalam Firman-Nya, berhubungan dengan hidup Allah dalam

setiap orang percaya; demikianlah, ketika orang-orang percaya mengizinkan
Firman itu mengubah hidupnya, ia dapat menjadi apa yang Allah inginkan
bagi dia.

d) Alkitab mempengaruhi pertumbuhan rohani dengan mengerjakan suatu
perubahan sikap dalam beberapa orang percaya sementara mereka menyetu-
jui kebenaran apa yang dikatakannya tentang hidup rohani.

Pengasuhan Melalui Hubungan-hubungan

Tujuan 7. Memilih pernyataan yang menerangkan bagaimana hubungan-
hubungan menyokong pertumbuhan rohani.

Ketika seorang bayi dilahirkan ia adalah anggota dari sebuah keluarga.
Setiap anggota keluarga menyediakan tempat khusus dalam hidupnya untuk
menerima dan tinggal bersama-sama dengan anggota keluarga baru ini. Keluarga
adalah lingkungan di mana kebutuhan bayi yang baru lahir ditemui. Setiap ang-
gota memberikan bantuan untuk memenuhi kebutuhan anak baru ini dan
menolong mengasuh kehidupan barunya. Sepanjang perkembangan anak itu,
keluarga menyediakan lingkungan yang memelihara dan menyokong di mana
ia dapat menjadi dewasa. Pengalaman keluarga adalah hidup yang saling mem-
bagi, saling mengasuh, saling memenuhi kebutuhan masing-masing. Kekuatan
hubungan keluarga adalah faktor yang penting dalam mengasuh hidup baru.

Dalam kehidupan rohani, pergaulan bersama dengan orang Kristen yang
lain menyumbang kepada pertumbuhan rohani. Hubungan yang saling mem-
perhatikan bersama-sama dengan saudara-saudara seiman mengasuh pertum-
buhan rohani.

Sering berguna bagi orang Kristen yang baru bila ia berhubungan dekat
dengan seseorang yang rohaninya lebih dewasa. Dalam satu arti, orang kristen
yang lebih dewasa itu dapat menjadi seperti orang tua rohani, serta menyediakan
perhubungan yang saling memperhatikan dan mengasihi yang mengasuh hidup
rohani. Seorang demikian dapat menolong orang Kristen baru dalam mempelajari
dan menerapkan Firman Allah pada situasinya, mempengaruhinya dengan teladannya
yang rohaniah dan memberikan dorongan, bimbingan, dan doa yang dibutuhkan.
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AJIah telah merencanakan juga bahwa hidup rohani seseorang diasuh dalam
gereja <etempat. Banyak orang Kristen berpendapat bahwa sidang jemai ,I adalah
keluarga Allah. Dengan demikian, menolong orang Kristen baru menyatukan
diri dengan gereja setempat dapat disamakan dengan menolong seor.mg bayi
baru mengenal keluarga dengan baik. Seperti telah kita lihat, gereja-gere, a setem-
pat diorganisir dengan pemimpin-pemimpin yang ditunjuk oleh Allah, seperti
gembala-gembala, diaken-diaken dan guru-guru untuk menolong orang Kristen
bertumbuh ke arah kedewasaan rohani (Efesus 4: 11-16). Kegiatan gereja ..- men-
dalami Firman, berbakti bersama-sama, penginjilan yang aktif, pelaya lan dan
pendidlkan yang efektif, persahabatan dan disiplin - dirancang untuk men-
capai suatu tujuan utama: mengasuh hidup rohani dan memajukan 1ertum-
buhan rohani.

9 Ling karilah setiap pernyataan yang BENAR
a Pertumbuhan rohani seseorang dimajukan dengan hubungan-hubungan

sebah ia dapat menghindari keputusan-keputusan rohani yang sulit, dengan
cara mengizinkan orang lain memutuskan mana kelakuan yang ber ar atau
salah.

b Hidup rohani diasuh oleh persekutuan dengan orang yang mernilil 1 sikap
Kristen yang dewasa, yang dapat disamakan dengan orang tua roha li baik,
yang memberi nasihat, dorongan, kasih, dan pengertian.

c Gereja berfungsi sebagai tempat di mana hidup rohani diasuh dengan cara
mempelajari Firman, berbakti bersama, melayani dengan efektif dan disiplin.

d Gereja memajukan pertumbuhan dengan persekutuan. Sewaktu se. eorang
menjadi bagian dari organisasi gereja, ia secara otomatis bertumbul dalam
pengertian rohani dan kedewasaan Kristen.

Pengasuhan Melalui Penggunaan

Tujuan 8. Membedakan antara kegiatan-kegiatan yang membantu memajukan
dan yang tidak memajukan pertumbuhan rohani.

Mungkin saudara telah berpikir: Mengapa memiliki tubuh yang sehat dan
kuat? Apakah gunanya? Haruskah digunakan atau hanya sebagai sumber
penghasil kekuatan? Apakah tujuannya hanya untuk menyenangkan d ri sen-
diri ataukah mempunyai tanggung jawab terhadap orang lain? Apakah kemam-
puan untuk berfungsi dengan efektif akan terganggu jika tubuh tidak cilatih?
Pertanyaan-pertanyaan ini dan yang lainnya muncul dalam pikiran sewak Iu kita
memikirkan hidup rohani.
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Seperti yang telah kita lihat, Yesus mengingatkan murid-murid-Nya un-
tuk memberi hasil. Tidak hanya kesehatan rohani dilibatkan dalam nasihat-
Nya tetapi juga hidup rohani (Yohanes 15:1-8). Tujuannya adalah bahwa
seseorang harus berbuah atau kalau tidak ia akan mengalami kehilangan rohani.
Demikianlah tujuan pertumbuhan Kristen dan kedewasaan Kristen adalah
pelayanan dan mendatangkan hasil. Sama seperti orang-orang Kristen diingat-
kan untuk tumbuh dan berkembang (II Timotius 2:15; II Petrus 3:18) demikian
juga mereka ditantang untuk membagi kebenaran sehingga dunia dapat
mengetahui anugerah keselamatan Allah (Matius 28: 19-20; Markus 16: 15; Kisah
Para Rasul 1:8). Penulis kitab Ibrani menyatakan secara tak langsung bahwa
orang-orang Kristen dewasa seharusnya mampu dan terlibat dalam mengajarkan
kebenaran dan melakukan kebijaksanaan rohani (Ibrani 5: 12). Paulus
menegaskan bahwa pelayanan gereja yang bermacam-macam adalah untuk
"memperlengkapi orang-orang kudus untuk pekerjaan pelayanan, bagi pem-
bangunan tubuh Kristus, sampai kita semua telah mencapai kesatuan iman dan
pengetahuan yang benar tentang Anak Allah, kedewasaan penuh dan tingkat
pertumbuhan yang sesuai dengan kepenuhan Kristus" (Efesus 4:12-13).

Bila orang-orang Kristen merasakan tanggung jawab mereka untuk men-
jadi utusan Kristus, mereka membagikan kabar baik itu pada orang lain. Sesuatu
yang hidup, dan sehat biasanya akan berbuah. Mereka menyadari bahwa pro-
ses pertumbuhan dan kedewasaan tidak berakhir dalam dirinya sendiri. Mereka
hidup untuk memuliakan Pencipta hidup ini dan membagi-bagikan hidup-Nya
selalu dengan mereka yang belum mengalami kuasa yang mengubah hidup.
Dengan demikian orang Kristen dewasa itu memenuhi tujuan yang untuknya
ia dilahirkan. Hidup dan bertumbuh, ia bergerak dengan ketetapan hati untuk
melakukan kehendak Tuhan-Nya: membangun tubuh Kristus secara rohani dan
secara jumlah.

10 Lingkarilah huruf di depan setiap contoh kegiatan orang Kristen yang benar-
benar menjalankan hidup rohani dan memajukan pertumbuhan rohani.
a) Simon menghadiri kebaktian gereja secara teratur dan mempelajari Firman

Allah terus-menerus. la memimpin pemahaman Alkitab ketika waktu makan
siang di tempat pekerjaannya. Simon menceritakan pengalaman keselamatan
yang dialaminya kapan saja diberi kesempatan. Ia memprakarsai saat teduh
setiap hari di dalam keluarganya segera setelah ia menerima Kristus.
Keluarganya memperhatikan kebutuhan orang lain dan selalu memberikan
bantuan pada orang lain.

b) Rudi telah menjadi orang Kristen selama bertahun-tahun. Ia berusaha datang
ke gereja bila ia dapat. Ia tidak pernah bersaksi pada orang lain, ataupun
mengikuti pemahaman Alkitab, saat teduh yang tetap atau kegiatan gereja
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(baik persekutuan dan pelayanan). Rudi tidak merasa bahwa ia »erkewa-
jib.m membantu pelayanan gereja, karena ia hanya melihat hubi ngan itu
sebagai "persekutuan". Teman-temannya memandangnya sepert i mereka
memandang orang yang bukan Kristen karena hanya ada sedikit p .rbedaan
antara dirinya dengan orang itu.

11 Pertumbuhan rohani dimajukan oleh (lingkarilah huruf yang IlIC rupakan
jawaban yang paling tepat)
a) menambah pengetahuan orang tentang hidup rohani, tujuan, d: 11 nasib.
b) pengetahuan bahwa seseorang diselamatkan untuk melayani dan mer ibagikan

pao.i orang lain serta menerapkan pengetahuan yang diperoleh.
c) menolong orang lain, khususnya mereka yang menjadi bayi roha ni untuk

bertumbuh dan berkembang rohaninya.
d) pelajaran seseorang untuk memajukan pengetahuan kebenaranny i supaya

ia ,Ikan menjadi seorang pekerja rohani yang efektif.

12 Kl nalilah unsur-unsur pertumbuhan rohani yang telah kita pelaja ri dalam
pasal ini dengan menuliskan 1) di depan, kegiatan yang sungguh me najukan
kedewasaan dan 2) di depan, kegiatan yang tidak memajukan ke dt wasaan.

a mencalonkan diri untuk menjadi pengurus gereja supaya selalu dipan-
dang masyarakat.

b Mempelajari Firman Tuhan secara tetap dan membiarkannya menjadi
pedoman bagi hidup dan pelayanan seorang.

c Membagikan berita kesukaan dengan orang lain yang tidak me igetahui
kuasanya untuk mengubah hidup mereka.

d Berusaha agar tetap sibuk seperti memajukan acara pengumpu an uang
untuk gereja, mengadakan pesta-pesta untuk anggota, men zadakan
kelompok-kelompok diskusi yang mempertimbangkan buku-t liku ter-
kenal dan kegiatan aksi sosial.

.... e vlengasuh hidup rohani dengan mengajar bayi-bayi rohani tentang
Kebenaran-kebenaran yang mereka butuhkan agar tetap hidup ( an tum-
buh secara rohani ke arah hidup dalam kelimpahan .

.... f Melayani sidang jemaat: menolong orang miskin, sakit, lan. ut usia,
berkabung dan putus asa.
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soal-soal untuk menguji diri

PILIHAN GANDA. Lingkarilah huruf di depan jawaban yang benar di bawah
ini.

1 Hidup rohani yang baru, yang dimulai ketika seseorang mengalami kelahiran
baru, menyamai pertumbuhan manusia dalam cara manakah dari cara-cara di
bawah ini?
a) Hidup rohani tidak bertalian dengan hal berkembang dan berbuah.
b) Hidup rohani berkembang secara alamiah tanpa usaha-usaha yang sadar.
c) Hidup rohani berkembang dengan kebetulan; karena itu ada orang yang

berhasil dan ada yang tidak.
d) Hidup baru mengalami pertumbuhan, perkembangan, dan kedewasaan.

2 Pertumbuhan rohani dan gairah hidup, yang Tuhan kehendaki untuk anak-
anak-Nya, secara langsung berhubungan dengan
a) kerinduan orang Kristen untuk mengembangkan hidup rohaninya sepenuh-

nya.
b) makanan rohani, pengasuhan, dan latihan orang Kristen.
c) kesediaan orang Kristen untuk mengizinkan Roh mengambil alih dan

melakukan pengawasan atas hidupnya.
d) tanggapan terhadap hal-hal yang disebut di b) dan c) di atas.
e) tanggapan terhadap hal-hal yang disebut di a), b) dan c).

3 Sifat hidup rohani, seperti yang telah kita pelajari, adalah sedemikian rupa
sehingga jelas hendak dialami sepenuhnya, maka hidup itu harus melalui
a) disiplin yang ketat, yang menyatakan kelayakan seseorang untuk lebih maju

rohaninya.
b) pertumbuhan dan perkembangan yang menuju kedewasaan.
c) banyak kemunduran, perubahan dan kegagalan jika hendak bermanfaat.
d) perubahan yang cepat pada awalnya lalu kemajuan yang tetap dalam kede-

wasaan.



34 MENOLONG ORANG KRISTEN BERTUMBUH

4 Semua pernyataan di bawah ini kecuali satu memberikan alasan mengapa
pertumbuhan rohani diperlukan. Pernyataan yang manakah yang TIDAK
merupakan alasan yang kita bahas?
a) Penumbuhan dan perkembangan rohani adalah harapan normal dari sesuatu

yang hidup rohani.
b) Penumbuhan dan perkembangan hidup rohani sampai menghasil] an buah

diperintahkan oleh Tuhan kita.
c) Perkembangan rohani dibutuhkan untuk mencegah kebosanan T( .hani,
d) Perkembangan rohani adalah bagian dari proses pertumbuhan ke arah

kedewasaan yang berlangsung selama diasuh dengan 'memadai ci bawah
pengawasan Roh.

S Pengasuhan hidup rohani sangatlah penting sebab hal itu
a) cenderung untuk menjadi lemah pada masa pertumbuhannya dt.n mem-

butuhkan dukungan rohani untuk mencapai tingkat pertumbuhan penuh dan
kekuatan rohaniah.

b) tidak pernah dapat terpelihara tanpa pertolongan orang-orang yang menaruh
simpati.

c) tidaklah mungkin untuk mengerti tanpa pertolongan khusus yang rohani.
d) perlu diantarai oleh orang dewasa rohani yang bertindak sebagai jurubicara

antara orang-orang Kristen yang lahir baru dan Allah.

6 Kita telah melihat bahwa pengasuhan hidup rohani dibutuhkan supa -a orang
yang baru menerima Kristus
a) akan dapat beralih dengan lebih mudah dari kehidupan lama ke dal am cara

hidup mereka yang baru:
b) tidak perlu melalui waktu-waktu pencobaan dan kesulitan seperti banyak

orang Kristen lama.
c) dapat bergantung pada orang-orang yang sudah lama percaya un' uk per-

tumbuhan rohaninya.
d) dapat tetap hidup secara rohani dan berkembang ke arah kedewasaan Kristen.

7 Kita menyadari bahwa pelbagai tingkatan hidup rohani itu ada karena
(pilihlah jawaban yang terbaik berdasarkan pembahasan kita di pasal ini)
a) hidup rohani selalu dengan tepat mengikuti prinsip-prinsip kehidupan jasmani,
b) bermacam-macam tingkatan ganjaran ditawarkan dalam Firman Tuhan

kepada orang Kristen yang bercita-cita tinggi untuk mendorongnya menon-
jol dalam pekerjaan-pekerjaan yang baik.

c) Alkitab memberi kita makanan yang memadai untuk setiap tingkat perkem-
bangan rohani dari masa pertumbuhan bayi sampai kedewasaan rohani.
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8 Seorang Kristen yang dewasa, menurut definisi Alkitab, adalah orang yang
a) berjuang dengan keras untuk menjadi unggul dalam setiap usaha kerohanian.
b) melalui penggunaan kecakapan rohaninya secara tetap telah belajar mem-

bedakan hal baik dan jahat.
c) dibentuk oleh waktu menjadi bejana yang murni.
d) didukung oleh persetujuan masyarakat untuk memimpin dan membuat

keputusan bagi mereka.

9 Orang yang tidak pernah mulai hidup rohani menurut Alkitab digolongkan
sebagai manusia yang
a) kemungkinan besar mati dalam dosa dan pelanggaran.
b) sedikit sekali dapat menanggapi hal-hal rohani.
c) tidak dapat memahami pokok-pokok persoalan kehidupan pada umumnya.
d) tidak dapat menerima atau mengerti kebenaran rohani.

10 Orang yang dijelaskan dalam Alkitab sebagai manusia duniawi menunjuk-
kan sifat-sifat apakah?
a) Ia hidup dengan makanan rohani yang lemah, lebih menyukai khotbah

penginjilan daripada pengajaran tentang kehidupan yang lebih dalam, sering
kali suka bertengkar dan menyenangi hak-hak istimewa dari masa pertum-
buhan rohani.

b) Ia tidak dapat memahami kebenaran rohani, tidak mengerti tanggung jawab
rohaninya, tidak dapat membuat perubahan rohani dalam hidupnya, dan
menolong dirinya sendiri atau mengubah keadaannya.

c) Ia menyenangi hal-hal duniawi: hiburan, pergaulan, dan kesenangan yang
lain.

d) Ia telah memutuskan untuk menolak kebenaran rohani dan celaan yang
menyertainya dengan maksud menikmati persahabatan dunia.

11 Manusia rohani bercirikan
a) sikap yang bukan duniawi, menjauhi orang yang tidak rohani, dan dunia

pada umumnya.
b) ketaatannya yang teguh kepada peraturan dan hal-hal yang kelihatan orang,

tetapi ia jarang bahkan tidak pernah meninggalkan gerejanya untuk
bergabung dengan masyarakat.

c) penyerahannya pada Tuhan, kemampuan untuk mengajarkan kebenaran Fir-
man Allah dan kesanggupan membedakan antara kebenaran dan kesalahan
rohani.

d) tubuh yang kurus, pakaian jelek, makan dengan hemat dan penampilan yang
tak terpelihara.
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12 Alkitab menyebutkan bahwa perbedaan besar di antara tingkat-tingkat
roh an I ini adalah
a) waktu dan keterbukaan pada Firman Allah.
b) kemampuan untuk menerima dan mengerti kebenaran rohani.
c) ciri orang-orang yang terlibat; beberapa orang menanggapi kebenai an orang

lain tidak.
d) perbedaan antara manusia yang tidak rohani dan manusia dewasa adalah

banyaknya terang yang telah diterima masing-masing.

13 Perkembangan rohani seorang secara langsung berhubungan de rgan
a) kesempatannya untuk menghadiri gereja dan belajar ajaran-ajar» nnya.
b) lingkungan: jika baik, ia akan berkembang dengan cepat; akan tetapi jika

tidak baik, ia akan berkembang dengan lambat.
c) latar belakang pendidikan dalam hal-hal rohani.
d) tanggapan akan Firman Allah, yang merupakan batu bangunan ut ima dari

hidup rohani yang berhasil.

14 Pertumbuhan rohani diasuh melalui hubungan-hubungan sebab h rbungan
a) memenuhi peranan sokongan yang aktif yang dibutuhkan seorang sewaktu

ia berkembang dari masa pertumbuhan ke arah kedewasaan rohs ni.
b) menyediakan dasar untuk iman dan tindakan seseorang.
c) menambah pada peranan aktif Firman Allah dalam pengembanga n watak

pribadi.
d) adalah bahan yang paling penting untuk membangun hidup rohani se seorang.

15 Menurut pasal ini, satu unsur dari pertumbuhan rohani yang memp. ngaruhi
baik OI ang percaya dewasa maupun mereka yang kurang dewasa ia] ah
a) pengetahuan tentang tanggung jawab rohani dan apa yang perlu dilakukan

orang percaya.
b) penggunaan pengetahuannya: membagi dengan orang lain dan m enolong

mereka untuk berkembang secara rohani.
c) kemampuan untuk menilai usaha-usaha yang berhasil dari orang lain supaya

memperlihatkan bahwa mereka sangat membutuhkan perbaikan.
d) kesanggupan untuk mengetahui kehendak Allah bagi orang lain, kh isusnya

untuk mereka yang belum dewasa.
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jawaban soal-soal dalam uraian pasal

7 a Tanpa roh. Jawaban saudara mungkin sedikit berbeda dengan jawaban
saya. Saya telah memperhatikan bahwa karena tak pernah mengalami
kelahiran baru, orang ini tidak mengerti atau menanggapi Roh. Ia
berusaha untuk memahami kebenaran Allah atas dasar yang tidak
rohani, dan itu tidak mengubahnya.

b Manusia duniawi. Saya telah memperhatikan bahwa mereka adalah bayi-
bayi rohani yang tetap menyukai makanan sederhana (susu) dan
kebebasan mereka dari tanggung jawab. Mereka menunjukkan sikap
keduniawian dalam kekurangan penyerahan untuk mendengar dan
menerapkan kebenaran dan dengan demikian bertumbuh secara rohani.

c Manusia rohani. Saya telah memperhatikan bahwa Sutikno benar-benar
mengerti tanggung jawab Kristianinya dan dengan jelas telah
menerimanya. Ia menunjukkan adanya hubungan yang bertumbuh
dengan Tuhan. Ia tidak lagi seorang yang belajar kebenaran-kebenaran
dasar, tetapi mengajar orang lain. Akibatnya, hidup rohaninya bertum-
buh dan menjadi dewasa sekalipun sengsara.

1 a Salah.
b Salah.
c Benar.
d Benar.
e Benar.

8 Saudara seharusnya melingkari jawaban aj.b), dan c). Jawaban d) adalah
salah, karena hidup rohani tidak didorong oleh persetujuan mental yang
sederhana. Kebenaran Alkitab bekerja untuk mengubah tidak hanya
pemikiran tetapi juga kelakuan setiap orang.

2 b) Tumbuh dan berkembang ke arah kedewasaan.

9 a Salah.
b Benar.
c Benar.
d Salah. (Ketika seseorang tinggal di dalam Kristus dan menanggapi

pengawasan Roh, ia bertumbuh; akan tetapi, ini bukanlah proses
otomatis saja. Allah mengawalinya tetapi kita harus menanggapi agar
pertumbuhan dapat terjadi.

3 c) Memungkinkan seseorang mencapai dengan sukses tujuan Tuhan.
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10 al Simon menghadiri kebaktian gereja secara teratur dan mempelajari Fir-
man Allah terus-menerus.

4 a Salah.
b Benar.
e Benar.
d Salah.

11 Saudara seharusnya melingkari jawaban b), c) dan d), Jawaban a) salah
sebab pertumbuhan rohani membutuhkan lebih daripada hanya pengeta-
huan. Hal ini menuntut seorang menerapkan pengetahuannya (Ii dalam
kehidupannya.

5 a Susu dan makanan keras.
b susu, makanan keras.
e membedakan hal yang baik dari yang jahat, melakukan pelayanan, kesa-

luan dalam iman, yang sesuai dengan kepenuhan Kristus.

12 a 2) Tidak memajukan kedewasaan.
b 1) Memajukan kedewasaan.
el) Memajukan kedewasaan.
d 2) Tidak memajukan kedewasaan.
el) Memajukan kedewasaan.
f I) Memajukan kedewasaan.

6 a 2) Manusia duniawi.
bi) Manusia tanpa Roh
e 3) Manusia rohani
di) Manusia tanpa Roh
e 2) Manusia duniawi
f I) Manusia rohani
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Menyongsong Kedewasaan

J II<1ndan Maria dengan cepat menyesuaikan diri dengan anggota keluarga
baru li dalam keluarga mereka. Mereka berdua merasa bahagia ketik I teman-
teman dan kerabat mereka yang lain menengok si kecil Manuel. "Oh, la mirip
benal .iengan ayahnya," terdengar beberapa pendapat yang menyebabl .m Juan
rnera-.t benar-benar bangga. Maria juga melihat kemiripan di antara, yah dan
anak. Ia dan Juan membandingkan foto bayi Manuel dengan foto III lik Juan
ketika masih bayi yang disimpan oleh ibunya. Tidak <alah lagi, banyr k persa-
maan "ang terlihat.

~dudara mungkin mempunyai pengalaman yang sama. Seseorang nungkin
berkat.i bahwa saudara mirip sekali dengan salah seorang nenek moyat g dalam
keluar ca saudara. Memang dapat menjadi pengalaman yang menyenan ikan un-
lUk melihat kembali album keluarga yang lama dan meneliti kemiripan Jasmani
berbauai anggota keluarga, bahkan beberapa generasi berselang.

M aka saudara tidak akan terkejut ketika membaca dalam pasal li i bahwa
dalam hidup Kristen juga terdapat beberapa hal "yang serupa". Ye: us telah
memh •.Tikan pada kita hidup-Nya. Bukankah saudara berharap bahw a ketika
orang vang baru diselamatkan bertumbuh ke arah kedewasaan roha li maka
hidup- Nya itu makin lama makin nyata? Dalam pelajaran ini saud, Ia akan
menemukan bahwa tujuan utama pertumbuhan rohani adalah berkembang men-
jadi serupa dengan Kristus. Saudara akan belajar juga apa yang d ajarkan

40



Alkitab tentang beberapa unsur yang terlibat dalam proses ini. Apa yang saudara
pelajari di pasal ini akan berharga ketika saudara menolong orang lain tum-
buh ke arah kedewasaan rohani.

ikhtisar pasal

Menjadi Serupa dengan Dia
Membuat Manusia Sempurna
Selangkah demi Selangkah

tujuan pasal

Setelah menyelesaikan pelajaran ini saudara seharusnya dapat:

• Menerangkan tujuan pertumbuhan rohani.

• Mengenali peranan orang Kristen dalam mengasuh perkembangan seluruh
kehidupan orang Kristen.

• Membicarakan proses di mana seseorang bergerak dari masa pertumbuhan
bayi ke arah kedewasaan rohani.

41
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kegiatan belajar

1. Pelajarilah pasal ini menurut petunjuk yang diberikan pada kegiar an bela-
jar j-asal I. Ingatlah untuk membaca semua ayat Alkitab yang diberkan dan
jawablah setiap pertanyaan dalam uraian pasal sebelum saudara melihat
jawabannya yang diberikan di akhir pasal ini.

2. Ker iakanlah soal-soal untuk menguji diri dan cocokkan jawaban saudara
dengan jawaban yang diberikan pada akhir buku ini.

uraian pasal

MENJADI SERUPA DENGAN DIA

Perkembangan Rohani yang Diharapkan

Tujuan 1. Memilih pernyataan-pernyataan yang menerangkan deng" n tepat
mengapa sudah sewajarnya orang-orang Kristen berkembarg men-
jadi serupa dengan Kristus.

Semua kehidupan mempunyai sifat dasar yang khusus. Sifat kehidupan
itu diteruskan melalui proses perkembangbiakan. Sebutir benih memilik hidup.
Bila diberi kondisi yang memadai untuk bertumbuh, sifat hidup ini akan
dinyatakan. Bila saudara menanam sebutir padi, jagung, buncis atau tur ibuhan
lain, saudara tahu apa yang akan tumbuh dari biji-biji itu. Sifat dasar khusus
dari hidup itu terkandung dalam biji itu. Di dalam kondisi yang sesual, sifat
dasar hidup ini akan timbul keluar dan berkembang dengan sepenuhnya.



MENYONGSONG KEDEWASAAN 43

Kebenaran ini penting untuk diketahui ketika merenungkan hidup rohani.
Hidup baru yang Tuhan berikan dalam Yesus adalah hidup-Nya sendiri. Hidup-
Nya juga memiliki sifat alam dan kepribadian sendiri. Ketika hidup baru diasuh
di dalam keadaan rohani yang memadai maka hidup ini tumbuh dan berkem-
bang di dalam diri kita, dan kita menjadi semakin menyerupai Dia. Tanggung
jawab kita ialah menjadi peka terhadap Roh Kudus, serta memperkenankan
Dia mengendalikan dan membentuk hidup baru kita menurut kehendak-Nya
(Roma 8:5-11; Galatia 5:25).

1 Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR.
a Ketika diasuh dengan memadai, kehidupan Kristen akan berkembang men-

jadi serupa dengan Kristus.
b Kehidupan rohani seorang akan berkembang secara otomatis setelah dimulai.
c Tanggung jawab seorang di dalam pengembangan hidup rohani adalah

menanggapi pekerjaan Roh Kudus.
d Menjadi serupa dengan Kristus adalah harapan normal dari hidup baru.
e Jenis hidup yang Tuhan berikan kepada kita menentukan apa yang tumbuh

darinya.

Pengembangan Rohani adalah Maksud Allah

Tujuan 2. Memilih pernyataan yang menerangkan akibat Kejatuhan dan mak-
sud AI/ah dalam penyelamatan manusia.

Dalam Kejadian 1:26-27 kita memperhatikan bahwa semula manusia dicip-
takan menurut gambar dan rupa Allah. Manusia diciptakan oleh Allah dan ia
diciptakan serupa dengan Allah. Pada awalnya keadaan manusia adalah seperti
yang Allah inginkan. Tetapi keserupaan dengan Allah ini rusak ketika manusia
jatuh dalam dosa. Manusia menjadi makhluk yang tidak suci lagi dan gambar
Allah di dalam dirinya benar-benar rusak. Karya Allah di dalam penyelamatan
adalah rencana-Nya untuk mengembalikan manusia kepada keadaannya yang
semula, yaitu keserupaan dengan Allah. Allah mengingatkan manusia bahwa
dosa akan membawa kematian, yaitu perpisahan dari-Nya. Ketika manusia ber-
dosa, maka secara rohani ia mati. Tetapi di dalam Yesus kita diberi hidup baru,
kita hidup secara rohani. Bilamana hidup itu bertumbuh dan berkembang di
dalam Dia, kita memulai proses menjadi lebih serupa dengan-Nya.



44 MENOLONG ORANG KRISTEN BERTUMBUH

Nam", 2-3 Lingkar ilah jawaban yang benar dari seriap pertanyaan

2 Ap .kah akibat dari Kejatuhan manusia pada keserupaan yang tTl lia-mula
dengan Allah?
a) Ke, -rupaan itu tinggal tetap,
b) Ke' erupaan itu dirusak oleh dosa.
c) Ke-vrupaan itu bertambah baik dengan berlalunya waktu.
d) Kit . tidak tahu.

3 AI' Ikah mak sud Allah dengan penyelamatan manuvia?
a) Mcumggalkannya sendiri.
b) Membuatnya sengsara dalam dosa.
c) Membuktikan bahwa ia bersalah.
d) Me! 11 ulihkan keserupaannya dengan Allah.

Tujuan Perkembangan Rohani

Tuju" 3. Mengenali gambaran yang benar dari apa yang telah di en tukan
Allah bagi mereka yang menerima hidup baru di dalam Krtstus.

r\ kitab mengatakan bahwa Allah, dalam rencana kekal-Nya, telah menen-
tukan ebelumnya akibat bagi mereka yang menerima hidup baru d rri-Nya.
Allah -nengctahui bagaimana keadaan kita kelak setelah pekerjaan-Nya .li dalam
diri kl ,[ selevai.

4 Bae.ilah Roma 8:28-29 dan jawablah pertanyaan di bawah ini. Aral ah yang
duak d: kan bagi mereka yang menerima hidup baru di dalam Ye-,u I

s,,! idara sebaiknya memaklumi di sini bahwa maksud Allah ialah aga' mereka
yang rr.cnerima hidup-Nya akan tumbuh dan berkembang, Sementara me eka ber-
tumbuh, sifat dan watak Allah akan dinyatakan dalam diri mereka dal keseru-
paan c vngan Kristus akan terlihat dalam percakapan, kelakuan, dan k .biasaan
mereka Petrus menunjuk kepada proses perkembangan ini ketika ia meng ingatkan
mereka dengan hidup baru untuk "bertumbuh dalam kasih karunia da n dalam
penger ilan akan Tuhan dan Juruselamat kita, Yesus Kristus" (II Petr I~ 3:18).

5 Alla h telah menentukan bahwa mereka yang menerima hidup bar J dalam
Kristus akan
a) men 'adi sama dengan malaikat-malaikat dalam sifat, hak, dan keriuliaan.
b) men 'adi kemanusiaan baru yang menyamai ke-Tuhanan dalam sel iap hal.
c) diubah secara bertahap dalam keserupaan dengan Anak Allah.
d) menjudi sempurna melalui suatu pengalaman yang tiba-tiba dalam hi lupnya.
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6 Apakah yang dimaksudkan Alkitab dengan istilah menjadi dewasa?
a) Mencapai tingkat keserupaan sepenuhnya dengan Kristus.
b) Mengikuti kebaktian gereja dengan setia.
c) Tidak melanjutkan beberapa kebiasaan sosial.
d) Tidak menggabungkan diri dengan dunia jasmani.

Suatu kali saya mendengarkan dua anak laki-laki bermain bersama-sama.
Mereka sedang membicarakan siapakah di antara mereka yang lebih tinggi.
Segera mereka berdiri dengan saling membelakangi. Masing-masing rneregang-
kan badannya setinggi mungkin, dan meraba kepala masing-masing untuk
mengetahui siapa yang lebih tinggi. Salah seorang anak itu sangat senang dapat
membuktikan bahwa dialah yang lebih tinggi. Tetapi anak yang lain tidak begitu
saja menyerah. Ia mengatakan, "Tunggulah. Kalau nanti aku setinggi ayahku
dan kamu setinggi ayahmu, aku akan lebih tinggi darimu." Anak ini menemu-
kan suatu kebenaran yang penting. Ia melihat kemungkinan untuk bertumbuh.
la telah mengambil suatu contoh dan ia ingin untuk bertumbuh seperti contoh
itu, yaitu ayahnya. Gambar ini melukiskan apa artinya mencapai tingkat keseru-
paan sepenuhnya dengan Kristus.

Adalah baik kalau kadangkala kita berdiri saling membelakangi dengan
Yesus untuk mengadakan pemeriksaan rohani. Meskipun ukuran-Nya lebih
tinggi daripada kita, namun setiap kali kita mengukur diri kita dengan ukuran
ini kita seharusnya melihat pertumbuhan. Kita harus lebih banyak menyerupai
Dia.
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Tugas Pengasuhan Kristen

Tujuan 5. Menerangkan tugas pengasuhan Kristen.

Tujuan pertumbuhan rohani adalah agar orang-orang Kristen rnenjadi
dewas.i dalam kesempaan dengan Yesus. Ketika kita memperbolehkan hidup
Kristu- di dalam diri kita berkembang sepenuhnya, kita akan makin bertam-
bah serupa dengan Kristus. Karena hidup Yesus dalam diri kita, kita menjadi
dewasa dalam kesempaan dengan-Nya, serta mengizinkan kehidu Jan-Nya
disempurnakan dalam hidup kita.

Tugas mereka yang akan mengasuh pertumbuhan Kristen adalah
menyediakan apa yang dibutuhkan untuk pertumbuhan rohani yang s .nat dan
normal. Pengasuhan pertumbuhan Kristen berhubungan dengan Hdup -
menok Ing orang-orang Kristen bertumbuh dalam hidup Kristus sehin tga sifat
dan watak-Nya dinyatakan di dalam kepribadian mereka.

TUjuan orang Kristen yang dewasa bukan hanya untuk menghasilkan orang-
orang yang memiliki pengetahuan Alkitab yang tak terbatas dan wawasan
rohani, tetapi untuk menolong mereka menjalani hidup bam dalam segala kelim-
pahan. seperti yang diinginkan Yesus. Tujuan pengasuhan Krister adalah
menok mg orang-orang mencontohi Yesus - memimpin mereka k ~ dalam
kehidupan yang disiplin dan bertumbuh dalam Allah dengan Yesus sebagai pusat
tujuan

Ketika saudara ikut serta dalam menolong orang lain bertumbu i secara
rohani dan berkembang dalam kesempaan dengan Kristus, saudara ii ut serta
dalam pengasuhan orang-orang Kristen. Inilah suatu pelayanan prak t is yang

"memuaskan. Pelayanan ini berdasarkan tujuan Allah bagi manusia.

7 Lingkarilah huruf di depan pernyataan terbaik yang menerangks Jl tugas
pengas uhan Kristen seperti yang ditegaskan di bagian ini. Tugas pen rasuhan
Kristen adalah menolong orang-orang untuk
a) memperoleh sedikit pengetahuan dasar Alkitab.
b) bertumbuh secara rohani dan mempunyai hidup dalam segala kelir ipahan.
c) memperoleh pengertian rohani yang dalam dan menjadi ahli dalam hukum

Allah.
d) membedakan antara kelakuan yang baik dan bumk dalam adat mereka

masing-masing.
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MENJADIKAN MANUSIA UTUH

Hidup yang Berpusat pada Kristus

Tujuan 6. Menyebutkan siapakah yang menjadi pusat kehidupan orang Kristen.

Pengasuhan Kristen berhubungan dengan hidup sebab Kekristenan ber-
pusat pada hidup. Kekristenan berkisar di sekitar Kristus, seorang oknum, Putra
Allah yang kekal, yang adalah sumber semua hidup. Ia memberikan hidup-
Nya kepada mereka yang menerima Dia. Penyerahan pada Yesus Kristus mulai
dengan suatu tanggapan terhadap Injil dengan iman yang sederhana. Ini menan-
dai awal hidup baru. Tetapi penyerahan ini meliputi kehidupan pemuridan
melalui proses pertumbuhan menuju keserupaan dengan Kristus. Dalam pro-
ses ini yaitu kelahiran dan pertumbuhan rohani, Yesus adalah, dan secara ber-
tahap meningkat menjadi pusat seluruh pengalaman hidup orang-orang Kristen.
Melalui pengasuhan Kristen mereka yang bertumbuh itu mempelajari bagaimana
menjadikan Kristus yang terutama dalam hidup mereka, menjadikan-Nya
sebagai pusat seluruh hidup mereka.

8 Hidup orang Kristen terpusat di sekitar

Apakah Arti Hidup Berpusat pada Kristus

Tujuan 7. Menerangkan apakah maksud menjadikan Yesus pusat hidup kita.

Menolong orang menjadikan Yesus itu pusat hidup mereka melibatkan
setiap aspek pengalaman manusia. Apabila kita berpikir tentang manusia,
kadang-kadang kita cenderung memisahkannya ke dalam bagian-bagian atau
bidang-bidang kehidupan, seperti bidang kejiwaan, jasmani, emosi, sosial, dan
rohani. Walaupun menolong untuk mempelajari tingkah laku manusia dari
sudut pandangan yang berbeda ini, kita harus mengingat bahwa manusia adalah
oknum yang utuh dan tidak dapat dipisah-pisahkan menjadi bagian-bagian kecil.
Setiap bidang kehidupan mempengaruhi yang lain dan kita menanggapi kea-
daan di sekitar kita sebagai manusia utuh.

Hubungan orang Kristen dengan Allah melalui Yesus mempengaruhi setiap
bagian manusia. Kristus berada di pusat yang berarti bahwa Ia harus menguasai
setiap bagian. Semakin kita bertumbuh secara rohani dan menjadi serupa
dengan-Nya, semakin Dia mengendalikan seluruh hidup kita.
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Orang yang Belum
Dilahirkan Baru
Berpus.ir pada diri sendiri,
Drkeno.ih oleh dm sendiri

Orang yang Baru
Menerima Kristus

Orang Kristen
yang Dewasa
Dikendalikan oleh ~rlstus;
orang percaya sel iakin ber
tambah serupa de 19dn Kris-
tus

Berpusat pada Kristus,
diri sendiri perlu diserah-
kan pada pengawasan-Nya

9 LII .ikar ilah huruf di depan setiap pernyataan yang BENAR.
a Sen.ip bagian dari kehidupan rnanuvia bertindak scndiri-scndir i, I 'P.I~ dari

ba, Ian yang lain.
b Hubungan orang Kristen dengan Allah mempengaruhi setiap bag, II hidup.
c Menolong orang menjadikan Ycvus pusat kehidupan mereka mclrp ltl vet iap

ba; lan hidup manusia.
d Ser iakin orang Kristen bertumbuh secara rohani, semakin Yesu- mengeri-

dal.kan hidup mereka.
e Ser .entara orang Kristen menjadi dewasa, hidup mereka menjadi cbih ter-

ba! ke dalam beberapa bagian.

Peranan Pengasuhan Kristen dalam Pengembangan Manusia yang L tuh

TUjULIli 8. Pilihlah pernyataan yang menerangkan bagaimana pet gasuhan
Kristen berusaha menjadikan orang utuh dalam Yesus.

T ujuan pengasuhan Kristen adalah mengembangkan manusia dev asa yang
utuh. vlanusia yang secara intelektual, emosional, rohani dan sosial berubah
rnelalui hubungan mereka dengan Yesus Kristus.

Mereka yang memperhatikan pengasuhan Kristen mengakui nilai masing-
masin- orang yang menjadi pembawaannya sejak lahir, melihat ken arnpuan
yang ada di dalam setiap manusia, dan berusaha mengembangkannya .epenuh-
nya ulil uk kemuliaan Allah. Pengasuhan Kristen memperhatikan selur rh hidup
orang Kristen dan berusaha menolong mereka menjadi utuh dan hidi Jl dalam
segala kelimpahan.
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Perhatian terhadap hal menjadikan orang utuh dalam Yesus membawa
kepada kemuridan yang dinyatakan dalam kepatuhan total kepada semua perin-
tah Yesus. Tanggapan iman terhadap Injil memimpin kepada kasih yang giat
dan patuh bagi Yesus. Inilah kasih yang terbit dari man mia seutuhnya - hati,
pikiran, dan jiwa - yang menyerahkan pengendalian seluruh hidup pada-Nya.

10 Seluruh pernyataan di bawah ini kecuali satu menerangkan dengan benar
bagaimana pengasuhan Kristen berusaha menjadikan orang utuh dalam Yesus.
Kalimat manakah yang TIDAK benar? Pengasuhan Kristen berusaha mengem-
bangkan
a) kemampuan intelektual setiap orang percaya.
b) kesanggupan emosi dan rohani orang percaya.
c) kemampuan sosial setiap orang percaya.
d) kecakapan berpolitik dan kemampuan orang percaya.
e) kemampuan rohani orang-orang percaya.

11 Jika saudara setuju bahwa peranan pengasuhan Kristen adalah untuk
menghasilkan manusia yang utuh, bagaimana hal ini akan mempengaruhi tugas
pengasuhan saudara? Tulislah jawaban saudara di buku catatan saudara.

Peranan Alkitab dalam Pengembangan Manusia yang Utuh

Tujuan 9. Menerangkan bagaimana Alkitab menunjang dalam pekerjaan men-
jadikan manusia utuh.

Di dalam pasal I saudara diberitahukan cara Alkitab menolong mengasuh
pertumbuhan rohani. Allah menyatakan diri-Nya dalam Alkitab; karena itu,
bahan pelajaran dan pengetahuan kita peroleh daripadanya. Kita ingin men-
jadi serupa dengan Kristus dan la dinyatakan di dalam Firman Allah. Kita tidak
hanya mempelajari Alkitab untuk memperoleh pengetahuan demi pengetahuan
itu sendiri. Tujuan pemahaman kita tidaklah untuk mempersiapkan diri agar
lulus dari ujian tetapi untuk menyiapkan kehidupan yang berpusat dalam
Kristus.

Kebenaran Allah menyatakan diri secara hidup dalam Yesus Kristus.
Karena hidup-Nya ada di dalam kita, Allah seharusnya dinyatakan di dalam
hidup kita. Kepribadian total orang Kristen harus diubah oleh kenyataan Allah
di dalam sehingga kehidupan orang Kristen menjadi penyataan sungguh ten-
tang kebenaran Allah. Sewaktu hidup Kristen bertumbuh di dalam, seharusnya
terdapat suatu perubahan yang berangsur-angsur dari kepribadian, nilai,
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mou: asi, sikap, dan tindakan orang Kristen agar menjadi serut cil dengan
kepribadian Allah seperti dinyatakan dalam Yesus. Orang Kris en harus
bertambah-tambah menjadi serupa dengan Kristus.

Kedua Timotius 3: 14-17 memperkenalkan empat kegunaan Alki t ab, yaitu
mengajar, menyatakan kesalahan, memperbaiki, dan mendidik or e ng dalam
kebenaran. Juga perhatikan bahwa keempat kegiatan ini mempuny.u satu tu-
juan dasar: memperlengkapi manusia kepunyaan Allah bagi setiap rekerjaan
yang baik. Alkitab berguna dalam mempersiapkan orang Kristen untuk
mene: ima semua yang Allah inginkan bagi keadaan diri mereka. I< ita dapat
mengatakan bahwa Alkitab berguna untuk mengutuhkan manusia. JI~a saudara
ingin Iumbuh secara rohani, saudara harus mempelajari Alkitab; jik i saudara
ingin menolong seseorang menjadi dewasa secara rohani, saud. ra harus
menolong mereka mempelajari Alkitab.

12 l.ingkarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR
a Alkitab menyumbang terhadap pembentukan manusia yang utuh sebab

Alkitab memberikan rumus, maupun ukuran, untuk pertumbuhan rohani.
bAik itab memberikan bata~ tertentu pada pertumbuhan dan perke rnbangan

rohani.
c Alk itab menyatakan kehendak Allah untuk perkembangan ro hani dan

me mberikan garis pedoman khusus sehingga akan menghasilkan pem ben-
tul an manusia yang utuh,

d Alkitab memberikan sebuah contoh manusia yang benar-benar utul di dalam
Ye-us, yang menjadi pola kita.

e Tuiuan pemahaman Alkitab kita adalah mengembangkan dasar pel getahuan
yai.g luas supaya kita dapat memperlihatkan kerohanian kita pada c rang lain.

Marilah kita mengulangi dan meringkas apa yang telah saudar 1 pelajari
sejauh ini di dalam pasal ini. Saudara telah menemukan bahwa orar g Kristen
yang dewasa sedang bertumbuh menuju keserupaan dengan Kristu: Tujuan
Allah Ialah bahwa mereka yang menerima hidup baru di dalam Kri 1 us men-
jadi cewasa supaya hidup Yesus semakin dinyatakan di dalam di I' mereka.
Saudara telah belajar juga bahwa kedewasaan dalam hidup Kristus r iencakup
menja.li manusia utuh, menyerahkan kepada penguasaan-Nya dal. m setiap
aspek kehidupan. Menolong seseorang menjadi utuh, yaitu seru Jl I dengan
Kristu- adalah tugas utama dari mereka yang terlibat dalam pe igasuhan
Kristen. Dan saudara telah belajar bahwa Alkitab perlu sekali dalam Inenolong
manu-ia menjadi utuh. Jika saudara belum mengerti konsep-konsep tr I, ulangi-
lah apa yang baru saja saudara pelajari dalam pasal ini sebelum sauda '.1 mel an-
jutkan ke bagian yang berikut.
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SELANGKAH DEMI SELANGKAH

Tujuan Pengasuhan Kristen

Tujuan 10. Membedakan antara tujuan lanjut dan tujuan akhir dari penga-
suhan Kristen.

Ketika seorang bayi lahir, ia mulai bertumbuh. Kita mengharapkan hasil
akhir pertumbuhan dari masa bayi ke masa dewasa membutuhkan waktu dan
kesabaran. Kita telah belajar untuk mengenali tahap-tahap perkembangan dan
tingkat-tingkat kedewasaan. Pada setiap tahap kedewasaan kita mengharapkan
manusia yang bertumbuh itu akan melakukan tugas-tugas tertentu, seperti bela-
jar berjalan pada awal masa kecil. Kelakuan-kelakuan yang kita harapkan pada
setiap tahap perkembangan ditunjuk sebagai tujuan jangka pendek. Itu menun-
jukkan tujuan yang lebih kecil yang diusahakan sementara seorang menuju tu-
juan akhir masa dewasa, yakni kedewasaannya. Setiap tujuan lanjutan itu sen-
diri bermanfaat, tetapi menjadi lebih berarti lagi ketika itu dipandang sebagai
suatu langkah ke arah tujuan akhir. Pengertian tentang konsep ini menolong
kita mengurus dengan lebih baik kebutuhan manusia untuk berkembang. Bila
kebutuhan pada setiap tahap perkembangan dipenuhi, kita sedang menolong
orang itu bertumbuh ke arah kedewasaan.

13 Bacalah I Korintus 3: 1-4 dan I: 10-12 laiu bandingkanlah ayat -ayat ini dengan
I Korintus 1:2-9. Berdasarkan keterangan bagian di atas dan ayat-ayat ini,
bagaimana kita dapat menerangkan ucapan Paulus seperti dikuduskan, kudus
dan kasih karunia ketika menunjuk pada orang yang mempunyai berbagai
masalah? Gunakanlah buku catatan saudara untuk menulis jawaban ini.

Sekali lagi, hidup rohani adalah sejajar dengan proses pertumbuhan dan
perkembangan dalam hidup jasmani. Proses pendewasaan ini yang diprakar-
sai oleh kelahiran baru dimulai dengan masa pertumbuhan awal rohani. Tu-
juan akhir hidup rohani orang percaya ialah dibentuk dalam keserupaan dengan
Kristus (Roma 8:29; 12:2; II Korintus 3:18). Sewaktu ia memulai perjalanan
rohaninya, ia membutuhkan makanan yang akan menghasilkan pertumbuhan
yang sehat. Ia harus belajar suka pada susu rohani (I Petrus 2:2). Demikianlah
ia mempelajari syarat-syarat dasar untuk perkembangan rohani yang sehat
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menurut pola Allah. Ia belajar melakukan tugas-tugas dan mer unjukkan
kelak uan yang diharapkan untuk tingkat perkembangannya yang IT ula-mula.
Ia belajar berjalan. Ketika ia membangun selera untuk Firman Allaf dan bela-
jar menerapkan petunjuk-petunjuknya dalam hidup sehari-hari, imannya
berkembang. Ia belajar sifat peperangan rohani dengan mempelajari Firman
Allah (Efesus 6: 10,18) dan dengan pengalaman - melalui pertempur an pribadi
melawan musuh jiwanya. Sewaktu ia bergaul dengan orang percaya yang lebih
dewasa rohaninya, ia belajar bahwa rahasia peperangan rohani yang bersukses
datang melalui doa. Pertumbuhannya meningkat sementara ia melangkah ma-
ju, bertumbuh dalam Firman, dalam hubungannya dengan Allah, dan dengan
orang-orang percaya lainnya. Makin lama ia makin menyerupai cit ra Kristus
sewaktu ia bergerak maju ke tujuan akhirnya. Hal membangun kesukaan
terhadap Firman Allah, melakukan doa dengan tetap, belajar menbedakan
kebenaran dan kesalahan - semua hal ini tidak dipelajari dalam seketika. Setiap
pertumbuhan yang dicapai merupakan tujuan lanjutan, tetapi adalah bagian
dari tujuan keseluruhannya atau tujuan akhir dari pengembangan k eserupaan
dengan Kristus.

Bacalah definisi ringkas di bawah ini beberapa kali dan berusahalah un-
tuk menghafalkannya. Saudara akan diminta menunjukkan peigetahuan
saudara tentang definisi ini pada soal-soal untuk menguji diri, juga di catatan
siswa. Akan tetapi lebih penting lagi, saudara akan memiliki penge -tian yang
jelas mengenai tujuan akhir pengasuhan Kristen.

Tujuan akhir pengasuhan Kristen ialah mengusahakan per um-
buhan rohani ke arah keserupaan dengan Kristus yang dewasa d dam
xemua pengalaman hidup.

14 I ralam membedakan antara tujuan jangka pendek dan tuj lan akhir
pengasuhan rohani, kita dapat menyatakan dengan tepat bahwa tuj lian-tujuan
jangka pendek adalah
a) bagian-bagian yang tidak begitu penting yang berhubungan den! an tujuan

akhir.
b) penting sebagai tujuannya sendiri.
c) turuan kecil yang harus dicapai untuk memperoleh tujuan akhi r ,
d) tt, iuan setiap individu, sedangkan organisasi-organisasi mempun ~ai tujuan

al, hir.
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15 Di latihan berikut ini tulislah I) di depan pernyataan yang menyatakan
tujuan jangka pendek pengasuhan Kristen dan 2) di depan pernyataan yang
menyatakan tujuan akhir pengasuhan Kristus.

a Mengajar orang yang baru percaya untuk membaca Firman Tuhan dan
mendasarkan hidupnya pada ajaran-ajarannya.

b Mengajar orang percaya prinsip-prinsip pertumbuhan rohani yang dapat
mengubah setiap aspek kehidupan mereka dengan berangsur-angsur ke
arah keserupaan dengan Kristus.

c Mengajar prinsip-prinsip doa yang efektif dan bagaimana doa menolong
membangun pertumbuhan rohani.

d Mendorong orang-orang percaya untuk bercita-cita ke arah keutuhan
rohani supaya bila mereka berdiri di hadapan Kristus mereka akan benar-
benar dewasa dan tidak kekurangan di dalam Dia.

.... e Mengajar orang-orang percaya tentang perlunya berkumpul bersama un-
tuk pembangunan rohani masing-masing dan tubuh Kristus secara
menyeluruh.

Melangkah ke Arah Kedewasaan Rohani

Tujuan 11. Mencatat enam kebutuhan yang dijumpai dalam mencapai tujuan
akhir dalam keserupaan dengan Kristus.

Bacalah Efesus 4: 11-16. Saudara telah membaca ayat 13 di awal pasal ini.
Bagian ini menunjukkan bahwa orang Kristen yang bertumbuh harus mencapai
tingkat pertumbuhan yang sesuai dengan kepenuhan Kristus. Ayat-ayat ini juga
mengajarkan bahwa orang Kristen yang dewasa dengan sendirinya akan
menyatukan dirinya dengan tubuh Kristus, sidang setempat orang-orang per-
caya, dan akan mengambil peran aktif dalam pelayanan kelompok tersebut.
Dengan pemikiran seperti ini, langkah atau kebutuhan apakah yang dapat
dikenal? Mulai dengan menerima hidup baru dalam Kristus, kelahiran rohani,
dan maju ke arah kedewasaan rohani, tugas-tugas apakah yang perlu
diselesaikan sementara perjalanan ini?

16 Di buku catatan saudara tulislah satu demi satu langkah-langkah yang
menurut saudara harus diambil oleh orang yang baru percaya di antara masa
bayi dan masa kedewasaan rohani.
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Dalam pertanyaan nomor 16, saya meminta saudara membu at daftar
menui ut pendapat saudara, maka tidak terdapat jawaban yang benar a au salah.
Di bawah ini ada enam langkah yang saya anggap penting sebagai k -lanjutan
penerimaan hidup baru di dalam Kristus:

Orientasi untuk hidup dalam hidup baru
2 Penggabungan ke dalam persekutuan orang-orang percaya.
3 Perkembangan hidup rohani.
4 Penemuan karunia-karunia pelayanan rohani.
5. Perlengkapan untuk pelayanan Kristen.
6 Keterlibatan aktif dalam pelayanan Kristen.

l\ lenolong sekali bagi saya bila berpikir tentang langkah-langkah iiII sebagai
suatu lingkaran yang berulang-ulang. Ketika saudara menerima hidup baru dan
berkembang sampai keterlibatan aktif dalam pelayanan ·Kristen, ma ka orang
lain dipimpin untuk menerima hidup baru dan proses ini mulai lagi. Di bawah
ini adalah pola dari lingkaran tersebut:

PENGINJILAN MENGHASILKAN

/0. Hidupbarud"'~

6. Penemuan 1. Orientasi untukr hidup ~

5. Perlengkapan 2. Penggabungari ke

\ I
4. Keterlibatan aktif 3. Perkembangan

~

~~UATU MODEL UNTUK PERKEMBANGAN HIDUP ROI-[<\NI
(Suatu Pola untuk Pelayanan Pengasuhan Kristen)



MENYONGSONG KEDEWASAAN 55

17 Di buku catatan saudara tulislah bagan ini beberapa kali dan ulangilah sam-
pai saudara dapat mencatat enam langkah ini dalam urutan yang diberikan.
Saudara dapat menggunakan daftar ini sebagai pedoman umum untuk menen-
tukan pada tahap mana perkembangan seseorang berada. Ingatlah: proses
kedewasaan itu berangsur-angsur, karena itu tahap-tahap ini cenderung ber-
padu dari satu tingkat ke tingkat yang lain. Keenam langkah ini menunjukkan
kategori realistis yang akan menolong saudara merencanakan kegiatan
pengasuhan Kristen secara cerdas untuk mereka yang sedang saudara tolong
agar bertumbuh secara rohani. Dengan menggunakan langkah-langkah ini
saudara dapat menggerakkan orang-orang dari tingkatan mereka sekarang ini
ke tingkatan berikut yang lebih tinggi dan ke arah keterlibatan aktif sebagai
orang Kristen yang dewasa.

Enam Tingkat Kebutuhan

Tujuan 12. Mengenali setiap enam tingkat keperluan yang dibutuhkan untuk
perkembangan hidup rohani.

Untuk menggunakan enam tingkat perkembangan ini guna menolong
seseorang tumbuh secara rohani, saudara bukan saja harus sanggup untuk men-
daftarkannya tetapi juga harus mengertinya dengan cukup baik agar dapat
menerangkannya.

1. Orientasi untuk hidup dalam hidup baru. Kita baru saja memperhatikan
kebutuhan ini. Bayi-bayi memerlukan susu sampai mereka cukup besar sehingga
dapat menerima makanan yang lebih keras. Orang yang menjadi Kristen men-
jalani perubahan total dalam cara hidup, sikap, dan nilai. Sering kali ia mem-
butuhkan keyakinan keselamatan dan pelajaran dasar pertama yang mem-
bawanya ke arah perkembangan kedewasaan rohani. Sering kali orientasi ini
menyiapkan orang Kristen baru untuk menyatakan imannya dalam upacara bap-
tisan air.

2. Penggabungan ke dalam persekutuan orangpercaya. Karena orang-orang
Kristen adalah orang-orang yang mengambil bagian dalam hidup baru yang
Allah berikan dalam Yesus, maka mereka berhubungan satu dengan lain. Semua
orang Kristen adalah bagian dari satu tubuh, yaitu Tubuh Kristus. Tubuh Kristus
ini dinyatakan di dunia dalam persekutuan orang percaya setempat. Orang per-
caya tidak dapat dewasa dengan semestinya tanpa hubungan dengan tubuh ini;
karena itu, tubuh Kristus membutuhkan setiap individu untuk menyumbang
kekuatan dan karunia-karunianya agar tubuh ini menjadi sempurna.
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'I. Perkembangan hidup rohani. Sama seperti manusia harus mal dn sepan-
jang hidupnya, demikian juga hidup baru memerlukan pengasuhan terus-
menerus. Seperti telah saudara temukan, hal ini adalah hasil peneri naan Fir-
man Tuhan yang terus-menerus. Seorang Kristen tak henti-henti nya perlu
menerima lebih banyak makanan rohani. Namun, ia ternyata dapat nenerima
makanan yang lebih padat sementara ia tumbuh. Pada tahap ini orar g percaya
itu menemukan manfaat doa dan pemahaman Alkitab pribadi. la mulai
mengasah keahliannya berpikir secara kritis sewaktu ia membandin gkan ayat
dengan ayat dan doktrin-doktrin yang diajarkan atau dikhotbahk: II dengan
patokan Alkitab.

4. Penemuan karunia-karunia pelayanan rohani. Allah telah me mberikan
suatu karunia atau kemampuan pada setiap orang Kristen untuk j: elayanan-
nya. Adalah penting bahwa setiap orang Kristen menggunakan k irunianya
dalam pelayanan. Dengan cara ini orang Kristen itu sendiri dan pe ',ekutuan
dengan mana ia bergabung akan berkembang ke arah kesempurnaan. Beberapa
orang Kristen belum menemukan karunia pelayanan mereka. Merek: bertanya
dalam hati kesanggupan apakah yang mereka miliki sehingga dapat melayani
oraru lain. Orang-orang ini seharusnya menilai kegiatan-kegiata inya dan
menentukan manakah yang tampaknya menjadi berkat dan pertolo rgan bagi
orane lain dalam Tubuh Kristus. Mereka perlu memeriksa hati meri 'ka untuk
melihat kegiatan manakah yang membawa perasaan puas dan gembi'a kepada
mereka. Dengan melakukan hal ini, mereka akan memiliki petunju k tentang
karunia pelayanan mereka yang khusus.

:i. Perlengkapan untuk pelayanan Kristen. Setelah seorang me nemukan
karunia pelayanannya itu, ia perlu mengembangkannya. Pada tahap perkem-
bangan ini, orang harus bersedia melakukan tugas apapun yang di butuhkan
dalam pelayanan pada Tubuh Kristus. Pada tingkat pribadi juga, seor ang harus
berm aha melakukan segala sesuatu yang mungkin untuk me mpelajari
bagal mana ia dapat berkembang dan menggunakan karunia-karumai Iya dalam
pela) anan kepada keluarga, teman, kerabat dan kelompoknya. Dil, tih untuk
pela) .man Kristen menunjukkan kesediaan untuk melakukan apa ya ng Tuhan
inginkan dalam memajukan pertumbuhan rohani. Hal ini menunjukkan dera-
jat nnggi dari kedewasaan rohani.

6. Keterlibatan aktif dalam pelayanan Kristen. Menerima latil an untuk
pelayanan Kristen adalah sesuatu yang berharga; akan tetapi, latihan ini hanya
dapat berhasil-guna jika dipakai dalam keterlibatan yang aktif di sekerjaan
Tuhan. Menemukan kesempatan bagi pelayanan Kristen dan men zgunakan
kesempatan ini untuk pelayanan sesungguhnya bagi Tuhan adalal penting.
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18 Cocokkanlah kebutuhan-kebutuhan yang disebut di sebelah kanan dengan
pernyataan yang sesuai di sebelah kiri.

.... a Harus digabungkan ke dalam tubuh orang per-
caya; dikuatkan oleh persekutuan dan menam-
bah pandangan yang segar dan kegairahan.

.... b Harus ditantang untuk mengenali talenta khu-
sus yang Allah telah berikan kepadanya.

.... c Harus didorong untuk menemukan dan meng-
gunakan kesempatan melakukan pekerjaan
Tuhan.

.... d Harus mengembangkan karunia khusus atau
karunia-karunia yang Allah telah berikan ke-
padanya untuk pelayanan.

.... e Harus diajar mengenai sikap dan nilai-nilai
Kristen; membutuhkan keyakinan keselamat-
an.

.... f Harus didorong untuk menilai kebenaran Fir-
man Tuhan, berdoa, dan memperkuat kemam-
puan rohani.

Keperluan-keperluan Kristen dan Kedewasaan Rohani

1) Orientasi untuk hi-
dup dalam kehidup-
an baru

2) Penggabungan da-
lam persekutuan
orang percaya

3) Perkembangan hi-
dup rohani

4) Penemuan karunia
pelayanan rohani

5) Perlengkapan pela-
yanan Kristen

6) Keterlibatan aktif
dalam pelayanan
Kristen

Tujuan 13. Memilih pernyataan yang menerangkan bagaimana enam langkah
yang memimpin ke arah kedewasaan rohani berhubungan dengan
pengasuhan Kristen.

Saudara telah menemukan bahwa tujuan akhir pengasuhan Kristen adalah
mengolah pertumbuhan rohani ke arah keserupaan dengan Kristus dalam
seluruh pengalaman kehidupan. Saudara telah menemukan juga enam
kebutuhan yang dipenuhi dalam mencapai tujuan akhir ini. Pengasuhan Kristen
harus memperhitungkan tingkat-tingkat kebutuhan ini dan menyediakan kesem-
patan untuk menolong orang-orang tumbuh dari satu tingkat ke tingkat yang
lain. Apapun tingkat perkembangannya, tujuan akhir selalu harus jelas. Dengan
demikian, kita dapat berpikir tentang kebutuhan enam tingkat ini sebagai
tujuan-tujuan lanjutan bagi pekerjaan kita dalam pengasuhan Kristen.
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19 l- pam langkah yang memimpin ke arah kedewasaan rohani berhubungan
dengan pendidikan Kristen dalam cara sebagai berikut:
a) Semua itu adalah pusat dan sama seperti tujuan akhir.
b) Semua itu adalah tujuan lanjutan yang harus ditemui dalam mencapai tu-

j Ud Il akhir.
c) Semua itu mungkin digunakan sebagai pengganti tujuan akhir ole 1 mereka

yang kurang berbakat atau kurang motivasi.
d) Semua itu ideal yang tidak perlu dipenuhi selama kita menjaga ag II" tujuan

akhir tetap diingatkan.
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soal-soal untuk menguji diri

PILIHAN GANDA. Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR di
bawah ini.

1 Pertumbuhan rohani adalah suatu proses yang tujuan akhirnya ialah
a) perkembangan anggota-anggota teladan dalam setiap persekutuan.
b) perkembangan bertahap dari keserupaan dengan Kristus dalam setiap orang

percaya.
c) perkembangan kesadaran sosial orang percaya.
d) perubahan orang-orang percaya dari masa bayi rohani ke arah kedewasaan

dengan cara penentuan nasib sendiri.

2 Pertumbuhan rohani mencakup pembaharuan dalam diri manusia dari
a) keadaan aslinya yang menyerupai Tuhan.
b) kemampuan untuk pertumbuhan yang dimiliki oleh nenek moyangnya.
c) kemampuan untuk kesempurnaan rohani secepatnya.
d) kesanggupan intelektual untuk mengerti lebih banyak tentang Tuhan.

3 Pernyataan manakah yang menerangkan dengan sangat tepat hubungan an-
tara kedewasaan rohani dan keserupaan dengan Kristus?
a) Kedewasaan rohani berhubungan dengan waktu; keserupaan dengan Kristus

berhubungan dengan kekekalan.
b) Kedewasaan rohani mendahului keserupaan dengan Kristus, yang berkem-

bang lebih lambat.
c) Kedewasaan rohani berarti mencapai tingkat keserupaan dengan Kristus yang

sepenuhnya.
d) Kedewasaan rohani disifatkan oleh ketidaksempurnaan; keserupaan dengan

Kristus disamakan dengan kesempurnaan.

4 Tugas mengasuh dari pengasuhan Kristen terutama adalah menolong orang-
orang untuk
a) mengembangkan kaidah etika yang pantas.
b) menjadi peka terhadap bermacam-macam penyembahan yang diterima.
c) memiliki pengertian yang cukup tentang pengetahuan Alkitab.
d) bertumbuh secara rohani.
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5 Per an pengasuhan Kristen dalam memper kembangkan man mia Ying utuh
dapat diterangkan paling baik sebagai orang yang berusaha
a) mendorong setiap orang mengenali nilainya sendiri.
b) mendorong orang-orang mengerjakan perbuatan baik untuk mernpe rlihatkan

imun mereka.
c) mengembangkan kemampuan penuh setiap orang untuk kemuha: n Allah.
d) menciptakan dalam setiap orang kesanggupan untuk berpikir dan I crtindak

secara positif.

6 Tug as utama pengasuhan Kristen adalah menolong orang-orang rnenjadi
utuh, vaitu untuk
a) menjadi serupa dengan Kristus.
b) bel kembang penuh sebagai manusia pada umumnya.
c) mengetahui kesempurnaan mereka.
d) menyadari batas kesanggupan mereka tetapi mengembangkanny I dengan

ser enuhnya.

7 Dengan mengingat proses pengembangan hidup baru kita dalar i Kristus
menuju kedewasaan rohani, kita imaf bahwa
a) proses perkembangan sulit untuk diterangkan karena tahap-rahapn ~a sangat

tidak menentukan.
b) tugas pengasuhan Kristen sulit karena perkembangan rohani seti rp orang

kh .sus untuk dirinya sendiri.
c) setiap tingkat dalam perkembangan membutuhkan sejumlah wak u terten-

tu, Jika ingin perkembangan menjadi sempurna.
d) ad.i tahap-tahap perkembangan dan tingkat-tingkat kedewasaan

8 Semua pernyataan di bawah ini, kecuali satu, menunjukkan ke butuhan-
kebur.ihan yang harus dipenuhi dalam mencapai tujuan menjadi serul a dengan
Kristus. Pernyataan manakah yang TIDAK menunjukkan kebutuh 10 ini?
a) Orientasi akan hidup baru dan penggabungan dalam tubuh ors ng-orang

per caya,
b) Pel kembangan hidup rohani dan penemuan karunia-karunia rol ani.
c) Pel wujudan kemampuan rohani dan perkembangan konsep pribadi seluruh-

ny.i.
d) Perlengkapan untuk dan keterlibatan aktif dalam pelayanan Krivten.
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9 Tujuan akhir pengasuhan Kristen seperti yang terdapat dalam pasal ini adalah
untuk
a) mengasuh orang percaya baru sampai ia menjadi cukup dewasa untuk ber-

diri sendiri.
b) mengasuh pertumbuhan rohani, dalam seluruh pengalaman hidup, ke arah

kedewasaan yang dinyatakan dalam keserupaan dengan Kristus.
c) berusaha keras menghasilkan manusia utuh yang tidak bercacat dalam

pemikiran, perkataan dan perbuatan.
d) melakukan amanat agung untuk "mengajar semua bangsa."

10 Enam langkah yang disebut dalam pasal ini sebagai tingkat kebutuhan diang-
gap sebagai
a) peralatan yang ditentukan untuk menolong mendirikan program pengasuhan

Kristen.
b) pernyataan-pernyataan sewenang-wenang yang menerangkan proses perkem-

bangan hidup rohani.
c) tujuan-tujuan tingkat rendah yang boleh mewakili tujuan akhir untuk

beberapa orang.
d) kesanggupan lanjutan yang menolong orang bergerak dari masa bayi ke tu-

juan akhir kedewasaan rohani.

jawaban soal-soal dalam uraian pasal

10 d) kecakapan berpolitik dan kemampuan orang-orang percaya.

1 a Benar.
b Salah.
c Benar.
d Benar.
e Benar.

11 Jawaban saudara. Mungkin saudara memperhatikan bahwa saudara akan
diminta untuk memperluas usaha saudara dalam melayani manusia seu-
tuhnya. Mereka yang telah menerima hidup baru dalam Yesus harus
berkembang menjadi warganegara, tetangga, suami, isteri, anak atau orang
tua yang lebih baik. Mereka harus menjadi pengusaha atau karyawan yang
lebih baik. Mereka akan menjadi lebih bijak dan menaruh kasihan terhadap
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orang lain sementara mereka berkembang ke arah manusia seutuhnya seba-
gaimana yang Allah inginkan dari mereka. Pada tingkat ini mereka akan
lebi h berhati-hati mengenai tanggung jawab rohani mereka daripa Ia ketika
mereka baru memulai hidup baru.

2 b I Keserupaan itu dirusak oleh dosa.

12 a Benar.
b Salah.
c Benar.
d Benar.
e 'Salah.

3 d: memulihkan keserupaannya dengan Allah.

13 Jawaban saudara harus mencantumkan ide-ide yang saya saran ka I. Paulus
menulis bahwa orang-orang Korintus dipanggil untuk menjaci kudus.
Kelahiran baru telah menguduskan mereka, yaitu memisahkan me 'eka bagi
Allah. Perilaku mereka memperlihatkan kasih karunia Allah yang secara
menakjubkan telah mengubah mereka (I Korintus 6:9-11). V'alaupun
dt rnikian, mereka tidak segera menjadi manusia sempurna. Di masa bayi
rohani, mereka menunjukkan kelakuan yang kekanak-kanakc 11. Pada
tu.gkat makanan susu ini, mereka harus diajarkan doktr in-dokt n dasar
d..n ditangani dengan kasih, kesabaran dan perhatian. Sewaktu me [eka ber-
tumbuh dalam kasih karunia dan pengertian, mereka akan m : rgambil
makanan yang lebih padat, makanan orang dewasa, pengetahuan y.ing lebih
lanjut. Mereka dipanggil untuk menjadi orang suci; Paulus me ndorong
mereka hidup seperti orang saleh.

4 Mereka yang menerima hidup baru ditakdirkan untuk dibentuk menjadi
ser upa dengan-Nya.

14 el Tujuan kecil yang harus dicapai untuk memperoleh tujuan akhir.

5 el diubah secara bertahap dalam keserupaan dengan Anak All, h.

15 a I) Tujuan jangka pendek
b I) Tujuan jangka pendek
c I) Tujuan jangka pendek
d 2) Tujuan akhir
e 2) Tujuan akhir

6 al Mencapai tingkat keserupaan sepenuhnya dengan Kristus.
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16 Jawaban saudara.

7 b) bertumbuh secara rohani dan mempunyai hidup dalam segala
kelimpahan.

17 Menghafalkan langkah-langkah ini sekarang akan memungkinkan saudara
melakukan latihan-latihan berikut dengan lebih gampang.

8 Yesus Kristus.

18 a 2) Penggabungan dalam persekutuan orang percaya.
b 4) Penemuan karunia pelayanan rohani.
c 6) Keterlibatan aktif dalam pelayanan Krivten.
d 5) Perlengkapan pelayanan Kristen.
e 1) Orientasi untuk hidup dalam kehidupan baru.
f 3) Perkembangan hidup rohani.

9 a Salah.
b Benar.
c Benar.
d Benar.
e Salah.

19 b) Semua itu adalah tujuan lanjutan yang harus ditemui dalam mencapai
tujuan akhir.



Menolong
Orang Kristen Bertumbuh

J Ijan bertanya-tanya dalam hati bagaimana Maria selalu menget ahui apa
yang '.I kecil Manuel butuhkan dan bagaimana memberikan perawa an yang
tepat untuk kebutuhan itu. Maria memperlihatkan pada Juan sebuah buku
perawatan bayi yang ditulis oleh seorang ahli dari rumah sakit univer: itas. Ibu
Maria telah membelikan buku itu untuknya ketika mereka menung sU keda-
tangan Manuel. Buku itu membahas semua hal yang perlu diketahu seorang
ibu baru. Maria juga menerangkan bahwa ia telah kerapkali mempe rhatikan
ibunya merawat adik-adiknya. Kadang-kadang ia menunggui mere] a ketika
ibuny.i pergi. Dengan demikian, Maria belajar bagaimana merawat iayi dari
pengalaman orang lain yang diceritakan kepadanya dan dari pengal.imannya
sendir i.

Orang Kristen perlu belajar bagaimana mengasuh pertumbuhan i ohani -
bagaimana memajukan perkembangan rohani orang lain. Alkitab menyatakan
metod. ...yang ilahi dan beberapa sumber ilahi untuk menolong mengerjakan tugas
ini.

Dalam pasal ini saudara akan belajar bahwa pemuridan adalat metode
yang ilahi untuk pengasuhan orang-orang percaya baru. Saudara akan
menemukan bahwa sumber-sumber ilahi tersebut meliputi sifat gereja, karunia-
karunia pelayanan, dan Roh Kudus. Saudara akan menemukan juga bahwa
ada pola pengasuhan pertumbuhan rohani yang formal dan inforrna. Ketika
saudat a terlibat dalam tugas pemuridan dan menggunakan sumber-sumber yang
telah diberikan Allah, saudara akan melihat hidup yang diubah der gan luar
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biasa: yaitu hidup mereka yang saudara tolong maupun hidup saudara sendiri.
Inilah keuntungan dari pengasuhan pertumbuhan rohani.

ikhtisar pasal

Metode yang Ilahi
Beberapa Sumber yang Ilahi
Pola-pola Pengasuhan Pertumbuhan Rohani

tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:

• Mengenali keterangan yang menunjukkan bagaimana konsep Alkitabiah ten-
tang pemuridan berhubungan dengan pengasuhan pertumbuhan rohani.

• Mengenali pernyataan-pernyataan yang menerangkan bagaimana sifat gereja,
karunia-karunia pelayanan, dan pelayanan Roh Kudus berhubungan dengan
pengasuhan pertumbuhan rohani.

• Membedakan antara contoh-contoh pola informal dan pola formal dari
pengasuhan pertumbuhan rohani ..
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kegiatan belajar

1. Pela larilah pasal ini menurut rencana pelajaran yang diberikan pada «egiatan
belajar di pasal I dan 2.

2. Kerjakanlah soal-soal untuk menguji diri dan cocokkanlah jawaban saudara
den ran jawaban yang kami berikan di akhir buku ini.

--- ._--------------------------

uraian pasal

METODE YANG ILAHI

Or ang-orang Kristen hidup dan bertumbuh ke arah kedewasaan roham
penuh vang ditetapkan sebagai keserupaan dengan Kristus. Tugas I ersama
jemaat dan tugas orang Kristen dewasa secara pribadi adalah menolon ~ orang
Kristen yang lain bertumbuh secara rohani. Saudara mungkin bertany a-tanya
bagaimana melakukan hal ini. Saudara telah belajar bahwa pertumbi han itu
wajar dan diharapkan; namun ada kondisi-kondisi yang baik untuk pertum-
buhan vang semestinya. Dalam menolong orang Kristen bertumbuh, ki ta ingin
belajar bagaimana mengatur keadaan tersebut untuk memudahkan k ecende-
rungan yang wajar ke arah pertumbuhan. Alkitab menyatakan suatu metode
ilahi yang disebut pemuridan.
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Apakah Murid Itu

Tujuan I. Memilih pernyataan yang menerangkan apakah murid itu dan apa
tujuan pengasuhan Kristen.

Kadang-kadang seorang murid dianggap sebagai "pengikut", yaitu seorang
yang mengikuti pengajaran orang lain. Kata murid, seperti yang digunakan
dalam Perjanjian Baru, secara harfiah berarti "pelajar"; akan tetapi lebih
terlibat daripada hanya sebagai murid biasa. Istilah murid menyangkut
hubungan dengan orang lain. Oleh karena itu, seseorang adalah murid dalam
hubungan dengan seorang guru. Adalah mungkin seorang pelajar dibimbing
oleh guru tanpa menganut kesimpulan-kesimpulan dan nilai-nilai guru. Tetapi
tidaklah demikian dengan seorang murid. Seorang murid belajar dari guru dan
mengikuti sikap, tindakan dan nilai-nilai gurunya. Seorang murid menjadi
pengikut gurunya. Ia setia pada gurunya dan rindu menjadi seperti dia. Seorang
murid berusaha mencontoh gurunya, menirukan apa yang ia lihat gurunya
lakukan. Ia juga menirukan apa yang menurut dia dipercayai oleh gurunya.
Maka seorang adalah murid bila ia mengikatkan dirinya pada orang lain agar
memperoleh pengetahuan teoretis dan praktis yang diperlihatkan oleh guru yang
menjadi panutannya. Pandangan hubungan murid-guru dirasakan secara tepat
sebagai hubungan informal yang melibatkan dua orang: seorang yang hidup
dan bertindak sebagai panutan dan yang lain mencoba untuk menirukan teladan-
nya. Hal ini tidak sama dengan hubungan formal yang terdapat di antara
seorang mahasiswa dan dosennya.

Seseorang yang belajar suatu ketrampilan pertukangan memberikan con-
toh yang tepat tentang apakah murid itu. Seorang tukang yang ahli terdahulu
telah mempelajari ketrampilannya dari ahli lain yang telah mengajarinya. Ia
telah mengembangkan ketrampilan dalam pertukangan di bawah pengawasan
gurunya yang ahli sampai ia telah memiliki keahlian yang menjadikan dia
seorang tukang. Bilamana seseorang tidak memiliki ketrampilan ini tetapi ingin
mernpelajarinya, ia menggabungkan dirinya pada seorang tukang yang ahli un-
tuk beberapa waktu. Ia belajar dengan meneliti tukang yang ahli itu dan
menerapkan apa yang telah diperhatikannya. Ia berusaha keras menirukan
ketrampilan ahli itu, dan dengan demikian ia mengembangkan teknik dan
keahliannya sendiri dalam kejuruan itu. Dengan melakukan hal itu, seorang
yang magang cenderung menjadi seperti tukang yang mengajarnya. Ia mengikuti
contoh yang diberikan tukang yang ahli itu dan ketika dengan setia menerapkan
pengetahuannya ia menjadi seperti ahli itu. Seorang yang magang belajar dari
tukang yang ahli dengan mengikutinya, mencontohnya.
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~',edikit banyak, proses pemurid an mirip perkembangan seorang magang.
Karena sifat hubungan mereka, kita dapat membayangkan bahwa si murid
mengambil semakin banyak sifat dari ahli yang mengajarnya. Dengan cara
bergaul dengan dan meniru ahli itu, seorang magang belajar gaya, ke' rampilan
dan pengetahuan tukang yang ahli. Dengan cara yang sama, seora ng murid
menyesuaikan diri dengan citra gurunya. Karena orang-orang Kristen h arus men-
jadi ~erup~ dengan Kristus, maka mereka dianggap menjadi murid Yesus.

Orang terpelajar pada waktu dahulu sering mempunyai sekelomp ik murid.
Biasanya murid-murid ini adalah pelajar-pelajar muda yang berhub un gan dekat
dengan orang terpelajar itu untuk belajar dari mereka dan mungkin melayani
kebut uhan jasmani mereka. Hubungan antara Elia dan Samuel dapat diartikan
seperti ini (I Samuel 1:21-28; 3:1). Para filsuf Yunani kuno, seperti Socrates,
mempunyai murid dan guru-guru Yahudi juga mempunyai pengikut-oengikut.
Yohanes Pembaptis dikelilingi oleh sekelompok murid, demikian pi Ia Yesus.
Dalarn setiap hal, murid-murid ini terikat dengan gurunya untuk belaja' darinya,
mengikuti ajarannya dan mencontoh dia. Dengan kata lain, mereka h irus men-
jadi seperti gurunya.

1 Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR.
a Istilah pelajar menerangkan secara lengkap kata murid.
b Ist:lah murid mengandung arti suatu hubungan dengan orang lain.
c Hubungan murid-guru terjadi terutama pada tingkat formal.
d Guru menjadi contoh murid dalam hal sikap, tindakan-tindakan jan nilai-

nilai.

2 Proses pemuridan adalah sama dengan yang dialami seorang magan 5 sewaktu
ia mencari ilmu agar menjadi seorang tukang yang ahli.
a) sebab dalam kedua hal ini orang yang menerima latihan hanya dr pat men-

jadi berhasil-guna setelah latihan bertahun-tahun.
b) kal ena murid belajar dengan jalan memperhatikan, tinggal bersa na-sama,

dan melakukan perintah guru.
c) sebab sifat kedua hubungan ini adalah formal dan bercirikan patokan-

patokan yang sukar sekali.

'1 ujuan akhir pengasuhan Kristen adalah menolong orang-or ar g Kristen
menjudi dewasa secara rohani menuju keserupaan dengan Kristus. Cara lain
untuk menunjukkan hal yang sama ini adalah mengatakan bah" a tujuan
pengasuhan ialah membentuk murid. Adalah penting untuk mengingat bahwa
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tujuan yang dikehendaki adalah keserupaan dengan Kristus, bukan menjadi
serupa dengan saya atau saudara. Hidup Kristus yang tinggal dalam diri kita
itulah yang harus didewasakan sehingga sepenuhnya mengungkap keserupaan
dengan Kristus. Pastilah, rasul Paulus memikirkan hal ini ketika ia menasihatkan
orang-orang Kristen di Filipi agar berusaha menyamai sikap dan roh Kristus
sewaktu Ia melaksanakan pekerjaan penebusan-Nya (Filipi' 2:5-11).

Fakta ini mungkin penting sekali jika saudara pernah bekerja bersama
orang yang berbeda kebudayaan dari saudara. Tujuan saudara bukan untuk
memimpin orang ini menjadi seperti saudara dengan mengambil alih semua cara
dan nilai-nilai budaya saudara. Sebaliknya, tujuan saudara ialah memimpin
mereka menjadi serupa dengan Kristus sebagaimana dapat dinyatakan dalam
lingkungan budaya mereka.

3 Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR.
a Orang Kristen dewasa (dan sedang menjadi dewasa) berusaha menolong yang

lainnya menjadi dewasa secara rohani ke arah keserupaan dengan Kristus.
b Tujuan pengasuhan Kristen adalah menghasilkan manusia tanpa dosa yang

dapat memuliakan Allah melalui pengetahuan mereka yang unggul.
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c Memimpin para murid ke arah keserupaan dengan Kristus, yak ni tujuan
pengasuhan Kristen, berarti bahwa orang Kristen di mana saja al an mem-
punyai patokan dan nilai budaya yang sama.

d Alkitab menasihatkan orang Kristen menjadi contoh keserupaan dengan
Knstus supaya orang yang bukan Kristen dan orang Kristen baru dapat
me lihat perwujudan praktis dari hidup Kristus dalam tindakan on ng-orang
Kristen.

Bagaimana Yesus Memuridkan Orang

Tujuan 2. Memilih pernyataan yang menerangkan dengan benar brgaimana
Yesus memuridkan orang.

Melalui pengajaran-Nya di depan umum dan karena mujizat-mu] izat yang
diadakan-Nya, banyak orang mengikuti Yesus dan disebut murid-mi rid-Nya,
Merek a mengikuti pengajaran-Nya, tanpa henti-henti belajar dari-I'. va. Dari
antara orang-orang ini Yesus memilih dua belas orang untuk masuk ,e dalam
hubungan yang khusus dengan-Nya. Maksud-Nya ialah menjadikai I mereka
rasul-I asul, yaitu orang yang diutus. Ia bermaksud hendak memper lengkapi
kedua belas orang ini sebagai pemimpin dan kemudian mengutus rm reka un-
tuk melanjutkan pekerjaan pemuridan yang telah dimulai-Nya. Hubun gan yang
unik ini berlangsung dengan kedua belas orang itu sampai Yesus IT emenuhi
mereka dengan Roh Kudus serta mengirim mereka ke dalam dun la untuk
mengabarkan Injil-Nya. Kita dapat belajar pelajaran yang berharga ten ang pen-
tingnya hubungan guru-murid dalam hal pemuridan dengan mempe rhatikan
contor Yesus ketika Ia mengajar kedua belas murid-Nya.

4 Lingkarilah jawaban yang terbaik berdasarkan isi uraian dalam be gian ini.
Metode pemuridan yang dipakai Yesus adalah
a) memilih dengan teliti dari antara orang banyak yang menjadi pengikut-

pengikut-Nya untuk mendapat mereka yang ingin membuat pel yerahan
sunuguh-sungguh kepada-Nya dari awal.

b) menerima banyak murid yang cakap dan kemudian menyisihkan mereka yang
tidak memperlihatkan pengabdian penuh pada maksud-Nya.

c) menghimbau banyak pengikut untuk menyerahkan diri melalui pengajaran-
Nya di depan umum dan perbuatan mujizat, lalu pada tingkat yang lebih
terbatas, melatih sekelompok kecil murid-murid yang akan men .uridkan
orang lain.
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Memilih Kedua Belas Murid

Tujuan 3. Mengenali pernyataan-pernyataan dari suatu daftar pilihan yang
mungkin yang menunjukkan alasan-alasan mengapa Yesus memilih
Kedua Belas Murid itu dan, secara khusus, mengapa Ia mengingin-
kan mereka bersama-sama dengan-Nya.

Yesus memilih Kedua Belas Murid supaya la dapat melengkapi dan
mengutus mereka dalam pekerjaan-Nya. Rencana-Nya adalah memuridkan
mereka dan kemudian mengirim mereka untuk memuridkan orang lain.

Bacalah Markus 3:14 dengan teliti. Terdapat dua kenyataan yang berarti
di dalam bagian ini: Pertama-tama, Yesus memanggil Kedua Belas Murid un-
tuk menyertai Dia dan kedua mengutus mereka untuk melayani. Yesus ingin
melengkapi mereka agar melayani Dia sepanjang hidup. Untuk memberikan
perlengkapan ini, la menggunakan metode pemuridan. Mereka akan menyer-
tai Dia - masuk ke dalam hubungan khusus dengan-Nya. Mereka akan bela-
jar pada-Nya dengan bergaul dengan-Nya, mengamati Dia, dan menerapkan
prinsip-prinsip yang Dia ajarkan. Tetapi hubungan dekat dan khusus ini
bukanlah seluruh tujuan. Hubungan yang akrab, meskipun memuaskan, adalah
cara yang dipilih untuk membawa kepada tujuan. Tujuan akhir adalah
melengkapi untuk pelayanan.

Menyertai Dia

Alasan Yesus memilih Kedua Belas Murid untuk menyertai-Nya menyata-
kan tujuan-Nya bagi mereka. Tujuannya bukanlah hanya memberikan pengeta-
huan. Sebaliknya la hendak menyampaikan keserupaan. Yesus percaya bahwa
orang yang dilatih dengan sungguh-sungguh akan menjadi seperti gurunya
(Lukas 6:40). Kata yang dalam bahasa asli Perjanjian Baru (koine Yunani) yang
diterjemahkan "telah tamat pelajarannya" dalam ayat ini berarti menyelesaikan
benar-benar atau menjadikan lengkap. Demikianlah idenya ialah menjadikan
orang lengkap atau utuh. Karena itu, Yesus menyatakan, "Bila seorang di-
jadikan lengkap ia akan sama dengan gurunya."

Menjadikan orang murid Yesus berarti menjadikan dia manusia yang utuh,
orang percaya yang dewasa. Yesus mengetahui bahwa cara untuk mencapai tu-
juan ini adalah membawa kedua belas murid itu kepada hubungan yang akrab
dengan-Nya. Maka la dapat menjadi panutan mereka dengan melakukan hal-
hal yang untuknya la ingin memperlengkapi mereka.
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Yesus ingin meninggalkan kesan yang tidak terhapuskan tentang diri-Nya
di dalarn hati Kedua Belas Murid. Mereka harus mereguk seman rat-Nya,
merasakan bebannya untuk orang yang hilang, dan ingin agar kehendak Bapa-
Nya terjadi di atas bumi seperti di surga. Dia mengerti tenaga gerak yan! terkan-
dung dalam hubungan yang akrab: Supaya menjadi seperti Dia, mere ca harus
berada dekat-Nya, merasakan belas kasihan-Nya, mengerti dalamnj <I kasih-
Nya dan mengalami anugerah-Nya. Bersama-sama dengan guru akan nengha-
silkan persamaan dengan Dia. Berada dalam kehadiran-Nya secara be -angsur-
angsur mengubah kita menjadi serupa dengan Dia (II Korintus 3:18). Dengan
demik dn, menyertai Yesus bukan sekedar menghasilkan orang-ora ng yang
menge: ahui teknik pemuridan (seperti yang akan kita lihat); hal ini meng hasilkan
beban. pengabdian pada pekerjaan-Nya dan kerinduan melihat kehen lak-Nya
terlak <ana.

5 Lirukarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR. Menurut ket c rangan
di atas. Yesus memilih kedua belas murid
a sebab Ia mengetahui bahwa tidaklah mungkin melatih sekelompok besar

orang dengan efektif.
b denuan tujuan mengembangkan suatu susunan tingkatan pemimpin pemim-

pin .lalarn gereja dan dengan demikian mendirikan pemerintahan ger eja yang
efek nf.

c untuk menjadikan mereka murid dan melengkapi mereka untuk pelayanan.
d untuk mengembangkan serangkaian kepemimpinan yang akan dip usatkan

di tempat kelahiran Kekristenan.
e untuk menyiapkan mereka guna memuridkan orang lain.

6 Lingkarilah huruf di depan jawaban yang benar. Menurut pernbaha an kita,
menye- tai Yesus adalah penting untuk alasan yang manakah?
a) Yevu-, mengetahui bahwa orang yang utuh akan menjadi sepert: gr runya.
b) Yevus mengetahui bahwa orang yang sudah "tamat pelajaranny. ' akan

m e ugemban g k an kecenderungan untuk berpikir m an d ir i tanpa
memperhatikan murid-murid lain.

c) Yesn-, mengetahui bahwa untuk terlatih benar-benar, maka untuk wal.ru yang
lam.i dan secara tetap orang harus menjalani pendidikan kelas yang t orrnal,
kediviplinan yang keras dan masa magang yang panjang.

d) Yesus mengetahui bahwa menyertai seorang guru menghasilkan mu Id yang
seru ra dengan guru-Nya.

e) Yesus mengetahui bahwa hubungan yang akrab menghasilkan kes .rupaan
antara murid dan gurunya.
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Mengajar Mereka

Tujuan 4. Mengenali metode-metode yang digunakan Yesus untuk mengajar
Kedua Belas Murid.

Keterlibatan Yesus dengan Kedua Belas Murid, walaupun dapat dipikirkan
dengan tepat sebagai hubungan mengajar-belajar, itu bukanlah situasi sekolah
atau kelas biasa. Satu jam pelajaran biasa di kelas tidak akan cukup. Yesus
dan kedua belas murid-Nya tinggal bersama-sama. Mereka bersama-sama
mengalami pengalaman hidup. Ada stimulasi dan tanggapan timbal balik
terhadap pelajaran-pelajaran yang Yesus ajarkan. Mereka terus-menerus
menanggapi situasi yang terjadi yang meminta penerapan keahlian pengetahuan
mereka.

Kadang-kadang Yesus mengajar dan mereka mendengarkan sementara la
memberikan dan menerangkan kebenaran. Mereka bertanya, mencari penjelasan
tentang pengajaran-Nya, dan dengan senang hati la menjawab pertanyaan
mereka. Dalam lingkungan yang penuh kepercayaan ini, Yesus memperkuat
roh keterbukaan. Dan dalam masa pengajaran ini kedua belas orang-ini mengem-
bangkan keinginan untuk membuka diri pada-Nya dan kepada yang lain.

Banyak kali Kedua Belas Murid memperhatikan Yesus ketika la
berhubungan dengan orang-orang dan menanggapi pelbagai situasi. Sering kali
mereka mencontoh apa yang mereka lihat Dia lakukan. Akan tetapi, sering kali,
kata-kata dan tindakan-tindakan-Nya menakjubkan mereka. Mereka heran
melihat kebijaksanaan, kasih karunia dan kekuatan yang la perlihatkan (lihat,
misalnya, Markus 4:35-41; Yohanes 8: 1-11). Waktu-waktu ini yang nampaknya
tidak terpahami meninggalkan kesan yang tidak terhapus kan dalam diri Kedua
Belas Murid. Mereka merenungkannya lama setelah Guru mereka tiada. Pada
beberapa waktu Yesus dengan sengaja melibatkan mereka dalam kegiatan-
kegiatan-Nya, dengan demikian mereka belajar melalui praktek.

Hubungan yang dimiliki Kedua Belas Murid dengan Yesus melibatkan tang-
gung jawab. Ketika menerima panggilan-Nya, mereka mengakui peran
pimpinan-Nya dan menyerahkan diri untuk taat pada-Nya. Mereka sama-sama
mengerti bahwa mereka berada di bawah kekuasaan-Nya. Pada mulanya,
tingkatan penyerahan mereka kepada-Nya itu diragukan, akan tetapi sesudah
Kebangkitan dan Hari Pentakosta, tak seorang pun dapat meragukan lagi
ketaatan mereka sepenuhnya pada Dia. Tantangan-Nya menjadi semboyan
perang mereka - suatu semboyan yang masih mendorong murid-murid Kristus
sarnpai saat ini (Matius 28: 19·20).
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y,:SUS mengajar Kedua Belas Murid-Nya dan mereka belajar. Akan tetapi,
pengajaran-Nya berbeda dari yang dipraktekkan oleh banyak or mg. Itu
melibatkan hubungan antara perseorangan dan hubungan timbal balik ji dalam
kelompok mereka sendiri, sama seperti dengan orang-orang di dalam be macam-
macam pengalaman hidup yang nyata. Yesus menjadi contoh yang mereka
berusaha tiru. Tujuan-Nya adalah melengkapi mereka untuk pelayanar dengan
membuat mereka utuh. Mereka harus tajam perhatiannya terhadap! oal-soal
yang berhubungan dengan masyarakat: kewajaran, keadilan sosial, t.mggung
jawab warganegara, kemiskinan, kesepian, kesedihan, ketakutan, dan kema-
tian. Mereka harus melihat, seperti Dia melihat, luasnya kebutuhan 'nanusia
(Matius 9:35-38). Bidang mereka tidak terbatas pada persoalan agar ia saja:
bidang itu seluas kebutuhan dunia (Matius 13:38).

Dalam beberapa hal pendidikan Yesus pada Kedua Belas Murid sama
dengan pengajaran di kelas. Misalnya, Khotbah di Bukit menyerupai kuliah
yang diterangkan dengan baik. Pada waktu lain Ia memberikan pertanyaan yang
menimbulkan diskusi, seperti seorang guru di dalam kelas (Matius ltd3). Ia
menggunakan metode dan teknik pendidikan yang terjamin. Dalam hal yang
lain pendekatan-Nya tidak resmi dan dihubungkan dengan kehidupar sehari-
hari (libat Matius 19:13-15 dan 16:26). Namun harus diakui bahwa pendekatan-
pendekatan yang digunakan Yesus sesuai dengan tujuan-Nya: menjadikan
murid-murid, untuk membantu perkembangan keutuhan.
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7 Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang TIDAK memberikan salah satu
metode yang digunakan Yesus untuk mengajar Kedua Belas Murid itu. Yesus
mengajar Kedua Belas Murid
a) dengan memberi contoh dan melalui pengalaman hidup yang dialami

bersarna.
b) dengan meminta mereka menerapkan kebenaran yang telah mereka pelajari

dan menaati petunjuk-petunjuk-Nya secara mutlak.
c) sementara Ia menjawab pertanyaan mereka dan menerangkan kebenaran

secara lebih lengkap pada mereka.
d) terutama melalui hubungan timbal balik dalam kelas yang formal.

Menugaskan Mereka

Tujuan 5. Memilih pernyataan yang menerangkan dengan tepat mengapa
pemuridan diterima sebagai metode ilahi untuk pengasuhan pertum-
buhan rohani.

Yesus tidak hanya memilih pemuridan untuk pelayanan-Nya sendiri, tetapi
Ia juga memerintahkan orang Kristen untuk memuridkan orang. Bacalah Matius
28: 18-20 dan perhatikanlah ciri utama tantangan Kristus yang sudah bangkit
kepada murid-murid-Nya, "Pergilah ... jadikanlah semua bangsa murid-Ku,
... baptislah mereka ... dan ajarlah mereka." Yang harus mengambil ini-
siatif adalah pengikut-pengikut-Nya: mereka harus pergi. Sifat dan luasnya misi
mereka jelas: menjadikan semua bangsa murid. Metode ini melibatkan bap-
tisan dan pengajaran. Diharapkan bahwa orang-orang Kristen akan pergi mem-
bagikan iman mereka. Waktu mereka pergi, apa yang diharapkan dari mereka?
Jawabnya adalah "jadikan murid". Demikianlah, Tuhan kita meneruskan
metode pemuridan-Nya sebagai contoh yang harus diikuti pengikut-pengikut-
Nya dalam usaha mereka. Pembahasan selanjutnya menunjukkan apa yang ter-
masuk dalam melakukan tugas khusus ini.

Yesus memberikan perintah ini untuk memuridkan orang sesaat sebelum
Ia kembali ke surga. Dengannya Ia menyerahkan kepada murid-murid-Nya tang-
gung jawab untuk meneruskan pekerjaan yang telah dimulai-Nya. Dalam mem-
buat perintah ini, Yesus memasukkan tugas dan metode yang harus dilakukan.
Ia menjadikan murid dari Kedua Belas pengikut-Nya dan kemudian memerin-
tahkan mereka pergi untuk menjadikan semua bangsa murid-Nya. Dia mengutus
mereka untuk mengulangi apa yang telah dilakukan-Nya.



76 MENOLONG ORANG KRISTEN BERTUMBUH

Karena Amanat Agung adalah pengajaran akhir Yesus pada murid-murid-
Nya sehelum Ia naik ke surga, kita dapat menyimpulkan bahwa pernuridan
adalah metode ilahi yang dimaksudkan untuk menolong orang-orang bertum-
buh menuju keserupaan dengan Kristus. Pengasuhan Kristen mel batkan
pemuri.Ian.

8 Cocokkanlah segi-segi khusus dari amanat itu (kanan) dengan kegiat: Jl yang
tepat yang dimaksudkan olehnya (kiri).

a Metode dengan mana pemuridan dicapai.

b Pekerjaan orang-orang percaya di dunia.

c Inisiatif untuk menjadikan murid.

d I uasnya pekerjaan dan kesaksian orang-orang
percaya.

I) Pergi
2) Jadikanlah sernua

bangsa muri j

3) Membaptis- nenga-
jar

9 Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang dengan tepat menyempu 'nakan
kalimat mi: Pemuridan diterima sebagai metode ilahi untuk pengasuhan Kristen
karena
a) itu logis dan mudah untuk dilaksanakan.
b) Kedua Belas Murid tahu bahwa itu adalah cara yang paling wajar untu k men-

dapar kan pengikut.
c) ini adalah metode yang diperintahkan Yesus.
d) ini adalah sistem yang umum dimengerti, diakui dan didukung oleh -ernua

orang Yahudi.

BEBERAPA SUMBER YANG ILAHI

Alkitab menyatakan bahwa Allah telah memberikan beberapa sumb -r Ilahi
untuk menolong melaksanakan tugas pengasuhan pertumbuhan Kristen I Jalam
bagian mi saudara akan mempertimbangkan tiga sumber ilahi yang pt nting,
yaitu I I sifat jemaat, 2) karunia-karunia pelayanan, dan 3) pelayana 1 Roh
Kudus.

Sifat Jemaat

Tujuan 6. Mengenali pernyataan yang menerangkan sifat pengasuhan Jl maat.

Yesus memulai membangun jemaat-Nya selama masa pelayanan-Uya di
dunia (Matius 16:18). Jemaat ini meliputi semua orang Kristen; mereka yang



MENOLONG ORANG KRISTEN BERTUMBUH 77

bergabung dengan Yesus, berusaha bertumbuh ke kedewasaan dalam Dia, dan
menyatakan benih hidup rohani yang telah Ia berikan pada mereka (I Korintus
1:1-2).

Jemaat adalah organisme yang hidup. Hal ini terlihat di Alkitab dalam
bandingan yang sering digunakan mengenai tubuh. Dengan mengingat hal ini,
bacalah dengan saksama Roma 12:1-8; I Korintus 12:12-27, dan Efesus 4:11-16
sambil memperhatikan apa yang dapat kita pelajari tentang sifat jemaat dari
ilustrasi mengenai tubuh.

Tubuh dibentuk dari berbagai macam bagian. Setiap bagian mempunyai
fungsi khusus. Setiap bagian penting sebab tidak ada bagian lain yang dapat
melakukan fungsi bagian yang lain. Anggota tubuh saling membutuhkan. Jika
satu bagian tubuh tidak berkembang sebagaimana mestinya, seluruh tubuh
merasakan akibatnya. Tubuh tidak dapat utuh dan berfungsi sebagaimana
mestinya kecuali setiap anggota tubuh bekerja sebagaimana yang direncanakan.
Karena keadaan saling tergantung dari berbagai bagian tubuh itu, kekuatan
seluruh tubuh muncul untuk menolong bagian yang tidak berkembang
semestinya atau yang sakit.

Saudara mungkin mengenal seorang yang kena luka bakar parah atau
terluka. Tanpa perawatan yang baik luka itu dengan cepat kena infeksi. Akibat-
nya mungkin orang itu menjadi sangat kesakitan. Pada saat itu seluruh tubuh
bangkit menolong anggota yang sakit, serta memulai proses penyembuhan,
karena proses penyembuhan itu adalah urusan seluruh tubub, Karena itu, setelah
seorang berhasil mengatasi infeksi yang serius, seluruh tubuhnya tidak hanya
bagian yang terluka, menjadi lemah dan membutuhkan istirahat. Hal ini benar
sebab kekuatan dan sumber daya seluruh tubuh datang untuk menyelamatkan
bagian yang lemah.

Dalam tubuh Kristus - jemaat itu - kekuatan dan sumber daya semua
anggota menjadi suatu sumber untuk menolong anggota yang belum berkem-
bang atau lemah mencapai kesehatan, kesempurnaan, dan kedewasaan.
Anggota-anggota yang lemah atau kurang dewasa dapat memperoleh kekuatan
dari anggota yang lebih kuat dan dewasa.

Sifat jemaat - suatu organisme dengan bagian-bagian yang saling tergan-
tung, dan saling menguatkan - adalah sumber yang berharga dalam menolong
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orang-orang tumbuh ke arah kedewasaan rohani. Kenyataan bahwa jemaat
adalah tubuh yang mengasihi, memperhatikan, dan simpatik yang terdiri atas
orang-orang yang mengasihi, memperhatikan dan memberikan : impati
merupakan modal yang berharga dalam pengasuhan pertumbuhan J ohani.
Sebenarnya, pengasuhan Kristen adalah pelayanan jemaat yang be rusaha
memimpin orang yang baru bertobat ke dalam hubungan yang aktif dan berarti
dalam jemaat setempat.

10 Pada latihan di bawah ini cocokkanlah ayat yang diberikan (kanan) (lengan
konsep yang tepat yang diberikan mengenai jemaat atau tubuh (kiri). Be rerapa
konsep dapat mempunyai lebih dari satu ayat.

.... a Penggunaan karunia seseorang hanya dibatasi oleh
tingkat imannya dan kebutuhan tubuh.

.... b Karunia atau pelayanan dalam tubuh Kristus diberi-
kan untuk mempersiapkan umat Allah bagi pela-
yanan, kesatuan iman, pengetahuan hal-hal yang
rohani, dan kedewasaan iman .

I) Roma 2: 1-8
2) I Korin us

12:12-21

3) Efesus
4:11-16

.... c Tubuh Kristus terbentuk dari bagian-bagian yang sa-
ling tergantung, dan setiap bagian adalah penting un-
tuk fungsi tubuh .

.... d Kenyataan bahwa seseorang memiliki dan meng-
gunakan karunia rohani meminta ucapan terima
kasih yang rendah hati, dan bukannya rasa bangga.

.... e Pd ayan an jemaat menghasilkan pertumbuhan dan
kebijaksanaan rohani, ditambah pengetahuan ten-
tang kebutuhan jemaat dan bagaimana memenuhi-
n)a .

.... f Tubuh Kristus adalah unit yang menaruh rasa sim-
pati; karena itu apa yang menyangkut atau mempe-
ngaruhi satu anggota akan mempengaruhi seluruh
tubuh .

.... g Allah telah menunjukkan bermacam-macam pela-
yanan untuk jemaat.
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11 Lingkarilah huruf di depan setiap pernyataan yang BENAR.
a Jemaat adalah organisme yang hidup terdiri atas bermacam-macam bagian

yang saling tergantung.
b Di dalam jemaat setiap anggota diharapkan menjadi dewasa dan berfungsi

sendiri-sendiri.
c Dalam jemaat, anggota yang lebih kuat dan dewasa merupakan sumber yang

menyediakan pengertian, perhatian dan kekuatan bagi anggota yang lemah
dan kurang dewasa.

d Jika suatu bagian tubuh Kristus gagal berkembang dengan semestinya,
seluruh tubuh akan menderita.

e Tujuan pengasuhan Kristen adalah mengembangkan individu; pengasuhan
itu tidak memperhatikan hubungannya dengan gereja setempat.

Karunia-Karunia Pelayanan

Tujuan 7. Memilih pernyataan yang dengan tepat menerangkan bagaimana
karunia-karunia pelayanan mengasuh pertumbuhan rohani dan
apakah tanggung jawab seorang dalam menjalankan karunianya.

Allah telah memberikan setiap orang percaya suatu karunia (atau beberapa
karunia) untuk melengkapinya bagi pelayanan rohani dalam tubuh Kristus. Em-
pat bagian Alkitab mengajarkan bahwa orang-orang Kristen telah menerima
kemampuan semacam itu untuk pelayanan: Roma 12: 1-8; I Korintus 12; Efesus
4:11-16; dan I Petrus 4:10-11.

Saudara harus mempelajari ayat-ayat ini dengan teliti. Di dalamnya ter-
dapat filsafat pelayanan. Pernyataan-pernyataan berikut membentuk ringkasan
tentang kebenaran penting yang diajarkannya:

1. Setiap orang percaya menerima satu atau lebih karunia pelayanan.
2. Karunia-karunia ini diberikan oleh Roh Kudus.
3. Tidak setiap orang menerima karunia yang sama dan hendaknya jangan

ia berusaha untuk melaksanakan pelayanan yang sama.
4. Jemaat perlu menggunakan semua karunia dengan tepat.
5. Karunia-karunia menjadi perlengkapan untuk pelayanan Kristen yang

efektif.
6. Penggunaan karunia-karunia secara tepat mengakibatkan jemaat

dibangun.
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7. Masing-masing orang percaya adalah anggota tubuh Kristus yang sa-
ling tergantung; karena itu mereka mempunyai tanggung jawab pada
semua anggota tubuh yang lain.

8 Karunia-karunia harm dijalankan dalam roh kasih Kristen.

Penggunaan macam-macam karunia pelayanan sebagaimana semestinya
meng.ikibatkan seluruh jemaat dibangun. Dalam hal ini karunia p elayanan
menolong pertumbuhan rohani berbagai anggota. Jemaat adalah tubuh yang
saling melayani. Setiap karunia mengakibatkan anggota-anggota ~ang lain
bangun. Karunia-karunia pelayanan ini adalah sumber untuk pengasuhan dan
pembinaan hidup Kristen. Dalam cara umum ini karunia pelayanan n .engasuh
pertumbuhan rohani.

Secara khusus, harus diperhatikan bahwa para guru adalah karum a khusus
Allah bagi jemaat. Allah telah menempatkan mereka secara unik dalai n jemaat
untuk mengasuh hidup rohani orang lain. Para guru memperoleh tanggung
jawab khusus untuk menolong orang Kristen lainnya bertumbuh ke ara 1 kesem-
puma.in dalam keserupaan dengan Kristus.

12 Lingkarilah huruf di depan setiap pernyataan yang BENA R yang
menerangkan dengan tepat bagaimana karunia pelayanan mengasuh pertum-
buhan rohani.
a Tuj uan karunia pelayanan adalah memungkinkan beberapa anggo a tubuh

Kri-tus berfungsi demi keuntungan yang lain.
b Karunia pelayanan membantu membangun tubuh Kristus.
c Karena setiap orang percaya memiliki suatu karunia pelayanan, la dapat

melayani orang lain dan menolong mereka tumbuh secara rohan.
d Allah menempatkan guru-guru dalam gereja untuk membentuk suat 1 kelom-

pok unik dari orang-orang yang memiliki kekuasaan khusus untuk menga-
jar Alkitab.

e Allah menempatkan guru-guru di gereja untuk mengasuh pertumbuhan
rohani orang lain dengan mengajarkan Firman Tuhan pada men ka.

13 Menurut keterangan Alkitab dan pembahasan dalam bagian ini, t.mggung
jawab apakah yang dimiliki setiap orang percaya berkenaan dengan penggu-
naan karunianya? Setiap orang percaya
a) dapat menggunakan atau menahan diri tidak menggunakan kar unianya

sekehendak hatinya.
b) ditantang untuk menjalankan karunia-karunianya bagi kebaikan jemaat.
c) harus menilai apakah karunianya layak atau tidak layak dipakai bill diban-

dingkan dengan karunia-karunia orang lain.
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Pelayanan Roh Kudus

Tujuan 8. Mengenali pelayanan khusus Roh Kudus dan menerangkan
bagaimana Roh Kudus mengasuh pertumbuhan Rohani.

Ketika Yesus memberikan perintah-Nya "jadikanlah semua bangsa murid"
Ia menjanjikan kehadiran dan kuasa-Nya sebagai kekuatan untuk mengerjakan
tugas ini. Perintah .ini dan perkara hubungan Roh Kudus dengan Kedua Belas
Murid diberikan pada murid-murid sesaat sebelum Penyaliban. Sebagai ang-
gota jemaat mula-mula, Kedua Belas Murid mewakili semua orang yang kemu-
dian akan menanggapi Injil. Dan bagaimana pun hubungan Roh Kudus dengan
mereka begitu pula hubungan-Nya dengan kita.

Semua orang Kristen yang lahir baru membutuhkan makanan (pendidikan)
rohani untuk bertumbuh. Kita kekurangan pengertian rohani, selera rohani dan
dorongan untuk belajar kebenaran rohani. Akan tetapi kita memiliki Roh
Kudus, Pembimbing, dan Guru yang setia, yang siap sedia memberikan setiap
hal ini dan kebutuhan-kebutuhan yang lain.

Saudara telah mengetahui dari pasal I bahwa Firman Tuhan adalah dasar
pengasuhan Kristen. Alkitab, yang menyatakan kodrat, rencana, dan kehen-
dak Allah untuk manusia, dihidupkan oleh Allah. Kedua Timotius 3:16-17 dan
II Petrus 1:20-21 memperlihatkan peran Roh Kudus dalam mengawasi proses
penulisan Alkitab. Pertama, Roh Kudus menyatakan pikiran Allah pada
manusia yang dipilih-Nya untuk mencatat kebenaran-Nya (I Korintus 2:10-15).
Sebaliknya penyataan ini memperlihatkan hal-hal yang belum pernah mereka
ketahui. Ketika mereka menulis, Roh Kudus membimbing dan menolong
mereka, mengilhami mereka menulis dengan tepat apa yang Allah inginkan.
Walaupun dalam proses itu, Ia memakai perbendaharaan kata, pengetahuan
dan pengalaman mereka, apa yang mereka tulis adalah Firman Tuhan, bukan
kata-kata mereka. Pemberian kuasa ini disebut sebagai ilham dan secara har-
fiah berarti "dihembusi nafas Allah". Demikianlah, Allah menyatakan seluruh
rencana-Nya kepada kita melalui Roh Kudus, dan inilah yang kita miliki dalam
Alkitab yang kudus.

Walaupun demikian, dari suatu segi kita mengambil bagian dalam proses
penyataan ini, sebab Roh Kudus menerangi dan menjelaskan kebenaran ini
dalarn hati kita juga. Akan tetapi, Ia tidak datang untuk menyatakan kebenaran
baru kepada kita, karena kebenaran Allah telah dinyatakan secara tuntas,
pribadi, dan obyektif dalam diri Kristus.
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Pada dasarnya kita tidak melakukan hal-hal yang dibutuhkan untuk per-
tumbuhan rohani (Roma 7). Akan tetapi Roh Kudus, yang menjadi Guru,
meneruskan pekerjaan Yesus sebagai wakil-Nya di dunia. Dan sama seperti Ia
menerangi pikiran para murid dan mengingat kap. mereka tentang k--benaran
yang diajarkan Kristus kepada mereka, demikianlah Roh Kudus menerangi
kebenaran Alkitab bagi kita. Ia memberikan pengertian, pemah an an, dan
penerangan baru; akan tetapi, Ia tidak sekedar menunjukkan kebenaran itu
kepada kita. Ia membawa kita ke dalam kebenaran, serta menol mg kita
melakukan kebenaran itu, membuatnya nyata dan benar-benar berarti dalam
kehidupan kita. Dengan cara ini Kristus tinggal di dalam kita dan kit I melan-
jutkan pekerjaan Kristus untuk memuliakan Dia. Demikianlah, Ro 1 Kudus
mengaiar kita melalui Firman yang dengan ilham-Nya telah ditulis olel hamba-
hamba-Nya dan mengasuh kita menuju keserupaan dengan Kristus.

Lagi pula, Roh mengajar kita oleh penerangan batin. Ia berkata-ka-a dalam
hati kita oleh pengaruh kepribadian-Nya sendiri dan pada saat-saat tertentu
Ia mendorong kita untuk melakukan hal-hal tertentu. Kadang-kadang Ia
menahan kita melakukan hal-hal lain. Adakalanya Ia menempelak kita bila kita
telah mengatakan atau melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan sifat Kristen.

Ia mengajar kita sebagai tanggapan atas kelaparan kita yang s mgguh-
sungguh untuk kebenaran ketika kita berdoa. Ia adalah guru yang tidak per-
nah salah, yang tiada tandingannya.

Lebih penting, Roh Kudus menggunakan kita untuk menolong or mg lain
bertumbuh ketika kita mengisi posisi sebagai guru (Efesus 4:11-12). ~,ewaktu
saudara mengajarkan Firman Allah, Roh Kudus akan memungkinkan saudara
mengerti kebenaran ini. Karena Ia hadir dalam setiap situasi belajar-mengajar ,
saudara dapat yakin bahwa Ia akan menolong saudara menyampaikan
kebenaran Allah dengan efektif. Kemudian anak didik saudara akan menerima
kebenaran yang mengasuh pertumbuhan rohani. Kuasa-Nya yar g ilahi
menguatkan dan mendorong, baik yang mengajar maupun yang menerima
kebena: an rohani.

Pengasuhan Kristen adalah unik karena pelayanan Roh Kudus:
1. Ia menyebabkan Firman Tuhan ditulis.
2. Ia menolong kita mengerti kebenaran Allah.
3. Ia menguatkan dan memungkinkan kita menyampaikan kebenaran

Allah.
4. Ia menolong kita menerapkan kebenaran dalam hidup kita sehari-hari.
5. ~a mendorong, mempengaruhi dan menempelak atau menegur kita.
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Roh Kudus hadir untuk menolong guru dan murid. Hasilnya ialah orang-orang
Kristen diasuh, dilengkapi dan diberi kuasa untuk bertumbuh ke arah keseru-
paan dengan Kristus.

14 Bacalah setiap ayat di bawah ini yang berhubungan dengan pelayanan Roh
Kudus dan jawablah setiap pertanyaan yang berhubungan.

a Matius 28: 18-20 dan Lukas 24:49. Janji apakah yang diberikan dalam ayat-

ayat ini? .

b Kisah 1:4,5,8. Perintah apa yang diberikan dan mengapa?

c Yohanes 14:15-18,26; 15:26. Yesus berjanji bahwa selama la tidak ada maka

la akan mengirim agar tinggal bersama-sama dengan

para pengikut-Nya selama-lamanya, yaitu Roh

Kudus akan dikirimkan dalam nama Kristus untuk .

murid-murid semua hal dan untuk mereka akan hal-

hal yang telah Kristus ajarkan pada mereka. Dia ..

tentang Yesus.

d Yohanes 16:13-15. Buatlah daftar dari hal-hal yang menurut perkataan Yesus

akan dikerjakan oleh Roh Kudus bila la datang .

e I Korintus 2:5-15. Apakah yang Roh lakukan dalam contoh ini dan mengapa?
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15 0 -cokkanlah pelayanan khusus Roh Kudus (kanan) dengan keterar gan yang
berhubungan (kiri) .

.... a Kegiatan di mana Roh Kudus mengoreksi seorang
karena berbuat atau mengatakan suatu yang tidak
konsekuen dengan perilaku Kristen.

. ... b Kegiatan di mana seorang dibawa oleh pengaruh Roh
sehingga ia mengatakan apa yang diinginkan Allah .

.... c Kegiatan yang melaluinya Roh mengungkap pikiran,
kehendak atau maksud-maksud Allah yang tidak
dapat diketahui dengan cara lain.

oo •• d Kegiatan di mana Roh menerangi orang-orang per-
caya mengenai pekerjaan Kristus dan mendorong ser-
ta menuntun hidup mereka secara progresif ke arah
k.eserupaan dengan Kristus.

.... e Kegiatan Roh yang dengannya seseorang mengetahui
apa yang disiapkan Allah untuknya.

1) Peny itaan
2) Ilham
3) Pene 'angan
4) Temjelakan

atau Teguran

16 Dalam buku catatan saudara, terangkanlah dengan singkat bagaim ma Roh
Kudus mengasuh pertumbuhan rohani.

POLA PENGASUHAN PERTUMBUHAN ROHANI

Tujuan 9. Memilih pernyataan yang membedakan antara pola forma dan in-
formal dari pengasuhan Kristen.

Jemaat secara bersama-sama dan orang percaya secara peroranga n ditan-
tang untuk mengasuh hidup rohani, menolong orang-orang berkembang menuju
keserupaan dengan Kristus. Dalam banyak gereja tugas pengasuhan ni telah
dipusat kan dalam program atau departemen pendidikan Kristen. Gerej a-gereja
lain tel ah cenderung memandang pelayanan pemuridan ini sedikit terbeda,
dengan mempercayai bahwa pengasuhan muncul dari pelayanan gen ia yang
tetap drn hubungan informal yang disediakan oleh gereja. Meskipun c tra-cara
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pendekatan kepengasuhan Kristen itu berbeda, kenyataannya memperlihatkan
bahwa pengasuhan Kristen membutuhkan baik metode formal maupun
informal.

Bagaimanapun pendekatannya, Firman Allah adalah makanan rohani yang
mengasuh pertumbuhan rohani. Hubungan Kristen yang akrab dan menaruh
perhatian juga memajukan pertumbuhan rohani. Penyampaian kebenaran Fir-
man Allah sering dilakukan dengan pendekatan tradisional yang formal ke
mengajar-belajar. Pengajaran melalui hubungan dicapai dengan jalan teknik
yang lebih informal, di mana orang Kristen yang lebih dewasa bergaul dengan
orang Kristen yang kurang dewasa dan menjadi panutan bagi mereka. Dengan
demikian mereka memperlihatkan bagaimana menjalani kehidupan Kristen
dengan efektif. Orang Kristen yang kurang dewasa belajar dengan jalan
mengenal dan menirukan. Maka kita dapat mengatakan bahwa pelayanan
pengasuhan pertumbuhan rohani membutuhkan pola formal dan informal.

Pola yang informal menyangkut pengasuhan pertumbuhan rohani melalui
kegiatan-kegiatan lain daripada metode sekolah tradisional. Hubungan yang
ditegakkan YesU5 dengan Kedua Belas Murid, cara Dia mendekati tugas
memuridkan mereka adalah contoh yang sangat baik tentang pola pengasuhan
Kristen yang informal.

Hubungan yang ada dalam tubuh Kristus, pelaksanaan pelayanan timbal
balik ketika masing-masing orang memakai karunia pelayanan-Nya untuk
pengembangan dan kesejahteraan semua anggota yang lain, memperlihatkan
dengan jelas bahwa gereja dilengkapi untuk pengajaran melalui hubungan.

Pola formal dalam pengasuhan pertumbuhan Kristen dimaksudkan untuk
menyampaikan fakta-fakta dan keterangan. Mempelajari isi Alkitab, keterangan
bersifat doktrin, dan bahan-bahan yang dapat dikelompokkan sebagai
pengetahuan dapat diajar dengan baik melalui pola formal. Pola formal mirip
sekali dengan sekolah. Dalam proses menjadikan murid kadang-kadang Yesus
menggunakan pola formal yang tradisional untuk memberi keterangan. Ia tidak
menggunakan ruang kelas sebagai latar belakang, tetapi Ia mempergunakan
pendekatannya dan dianggap pandai sekali dalam penggunaannya. Tujuan
pengasuhan Kristen bukanlah pikiran yang dipenuhi dengan fakta-fakta dan
pengetahuan, melainkan kehidupan yang berpusat kan Kristus. Namun beberapa
keterangan yang berdasarkan fakta harus dipelajari. Kelas-kelas, seminar-
seminar dan kegiatan yang serupa adalah cara yang baik sekali untuk menga-
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Iih kan pengetahuan kepada orang-orang Kristen yang kurang dewasa.
Pengetahuan ini akan melaksanakan perubahan, serta memungkinkan orang-
orang Kristen meningkatkan sifat rohani dan menjadi lebih serupa dengan
Kristu-

Pengasuhan Kristen yang efektif akan mencakup pola formal d: tn infor-
mal. Jika saudara sedang menolong orang Kristen yang lain tumbuh secara
rohani, saudara akan ingin membina hubungan yang akrab dengannya, Saudara
akan mau mencontohi hidup Kristus dalam cara sedemikian supaya la dapat
melihat bagaimana seharusnya menjalani hidup itu dengan mengamati .audara.
Saudai a juga akan ingin menolong orang ini mengerti kebenaran Al kitabiah
dan doktrin. Mungkin saudara akan mengajar kelas-kelas dalam PCI didikan
tradisional yang formal. Pengasuhan Kristen menggunakan pola-pola informal
dan formal. Salah satu saja tidak memadai. Jika saudara menolon g orang
Kristen bertumbuh secara rohani, kedua pola ini harus digunakan.

17 Membedakan antara pola pengasuhan pertumbuhan rohani yang formal
dan intormal. Tulislah 1) di depan, contoh yang formal dan 2) di dep. n, con-
toh yang informal.

.. ,. a Metode pengasuhan pertumbuhan rohani Yesus dicapai dengan berada
bersama-sama Kedua Belas Murid .

.... b Paulus menasihatkan Timotius untuk menjadi contoh atau model
kehidupan Kristen .

.... c Pendeta Sutiono memberikan serangkaian pelajaran untuk mere-ra yang
<edang berusaha untuk meningkatkan kedewasaan. Mumi-murid
memperoleh tugas dan diharapkan dapat membahas isi pelajaran ( i kelas.

oo .. d Pendeta De Fretes telah mengorganisasi jemaatnya menjadi kek 'rnpok-
kelompok kecil untuk pertemuan bulanan, di mana mereka dapat
mengadakan persekutuan, doa atau pelajaran menurut pimpm.m Roh
~ang mereka rasakan .

•• oo e Paulus menyatakan bahwa ia dengan saksama belajar Hukum Taurat
pada Gamaliel.
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KENVATAAN
DANKETERANGAN

soal-soal untuk menguji diri

1 Konsep Alkitabiah tentang pemuridan berhubungan dengan pertumbuhan
dan perkembangan dalam
a) cara tidak langsung, sebab yang satu adalah sangat penting dan yang lain-

nya tidak sepenting itu.
b) arti bahwa keduanya adalah persoalan-persoalan rohani saja.
c) cara langsung, sebab bila seseorang menjadi murid dan berkembang secara

rohani ia menjadi seperti Gurunya.

2 Pemuridan adalah sama dengan proses di mana seorang magang menjadi
tukang yang ahli sebab (menurut pasal ini)
a) seorang murid belajar keahlian gurunya dengan menirukan teori dan gagasan

gurunya.
b) seorang murid belajar dengan jalan menyesuaikan diri sehingga menjadi

serupa dengan gurunya, sambil bertumbuh secara rohani.
c) seorang murid tidak dapat berfungsi dengan baik sebelum ia bekerja selama

beberapa tahun sebagai pembantu.
d) murid harus memilih hanya guru yang terbaik jika ia sendiri hendak men-

jadi guru yang dewasa.
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3 Maksud atau tujuan pemuridan, menurut pembahasan kita, adalah Inenolong
orang orang menjadi dewasa secara rohani, yaitu bertumbuh ke ar ih
a) kemandirian rohani c) keserupaan dengan Kristus
b) kecukupan dalam hidup sosial d) contoh rasuli

4 Menurut Injil Markus, Yesus mengasuh pertumbuhan rohani dengan mem-
biarkan Dua Belas Murid tinggal dengan-Nya dan kemudian mengutu f mereka
keluar supaya mereka akan
a) dilengkapi untuk pelayanan dan berpengalaman dalam menerapka n prinsip

pem uri dan.
b) cuk up dekat untuk diperbaiki apabila mereka berbuat kesalahar, namun

dapat berkembang menurut keinginan mereka sendiri.
c) berada di bawah pengaruh-Nya dan dengan demikian tidak dapat berpikir

ata 11 bertindak sendiri.
d) dia rar secara memadai dalam teori dan praktek sehingga dapat men) esuaikan

diri dengan praktek pendidikan yang berlaku.

5 Kit.i telah mempelajari bahwa sifat jemaat adalah sumber daya y mg pen-
ting dalam pengasuhan pertumbuhan rohani sebab
a) hanya kekuatan dan sumber-sumber kelembagaan dapat memenuhi

kebutuhan manusia yang sangat banyak itu.
b) susunan organisasinya diperlukan untuk menyalurkan bahan-bahar pertum-

buhan khusus yang dibutuhkan masing-masing orang percaya.
c) jemaat adalah organisme yang terdiri atas bagian-bagian yang saling mem-

butuhkan yang memberi dukungan, kekuatan dan kesehatan kepa-Ia setiap
bagian.

d) secara kolektif jemaat telah diberi tugas untuk mengasuh peru mbuhan
rohani, bukan anggota-anggota secara tersendiri.

6 Karunia-karunia pelayanan mengasuh pertumbuhan rohani karen a
a) suai u jajaran orang-orang percaya yang menggunakan bermacam-macam

karunia dapat dengan efektif melayani kebutuhan pertumbuhan ora ig-orang
percaya yang sedang berkembang.

b) beberapa anggota tubuh Kristus menggunakan karunia-karunia de' ni keun-
tunuan beberapa anggota sedang berkembang yang tidak memiliki carunia.

c) beberapa orang percaya terpilih yang berkembang sepenuhnya dan n .endapat
status dalam tubuh Kristus, menggunakan karunia-karunia mer eka dari
waktu ke waktu.

d) seseorang menanggapi dorongan Roh Kudus: jika ia menanggapi, a digan-
jari dengan pertumbuhan rohani; jika tidak ia tidak patut mendapat kan per-
turn buhan demikian.
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7 Roh Kudus mengasuh pertumbuhan rohani dalam semua cara di bawah ini
kecuali satu. Pernyataan manakah yang TIDAK menyatakan salah satu cara itu?
a) Ia memberi kita Firman Allah dan menolong kita mengertinya.
b) Ia menggerakkan kita, sering kali berlawanan dengan kehendak kita, untuk

menjadi serupa dengan Kristus.
c) Ia menolong kita menyampaikan kebenaran Allah dan menerapkannya juga

dalam kehidupan sehari-hari kita.
d) Ia mendorong kita, menginsafkan, dan mempengaruhi kita dalam hidup kita

sehari-hari.

8 Pola formal pengasuhan pertumbuhan Kristen bercirikan
a) struktur yang sederhana atau tanpa struktur sama sekali dan hubungan

murid-guru atas dasar seorang dengan seorang.
b) struktur yang kaku dan sedikit sekali keluwesan dalam mendekati situasi

pelajar-guru.
c) penggunaan metode pendidikan tradisional yang sering dihubungkan dengan

situasi kelas.
d) pergaulan guru dan murid atas dasar hubungan.

9 Pola informal pengasuhan Kristen bercirikan
a) pendekatan yang longgar atau serampangan ke situasi belajar dengan

mengabaikan metode-metode pengajaran formal yang tradisional.
b) pendekatan sambil lalu yang digunakan orang dalam meneruskan pengeta-

huan.
c) mengandalkan contoh yang diberikan terlepas dari mempelajari keterangan

yang berdasarkan kenyataan, yang dapat mencemarkan watak yang murni.
d) pergaulan dan hubungan pribadi, mengikuti panutan atau pengenalan, dan

kegiatan.
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10 Mengenai pola pengasuhan pertumbuhan Kristen formal dan inforn ial dapat
kita katakan dengan tepat, berdasarkan uraian pasal, bahwa
a) POl.1 formal paling berhasil untuk orang-orang Kristen dewasa sedangkan

pol.i informal paling baik untuk orang Kristen yang kurang dew,isa.
b) pengasuhan Kristen yang berhasil-guna akan memasukkan kedua oola itu,

kari-na setiap pola memiliki fungsi penting dalam proses pertumbuhan.
c) secara tradisional, pola formal telah digunakan secara khusus; aka n tetapi,

sekarang ini pendekatan informal dianggap yang terbaik.
d) kelompok-kelompok besar yang teratur menggunakan pola forma dengan

sangat menguntungkan; sedangkan kelompok kecil mendapatkai I bahwa
pendekatan informal itulah yang terbaik.

J 1kalau saudara mempelajari buku ini sebagai pengikut kursus sur at-
menyurat dengan Lembaga Kursus Tertulis Internasional, sebeh im
melanjutkan dengan Pasal 4, ulangilah bahan dalam Pasal I sam-
pai dengan 3, kemudian kerjakanlah Catatan Siswa untuk Unit L
K embalikan Catatan Siswa itu kepada pengasuh LKTI unt lk
diperiksa. Alamat kantornya terdapat pada halaman terak iir
Catatan Siswa.
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jawaban soal-soal dalam uraian pasal

9 c) ini adalah metode yang diperintahkan Yesus.

1 a Salah.
b Benar.
c Salah.
d Benar.

10 a I) Roma 12:1-8
b 3)Efesus4:11-16
c 2) I Korintus 12: 12-27
d 1) Roma 12:1-8
e 3) Efesus 4: 11-16
f 2) I Korintus 12: 12-27
g 2) I Korintus 12:12-27 dan 3) Efesus 4:11-16

2 b) karena murid belajar dengan jalan memperhatikan, tinggal bel sama-
sama, dan melakukan perintah guru.

11 a Benar.
b Salah.
c Benar.
d Benar.
eSaiah.

3 a Benar.
b Salah.
c Salah.
d Benar.

12 a Salah.
b Benar.
c Benar.
d Salah.
e Benar.

4 c) menghimbau banyak pengikut untuk menyerahkan diri.

13 b) ditantang untuk menjalankan karunia-karunianya bagi kebaikan jemaat.
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5 a Salah.
b Salah.
c Benar.
d Salah.
e Benar.

14 a Bahwa la akan selalu menyertai mereka dan Ia akan menginr ikan apa
yang Allah Bapa janjikan untuk memperlengkapi mereka deng an kuasa
surgawi.

b Mereka harm tinggal di Yerusalem sarnpai menerima kasih kan ima yang
dijanjikan Allah Bapa, Roh Kudus. Roh Kudus yang turut ke atas
mereka akan memungkinkan mereka menjadi saksi Kristus d i seluruh
dunia.

c Penolong, Roh Kebenaran, mengajar, mengingatkan, bersak -i.
d Saudara seharusnya mencatat yang berikut: Ia akan men ibimbing

pengikut-pengikut-Nya ke dalam segala kebenaran, tidak beri ata-kata
dari diri-Nya sendiri, mengatakan hanya apa yang Ia dengar I yaitu, la
akan mewakili Yesus dengan setia), menyatakan kejadian-kejat lan yang
akan datang, dan memuliakan Yesus dengan jalan mengajarkar Firman-
Nya kepada pengikut-pengikut Ye5U5.

e la menyelidiki segala hal tentang Allah. Hal ini dilakukan-Ny j "upaya
Ia dapat menyatakan pada kita apa yang telah disediakan A lah bagi
kita. Pengajaran-Nya memberi kita pengertian rohani dan mene long kita
rnenjadi dewasa secara rohani.

6 al Yesus mengetahui bahwa orang yang utuh akan menjadi sepert: zurunya.
bj Yesus mengetahui bahwa menyertai seorang guru menghasilk: 11 murid

yang serupa dengan gurunya.
C I Yesus mengetahui bahwa hubungan yang akrab menghasilkar keseru-

paan antara seorang murid dan gurunya.

15 a 4) Tempelakan atau Teguran.
b 2) Ilham.
el) Penyataan.
d 3) Penerangan.
el) Penyataan dan 3) Penerangan. (Roh memperlihatkan Firm, tn Allah

dengan demikian orang percaya diterangkan/disinari.)

7 d) terutama melalui hubungan timbal balik dalam kelas yang re -rni.
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16 Jawaban saudara mungkin sedikit berbeda dari jawaban saya. Saya telah
mencatat bahwa pertama Roh Kudus adalah pelaksana penyataan, menyam-
paikan kebenaran Allah pada manusia. Sejak kedatangan Kristus pertama
kali, Ia melayani sebagai Pembimbing, duta dari Tuhan kepada semua orang
percaya. Ia menerangkan perkataan Kristus dalam hati kita. Ia menghidup-
kan kita supaya menerima penerangan dari Firman Allah, menegur bila
kita melakukan atau mengatakan sesuatu yang tidak sesuai dengan perilaku
Kristen, menahan kita bila suatu tindakan mungkin membahayakan, menga-
jar, dan mempengaruhi kita untuk kebaikan. Lagi pula, la memungkinkan
kita mengajar orang lain, memberikan kita hikmat ilahi dan pengertian ten-
tang kebenaran supaya kita dapat menolong mereka tumbuh dan menjadi
dewasa secara rohani.

8 a 3) membaptis-mengajar
b 2) Jadikanlah semua bangsa murid.
el) Pergi.
d 2) Jadikanlah semua bangsa murid.

17 a 2) Informal.
b 2) Informal.
c I) Formal.
d 2) Informal.
e 1) Formal.
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Menemukan
dan Berbuat

luan sangat senang ketika Maria diberi resep roti yang telah di gunakan
oleh ibu dan neneknya selama bertahun-tahun. luan sangat menyenangi roti
yang berkulit keras dan hangat yang dibuat oleh ibu-ibu dalam keluarg a Maria,
Maria membaca resep itu kemudian meletakkannya di meja. Ia mu ai mem-
buat adonan roti dengan bahan-bahan yang sama dan resep yang tel..h Maria
gunakan sejak ia dan Juan menikah. Setelah makan sepotong roti YIng baru
seles al dipanggang, luan tahu bahwa roti Maria tidak seenak roti yar g dibuat
ibunya, Maria mempunyai semua petunjuk untuk membuat roti ya 19 enak,
tetapi la tetap memakai cara lama dalam membuat adonan tanpa mengubah
resepn ya. Tanpa mengadakan perubahan yang diterangkan resep baru i 11, maka
mustahil roti buatan Maria dapat seenak roti ibunya.

S .udara mungkin mengingat suatu pengalaman di mana saud ar 1 belajar
ketera ngan baru tetapi tidak segera bertindak menurutnya. Belajar 1errnasuk
juga menemukan kebenaran, tetapi tidak berakhir di sini. Belajar J iga hen-
dakny.i membawa seseorang untuk menerapkan kebenaran yang telah d iperoleh-
nya dalarn pengalaman hidupnya sehari-hari. Dalam pasal ini saud.ira akan
mempelajari bagaimana orang belajar dan menemukan bahwa hal belajar ter-
masuk penemuan kebenaran dan bertindak berdasarkan kebenaran itu sehingga
membuat perubahan-perubahan yang sesuai dalarn tingkah laku.
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ikhtisar pasal

Dua Konsep Belajar
Mengubah Murid
Tingkat-tingkat Belajar
Bagaimana Orang Belajar
Belajar Mengasuh Pertumbuhan Rohani

tujuan pasal

Setelah saudara menyelesaikan pelajaran ini, saudara seharusnya dapat:

• Mengenali bahwa hal belajar harus meliputi hubungan timbal balik antara
pribadi dan penerapan pelajaran pada situasi kehidupan jika perubahan-
perubahan yang sesuai hendak terjadi dalam pengetahuan, sikap, dan tingkah
laku seseorang.

• Menguraikan bagaimana orang belajar dengan mengenali bermacam-macam
tingkat belajar mulai dari keterlibatan yang biasa sampai yang rumit dengan
bahan pelajaran.

• Membahas bagaimana mereka yang terlibat dalam pengasuhan Kristen dapat
memudahkan hal belajar dan menghayati kebenaran rohani sehingga pelajar-
pelajar dapat menjadi lebih serupa dengan Kristus dalam pemikiran, sikap,
dan tindakan mereka.

97
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kegiatan belajar

1. Peiajarilah isi pelajaran dan jawablah pertanyaan-pertanyaan dalam uraian
pasal dengan cara yang biasa.

2. Kel jakanlah soal-soal untuk menguji diri di akhir pasal ini dan periksalah
jaw aban saudara.

uraian pasal

DUA KONSEP BELAJAR

Tujuan 1. Menilai dan mengelompokkan kegiatan-kegiatan dengan »enar un-
tuk menentukan apakah kegiatan itu menghasilkan hal belajar
dengan cara pemindahan atau dengan cara penemuan.

1 entu saja, saudara sudah mengerti sedikit apakah belajar dan mengajar
itu. Definisi yang saudara berikan mungkin tidak bersifat teknis dan tidak
dirumuskan, namun saudara mengerti sedikit apakah makna kata-kate tersebut.

1 Tulislah definisi sederhana tentang istilah-istilah ini menurut pengertian
saudara sekarang ini.

a Belajar adalah ..

b M~'ngajar adalah oo " • " .. oo .
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Saudara diminta untuk menuliskan suatu definisi tentang istilah-istilah ini
menurut pengertian saudara. Karena saudara menuliskan apa yang saudara
pikirkan, maka tidak ada jawaban yang salah atau yang benar. Banyak orang
mempunyai salah satu dari kedua pandangan terkenal mengenai hal ini. Semen-
tara saya menerangkannya, saudara memutuskan pandangan manakah yang
lebih mendekati apa yang saudara tulis.

Beberapa orang menganggap hal memberitahukan sebagai mengajar dan
hal mendengarkan' sebagai belajar. Jika seseorang menyampaikan cerita,
menyatakan fakta, atau menjelaskan keterangan, maka dianggap bahwa ia telah
mengajar. Dan jika seseorang mendengarkan ketika seorang guru melakukan
hal ini, dianggap bahwa ia telah belajar. Pelajar mungkin diharapkan untuk
menulis atau menyalin tulisan guru dan menghafalkannya. Jika kemudian pela-
jar dapat mengingat kembali keterangan itu dan mengulangi kata-kata guru
dengan tepat, maka menurut pandangan ini, ia telah menunjukkan bahwa ia
menguasai bahan itu - ia telah belajar.

Guru yang mengerti proses belajar-mengajar dalam cara ini berbicara
banyak dan menghendaki murid-muridnya duduk dan mendengarkan dengan
tenang. Mereka percaya bahwa guru mengajarkan pelajaran; karena itu, mereka
memandang isi pelajaran sebagai unsur utama dalam proses ini. Bagi mereka,
mengajar dilihat sebagai pengalihan keterangan dari guru kepada murid.
Menurut saudara bagaimana penafsiran ini mempengaruhi penampilan guru
di kelas?

Dalam konsep ini, guru dianggap sebagai sumber pengetahuan. Ia diang-
gap memiliki pengetahuan luas tentang pokok itu, dan pelajar dianggap memiliki
sedikit atau tidak memiliki pengetahuan tentang pokok. Oleh sebab itu, tugas
guru adalah memindahkan pengetahuannya yang unggul tentang pokok itu
kepada pelajar yang "kosong pikirannya" . Konsep ini mengenai proses belajar-
mengajar telah menyebabkan banyak guru berusaha memberi kuliah dengan
cepat supaya mencakup banyak fakta, menyelesaikan pelajaran mereka, dan
memberikan pada pelajar kesempatan terbanyak untuk memperoleh keterangan
yang banyak. Sebab pandangan ini mengharapkan pemindahan pengetahuan
dari guru kepada murid, maka hal ini disebut cara pemindahan atau belajar
dengan cara pemindahan.

Metode pengajaran lainnya bekerja berdasarkan anggapan bahwa pelajar
yang menjalani perbuatan itu dan harus dilibatkan dalam prosesnya. Penganut
pandangan ini percaya bahwa pelajar harus dilengkapi untuk berbuat lebih
banyak daripada hanya mengulangi keterangan-keterangan itu dengan tepat.
Mereka ingin pelajar mengerti bahannya dan mampu menghubungkannya
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dengan pengetahuan terdahulu. Ia harus mengembangkan beberapa pendirian
pribadi tentang hal itu dan belajar menggunakannya untuk menetapkan nilai-
nilai sebagai dasar bagi penyelesaian masalah kehidupan. Pendekatan ini menun-
tut pelajar untuk berinteraksi secara pribadi dengan bahan; pelajar harus
menemukan kebenaran melalui usaha-usahanya sendiri.

Perhatikgnlah tekanan yang berbeda dalam pendekatan yang ke jua: guru
mengajar seorang, bukan suatu pelajaran. Pelajar dan hasil belajarn ya adalah
unsur-unsur yang penting. Metode pengajaran ini menuntut guru un uk mem-
bimbmg pelajar dalam proses belajar. Penganut-penganut gagasan ini tidak
men) amakan pengisian pikiran pelajar dengan pengetahuan' dengan hal bela-
jar yang berarti. Mereka percaya bahwa guru dapat dan harus mena ong pela-
jar untuk menemukan dan menerapkan kebenaran. Karena hal in lah, pan-
dangan ini disebut cara penemuan atau belajar dengan cara penen uan.

"Cara pemindahan" berusaha meng-
i'l pelajar dengan keterangan.

"Cara penemuan" berusaha mem-
bimbing pelajar guna mene nukan
kebenaran untuk dirinya.

2 Bacalah dua cerita di bawah ini. Kemudian tulislah 1) di depan setiap per-
tanyaan yang menjadi contoh dari hal belajar dengan cara pemindahan dan
2) jika pertanyaan itu suatu contoh dari hal belajar dengan cara penemuan.

Maria telah mengajar kelas Alkitab anak-anak setiap Minggu di gereja
selama beberapa bulan. "Ayo anak-anak, duduklah sekarang Lipatlah
tanganmu dan duduk dengan tenang sementara saya mengaja kan pela-
taran Alkitab," ia selalu mengatakan sewaktu memulai pelajaran. Kemu-
dian ia mulai mengisahkan cerita Alkitab sementara anak-anak duduk dan
mendengarkannya.
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Pel rus juga telah mengajar kelas Alkitab anak-anak di gereja lain selama
beberapa waktu. Jika saudara dapat melihat ke dalam kelasnya, saudara
akan menemukan anak-anak yang berjalan-jalan dalam ruangan, sibuk
membuat alat-alat peraga untuk cerita Alkitab yang telah mereka bahas.
Atau saudara akan menemukan setiap anak secara bergiliran menceritakan
kembali kepada kelompok suatu bagian dari pelajaran Alkitab dan
mengatakan apa yang dapat dipelajari dari contoh Alkitab. Atau, mereka
memerankan cerita itu. Tidak perduli kapan saudara melihat, akan tam-
pak mereka sedang terlibat dalam bermacam-macam kegiatan dan secara
leluasa membicarakan cerita Alkitab itu.

a Berdasarkan penampilannya di kelas, Maria nampaknya dipengaruhi oleh
pendekatan manakah terhadap mengajar dan belajar?

b Gambaran tentang kelas Petrus menunjukkan bahwa ia telah mengam-
bil pendekatan manakah terhadap belajar dan mengajar?

c Pendekatan manakah yang lebih mirip dengan definisi yang saudara tulis
pada pertanyaan nomor I?

3 Dari kelas manakah yang disebut di atas saudara harapkan murid-murid bela-
jar lebih banyak, yaitu hal belajar yang membangun atas dasar pengetahuan
dan pengalaman yang sebelumnya serta mempersiapkan pelajar untuk
menemukan pemecahan-pemecahan masalah? Mengapa? Tulislah jawabannya
di buku tulis saudara.

Maria lebih menganut cara pemindahan, bukan? Ketika ia mengajar,
menceritakan cerita Alkitab, ia percaya anak-anak sedang belajar sementara
mereka mendengarkan, dan sampai suatu tingkatan hal ini terjadi. Akan tetapi
Petrus menggunakan cara penemuan. la ingin murid-murid berinteraksi secara
pribadi dengan bahan pelajaran, dan ia telah mengatur berbagai kegiatan un-
tuk menolong mereka membuat penemuan bagi diri mereka.

Saudara mungkin pernah mengikuti kelas-kelas di mana kedua konsep
belajar-mengajar ini diikuti. Pada waktu lalu, cara pemindahan adalah umum,
dan hal ini masih digunakan; akan tetapi, guru-guru modern cenderung
mengikuti cara penemuan. Cara penemuan didasarkan pada pengertian yang
sekarang, yang menjadi hasil penelitian psikologi dan pendidikan. Jika saudara
telah belajar di bawah pendekatan pemindahan, saudara mungkin ragu-ragu
apakah itu adalah pendekatan terbaik. Tentu saja penting untuk mengerti
banyak fakta yang berhubungan dengan kita dalam dunia masa kini. Dan pen-
tinglah untuk dapat mengingat dan mengulang keterangan ini yang menolong
kita mengetahui banyak dan bersiaga pada kehidupan di sekitar kita. Akan
tetapi, jauh lebih praktis untuk mengerti fakta-fakta yang telah saudara pela-
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jari s,..demikian rupa sehingga dapat diterapkan pada penyelesaian masalah
hidup yang nyata. Seperti yang akan kita lihat, kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan datang melalui pengalaman, melalui penggunaan.

( obalah menghafal definisi di bawah ini tentang belajar dan mengajar.
Saudara akan diminta untuk mengenali definisi yang benar dari kata-kata ini
dalarn soal-soal untuk menguji diri dan catatan siswa.

1. Belajar adalah menemukan keterangan dan membuat tanggaoan yang
diinginkan terhadap keterangan itu.

2 Mengajar adalah menolong orang-orang belajar.

Mungkin saudara mulai mengerti bahwa mengajar dan belaj ar saling
bergantung. Secara umum, jika seorang mengajar secara efektif, maka menurut
definisi di atas, hasilnya ialah belajar. Jika pelajar yang mau menerima gagal
mempelajari sesuatu, maka pengajaran yang efektif tidak terjadi. K ta dapat
berpikir tentang mengajar dan belajar sebagai dua sisi pada satu nu-ta uang.
Keduanya digabungkan sebagai dua bagian dari satu konsep yang utut. Karena
hal iru, kita akan menyebut proses ini mengajar-belajar.

4 Tulislah 1) di depan setiap kegiatan yang menghasilkan belajar der-gan cara
pemindahan dan 2) jika menghasilkan belajar dengan cara penemu ln.

a Menghafalkan ayat-ayat Alkitab.

b Membicarakan pandangan alternatif.

c Meneliti suatu konsep.

d Mendengarkan kuliah.

e Melakukan percobaan.

f Menyalin keterangan dari papan tulis.

g Menemukan kota di peta.

h Mendengarkan cerita.
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MENGUBAH MURID

Tujuan 2. Mengenali hasil-hasil belajar yang dihubungkan dengan perubahan
melalui suatu jenis belajar.

Perubahan adalah penting untuk belajar. Murid menemukan keterangan
dan menanggapinya. Jika pelajar tidak berubah, hal belajar tidak terjadi; dan
jika hal belajar tidak terjadi, pengajaran tidak berguna.

5 Bacalah Matius 28:19-20 dan perhatikan dengan cermat perintah Yesus.
Tulislah di bawah ini apa yang harus diajarkan pada murid-murid agar
dilaksanakan.

Apakah saudara mengerti hubungan antara mengajar murid-murid untuk
"menaati" setiap perintah Yesus dan pandangan kami bahwa murid-murid
harus berubah jika hal belajar terjadi? Bagaimana orang dapat "menaati" perin-
tah Yesus tanpa mengertinya terlebih dahulu dan kemudian membangun
kehidupannya di atasnya? Ketaatan menyangkut hal menerima sepenuhnya dan
melakukan apa yang dipelajari. Pengetahuan harus diwujudkan dalam tindakan
jika ingin menjadi berguna. Dengan demikian, tujuan utama belajar adalah
agar pelajar mempraktekkan kebenaran, setelah diyakinkan akan kebenaran
sehingga menjadikannya miliknya dan mengubah hidupnya.

Usaha kita untuk mengasuh pertumbuhan Kristen terutama sekali dipe-
ngaruhi oleh konsep ini. Tujuan kita adalah melihat orang berubah dengan
menolong mereka tumbuh dalam Kristus supaya hidup-Nya dapat diungkapkan
melalui hidup mereka. Pengasuhan Kristen menolong orang-orang diubah secara
berangsur-angsur ke arah keserupaan dengan Kristus. Ketika kita menjadi orang
Kristen, hidup kita mungkin sama sekali tidak serupa dengan Kristus; akan
tetapi, sewaktu hidup-Nya bertumbuh dalam diri kita dan kita menyesuaikan
diri dengan apa yang kita pelajari tentang-Nya, kita menjadi serupa dengan-Nya.
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6 B( rdasarkan informasi di atas, lingkarilah huruf di depan pernyataan yang
secara tepat melengkapi kalimat ini. Belajar terjadi ketika.
a) guru saja yang berbicara.
b) pelajar berubah sesuai dengan kebenaran.
c) pelajar mendengarkan dengan perhatian tetapi kurang mer unjukkan

tanggapan.
d) pelajar mempraktekkan kebenaran.
e) pelajar menemukan dan menanggapi keterangan.
f) pelajar mendengarkan kebenaran dan tidak melakukan apa-ape.

Perubahan harus terjadi dalam diri pelajar jika belajar ferjadi. Axan tetapi,
bagaimana pelajar-pelajar diharapkan berubah? Bila anak bern mbuh, ia
berubah. Hampir selalu rupanya akan sama, namun secara bertahap ia mengam-
bil si Iat-sifat yang lebih seperti orang dewasa. Perubahan diharapk Ln dengan
pertumbuhan. Perubahan sebagai akibat belajar pada umumnya dipikirkan
sebagai pertumbuhan, pendewasaan atau penyesuaian.

Pendidik telah mengenal tiga bidang di mana perubahan seba ~ai akibat
belajar terjadi. Bidang-bidang itu adalah: 1) pengetahuan; 2) sikap dan 3)
perilaku. Lebih mudah bagi saya mengingatnya dengan memikirkann ya sebagai
kepala (pengetahuan), hati (sikap) dan tangan (perilaku). Semua perubahan
akibat belajar terjadi pada bidang-bidang ini.

Perubahan dalam pengetahuan dapat termasuk tambahan keterai igan baru,
mem betulkan suatu pandangan, atau memperoleh dukungan guru atau tam-
bahan untuk suatu pandangan. Perubahan dalam sikap melibatkar perasaan
dan nilai-nilai. Perubahan nilai atau perasaan dapat mencerminkan pt ningkatan
atau pengurangan tingkat perasaan terhadap sesuatu. Perubahan dalam perilaku
sering melibatkan ketrampilan yang dibutuhkan untuk melakuka I sesuatu.
Peruhahan-perubahan ini dapat terdiri dari pengembangan ketram: iilan baru
atau menjadi lebih baik, lebih cepat, atau lebih efisien dalam melakukan tugas.
Sering kali dalam bidang rohani perubahan juga terdiri dari perubal an tujuan
dan perubahan kebiasaan - menghentikan kebiasaan yang menggs.nggu per-
tumbuhan Kristen dan memperoleh kebiasaan yang mendorong pert Imbuhan.

Bidang sikap adalah yang sangat sulit berubah. Orang cenderung berpegang
teguh pada nilai-nilai mereka. Emosi manusia sangat dalam dan suatu ierubahan
dalarn nilai-nilai mengharuskan penyesuaian dalam emosi dan sikap. Mengubah
nilai tidaklah mudah; walaupun demikian, bidang ini menjadi perhatian utama
orang-orang yang terlibat dalam mengasuh pertumbuhan Kristen. A~ an tetapi,
dengan pengajaran yang memadai, perubahan dapat terjadi dalam ket .ga bidang
ini.
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Belajar menyebabkan perubahan dalam:

Sikap
Nilai-nilai
Perasaan Perasaan

Perilaku
Ketrampilan
Kelakuan
Tindakan

Pengetahuan
Fakta-fakta
Keterangan

7 Cocokkanlah setiap kegiatan (kiri) dengan bidang perubahan yang sesuai
(kanan).

a Menghafalkan ayat Alkitab

b Ka~ih akan Allah mendalam

1. Pengetahuan
2. Sikap
3. Perilaku

c Belajar menggunting gambar.

d Merasa sedih tentang persoalan orang lain.

e Mengubah pandangan tentang masalah doktrin.

f Belajar memimpin suatu kelompok belajar Alkitab.

g Memperoleh fakta-fakta baru untuk menyokong suatu kepercayaan yang
sudah dianut.

h Merasakan pentingnya tugas lebih intensif.

Mengembangkan teknik untuk bersaksi dengan lebih efektif.

.... j Memperoleh ketrampilan untuk mengajar kelas sekolah Minggu.

k Membangun penjelasan yang logis bagi adanya Allah.

Ingin untuk menghidupkan terus-menerus tradisi gereja.
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TIM .KAT-TINGKAT BELAJAR

Tuju -n 3. Dari daftar yang diberikan, pilihlah tingkat belajar yang berhu-
bungan dengan kegiatan yang diterangkan.

kapankah saudara dapat mengatakan bah wa saudara mengenal -eorang?
Kena Ikah saudara pada seorang setelah bertemu sekali dengannya' Saudara
dapa: mengenalnya dengan cukup baik sehingga saudara mengena l-nya dan
dapa: mengingat namanya, tetapi apakah saudara benar-benar meni .enalnya?
Banyak pertemuan dibutuhkan untuk mengenal seorang dengan baik. I~ita dapat
mengatakan bahwa perkenalan yang tumbuh dengan seorang.ditandai 'leh dera-
jat al ru tingkat-tingkat persahabatan.

remi kian pula, ada bermacam-macam tingkat belajar. Kita me ripelajari
sedikit keterangan pada satu tingkat dan keterangan yang lain pada II[ gkat lain.
Para pendidik mengenali empat tingkat dengan istilah-istilah yang ber reda, dan
masi I g-rnasing sering ditemukan bilamana pengasuhan dilaksanak.i 1.

TINGKAT-TINGKAT BELAJAR

. Penghafalan. Pelajar menghafal fakta-fakta keterangan dan dr pat meng-
ing.i atau mengenali ketel angan ini kemudian.

Contoh: Pelajar menghafal dan mengucapkan ayat Alkitab secara tepat.

Buk..n contoh: Pelajar menerangkan ayat Alkitab dengan menggun Ikan kata-
kata Iya sendiri.
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2. Pengulangan. Pelajar mengetahui bahan dengan cukup baik untuk
dinyatakan kembali dengan kata-katanya sendiri. Ia dapat mengubah keterangan
dalam berbagai bentuk tanpa mengubah arti.

Contoh: Pelajar menulis sebagian Alkitab atau mengemukakan suatu pokok
doktrin dalam kata-katanya sendiri tanpa mengubah arti.

Bukan contoh: Pelajar menulis suatu pernyataan doktrin tepat seperti yang
tertera dalam Pengakuan Kepercayaan Gereja.

3. Pemahaman: Pelajar menemukan hubungan di antara fakta-fakta, meng-
gabungkan ketel angan baru dengan apa yang telah dipelajarinya, membuat pan-
dangan secara umum, membentuk nilai-nilai, dan mengembangkan ketrampilan-
ketrampilan.

Contoh: Pelajar mengerti arti sebuah prinsip Alkitab dan menerapkannya dalam
hidupnya sendiri.

Bukan contoh: Pelajar mengulangi apa yang dikatakan guru tanpa mengerti
istilah atau artinya.

4. Penerapan: Pelajar menggunakan keterangan untuk memecahkan
masalah-masalah kehidupan, mengubah sikap dan kelakuannya, dan membuat
penilaian tentang baik atau buruk, benar atau salah. Ketika ia menerapkan
keterangan ini dalam situasi baru dan nyata, ia sendiri berpikir secara kreatif.
Kemampuan ini membutuhkan pengenalan masalah-masalah dan pemilihan ser-
ta penggunaan data yang tepat dan kepandaian untuk memutuskan persoalan
dan memecahkan masalah.

Contoh: Pelajar mengubah kebiasaan atau tindakannya agar sesuai dengan
perintah atau prinsip Alkitabiah.

Bukan contoh: Pelajar mendengarkan pengajaran Alkitabiah tentang
persepuluhan tetapi tidak memberikan uangnya dalam persembahan.
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8 Tunjukkanlah tingkat belajar yang berhubungan dengan setiap kegiatan di
bawah ini dengan menuliskan nomor tingkat itu di depan setiap kegiatan.

I J Penghafalan 3) Pemahaman
l J Pengulangan 4) Penerapan

11 Mengutip Yohanes 3:16 di luar kepala.

ti Menulis kembali Mazmur 23 dengan menggunakan seorang tek oh zaman
sekarang daripada tokoh kuno, yaitu seorang gembala .

.... l' Menggabungkan kebenaran dari dua bagian Alkitab dan men, impulkan
sebuah prinsip dari bagian-bagian itu .

..•. l~ Mengasihi musuh setelah mempelajari ajaran Yesus dalam Khotbah di
Bukit.

I' Menerangkan dengan kata-katanya sendiri arti kata "keseiumatan",
Mengenali penyelesaian yang tepat dari sebuah ayat Alkit.ib setelah
memilih dari satu daftar dengan empat penyelesaian yang mungkin.

I~ Menyusun sebuah penelaahan dengan menggunakan keterau san yang
ditemukan sementara mendengarkan khotbah .

.... II Mengerti kebutuhan akan kedewasaan rohani setelah membu.idingkan
beberapa ayat Alkitab bersama-sama.

••• II Membanding penemuan baru clari Alkitab dengan kebenaran y, rtg dipela-
jari lebih dulu.

Bersukarela mengajar kelas pemahaman Alkitab setelah m -nernukan
hubungan antara mengajar dan kedewasaan rohani.

k Menyanyikan sebuah lagu tanpa bantuan buku nyanyian.

Menerangkan satu dari empat tingkat belajar dengan menggun akan kata-
katanya sendiri.

m Memberikan definisinya sendiri tentang iman tanpa melihat kamus
Alkitab.

ri Mengatakan jawaban dari buku pelajaran untuk pertanyaan .lari guru.

'II Menyimpulkan bahwa ia telah membuat pilihan yang salah d dam suatu
bidang yang menyusahkan hidupnya setelah mempelajari pel ijaran ten-
tang kehidupan Yusuf.

• oo' rI Merasakan ia harus mengubah kelakuannya setelah menemukan suatu
konsep Alkitabiah.
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BAGAIMANA ORANG BELAJAR

Tujuan 4. Menghubungkan cara-cara orang belajar dengan macam-macam
kegiatan mengajar-belajar.

Adalah kenyataan yang diterima bahwa orang belajar. Faktor-faktor
apakah yang terlibat ketika manusia belajar? Bagaimana manusia belajar?

Melalui Pancaindria

Pancaindria - penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa tubuh, dan
perasa lidah - adalah saluran yang melaluinya orang mengalami secara jasmani
lingkungan mereka. Orang lebih banyak belajar melalui beberapa indria
daripada indria yang lain. Penelitian pendidikan menyatakan bahwa manusia
belajar melalui pancaindria dalam kira-kira perbandingan seperti berikut:

BAGAIMANA KITA BELAJAR

Penglihatan 83 <rIo
Pendengaran 11%
Penciuman 3,5OJo
Perasa Tubuh 1,5OJo
Perasa Lidah . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. lOJo

Melihat dan mendengar dianggap sebagai dua indria yang paling berha-
silguna dalam belajar. Belajar sangat meningkat apabila keterangan didengar
maupun dilihat. Dan ingatan lebih kuat ketika keterangan dipahami oleh lebih
dari satu indria.

APA YANG KITA INGAT

lOOJo dari apa yang kita BACA
20% dari apa yang kita DENGAR
30% dari apa yang kita LIHAT
50% dari apa yang kita LIHAT dan DENGAR
70% dari apa yang kita DENGAR dan CERITAKAN
90% dari apa yang kita DENGAR dan LAKUKAN
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Oleh karena itu, untuk memudahkan hal belajar dan meningkatkan ingatan,
kegiatan belajar harus melibatkan lebih dari satu indria. Sebaiknya, jcristiwa
belajat diperluas ketika pelajar menanggapi secara lisan terhadap apa yang
dideng dr ataupun secara aktif melakukan sesuatu sebagai tanggapan terhadap
apa yang ia dengar.

Bundingkanlah secara mental apa yang saudara belajar pada av 'al pela-
jaran mi tentang kebutuhan pelajar untuk menaati kebenaran dan 2 pa yang
saudara telah temukan di sini tentang pancaindria. Belajar melalui mc ndengar
dan melakukan teringat paling lama. Penggunaan kebenaran sebagai c asar un-
tuk membuat pilihan hidup dan membimbing tindakan adalah tujuan belajar.

Melalui Keterlibatan

P -lajar dapat belajar sendiri. Ia harus menemukan kebenaran untu , dirinya
sendin melalui interaksi pribadi dengan keterangan. Tidak ada seor mg pun
dapat belajar baginya atau memaksa ia belajar. Belajar harus secara pribadi
berinteraksi dengan bahan pelajaran agar perubahan yang diinginkar terjadi.
Keterlibatan ini mungkin bersifat intelek, emosi atau jasmani da 1 dalam
pengasuhan Kristen kita dapat menambahkan keterlibatan rohani. Mam "ia bela-
jar rm lalui keterlibatan aktif secara langsung dan interaksi dengar bahan.

\\ alau pun kita tidak dapat belajar untuk orang lain atau memaksa seorang
belaja: , kita dapat merencanakan kegiatan belajar yang memberika! kesem-
patan vang memudahkan pelajar berinteraksi dengan kebenaran. Jika saudara
menolong seseorang tumbuh secara rohani, saudara dapat menciptakan suatu
latar lelakang bagi pelajaran, menyediakan sumber-sumber, dan membentuk
pengalaman-pengalaman yang akan memimpin dia untuk menemukan, berubah
dan b.-lajar.
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Melalui Latihan

Manusia belajar dari latihan atau membiasakan diri. Bila suatu kegiatan
diulang berkali-kali biasanya itu menjadi kebiasaan. Setelah itu, agak secara
rutin, tanpa rencana atau bahkan tanpa berpikir tentang kegiatan itu, kita rnelan-
jurkannya dengan cara yang sama seperti yang telah kita lakukan. Berbicara
dipelajari dengan cara ini. Kita belajar mengendarai sepeda dengan latihan, dan
kita belajar berenang dengan berenang. Kita mengembangkan pola kelakuan
dalam kehidupan Kristen, juga, seperti, membaca Alkitab, berdoa, datang ke
gereja, dan menaati Firman Tuhan.

Membiasakan diri dipandang suatu tingkatan rendah dari belajar sebab
tidak membutuhkan pengertian dari pelajar. Kita mengembangkan kebiasaan
hanya dengan mengulangi kegiatan itu sering kali. Adalah mungkin untuk ber-
tindak karena kebiasaan tanpa mengerti pentingnya perbuatan itu atau
menyadari apa yang terjadi. Faktor negatif maupun positif terlibat dalam
pembentukan kebiasaan. Sewaktu saudara mengajar orang lain dan menolong
mereka menjadi dewasa menuju keserupaan dengan Kristus, saudara harus
menyadari faktor-faktor ini dan menggunakan prinsip ini dengan bijaksana.

Melalui Pemecahan Persoalan

Pemecahan persoalan adalah suatu cara yang dengannya manusia belajar.
Bila berhadapan dengan situasi yang sulit , man usra cenderung mencari
pemecahannya. Sebuah peribahasa menunjukkan kebenaran ini, "Keadaan yang
mendesak melahirkan akal."

Dalam situasi mengajar, adalah berguna untuk memulai dengan per soalan
yang dapat dipecahkan guru dan murid-murid bersama-sama. Bilamana pela-
jar dibawa kepada Alkitab dan sumber-sumber lainnya, pemecahan yang berarti
ditemukan. Guru membimbing pelajar melalui situasi-situasi penyelesaian per-
soalan, tetapi ia tidak menyediakan jawaban untuk setiap persoalan. Sewaktu
seorarig pelajar memikirkan alternatif yang mungkin dan memutuskan tindakan
yang akan diambil, maka belajar terjadi. Dalam cara ini ketrampilan berpikir-
nya yang kritis mulai berkembang dan pelajar mulai memecahkan persoalan-
persoalan ata, inisiar ifnya sendiri.
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9 Co. okkanlah kegiatan belajar (kiri) dengan cara-cara manusia belaja [ (kanan)
deng.ri menempatkan nomor yang sesuai di depan setiap kegiatan.

a Mencari ayat-ayat Alkitab

b Melihat gambar

c Membuat model Kemah Pertemuan

d Memutuskan antara dua pilihan

e Mendengarkan cer ita

f Menghafal ayat-ayat Alkitab

g Menyelesaikan perselisihan dengan seorang
tetangga

h Mengerjakan tugas pekerjaan rumah

I) Melalui pa icaindria
2) Melalui ket erlibatan
3) Melalui lat han
4) Melalui pemecahan

persoalan

I lai manusia belajar tidaklah sederhana. Banyak faktor seperti sita l pribadi,
kerna npuan alamiah, minat, dan kebutuhan, latar belakang, dan iulai-nilai
terlib.u dalam pelajar yang menemukan kebenaran bagi dirinya dan nenerap-
kann: el dalam pengalaman hidup pribadinya. Belajar adalah rnernpe lengkapi
bagi l.ehidupan. Merendahkan kegiatan yang memimpin pelajar bei mteraksi
deng.' ] kebenaran serta menyusun kesempatan belajar yang memun gkinkan-
nya [ engenali kapan dan bagaimana menerapkan bahan pelajar; Ln untuk
meng Jakan pilihan dan memecahkan persoalan adalah fungsi uta na guru.

BEL t\JAR MENGASUH PERTUMBUHAN KRISTEN

Tuju, II 5. Memilih pernyataan yang menghubungkan hal belajar den penga-
suhan Kristen.

liclajar melibatkan penemuan dan tindakan - secara pribadi bel interaksi
dengu 1 kebenaran dan mempraktekkan kebenaran ini dalam hidup. Pelajar
harm berubah. Ia harm bertumbuh dengan jalan mengubah pen zetahuan
menv <uaikan sikap dan memperbaiki kelakuan.

l rasar-dasar belajar ini penting sekali untuk pengasuhan Kristen.
Penga-uhan Kristen dipusatkan pada hidup. Hal ini tidak sekedar me iyangkut
hal m mperoleh pengetahuan Alkitabiah dan rohani. Pengasuhan Knst .n adalah
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suatu proses untuk mengubah hidup menjadi serupa dengan Kristus, yang
memungkinkan manusia tumbuh ke arah kedewasaan rohani.

Suatu kumpulan kebenaran rohani yang telah dinyatakan harus dipelajari.
Allah telah menyatakan diri-Nya dalam bentuk kebenaran yang tertulis. Orang
Kristen yang terlibat dalam proses pengasuhan akan mendorong orang untuk
mempelajari Alkitab dan mengetahui keterangan ini.

Mereka yang terlibat dengan pengasuhan Kristen ini juga mengetahui bahwa
sikap-sikap dan nilai-nilai adalah sangat penting. Perubahan sikap adalah dasar
bagi tugas pengasuhan Kristen. Yesus mengajarkan bahwa pokok utama orang
Kristen adalah mengasihi Allah dengan segenap dirinya. Kasih ini, yang
merupakan ungkapan kehendak, diperluas kepada sesamanya, dan akhirnya
dinyatakan dalam konsep pribadinya. Kasih meresapi sikap dan nilai-nilai orang
Kristen, dan bagaimana sikap-sikap ini ditunjukkan tergantung bagaimana
seorang belajar mengungkapkannya. Bertumbuh secara rohani dan menjadi
lebih serupa dengan Kristus menolong kita membuat penyesuaian dalam sikap
supaya lebih menyerupai Dia.

Demikian juga, pengetahuan dan perasaan tidaklah cukup. Ketaatan penuh
pada Kristus diperlukan. Kita tidak memenuhi tanggung jawab kita untuk
mengasuh pertumbuhan Kristen sebelum kebenaran itu diungkapkan dalam
kehidupan orang-orang percaya. Perilaku yang taat adalah dasar bagi kehidupan
Kristen. Karena tugas kita dalam pengasuhan Kristen adalah memelihara hidup
rohani, kita harus berusaha membantu orang-orang bertumbuh sampai hidup
Kristus terungkap secara hidup dan dewasa dalam tingkah laku mereka.

10 Lingkarilah huruf di depan setiap pernyataan yang BENAR.
a Pengasuhan Kristen berusaha menghasilkan perubahan terutama melalui

pengetahuan.
b Belajar mencakup hal mengubah pengetahuan, sikap dan kelakuan.
c Karena pelayanan pengasuhan berusaha mengadakan perubahan dalam

banyak bidang, sedikit keuntungan jangka pendek dihasilkan oleh usaha-
usaha ini.

d Pengasuhan Kristen meliputi hal mengubah hidup untuk menyesuaikan diri
dengan pola yang ditetapkan oleh Tuhan kita.

e Pengasuhan Kristen mencakup belajar kebenaran Alkitab.
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f Ka ena kebenaran itu kuat dan mengubah kan hidup, kita tidak PI -rlu men-
de jl ong atau mengatur perubahan; semua inisiatif untuk perubal an harus
bel asal dari pelajar.

g Kelika kita mengasuh pertumbuhan Kristen, pada dasarnya, u: aha kita
disesuaikan untuk mengadakan perubahan dalam bidang penget ihuan.

h Da lam proses pengasuhan Kristen, hal belajar mengakibatkan hidu p Kristus
dar-at diungkapkan dengan semestinya dalam diri orang-orang [(risten.

soal-soal untuk menguji diri

1 Me nurut pelajaran ini, hal belajar yang mengubah pengetahuan, !ikap dan
kelak.uan pelajar harus menyangkut interaksinya dengan penerapan ielajaran
itu pada situasi kehidupan sebab
a) ap.. yang hanya dilihat dan didengar orang saja jarang diingat.
b) pelajaran yang membutuhkan tanggapan tindakan diingat lebih lama dari-

pada pelajaran yang tidak membutuhkan interaksi.
c) ap.. yang dilakukan orang lebih penting daripada apa yang dip/kl rkannya.
dj ap. I yang dilakukan orang lebih penting daripada keadaannya.

2 Jik.i seorang Kristen diberitahu bahwa tanggung jawabnya adal ah mem-
bagikan Injil kepada orang lain, kita mengetahui ia telah mempela.ari pela-
jaran Jengan baik sekali jika ia
a) membaca banyak tentang pokok penatalayanan dan penginjilan.
b) mengikuti bermacam-macam seminar tentang cara memenangkan jiwa dan

bel vaksi secara efektif.
c) melIerima baik pesan tugas-tugasnya dan menyetujuinya dengan segi nap hati.
d) mc manfaatkan kesempatan untuk memberitakan Kristus kepada seorang

yang tidak percaya.
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3 Perumpamaan Yesus tentang rumah yang dibangun di atas pasir oleh orang
bodoh (Matius 7:24-27) menunjukkan pendengar yang tidak memperhatikan
kebenaran. Hal ini mengajarkan kita bahwa
a) tidak semua orang memiliki kemampuan untuk mengerti kebenaran.
b) perubahan untuk kebaikan dibuat dalam hidup seorang ketika ia menerapkan

kebenaran pada situasi kehidupan.
c) pengetahuan lebih penting daripada tindakan.
d) tindakan tidak bergantung pada pengetahuan.

4 Beberapa guru yang menggunakan cara pemindahan dalam belajar
menilai kan hasil usaha mereka atas dasar kemampuan murid untuk mengingat
keterangan tepat seperti itu diberikan. Tanggapan ini meminta jenis belajar yang
manakah?
a) Penghafalan
b) Pengulangan

c) Pemahaman
d) Penerapan

5 Menurut fakta-fakta yang telah kita pelajari, pelajar dengan cara penemuan
menekankan semua hal di bawah ini kecuali satu. Pernyataan manakah yang
TIDAK ditekankan oleh pendekatan ini?
a) Pelajar harus dilibatkan dalam proses belajar; mengerti bahan pelajaran baru

dan menghubungkannya dengan apa yang sudah diketahuinya.
b) Pelajar harus mengembangkan beberapa keyakinan pribadi tentang bahan

yang ia pelajari.
c) Isi pelajaran adalah unsur utama dalam proses belajar-mengajar.
d) Pelajar harus belajar menggunakan bahan itu dalam menetapkan nilai-nilai

sebagai dasar untuk memecahkan masalah-masalah kehidupan.

6 Perintah Yesus untuk menjadikan semua bangsa murid dan mengajar mereka
agar menaati setiap hal yang diperintahkan-Nya pada mereka menyatakan secara
tidak langsung bahwa
a) perubahan dalam diri murid-murid adalah tanda bahwa hal belajar telah

terjadi.
b) belajar melibatkan penerimaan kebenaran dan penerapannya dalam hidup

seseorang.
c) mengajar dipahami dalam hal ini: memberikan pada murid semua kebenaran.
d) semua hal pada a), b), dan c).
e) hal-hal yang diterangkan pada a) dan b) adalah benar.
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7 Semua perubahan belajar terjadi pada tiga bidang: pengetahuan, si <ap, dan
perilaku. Sikap adalah bidang yang tersulit untuk diubah sebab
a) ke', lilitan yang dialami seorang dalam menambah keterangan bl ru pada

peugetahuannya yang sudah ada.
b) orang-orang memegang teguh nilai-nilai mereka dan perubahan apa pun

membutuhkan penyesuaian dalam emosi dan sikap mereka.
c) sul : untuk belajar dan menerapkan ketrampilan baru dalam situ: si hidup

sevorang.
d) itu berarti mendapat sokongan baru atau bertambah untuk suatu pai idangan.

8 Menurut pelajaran kita, riset pendidikan menunjukkan bahwt belajar
melib.ukan
a) ter nama satu tingkat atau jenis belajar yang menjadi matang SI mentara

see Iang belajar.
b) belajar sedikit demi sedikit semua keterangan yang akan dipelajar seorang

dal.un kehidupan.
c) ber macam-macam tingkat belajar: kita belajar beberapa keteran, .an pada

saw tingkat dan beberapa keterangan lain pada tingkat yang lai I.

d) tiga tingkat: periode awal, tengah, dan lanjut, selama itu kita mencer la semua
pengetahuan yang ada.

9 Pengalaman seorang pada tingkat belajar penghafalan disifatkan oleh
kerna-npuan untuk
a) menghafal fakta-fakta dan mengingat kembali atau mengenalinya pa da waktu

kemudian.
b) mengenali fakta-fakta dengan cukup sehingga dapat menyatakann .a secara

tepat dengan kata-katanya sendiri.
c) menggunakan keterangan untuk memecahkan masalah dan m eIakukan

per Itikiran dan kreati f.
d) mc 'temukan hubungan di antara fakta-fakta dan menggabungkan kl terangan

bar Il dalam kumpulan pengetahuan yang sudah diperolehnya.

10 Ki-tika seorang murid dapat menggunakan keterangan untuk memecahkan
masalah-masalah kehidupan, mengubah sikap dan perilakunya, dan nembuat
penihuan-penilaian yang tepat maka kita mengatakan ia berada pad l tingkat
belajar yang manakah?
a) Peughafalan
b) Penerapan
c) Pemahaman
d) Pengulangan
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11 Ketika seorang murid mengetahui bahan pelajaran dengan cukup baik un-
tuk mengubahnya ke bentuk-bentuk lain tanpa mengubah arti, sambil meng-
gunakan kata-katanya sendiri, ia berada pada tingkat belajar yang mana?
a) Pemahaman c) Penghafalan
b) Penerapan d) Pengulangan

12 Tingkat belajar di mana murid menemukan hubungan antara fakta-fakta,
menggabungkan keterangan baru dengan apa yang sudah diketahuinya, mem-
bentuk nilai-nilai dan mengembangkan ketrampilan adalah
a) Pemahaman c) Penghafalan
b) Penerapan d) Pengulangan

13 Suatu kesimpulan yang umum yang dapat kita buat tentang bagaimana
orang belajar ialah bahwa mereka belajar
a) sama-sama melalui paneaindria mereka.
b) terbaik melalui kombinasi dari dua indrianya.
c) paling efektif melalui penglihatan dan pendengaran mereka.
d) tanpa menghiraukan pancaindria yang digunakan dalam proses belajar.

14 Riset pendidikan, seperti kita lihat dalam pelajaran ini, menunjukkan bahwa
kita mengingat paling banyak ketika
a) lebih dari satu indria digunakan dalam kegiatan belajar.
b) seorang melihat dan mendengar keterangan yang diberikan.
c) seorang mendengar dan menceritakan apa yang ia pelajari.
d) pelajar mendengar dan kemudian bertindak berdasarkan apa yang ia dengar.

15 Dalam pembicaraan kita tentang "bagaimana orang belajar", semua per-
nyataan di bawah ini tertulis kecuali satu. Yang manakah yang TIDAK tertulis?
a) Pelajar secara pribadi harus berinteraksi dengan bahan supaya perubahan

terjadi (melalui keterlibatan).
b) Pelajar belajar dengan membiasakan diri, dengan mengulang suatu tindakan

sehingga menjadi suatu kebiasaan (melalui latihan).
c) Pelajar, bila berhadapan dengan situasi yang sulit, cenderung menemukan

suatu penyelesaian (melalui pemecahan masalah).
d) Pelajar bekerja terbaik dan belajar paling cepat ketika ia belajar sendiri tanpa

petunjuk atau instruksi (melalui motivasi pribadi).
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16-17 Pertimbangkan setiap contoh di bawah ini dengan cermat untuk melihat
pende katan belaj ar yang mana digunakan dan tingkat belaj ar apak ah yang
mung] Jn terjadi. Kemudian bahaslah dengan singkat faktor-faktor negatif dan
positif yang saudara lihat dalam pendekatan itu. Saudara dapat men berikan
saran ntuk perbaikan atau pembenaran untuk penggunaan pendekai an yang
khusu- itu.

16 Sai rio mengajar suatu kelas Alkitab dewasa yang banyak pengiki, tnya. Ia
berdin di depan kelas dan memberi kuliah setiap Minggu. Ia mempunya catatan
yang haik, disiapkan dengan baik, dan menggunakan banyak con oh dan
penga], Iman dari kehidupan ini untuk melukiskan isi pelajarannya, 11 meng-
gunak.in peta dan gambar, juga, untuk menolong murid-murid men pelajari
fakta- j akta dengan lebih baik. Beberapa murid mencatat sementara ia be 1 bicara,
sebagi.m besar mendengarkan dengan diam, memberikan seluruh pe rhatian-
nya. IJ berharap murid "mengetahui" bahan yang telah diberikannya it I. Satrio
percaya bahwa hasil ulangan mereka setiap minggu (yang meminta agal mereka
mengenali dengan tepat semua pokok yang telah dibahasnya) memper ihatkan
bahwa mereka menguasai bahan pelajaran. Lingkarilah huruf d depan
pendek atan belajar yang digunakannya dan di depan tingkat belajar yang terjadi.
a) Beluiar dengan cara pemindahan d) Pengulangan
b) Belujar dengan cara penemuan e) Pemahaman
c) Pemenalan f) Penerapan

17 Sil ~ adalah guru kelas Alkitab untuk anak-anak remaja. Murid-muridnya
duduk di sekeliling meja besar di mana terletak beberapa konkordansi kamus
Alkital-, peta Alkitab, kertas dan pensil (dan berapa macam buku p idoman
tentanv Alkitab). Biasanya ia memberikan keterangan pelajaran yang -ingkat
dan kemudian menuliskan beberapa pertanyaan yang berhubungan d i papan
tulis. Walaupun ia mendorong murid-murid mencoba menjawa ), Silly
mempe rhatikan dengan teliti supaya tak seorang pun yang tidak diikutka 1 dalam
pembi, iraan sewaktu ia memimpin kegiatan-kegiatan dan proyek-proye] , Sering
kali murid-murid mengatakan dengan kata-katanya sendiri pelajaran yar g dapat
merekr, tarik dari pelajaran mereka, bagaimana pengetahuan ini berpengaruh
pada pemikiran, perasaan serta kelakuan mereka, dan bagaimana ket .rangan
yang b.iru cocok dengan sistem nilai dan pengetahuan mereka yang suc ah ada.
Mereka didorong untuk menggunakan pengetahuan yang diperolel untuk
memec ihkan masalah-masalah kehidupan dan menambah pada sistem penilaian
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mereka. Silly cenderung mengevaluasi kemajuan mereka berdasarkan tanggapan
mereka, maupun berdasarkan perubahan dalam kelakuan dan sikap mereka.
Lingkarilah huruf di depan pendekatan belajar yang Silly gunakan dan huruf
di depan tingkat belajar tertinggi yang mungkin akan terjadi dalam kelasnya.
a) Belajar dengan cara pemindahan d) Pengulangan
b) Belajar dengan cara penemuan e) Pemahaman
c) Pengenalan f) Penerapan

18 Mengajar, seperti kita pelajari dalam pasal ini, dijabarkan sebagai
a) menceritakan sesuatu pada seorang.
b) memimpin kegiatan-kegiatan yang membuat orang sibuk.
c) menolong orang-orang belajar.
d) meyakinkan seorang tentang ketepatan dan kelayakan sesuatu.

19 Belajar, sebagaimana dibahas dan diterangkan dalam pasal ini, adalah
a) mendengarkan sumber penerangan.
b) melihat dan mendengarkan penyampaian keterangan berdasarkan fakta-

fakta.
c) menemukan kebenaran setelah penelitian yang luas.
d) menemukan keterangan dan membuat tanggapan yang diinginkan.

20 Tujuan belajar diterangkan dalam pasal ini sebagai
a) menggunakan kebenaran sebagai dasar untuk membuat pilihan hidup dan

membimbing perbuatan.
b) membangun kerangka untuk keputusan hidup yang masuk akal secara in-

telektual, sosial, dan kejiwaan.
c) perolehan pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang dibutuhkan untuk hidup

yang mantap dan menghasilkan.
d) perkembangan manusia dalam susunannya yang total: pengetahuan, sikap

dan ketrampilan.
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jawaban soal-soal dalam uraian pasal

6 t" pelajar berubah vesuai dengan kebenaran.
'. , pelajar mempraktekkan kebenaran.
'. pelajar menemukan dan menanggapi keterangan.

a Jawaban saudara. Banyak arang mengatakan seperti ini: Bela .ir adalah
menerima keterangan, seperti suatu pelajaran, dari seseorai fC.

b Jawaban saudara. Lagi, banyak orang percaya bahwa menga-ar errnasuk
menyalurkan keterangan pada seorarig pendengar atau ban v lk pende-
ngar.

7 a I) Pengetahuan
b 2) Sikap

3) Perrlaku
d 2) Sikap
el) Pengetahuan
f 3) Perilak u
12 1) Pengetahuan
ti 2) Sikap
I 3) Perilaku
j 3) Perilaku
J.. I) Pengerah uan
I 2) SIkap

2 al) Belajar dengan car a pemindahan
b 2) Belajar dengan cara penemuan
l 3) Jawaban Saudara

8 al) Penghafalan
b 2) Pengulangan
l 3) Pemahaman
ci 4) Penerapan
e 2) Pengulangan

1) Penghafalan
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g 4) Penerapan
h 3) Pemahaman

3) Pemahaman
j 4) Penerapan
k 1) Penghafalan
I 2) Pengulangan
ID 2) Pengulangan
nI) Pengha falan
o 3) Pemahaman
p 3) Pemahaman

3 Jawaban saudara. Saya akan berharap pelajar dalam kelas Petrus belajar
lebih banyak daripada pelajar di kelas Maria. Karena dilibatkan dalam pro-
ses, maka pelajar di kelas Petrus akan cenderung menyatu dengan pela-
jaran sehingga menjadi lebih berarti baginya daripada jika ia hanya men-
jadi penonton saja.

9 a 3) Melalui latihan.
bi) Melalui pancaindria
c 2) Melalui keterlibatan
d 4) Melalui pemecahan persoalan
el) Melalui pancaindria
f 3) Melalui latihan.
g 4) Melalui pemecahan persoalan
h 2) Melalui keterlibatan.

4 a 1) Belajar dengan cara pemindahan
b 2) Belajar dengan cara penemuan
c 2) Belajar dengan cara penemuan
d 1) Belajar dengan cara pemindahan
e 2) Belajar dengan cara penemuan
f 1) Belajar dengan cara pemindahan
g 2) Belajar dengan cara penemuan
hi) Belajar dengan cara pemindahan
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10 a Salah
b Benar
c Salah
d Benar
e Benar
f Salah
g Salah
h Benar

MENOLONG ORANG KRISTEN BERTUMBUH

5 Murid-murid harus diajarkan menaati perintah-perintah yang Ye sus beri-
kan,
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Berkembang
dan Belajar

Ju.m bekerja sebagai seorang petani. Ia bekerja keras di lad angnya,
mengolah tanah, menanam bibit, menebarkan pupuk dan menyemprotk ln obat-
obat pi mbasmi hama. Wortel, buncis, gambas, tomat dan sayur-rna.ur lain
nampak tumbuh dengan lebih cepat dan subur daripada tanaman diadang
petani I ang lainnya. Pembeli di pasar setempat pun mau membayar lebi 1 mahal
untuk hasil tanaman Juan karena mutunya yang bagus.

Ju.in mengerti prinsip pertumbuhan yang penting. Kalau diberika r keun-
tungan kondisi yang baik, maka hidup dalam benih dapat ditolom: untuk
berkern lang sampai potensi pertumbuhan yang maksimum. Perawatan CI 'Jn kon-
disi ya ','g baik menghasilkan tanaman yang mencerminkan kesehat an dan
kesubu I an sementara menjadi masak dan tua. Juan telah belajar mr ngenali
tanda-tunda perkembangan yang tepat. Ia mengetahui apa yang harus dil akukan
pada SCI iap tingkat pertumbuhan untuk merangsang pertumbuhan dan ~ecam-
bah yan ~ lemah, ke tanaman muda yang halus dan terus ke hasil yang natang
sepenul nya.

S,! udara mungkin telah melihat bahwa prinsip pertumbuhan yan g men-
jadikan Juan seorang petani yang sukses berlaku juga dalam bidan! hidup
rohani I )alam pasal ini saudara akan belajar fakta-fakta tentang pelajar pelajar
yang elf lI1 menolong saudara mendorong potensi pertumbuhan dan pt rkem-
bangai mereka. Dengan menciptakan kondisi belajar yang baik, me igenali
kebutur in-kebutuhan khusus pelajar-pelajar pada setiap tingkat perkeml angan,
dan mc nyesuaikan strategi pengasuhan saudara untuk menanggapi keb .ituhan
khusus mi, saudara dapat merangsang proses belajar. Hendaknya ~audara
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menjadi peka bukan hanya pada fakta-fakta tentang para pelajar, tetapi juga
pada pimpinan dan waktu Roh Kudus, Guru Besar itu, sementara saudara
mempergunakan pengetahuan yang sudah saudara peroleh.

ikhtisar pasal

Mengerti Perkembangan Manusia
Ciri-ciri Khas Para Pelajar

tujuan pasal

Sesudah saudara menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:

• Menerangkan bagaimana manusia tumbuh dan berkembang, mengenali
periode-periode utama dalam kehidupan manusia.

• Menguraikan ciri-ciri khas pelajar pada masa kanak-kanak, remaja dan
dewasa, dan dalam bagian-bagian setiap periode utama ini.

• Membahas faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian manusia.
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kegiatan belajar

1. Ba, alah setiap tujuan pelajaran dan perhatikan bagian utama pelajar tn dalam
rini kasan.

2. KeTjakanlah uraian pasal seperti biasa. Ketika saudara mengerjakan soal-
soa. dalam uraian pasal, jangan lupa untuk menulis jawaban pri bad saudara
sebelum melihat jawaban yang kami berikan. Kerjakanlah soal-sc al untuk
menguji diri bila saudara telah selesai dan periksalah jawaban saudara,

uraian pasal

MEN(;ERTI PERKEMBANGAN MANUSIA

Bagaimana Manusia Bertumbuh

Tujuan I. Memilih pernyataan-pernyataan yang menguraikan denga 1 tepat
bagaimana manusia bertumbuh.

Kl: .uksesan dalam membangun hubungan dan dalam mengaja . yang
berhasil vebagian besar bergantung pada pengertian kita mengenai sifa t dasar
manusiu. Untuk mengerti diri sendiri dan mereka yang kita asuh dalarn per-
tumbuh.in rohani, kita harus mempelajari perkembangan manusia.

Manusia bertumbuh dalam berbagai cara. Segera setelah hidup multi, kita
mulai bertumbuh secara jasmani. Tubuh kita terus bertumbuh beberapa tahun,
mencap. I tingkat pertumbuhan yang maksimum dalam masa awal dewas J. Kita
juga bertumbuh secara intelektual, emosional, sosial dan rohani. Perturr buhan
dalam lima bidang ini dapat berjalan terus lama setelah pertumbuhan ji smani
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berhenti. Sebenarnya pertumbuhan dalam bidang yang bukan jasmani dapat
berjalan terus seumur hidup sampai kematian, keadaan usia tua atau kemun-
duran jasmani mengacaukan kemampuan untuk bertumbuh.

Pertumbuhan dalam setiap lima bidang atau segi kehidupan adalah pen-
ting. Berkembang dengan sebaik-baiknya dalam kelima bidang itu menjadikan
orang utuh. Keutuhan terdapat ketika kita mencapai perimbangan yang ideal
dalam setiap bidang ini. Keadaan yang tidak berimbang terjadi apabila seorang
gagal untuk berkembang sebaik-baiknya dalam satu atau lebih dari bidang dasar
ini atau bila satu bidang dikembangkan dengan menyia-nyiakan bidang yang
lain. Tujuan pengasuhan Kristen adalah keutuhan - perkembangan yang baik
dalam setiap bidang hidup.

Orang-orang Kristen sering memberi prioritas yang tinggi pada pertum-
buhan rohani. Kita menghargai pertumbuhan rohani sebab hidup serupa dengan
Kristus itu kekal. Bidang-bidang lain dalam hidup manusia bersifat sementara
dan berakhir dengan kematian, tetapi roh manusia hidup terus setelah kema-
tian dan kembali kepada Allah. Karena itu, dalam pengasuhan Kristen kita
sangat memperhatikan perkembangan rohani.

Walaupun pertumbuhan adalah wajar, jangan kita menganggap bahwa per-
tumbuhan dalam keutuhan adalah otomatis. Pertumbuhan ini harus didorong
dan diasuh. Guru, maupun orang-orang Kristen yang lain, mempunyai kesem-
patan untuk mempermudah pertumbuhan.

1 Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR.
a Manusia bertumbuh secara jasmani, intelektual, emosional, sosial dan rohani.
b Bagi orang Kristen, pertumbuhan dalam setiap bidang kehidupan adalah

penting.
c Keutuhan adalah ketika keseimbangan yang ideal tercapai pada setiap bidang

potensi pertumbuhan manusia yang mungkin.
d Pengasuhan Kristen menempatkan prioritas tertinggi pada pertumbuhan

jasmani.
e Pertumbuhan Kristen adalah wajar dan datang secara otomatis.
f Pertumbuhan di bidang-bidang yang bukan jasmani harus berjalan terus

seumur hidup.

Periode-periode Utama Dalam Kebldupan

Tujuan 2. Mengenali secara tepat periode perkembangan kehidupan.
Pada umumnya kita mengenal tiga periode utama dalam kehidupan

manusia: masa anak, remaja atau masa muda, dan dewasa. Masa anak menun-
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juk kel 'ada periode kehidupan dari lahir sampai sekitar sebelas atau ella belas
tahun Masa remaja memperlihatkan periode kehidupan dari usia sek r ar dua
belas t.ihun sampai sekitar delapan belas atau sembilan belas tahun Masa
dewasa. periode terpanjang dari kehidupan, mulai sekitar dua puluh ta mn dan
dilanjui kan sampai kematian. Karena banyak orang hidup sampai tua, periode
ini dar .rt diperluas sampai 213 atau 3f4 dari masa hidup.

Pe Inahkah saudara perhatikan bahwa sewaktu orang melalui Jl zriode-
periode perkembangan manusia, kemampuan, kebutuhan, dan sifat khas mereka
beruban? Seorang bayi yang baru lahir sangatlah berbeda dengan k etika ia
berusia sepuluh tahun. Seorang pemuda pada awal umur dua puluhan I ierbeda
dengan orang dewasa pada umur enam puluh atau tujuh puluhan. Sudih jelas
bahwa' Iga pengelompokan luas itu tidak dapat menerangkan denga ti tepat
banyak Iya tingkatan perkembangan manusia. Karena itu, kita membal ,I setiap
periode mi ke dalam tiga bagian tambahan agar dapat menerangkan dengan
lebih « pat perubahan-perubahan yang menjadi ciri setiap bagian tar ibahan
tingkat pertumbuhan itu.

I. Masa anak, periode awal utama dari kehidupan dibagi dali rn tiga
kategori awal masa anak, pertengahan dan akhir. Awal masa anak (ma- I balita)
menerangkan masa periode dari lahir sampai sekitar umur lima tahun. Dalam
banyak lingkungan masyarakat anak-anak mulai sekolah pada akhir rn asa ini.
Pertengahan masa anak adalah periode dari umur 5 atau enam tahun varnpai
sembilan atau sepuluh tahun. Akhir masa anak meliputi usia sekitar ~cpuluh
tahun s.rmpai mulai remaja sekitar umur dua belas tahun.

2. Masa remaja, periode utama kedua dari kehidupan, dibagi juga dalam
tiga bagian: awal masa remaja, pertengahan dan akhir. A wal masa remai. ! (masa
pra-remaja) sekitar umur dua belas tahun sampai kira-kira lima bela, tahun.
Di ban) .ik negara remaja di golongan ini memasuki sekolah meneng: h atau
sekolah -nenengah pertama. Pertengahan masa remaja termasuk rernaj a pada
usia lim 1 belas sampai tujuh belas tahun. Di banyak negara, remaja pad I masa
ini menusuki sekolah menengah atas. Akhir masa remaja termasuk 'emaja
berusia -ekitar tujuh belas sampai sembilan belas tahun. Lulus dar' s ekolah
meneng.ih atas biasanya terjadi pada permulaan masa akhir remaja.

3. Masa dewasa, ketiga dari periode akhir kehidupan, dibagi juga dalam
masa av al, pertengahan dan akhir. A wal masa dewasa pada usia sek it ar dua
puluh sampai tiga puluh lima atau empat puluh tahun. Inilah periode dimulainya
berbagai hal: pekerjaan, rumah tangga, dan keluarga. Pertengahan masa, iewasa
meliputi usia sekitar tiga puluh lima atau empat puluh sampai enam puluh atau
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enam puluh lima tahun. Bagian masa ini disifatkan oleh penyelesaian beberapa
tujuan dari masa awal, umpamanya menjadi sebagian dari suatu masyarakat,
membesarkan, mendidik dan menyiapkan anak-anaknya untuk masa dewasa.
Akhir masa dewasa dimulai dari usia enam puluh atau enam puluh lima tahun
sampai akhir kehidupan.

Beberapa tahun yang lalu sebuah perusahaan asuransi menggunakan tiga
kategori untuk menguraikan periode-periode utama kehidupan. Masa anak dan
remaja ditunjuk sebagai "periode belajar". Awal dan pertengahan masa dewasa
disebut "periode penghasilan". Dan akhir masa dewasa disebut "periode kerin-
duan" . Mungkin ada suatu pelajaran dalam hal ini bagi saudara dan saya semen-
tara kita berusaha mempergunakan sebaik-baiknya waktu dan bakat kita dalam
mengasuh pertumbuhan Kristen. Kiranya fakta-fakta yang kita pelajari di sini
mendorong kita untuk menerapkan prinsip menabur-menuai yang digunakan
oleh Juan supaya kita dapat menolong mengembangkan pertumbuhan sehat
yang rohani dalam manusia.

Perbedaan ciri-ciri khas dari satu periode ke periode selanjutnya adalah
lebih besar pada masa anak dan remaja daripada masa dewasa. Baik bagian
utama maupun bagian tambahan tidak ditetapkan dengan jelas. Kecepatan
perkembangan setiap orang adalah berbeda-beda.
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2-7 Lingkarilah huruf di depan tingkatan umur yang cocok untuk seti.ip orang
yang diterangkan di bawah ini.

2 Seoang anak laki-laki yang berusia sebelas tahun
a) Perl engah an masa anak
b) Akhir masa anak
c) Pertengahan masa remaja

3 Seo: ang wanita berusia dua puluh tujuh tahun
a) Ma-a bayi
b) Akhir masa dewasa
c) Aw.il masa dewasa

4 Seo ang laki-laki berusia tujuh puluh tahun
a) Akhir masa dewasa
b) Perl engahan masa dewasa
c) Ak lur masa remaja

5 SeQ]ang anak perempuan berusia tiga tahun
a) Awal masa anak
b) Pertengahan masa anak
c) Aw,1! masa remaja

6 Seor .ing anak laki-laki berusia empat belas tahun
a) A w iii masa anak
b) Aw: I masa remaja
c) A\\, I masa dewasa

7 Seor mg berusia sembilan belas tahun
a) Pert. ngahan masa dewasa
b) Pert. ngahan masa remaja
c) Ak ln masa remaja

Perkembangan Kepribadian

Tujuan 3. Memilih pernyataan-pernyataan yang menetapkan tiga fakt sr yang
mempengaruhi perkembangan kepribadian manusia.

Saudara akan melihat bahwa bila manusia mempunyai pertumbuh: 11 yang
seimbang dalam kelima bidang kehidupan yang diterangkan di atas, sua tu kea-
daan y.ing utuh terjadi. Dan saudara akan belajar bahwa sewaktu manusia
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melalui bermacam-macam periode perkembangan, kebutuhan, kemampuan dan
sifat-sifat khas mereka berubah. Pertama, kita ingin membicarakan perkem-
bangan kepribadian dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dengan sangat
kuat. Peninjauan singkat ini akan membuat kita mengerti sebuah faktor lain
lagi yang mempengaruhi kemampuan belajar seorang.

Manusia pada masa usia yang sama umumnya serupa dalam banyak hal.
Mereka cenderung mengikuti pola pertumbuhan dan perkembangan yang sama.
Namun tidak seorang pun dapat dianggap khas; tak seorang pun sesuai dengan
tepat pada suatu daftar ciri-ciri umum. Setiap manusia itu unik, memiliki
temperamen, karakter dan kepribadiannya yang khusus, tetapi ini dikembang-
kan dan diubah melalui pengalaman, pengasuhan, dan proses belajar.

Kepribadian adalah suatu istilah yang menunjuk kepada keseluruhan kea-
daan manusia itu. Dalamnya termasuk pemikiran, tindakan, sikap, ciri,
temperamen, dan watak seseorang.

Kepribadian manusia dipengaruhi oleh kekuatan yang rumit sepanjang
waktu yang lama. Di sini kita akan membicarakan tiga faktor yang
mempengaruhi perkembangan kepribadian: 1) keturunan, 2) lingkungan, dan
3) kemauan.

1. Keturunan. Ciri-ciri khas yang kita warisi dari orang tua kita disebut
sebagai keturunan. Bentuk dan ukuran tubuh, warna mata dan rambut, watak
dan kemampuan intelektual adalah sedikit contoh tentang sifat-sifat yang
membentuk kepribadian kita. Banyak perhatian telah diberikan pada perbedaan-
perbedaan di antara orang-orang dalam kemampuan intelektual mereka karena
keturunan. Kemampuan mental ini nampaknya menentukan dalam batas-batas
yang luas sampai seberapa jauh seorang memiliki kemampuan untuk belajar.
Faktor keturunan ini secara khusus terlihat dalam cara anak-anak belajar dan
berkembang. Kemampuan untuk tumbuh dan berkembang di setiap bidang
kehidupan termasuk dalam persediaan alamiah manusia. Akan tetapi, karena
kombinasi ciri unik yang mempengaruhi perkembangan kepribadian yang
diterima melalui keturunan, maka setiap pribadi akan tumbuh dan berkembang
dalam cara yang berbeda dari orang lain.

2. Lingkungan. Lingkungan menunjuk keadaan sekitar kita. Manusia
berkembang dalam lingkungan jasmani yang mempunyai pengaruh-pengaruh
yang membatasi dan menentukan perkembangan mereka. Misalnya, hidup
dalam tenda orang pengembara dan hidup dalam kompleks perumahan yang
padat mempunyai pengaruh yang berbeda pada pertumbuhan anak-anak. Um-
pamanya, bayangkan perbedaan antara anak-anak desa yang dapat menggali,
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berlarr, melompat, menjelajahi ladang-ladang dan ikut serta dalam be cerja dan
bermain di lingkungan jasmani mereka, dengan anak-anak kota ya ng hidup
dalani bangunan perumahan yang padat dan bermain di jalan-jalan ye ng ramai
dan lorong-lorong rimba aspal. Lingkungan sosial, yang juga berpenga ruh pada
perkembangan manusia, termasuk hal-hal seperti lingkungan tempa tinggal,
pekerjaan dan pendidikan, pendapatan keluarga, kualitas sekolah yang ada,
kesempatan yang tersedia untuk kegiatan rekreasi, budaya dan agal Da, serta
faktor -faktor lainnya. Kebudayaan juga adalah bagian dari lingkun zan kita.
Setiap kebudayaan telah menetapkan nilai-nilainya sendiri dan men gajarkan
tingkah laku berdasarkan nilai-nilai ini. Lingkungan sekaligus mer iberikan
batas-batas dan kesempatan-kesempatan untuk mengembangkan ken ampuan
mental kita. Pada umumnya kita lebih menyenangi lingkungan yang IT enyedia-
kan kesempatan luas untuk berkembang daripada yang menyediaka 1 kesem-
patan yang sempit dan terbatas.

3 Kemauan. Kemauan manusia juga mempengaruhi perker ibangan
kepribadian mereka. Mereka telah diberi kemampuan untuk memilih Mereka
boleh memilih untuk memanfaatkan kesempatan untuk berkembang: ',mg ada
atau mereka boleh memilih untuk mengabaikan atau menyia-nyiakai I kesem-
patan iru. Ada orang yang percaya bahwa kemauan lebih penting untuk perkem-
bangan kepribadian daripada kemampuan mental yang dimiliki seseor mg atau
kesempatan yang diberikan lingkungannya.

8 Linzkarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR.
a Setiap orang dilahirkan dengan kemampuan untuk bertumbuh, bel ~('TIl bang

dan belajar.
b Kemampuan intelektual adalah salah satu bidang di mana semua ora ng sama

adanya.
c Tempat tinggal seseorang tidak berpengaruh pada kemampuannya ur tuk ber-

turn buh, berkembang, dan belajar.
d Linj.kungan manusia dapat menyediakan kesempatan khusus unn k rnem-

bani LI pertumbuhan, perkembangan, dan belajar atau untuk merintan gi setiap
per l.em bangan.

e Kerinduan seorang untuk bertumbuh, berkembang dan belajar r iemiliki
pengaruh yang pasti apakah ia akan mencapai kemajuan dalam bidang-
bidang ini.

fOra 19 adalah korban dari keturunan, lingkungan, dan kemamp iannya;
kan na itu sia-sialah untuk mencoba mengubah, mengembangk ln atau
bah] an memperbaiki kondisi hidupnya.
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CIRI-CIRI KHAS PARA PELAJAR

Tujuan 4. Memilih kegiatan belajar yang tepat bagipelajar-pelajar pada setiap
bagian utama kehidupan.

Belajar dipengaruhi oleh pertumbuhan. Akan tetapi, sewaktu orang mulai
berkembang, pengetahuan yang ia peroleh menjadi dasar untuk perkembangan
selanjutnya. Tingkat perkembangan utama yang pertama yang akan kita
perhatikan adalah masa anak. Mulai dari keadaan yang sangat tidak berdaya,
anak tumbuh melalui bermacam tingkat yang dapat dikenal. Pada waktu anak
itu menginjak masa remaja, ia telah berkembang dengan' jelas dalam segi
jasmani, sosial, intelektual dan rohani. Dalam bagian ini, saudara akan
mempelajari bermacam tingkatan pertumbuhan dan saudara akan menemukan
ciri-ciri yang umum pada tingkatan ini.

Awal Masa Anak (Balita)

Periode kehidupan dari lahir sampai mulai masa pendidikan formal seorang
anak membawa serta banyak perubahan yang berhubungan dengan perkem-
bangan. Beberapa orang telah mengatakan bahwa lebih banyak perkembangan
dan belajar terjadi pada masa ini daripada periode-periode lain dalam
kehidupan.

Secara Jasmani

Sepanjang masa bayi dan awal masa anak, manusia mengalami pertum-
buhan jasmani yang amat cepat. Pada waktu lahir, seorang anak amat kecil
dan tidak berdaya. Ia harus bergantung pada ibunya dan orang-orang lain un-
tuk setiap kebutuhan. Akan tetapi, pada waktu anak memasuki sekolah, ia telah
banyak tumbuh. Ia telah belajar membalik di tempat tidur, duduk tegak, ber-
diri, berjalan, dan lari. Pertumbuhan yang cepat dalam periode ini diakibatkan
oleh berkembangnya otot-otot besar. Otot-otot besar ini mengendalikan kemam-
puan tubuh untuk melakukan gerakan-gerakan yang besar yang tidak mem-
butuhkan banyak koordinasi atau ketelitian. Pada umur ini otot-otot kecil yang
diperlukan untuk gerakan halus belum berkembang sepenuhnya. Karena itu
anak tidak dapat melakukan gerakan-gerakan yang halus seperti mencontoh,
menggunting atau mewarnai gambar pada garis-garis. Pengendalian ini tiba
dengan waktunya. Banyak perkembangan anak ditunjukkan melalui permainan.
Kegiatan-kegiatan bergerak seperti lari, melompat, melempar, menendang atau
memukul bola, dan menyusun balok permainan adalah kegiatan perkembangan
jasmani yang khas untuk anak-anak kecil. Ini berarti bahwa anak-anak kecil
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harus disibukkan dengan kegiatan bergerak. Mereka tidak dapat duc'uk untuk
wakt» yang lama tanpa menjadi gelisah karena jangka perhatian mereka sangat
pendek. Karena mereka aktif, mereka cepat lelah dan membutuhkan keseim-
bang.in antara kegiatan jasmani dan keterlibatan daya pikir yan? kurang
memaksa tubuh jasmani mereka.

Secara Mental

Masa awal anak adalah waktu penemuan mental. Anak menemu ka n sesuatu
melalui pancaindrianya. Inilah sebabnya ia mencoba menyentuh sem la benda
yang dapat dijangkaunya dan kadang-kadang memasukkannya ke dala 11 mulut.
Ia sedang menemukan dan karena itu membutuhkan perlindungan d, tri orang
dewasa. Sebab ia tidak tahu bahayanya menelan atau menyentuh beru la-benda
ber bal laya. Anak-anak kecil cenderung ingin tahu dan mengajukan bal yak per-
tanyaun. Inilah caranya ia menyelidiki dunia di sekitarnya.

Pada periode ini, anak-anak belajar menggunakan bahasa sebaga alat un-
tuk mengungkap apa yang ingin dikatakannya. Dari kata-kata perta na yang
mereka ucapkan, kemampuan mereka untuk menggunakan bahasa berI embang
agak c.pat. Pada waktu anak-anak mencapai umur sekolah, mereka memiliki
perbendaharaan kata sekitar 1000 kata, tergantung pada lingkungan rumah dan
penga I Iih kebudayaan mereka. Kemampuan berbahasa mereka biasanya ter-
batas pada percakapan. Mereka belum belajar membaca atau menu is. Jika
saudar.i mengajar anak-anak pada umur ini, saudara perlu menggunak ln kata-
kata yang mereka mengerti. Mereka mempunyai pengertian harfiah dari apa
yang dj katakan kepada mereka; karena itu, saudara harus memilih ki.ta-kata
yang mernberikan arti yang tepat.

Se-ama periode perkembangan awal ini, kemampuan anak untuk n enaruh
perhati. tn pada ide tunggal sangatlah terbatas. Pada sekitar usia dua sarnpai
tiga tah un jangka perhatian mereka tidak lebih dari dua atau tiga meni! , tetapi
pada w.iktu mulai sekolah ini dapat bertambah sampai tujuh bahkan: epuluh
menit. Karena fakta ini, guru sebaiknya merencanakan kegiatan belaj.ir yang
mengindahkan jangka waktu ini. Kegiatan harus diubah sebelum pe 'hatian
murid beralih ke hal-hal lain.

Umumnya semua anak kecil memiliki daya khayal yang hidup. Mereka
mampu melewati kenyataan dan hidup dalam dunia "kepura-puraan" , Hal ini
dapat digunakan untuk menolong mengajarkan banyak kebenaran. Dalam
periode vang sama ini, banyak orang tua menantang anak-anak mereka untuk
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menghafalkan puisi dan lagu yang gampang dan bahkan ayat Alkitab yang
pendek. Prestasi anak-anak dalam kegiatan ini menakjubkan karena motivasi
mereka yang tinggi dan karena kemampuan mereka yang luar biasa untuk meng-
ingat apa yang mereka pelajari.

Pada usia awal anak-anak selalu merasa aman dalam kehadiran keluarga
mereka sendiri, tetapi mereka dapat menjadi takut akan hal yang tidak biasa
dan tidak diketahuinya. Saudara dapat mempertinggi keamanan mereka dengan
menjadi seorang teman yang sesungguhnya.

Secara Rohani

Pada tingkat kehidupan yang awal ini, anak mempercayai setiap hal yang
diberitahukan kepadanya. Ia mudah menerima pengaruh dan ingin melakukan
apa yang benar, khusus bila hal itu secara memadai ditekankan dengan kasih.
Walaupun kemampuannya untuk mengerti Allah terbatas, anak kecil dapat
mengerti beberapa kebenaran rohani yang dasar. Ia dapat mengerti bahwa Allah
adalah teman khusus; gereja adalah tempat khusus; dan bahwa Allah mengasihi
dan memeliharanya. Anak kecil dapat menyatakan bakti yang penuh kasih pada
Allah dalam menanggapi perasaan nyaman yang ia alami ketika ia belajar ten-
tang Allah. Dengan mudah ia dapat menghafal ayat Alkitab yang sangat men-
dasar. Ia menanggapi kasih dan dapat dengan mudah mengerti dan menang-
gapi kasih Allah.

9 Lingkarilah huruf di depan setiap kegiatan yang akan cocok dengan pelajar
pada tingkat awal masa anak.
a) Menyanyikan lagu-lagu gembira tentang Allah.
b) Meminta anak-anak duduk dengan tenang di kelas selama pelajaran.
c) Meminta anak-anak bermain dengan teman-temannya sepanjang waktu.
d) Memberikan kegiatan yang membutuhkan gerakan dan menyelang-nyelingi

waktu tenang yang singkat.
e) Karena anak-anak sangat kecil, hindarilah pembicaraan tentang Allah.
f) Mengizinkan anak-anak bermain sementara waktu.
g) Meletakkan benda-benda di tempat yang tinggi supaya anak-anak dapat

melihatnya tetapi tidak menyentuhnya.
h) Berbicara tentang Allah sebagai teman yang mengasihi anak itu.
i) Mengajar anak-anak menghafal Doa Bapa Kami.
j) Menyediakan benda-benda yang berhubungan dengan pelajaran agar anak-

anak dapat meraba dan memegangnya.
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10 Liengan saksama amatilah satu atau dua anak berusia sekitar til a sampai
enam tahun. Tulislah di buku catatan saudara sifat-sifat khas yani ~saudara
temukan. Bandingkanlah penemuan saudara dengan sifat khas yang di erangkan
dalam pelajaran ini.

Pertengahan Masa Anak

~,Iulai masa sekolah selalu dianggap menjadi tanda yang membedakan an-
tara J wal dan pertengahan masa anak. Periode ini menandai mulain) a banyak
perkenbangan dalam hidup anak-anak. Pertumbuhan dan perke nbangan
berlanjut dengan cepat.

Secara Jasmani

Selama tahun-tahun pertengahan masa anak, anak-anak sam at aktif.
Merek a menyenangi kegiatan jasmani yang bersemangat tetapi mere ka cepat
lelah. Banyak tenaga mereka dikeluarkan dalam pertumbuhan. Pertumbuhan
jasmani mereka tidak teratur. Mereka dapat bertumbuh dengan sangat cepat
selarna waktu yang singkat, kemudian tampak pertumbuhan mereka berjalan
lamba: untuk beberapa waktu. Selama tingkat ini jantung berkemb.mg lebih
lambat daripada bagian tubuh yang lain. Karena inilah mereka cepat lel ih. Akan
tetapi koordinasi dan pengendalian otot yang diperlukan anak-anak LI ttuk per-
mainan yang teratur berkembang, dan kegiatan mereka mempunyai maksud
terten u. Mereka senang membuat benda-benda, khususnya perrna nan dan
benda benda untuk menambah permainan mereka.

Secara Mental

Lmgka perhatian anak-anak pada periode ini telah bertambah dan .ekarang
merek.i dapat memusatkan perhatian pada gagasan yang diberikan selama
sepuluh sampai lima belas menit. Walaupun akal dan pertimbangar mereka
tidak berkembang secara penuh, namun, mereka adalah pengamat tajam yang
sering memperhatikan hal-hal kecil yang khusus. Minat penyelidikan uni uk men-
cari ke.terangan adalah suatu sifat normal dari pengetahuan mereka yan g sedang
melua . Sering kali mereka menilai pengetahuan mereka terlalu ting gi.

A rak-anak sedang belajar membaca dan menulis sekarang dan perben-
daharuan kata mereka bertambah. Sebagai akibatnya mereka seling kali
menyatakan sesuatu dengan kata-kata yang mereka ucapkan salah ataupun tidak
tepat
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Mereka cenderung berpikir harfiah dan belum belajar menggunakan
simbol-simbol, kata abstrak dan kesimpulan. Mereka mempunyai ingatan yang
baik dan dapat dengan mudah menghafal lagu, puisi dan ayat Alkitab yang
sesuai dengan tingkat perkembangan mereka.

Pada pertengahan masa anak ini, anak-anak cenderung menjadi gelisah
emosinya. Bukanlah hal yang luar biasa bagi mereka untuk mengungkap ke-
inginan mereka dengan menangis. Dunia pergaulan mereka meluas, dan mereka
sering menilai hal ini sebagai ancaman keamanan yang telah mereka miliki pada
awal masa anak dalam lingkungan kasih keluarga dan rumah mereka. Mereka
membutuhkan penerimaan dan persetujuan yang penuh kasih dari orang-orang
dewasa seperti orang tua, guru dan pemimpin dewasa lainnya yang dihormati.

Secara Sosial

Karena anak-anak sekarang bersekolah, pandangan sosial mereka meluas.
Persahabatan mereka telah berkembang di luar keluarga mereka dengan
memasukkan anak-anak lain dan guru-guru. Mereka berteman dengan mudah
terhadap teman-teman yang berlainan jenis dan belajar untuk berfungsi sebagai
bagian dari kelompok. Mereka belajar bekerja sama dengan memberi dan
menerima tanggung jawab. Perhatian mereka dalam permainan mulai berubah
dari diri mereka ke kegiatan kelompok. Etika mereka tentang keadilan, ten-
tang benar dan salah lagi berkembang, dan dengan mudah mereka tersinggung
jika percaya bahwa mereka telah diperlakukan dengan tidak adil.

Secara Rohani

Pada pertengahan masa ini anak-anak memiliki hati nurani yang lembut,
kepercayaan penuh dan keinginan untuk taat. Mereka mempunyai kecende-
rungan rohaniah dan siap menanggapi kebenaran tentang Allah. Mereka bela-
jar dengan baik melalui cerita-cerita dan khususnya senang dengan cerita-cerita
Alkitab. Cerita-cerita Alkitab dapat digunakan baik untuk mengajarkan konsep
moral maupun untuk meletakkan dasar untuk pengertian Alkitab secara
berurutan di masa depan. Suara hati anak-anak berkembang dan tindakan yang
benar dan salah mempengaruhi ketentraman hati mereka. Mereka mengharap-
kan orang dewasa memberikan norma-norma kelakuan dan dengan cepat
mengikuti contoh mereka. Dalam hal ini orang tua mempunyai pengaruh yang
kuat maupun tanggung jawab yang luar biasa. Karena guru-guru sangat dihor-
mati, juga, contoh rohani mereka harus selalu ditekankan. Hal ini harus
diperhatikan dengan serius oleh guru-guru pada semua tingkat pelajar, tetapi
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khusus untuk anak-anak yang orang tuanya bukan Kristen. Orang tua yang
bukan Kristen biasanya tidak menguatkan nilai-nilai rohani dalam ~ehidupan
rumah tangga. Sering kali anak-anak pada masa pertengahan im srap mem-
buat penyerahan pribadi kepada Kristus. Kesiapan ini selalu bergani ung pada
pengalaman di rumah, kehadiran di gereja dan pengajaran yang be arti serta
contoh pribadi guru.

11 Yang manakah antara kegiatan mengajar ini akan tepat bagi suatu kelas
pengasuhan Kristen untuk kelompok anak-anak masa pertengahan" Tulislah
I) di depan pernyataan apabila saudara setujui bahwa kegiatan yang di sarankan-
nya sesuai dan 2) jika saudara tidak setuju .

.... a Mengajar kelas menghafalkan kitab-kitab Alkitab dengan un nan yang
benar.

.... b Susun acara kegiatan jasmani yang panjang dan menekankan kebutuhan
akan kesehatan jasmani.

c Sering kali menggunakan bercerita sebagai metode mengaja: .
d Anggap bahwa tanggung jawab saudara untuk mempengaruhi anak-anak

terbatas pada pelajaran yang saudara ajarkan selama jam pelajaran.
e Perkaya cerita-cerita yang saudara ceritakan dengan simbol-simbol dan

hal-hal yang abstrak.

f Berbicara secara khusus pada anak-anak tentang menerima Yesus sebagai
Juruselamat pribadi mereka .

.... g Mainkan permainan yang bersifat belajar yang menolong membentuk
suara hati anak-anak dengan menyuruh mereka membuat pili lan yang
betul dan salah.

12 Dengan saksama amati dua atau tiga anak berusia antara enam sar ipai sem-
bilan .ahun, Tulislah di buku catatan saudara sifat-sifat yang saudara emukan.
Bandi ngkanlah penemuan saudara dengan apa yang diterangkan dalam bagian
pelajaran ini.

Akhir Masa Anak

Akhir masa anak adalah bagian kehidupan yang menyenang kan dan
menantang. Potensi anak-anak di semua bidang hidup tidak terbatas Mereka
aktif dan gaduh serta menikmati hidup. Keinginan mereka banyak dan berbeda-
beda.
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Secara Jasmani
Pada akhir masa ini anak-anak nampaknya memiliki kekuatan yang tidak

ada batasnya. Mereka lebih kuat sekarang daripada di waktu awal, tetapi
kecepatan pertumbuhan jasmani mereka lebih lambat daripada waktu lalu.
Mereka memiliki nafsu makan yang kuat dan membutuhkan banyak makanan,
sinar matahari, udara segar, dan istirahat. Pengendalian otot mereka meningkat
dan koordinasi mereka untuk pekerjaan yang rumit jauh lebih baik. Mereka
cenderung menyia-nyiakan kesehatan dan perawatan jasmani yang baik. Akibat-
nya, mereka cenderung serampangan dalam memelihara kerapian dan merawat
milik pribadi mereka, tidak menjaga pakaian, buku, dan hal-hal lainnya dengan
hati-hati. Tenaga mereka yang berlimpah dapat diubah menjadi kegiatan yang
bermanfaat dan menolong jika mereka diberikan motivasi dan bimbingan yang
patut.

Secara Mental
Pada usia ini, anak-anak pra-remaja ingin tahu dan rindu untuk menjela-

jah dan menemukan. Mereka mulai mengamati dengan tepat dan berpikir secara
logis. Mereka siap siaga dan berhasrat mempelajari kebenaran-kebenaran baru.
Mereka senang mengumpulkan benda-benda, dari buku sampai poster,
perangko, tutup botol, batu dan serangga. Rasa tertarik kepada benda-benda
sering mengakibatkan mereka membongkar dan memasang kembali hal-hal
seperti permainan mekanis dan jam. Mereka biasanya membaca dengan mudah
dan senang cerita-cerita petualangan. Buku-buku tentang utusan gerejawi atau
tempat-tempat asing selalu menarik minat mereka. Anak-anak pada akhir masa
anak ini biasanya menyamakan diri dengan pahlawan cerita. Mereka memiliki
kemampuan menghafal dengan sangat cepat dan mulai mengerti konsep-konsep.
Mereka mungkin dapat mengulang konsep tanpa sepenuhnya mengertinya.
Simbol-simbol perlu dijelaskan dengan keterangan dan contoh harfiah. Semen-
tara mereka belajar mengendalikan diri, emosi anak-anak peka dan dengan cepat
mereka menanggapi apa yang mereka duga sebagai sikap yang meremehkan.
Mereka cepat berdebat dan dengan mudah terganggu; akan tetapi, mereka cepat
reda dan jarang mendendam. Anak-anak pra-remaja cenderung cepat menarik
kesimpulan-kesimpulan berdasarkan fakta-fakta terbatas. Mereka perlu dia-
jarkan mengumpulkan lebih banyak keterangan sebelum mereka tiba pada
kesimpulan yang gegabah.

Pada akhir masa anak, anak-anak biasanya peka dan penakut meskipun
mukanya yang kelihatan berani dan tak gentar. Mereka cenderung menyem-
bunyikan perasaan yang sesungguhnya, yang sering tidak dinyatakan. Mereka



140 MENOLONG ORANG KRISTEN BERTUMBUH

suka kesenangan, rasa humornya sedang berkembang, dan menyenangi canda
dan gambar-gambar lucu.

Secara Sosial

Anak-anak pra-remaja mulai mencari kemandirian walaupun mereka se-
ring kali kembali pada keamanan pertolongan orang tua. Mereka menyadari
kesukaan teman sebaya yang lain, yaitu apakah sesuatu sedang "m ide" atau
terkenal. Mereka berkelompok, mengatur dan bergabung dalam ~dompak-
kelompok serta klab-klab di antara teman sebaya mereka. Mereka rr engagumi
orang-orang dan menganggapnya sebagai diri mereka, sambil mer dapatkan
pengertian tentang nilai-nilai dari orang-orang yang dikagumi. Merek 1 semakin
cenderung untuk lebih berhubungan dengan teman-teman sebaya d. m kurang
dengan pemimpin-pemimpin dewasa. Anak-anak pra-remaja suka be saing dan
dengan senang memasuki pertandingan-pertandingan kelompok ataupun
perol angan. Mereka ikut serta dengan semangat dan menganggap hasilnya itu
seriu- .. Akan tetapi, pada umur ini, sering kali setiap jenis kelamin me misahkan
diri ualam pergaulan. Anak perempuan biasanya tidak diizinkan l ergabung
dalarn kelompok anak laki-laki, misalnya.

Secara Rohani

Karena anak-anak pada periode ini adalah "pemuja pahlawan", mereka
sebaiknya ditantang oleh pahlawan-pahlawan Alkitab. Sering kali anak-anak
pra-remaja ini siap untuk menerima keselamatan, dan hubungan mere-ra dengan
Allah jangan dianggap pasti sudah benar. Selama periode penting ini kita harus
memastikan untuk menyediakan pelajaran tentang rencana keselamai an Allah,
termasuk akibat dosa dan keperluan untuk mengakui dosa dan mencar I pengam-
puna 1. Inilah waktu yang tepat untuk mengajarkan konsep-konsep rohani ber-
dasar kan doktrin, hidup Kristen yang berarti dan kronologi Alkitab. Anak-anak
ini mampu mengerti kebenaran rohani ketika disampaikan dengan b -rlimpah-
limpah contoh praktis dalam cara-cara yang mendorong penen uan dan
petualangan. Hafalan ayat Alkitab secukupnya harus disertakan dalam bela-
jar dan pengalaman mereka. Saudara sebaiknya menekankan manfaa pengem-
bangan kebiasaan-kebiasaan baik dalam membaca Alkitab dan berdoa, maupun
kehidupan dan pelayanan Kristen.
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13 Mengingat ciri-ciri khas akhir masa anak, yang manakah dari hal-hal di
bawah ini akan memberikan kesempatan yang cocok untuk pengasuhan per-
tumbuhan Kristen yang berhasil guna? Tulislah 1) di depan setiap pernyataan
apabila saudara setuju bahwa kegiatan yang disarankan akan mengasuh per-
tumbuhan Kristen dan 2) jika saudara tidak setuju.

a Berkemah untuk anak-anak yang disponsori oleh gereja.

b Kelompok menghafal Alkitab.

c Seri pelajaran tentang "bukti pengilham an Alkitab".

d Kelas khusus yang mempelajari doktrin gereja.

e Perpustakaan di gereja yang menyediakan cerita-cerita menarik dan
sesuai serta bahan-bahan bacaan.

f Kebangunan rohani anak-anak.

g Diskusi panel tentang penyalahgunaan alkohol.

14 Amatilah dengan saksama dua atau tiga anak berusia sepuluh dan dua belas
tahun. Tulislah di buku catatan saudara sifat-sifat yang saudara temukan. Ban-
dingkanlah penemuan saudara dengan ciri-ciri khas yang diterangkan dalam
bagian pelajaran ini.

Masa Remaja

Sementara masa anak, pola-pola perubahan dan pertumbuhan lebih dapat
ditebak bagi kelompok umur yang bermacam-macam daripada dua tingkat
perkembangan yang terakhir. Sementara masa remaja, individu-individu bisa
berbeda sekali dalam perkembangan jasmani, sosial, rohani dan mental mereka,
meskipun mereka hampir sama umurnya. Sulit untuk diterka dengan tepat
bahwa semua remaja pada usia yang sama akan berkelakuan dengan cara yang
sama. Ketika mempelajari tingkat pertumbuhan ini, kita akan lebih meman-
dang kecenderungan perkembangan daripada tahap perubahan tetap yang ter-
jadi pada usia-usia khusus. Tentu saja terdapat banyak persamaan antara
oknum-oknum pada usia yang sama, tetapi dalam banyak cara mereka akan
sangat berbeda daripada keadaan mereka pada masa anak.
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A wal Masa Remaja

Remaja adalah masa peralihan antara masa anak dan dewasa. )eralihan
ini melibatkan perubahan dari ketergantungan pada orang tua menj adi man-
diri. Mereka juga beralih dari kepercayaan dan penerimaan yang cekanak-
kanakan dan sederhana kepada pengambilan keputusan secara mandiri Sewaktu
kita membicarakan masa remaja marilah kita mengingat bahwa anak-anak pada
masa ini dapat disebut dengan tepat sebagai remaja, pemuda atau anak belasan
tahun,

Seperti telah kita lihat, awal masa remaja meliputi anak usia dua telas sam-
pai lima belas tahun. Inilah waktu perubahan yang besar bagi orarg muda,
khususnya dipandang dari segi perubahan jasmani mereka dan per yesuaian
sosial yang dituntut oleh perubahan ini. Dalam banyak masyarakat, pal a remaja
dalam golongan usia ini memasuki sekolah menengah.

Secara Jasmani

Remaja terus bertumbuh dan berkembang secara jasmani. Pada masa awal
remaja anak perempuan hampir mencapai ketinggian dewasa mereka Mereka
tumbuh ke kedewasaan jasmani dua atau empat tahun lebih awal darip ida anak
laki-laki. Anggota badan yang penting tumbuh dengan cepat: jantung n lembesar
dua kali lipat, paru-paru bertumbuh dan kelenjar-kelenjar menjadi let-ih aktif.
Kecepatan pertumbuhan tulang yang tidak rata membuat seseorang nampak
canggung sehingga hal ini dapat menyebabkan rasa malu. Tali suara menjadi
lebih ranjang hingga sering kali membuat anak-anak remaja mr ngalami
kesulitan mengendalikan suara mereka.

Awal masa remaja juga menandai tibanya masa pubertas: masa ke hidupan
yang membawa perubahan bagi kelenjar alat kelamin dan fungsinya. Tubuh
anak perempuan mulai mengambil bentuknya seperti orang dewasa yang
feminin. Tubuh anak laki-laki menjadi lebih jantan. Di beberapa masyarakat
perubahan ini dirayakan dengan beberapa upacara ritual tertentu yan! menan-
dai perubahan dari masa anak ke masa muda "dewasa".

Secara Mental

Kecakapan mental anak remaja bertumbuh. Mereka mampu un:uk ber-
pikir serius dan sering kritis serta ragu-ragu. Inilah perkembangan sehat dari
kecakapan untuk pemikiran yang mandiri.
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Dalam pencarian mereka akan kebebasan, anak remaja menjadi lebih kritis
terhadap diri mereka sendiri. Mereka sering merasa sukar untuk menerima
kemampuan, penampilan, latar belakang, keluarga mereka atau kekhususan
pribadi lainnya dan bahkan mungkin menolaknya. Mereka juga memiliki
kesadaran yang berubah-ubah tentang konsep pribadi mereka. Pada periode
ini, muda-mudi cenderung menjadi sangat idealis sewaktu mereka mulai meng-
gunakan kemampuan pemikiran logis mereka yang baru.

Secara Sosial

Selama awal masa remaja pengaruh orang tua berkurang, dan hubungan
anak-orang tua mungkin tegang. Kawan sebaya mempunyai daya tarik yang
kuat. Remaja masa ini ingin sekali diterima sepenuhnya. Menjadi populer adalah
tujuan utama mereka. Perubahan drastis yang dihadapi para remaja pada masa
ini membuat mereka mudah diserang perasaan tidak dapat atau tidak berdaya
menghadapi bertambahnya perubahan dan tantangan hidup. Namun, ken-
datipun dorongan luar ini untuk kebebasan dan penyatuan dengan kawan
sebaya, remaja sering merasa kesepian dan sangat membutuhkan jaminan bahwa
mereka dikasihi, diterima, dan dimengerti oleh mereka yang dewasa dan man-
tap dalam kehidupan, khususnya orang tua. Di bawah tekanan kawan sebaya
untuk menyesuaikan diri pada harapan kelompok "pop", anak awal remaja
tergoda mencoba banyak pengalaman baru: obat bius, seks, minuman keras,
ilmu gaib, ajaran-ajaran sesat, dan pengajaran anti Kristen. Inilah periode yang
kritis bagi remaja, orang tua, dan masyarakat.

Secara Rohani

Frustrasi dan keragu-raguan yang dialami oleh anak-anak awal remaja di
bidang lain dapat terbawa ke bidang rohani juga. Remaja yang tidak senang
pada diri sendiri dapat menemukan kesulitan untuk percaya bahwa Allah yang
menciptakan mereka itu penuh kasih dan baik hati. Mereka membutuhkan per-
tolongan dan pengertian pada masa kritis ini. Orang tua dan guru harus
menerima mereka sebagaimana adanya dan berusaha membangun perhubungan
dengan mereka di mana kepercayaan dapat berkembang. Ketika berhubungan
dengan mereka baik di dalam maupun di luar kelas, saudara dapat menolong
mereka melihat bahwa mereka tidak seharusnya berjalan sendiri dalam kesulitan
mereka. Bila Yesus mengendalikan hidup mereka, mereka dapat memiliki kuasa-
Nya untuk menolong mereka hidup berkemenangan dan kehadiran-Nya untuk
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men.lorong, menghibur, dan menyokong mereka. Saudara dapat menolong
mereka menghadapi persoalan-persoalan hidup ketika saudara menga rar mereka
menvesuaikan hidup menurut prinsip Alkitab.

Pertengahan Masa Remaja

Pertengahan masa remaja meliputi umur lima belas sampai del ipan belas
tahun. Dalam kebanyakan masyarakat kota, remaja pada usia im memasuki
sekolah menengah atas: yang lain memasuki sekolah kejuruan. Dal. m masya-
rakal lama pemuda seuvia ini pada umumnya memasuki lapangan kerja dan
membantu menyokong keluarga mereka. Marilah kita meneliti em iat bidang
yang khusus perkembangannya.

Secara Jasmani

Remaja pada masa ini terus bertumbuh. Sedangkan pada umur mya anak
perempuan cenderung mencapai ketinggian dewasa mereka pada j wal masa
rerna la, perkembangan anak laki-laki berlanjut terus sampai perteng.inan masa
ini d.m bahkan sampai akhir masa remaja. Baik anak perempuan ma ipun anak
laki-laki memperlihatkan perubahan ke arah kedewasaan jasmani. .vnak laki-
laki rnenjadi lebih berotot dan koordinasinya lebih baik. Mereka ~liat sekali
dan daya tahannya hebat. Anak laki-laki mulai tumbuh jenggot dan nulai ber-
cukur. Anak perempuan terus berkembang ke arah kedewasaan, membentuk
tubuh yang feminin. Anak-anak periode ini senang kegiatan olah Iaga atau
kegiatan-kegiatan yang lain dan mereka berpartisipasi dengan sunggui-sungguh
sam htl menunjukkan kondisi yang baik. Baik anak perempuan ma ipun laki-
laki nenaruh perhatian pada penampilan jasmani dan mereka men (habiskan
ban) lk waktu untuk mengurus dan merawat diri.

Secara Mental

I>emikiran serius dan kritis yang dimulai pada awal masa remaj 1 menjadi
bertambah dewasa pada masa ini. Akal dan pertimbangan terus ber xembang.
Jawaban orang lain tidak lagi memuaskan. Secara individu anak-anal. ini harus
meny elesaikan masalah intelektual mereka. Pada waktu ini men 'ka mulai
memusatkan perhatian pada ketrampilan dan minat yang mungkin sl~suai bagi
lapangan kerja mereka masing-masing.
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Idealisme yang berkembang pada awal masa remaja menjadi lebih nyata
pada waktu sekarang. Dasar pertimbangan remaja sering nampak logis bagi
mereka daripada apa yang nampak nyata bagi orang dewasa. Selama masa per-
tumbuhan ini, remaja mungkin mempunyai kesulitan membedakan antara
gagasan idealistis mereka dan kenyataan dunia sekitar mereka.

Secara Sosial

Inilah waktunya untuk mengembangkan kesadaran sosial mereka dan
menerima tempatnya di masyarakat. Mungkin salah satu soal terbesar untuk
ditanggulangi remaja adalah soal identitas pribadi. Mereka telah mengem-
bangkan konsep pribadi di mana setiap orang melihat dirinya sebagai seorang
yang benar-benar berbeda dari orang lain. Inilah konsep keunikan pribadi.
Masing-masing menjadi sadar akan perbedaan dan sifat khas pribadinya seperti
kesenangan dan ketidaksenangan, bakat, tujuan, ketangkasan, dan kekuatan
serta ketetapan hati untuk membimbing nasibnya sendiri.

Sudah sewajarnya remaja semakin menyadari nasib dan masa depannya.
Ini merupakan perasaan baru. Sering kali orang muda mengalami keadaan kebi-
ngungan yang mungkin menimbulkan saat-saat menyadari dirinya yang tidak
perlu. Kelakuan mereka mungkin menjadi tidak tetap dan tidak berpendirian
selama masa peralihan ini.

Secara Rohani

Pikiran tajam yang menyelidiki dari remaja ini kadang-kadang dapat mem-
buat mereka meragukan nilai-nilai yang mutlak bahkan keberadaan Allah.
Mereka mungkin mengajukan pertanyaan seperti, "Apakah arti keberadaan?"
"Apakah nilai yang abadi?" "Apakah kekuasaan mutlak?" Saudara dapat
menyalurkan pertanyaan remaja ini ke arah penyelidikan kebenaran Alkitab,
hak Allah atas kehidupan manusia, dan manfaat prinsip-prinsip Alkitabiah
sebagai dasar untuk kehidupan sehari-hari. Saudara, sebagai guru, dapat mem-
bimbing pelajar untuk menemukan kehendak Allah bagi hidup mereka. Saudara
dapat juga menantang mereka untuk menyerahkan hidup mereka sepenuhnya
kepada Kristus. Saudara dapat memimpin mereka untuk melihat bahwa jawaban
bagi masalah-masalah terbesar dalam hidup ini dapat diselesaikan sewaktu
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merel a mencari pertolongan Tuhan dalam doa, pemahaman Alkitab y, mg berar-
ti dar pelayanan Kristen yang tetap.

Akhu Masa Remaja

I sia di antara delapan belas sampai dua puluh adalah tahun-tahun terakhir
masa ernaja. Masa ini membawa orang muda ke ambang kedewasaai I, periode
utam.i kehidupan berikutnya. Dalam lingkungan masyarakat kota mad .rn, masa
ini be: tepatan dengan waktu di mana banyak orang muda mulai taha) terakhir
progt un pendidikan mereka di universitas. Dalam lingkungan mas) r ikat desa
kaum muda biasanya sibuk dengan masalah mencari pekerjaan untuk nenolong
kelua I ga mereka.

Secara Jasmani

I! ernaja pada akhir masa ini menuju ke puncak kekuatan jasman I mereka.
Kebanyakan pertumbuhan jasmani berakhir pada masa ini, tetapi belli lik tubuh
menjadi lebih baik dan kesehatan jasmani cenderung menjadi bag rs. Akan
tetapi pada umumnya, perubahan pada tubuh jasmani pada masa ii II kurang
terlif tT daripada selama tahap-tahap masa remaja sebelumnya.

Secar .'Mental

..."telah bertahun-tahun bersekolah, kaum muda pada akhir ma: a remaja
mene I pai kematangan dalam kemampuan intelektual mereka. Setel ah mem-
puny.u sedikit pengalaman dan penerapan pengetahuan secara prakti. , mereka
menu-jukkan tanggung jawab dalam memutuskan masalah. Mereka c rnderung
menjudi idealis, tetapi sifat ini ditahan oleh realisme yang diperole I melalui
peng.u aman.

Ketika remaja lebih banyak melibatkan diri dalam peranan dt' vasa dan
mulai -nengarnbil tanggung jawab orang dewasa, mereka mulai mengembangkan
pandangan yang dimatangkan oleh kenyataan hidup. Walaupun mereka tetap
mem [Illllyai idealisme dan idaman mereka, mereka dapat makrr banyak
men), <uaikan pemikiran mereka dengan tuntutan-tuntutan lingkung, n tempat
mere] a tinggal dan bekerja.
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Secara Sosial

Di beberapa negara, ketika pendidikan di sekolah menengah atas berakhir,
remaja dihadapkan dengan masa depan: apakah harus melanjutkan pendidikan
mereka atau mencari pekerjaan, berpindah ke tempat mereka sendiri dan mulai
tahap kehidupan baru sendiri? Di negara lain, persoalannya lebih jelas, karena
seorang tidak perlu meninggalkan keluarganya, menentukan tempat tinggalnya
sendiri dan mencari masa depannya sendiri.

Remaja ini menghadapi dimensi perkembangan yang lain: timbulnya pera-
saan setia. Hal ini dapat dilihat pada semua remaja, tetapi nampaknya memun-
cak pada tingkatan ini. Ketika mereka sedang mencapai tingkat kematangan
seksual, mereka juga mengembangkan perasaan setia dan taat. Rasa setia ini
menyiapkan mereka untuk menyerahkan diri pada pola hidup dewasa dan
mungkin sekali mencari jodoh.

Keluar dari keadaan masa anak menuju kedewasaan mengakibatkan
banyak perubahan dalam seseorang. Dari ketergantungan pada orang tua sampai
pengarahan diri sendiri dalam membuat keputusan yang bertanggung jawab,
seorang berkembang menjadi oknum yang disiapkan untuk mengambil peran
orang dewasa dalam hidup dan mencari keintiman dalam hubungan pernikahan.
Pada saat ini remaja dapat menerima perasaan baru tentang dirinya; ia dapat
juga menerima pandangan tentang hari depannya dan nasib yang akan dipenuhi
selama tingkat kedewasaan dalam hidupnya.

Secara Rohani

Latar belakang pendidikan, sosial, dan intelektual banyak muda mudi pada
akhir masa remaja adalah sedemikian rupa sehingga mereka berusaha
melibatkan diri dengan masalah-masalah yang "relevan" dengan mereka. Jika
kita merancang pendekatan pengasuhan kita dengan pemikiran ini kita dapat
menantang mereka menemukan jawaban untuk banyak masalah sosial, rohani,
dan moral yang mendesak, yang mereka hadapi sehari-hari. Mereka tidak puas
dengan jawaban yang lazim; mereka ingin berusaha mengatasi masalah yang
mempengaruhi tanggapan mereka pada dunia yang sedikit prinsipnya. Saudara
mungkin harus mengubah pendekatan saudara atau membuat persiapan lebih
baik. Bentuk pengajaran yang terdiri dari kelompok pembahasan, kelompok
diskusi kecil, dan diskusi panel, serta lain-lainnya, akan menerima tanggapan
yang menyenangkan.
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15 Mengingat ciri-ciri yang baru kita pelajari, yang manakah dari kegiatan
penga-unan Kristen di bawah ini cocok untuk remaja? Tulislah I) di depan per-
nyat.i m yang cocok dan 2) di depan pernyataan yang tidak cocok.

a Serangkaian pelajaran mengenai penerimaan diri.

b Serangkaian cerita tentang pahlawan-pahlawan Alkitab.

c Serangkaian pelajaran tentang pandangan Kristen perihal ci rita, per-
tunangan, pernikahan .

.... d Serangkaian khotbah yang menyalahkan perawatan tubuh se iagai ke-
sombongan yang tidak perlu .

.... e Serangkaian pelajaran mengenai penerapan praktis pengajaran
Alkitabiah bagi situasi hidup sehari-hari .

.... f Serangkaian ceramah tentang pengajaran Alkitabiah mengenai I ubungan
antar perseorangan .

.... g Serangkaian pelajaran tentang teori kelakuan sekarang ini dan ~eperluan
orang untuk menyesuaikan kelakuannya yang diharapkan ma' yarakat.

.. 0. h Serangkaian ceramah mengenai hubungan remaja-orang tua y: Ing diha-
diri oleh orang tua dan remaja mereka.

Serangkaian pelajaran tentang cara menemukan kehendak liIlah.

j Serangkaian perkuliahan yang memperlihatkan ketidakgun aan dan
ketidak pentingan akal dan hal mengejar ilmu.

Masa Dewasa

Tingkat utama terakhir yang akan kita bicarakan adalah masa dewasa.
Tahap hidup ini dapat meliputi waktu yang lebih daripada seteng th abad.
Sebeh, rnnya, masa anak dan remaja dilihat sebagai periode belajar. Mm a dewasa
dapat ditandai sebagai waktu ketika banyak orang mulai memperoleh
penghasilan. Periode akhir dewasa dapat digolongkan sebagai masa merindukan,
yaitu nelihat kembali dengan sayu pada pengalaman yang telah memperkaya
hidup mereka dan membuatnya berarti. Pelajaran tentang masa dewasa im telah
dibagi menjadi tiga tahap. Setiap tahap ini menunjukkan peristiwa- ieristiwa
khas dalam kehidupan yang mungkin akan terjadi selama tahun-tahi n terten-
tu. Akan tetapi, saudara hendaknya mengingat bahwa usia kronolo ais tidak
berart bahwa setiap orang pada usia tertentu akan mengalami hal-hal y mg sama
seperti orang lain dalam golongan usia itu. Sekarang manusia beruba 1 karena
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pilihan dan bukan hanya karena perkembangan tubuh di banyak bidang. Mereka
tetap berubah secara jasmani, tetapi perubahan ini tidak secepat yang terlihat
pada masa anak dan remaja.

Awal Masa Dewasa

Awal masa dewasa, yang dimulai sekitar usia dua puluh tahun, disifatkan
dengan keinginan mencari pasangan hidup, mendirikan rumah tangga dan
membesarkan anak. Pemuda mulai bekerja, menetapkan diri dalam masyarakat
dan mendidik anak.

Secara Jasmani

Kata dewasa berarti "berkembang dan dewasa sepenuhnya". Orang dewasa
telah mencapai pertumbuhan jasmani sepenuhnya. Kekuatannya, yang men-
capai puncak pada periode ini, mulai menurun pada akhir masa dewasa. Pan-
taslah bahwa pada waktu manusia menghadapi tugas-tugas yang membutuhkan
kekuatan, daya tahan, dan kesehatan yang baik, mereka mencapai tingkat
perkembangan jasmani yang terbesar.

Secara Mental

Pemuda, yang telah menjalani latihan yang intensif dan telah mengalami
kenyataan dari pengambilan keputusan yang bertanggung jawab, nampaknya
memiliki kemampuan intelektual yang tidak terbatas. Mereka cerdas dan idealis,
akal mereka sedang menjadi matang dan minat mereka menjadi lebih khusus.
Banyak keraguan intelektual masa remaja mereka terselesaikan, dan mereka
cenderung menjadi orang yang mantap dan bertanggung jawab.

Secara Sosial

Pada masa dewasa hubungan keluarga masih terus menjadi yang terpen-
ting. Pemuda mengembangkan hubungan berdasarkan keintiman. Hubungan
mereka dengan orang tua berkembang dan mereka cenderung menikmati tingkat
interaksi yang dewasa. Mereka tidak lagi bergantung pada orang tua untuk
mengambil keputusan bagi mereka atau menyetujui keputusan yang mereka am-
bil. Hubungan yang sehat dan utuh timbul dari kasih yang matang pada orang
tua mereka. Orang muda juga mencari hubungan dengan orang lain yang mem-
punyai minat dan tujuan sama. Persahabatan dapat berkembang dari hubungan
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mer eka dari bidang-bidang seperti pekerjaan, gereja, lingkungan dan sekolah.
Mel eka menyadari kebutuhan untuk bergabung ke dalam lingkun gan tempat
mel eka tinggal, daripada hidup terpencil dari lingkungan itu.

Secara Rohani

Bagi mereka yang telah diasuh dalam keluarga Kristen selama masa anak
dan remaja, masa dewasa adalah waktu untuk menerapkan dan me nantapkan
pela Iaran-pelajaran yang telah mereka terima sebelumnya. Masa dewasa bagi
mereka seharusnya menjadi waktu keterlibatan yang aktif dalam pelayanan
Kristen. Akan tetapi, beberapa orang dewasa tidak dipersiapkan bagi pelayanan
Kris Ien, baik karena latar belakang yang bukan Kristen atau pengasu han Kristen
yan, tidak memadai. Sekalipun demikian, semua orang dewasa perl u didorong
untuk memperhatikan prioritas rohani. Bila orang tua muda rrempelajari
Alktab secara mendalam, mereka perlu ditantang untuk mengada-ran kebak-
tian keluarga dan menciptakan suasana di mana kehidupan rohani yang sehat
dap.it diasuh. Tanpa perhatian para pemimpin yang mengasuh, orang dewasa
muca dapat terikat pada kesibukan hidup modern sehingga mengesampingkan
hidu p rohani.

Pertengahan Masa Dewasa

'ie kitar usia tiga puluh lima sampai enam puluh tahun orang dewasa
memasuki tingkat lain yang dapat dikenali, yang sering disebut "usia
peru ngahan." Orang dewasa usia ini telah mencapai banyak tujuan awal
men' ka. Hal ini meminta beberapa penyesuaian utama.

Anak-anak telah dewasa, menyelesaikan pendidikan mereka, lan dalam
ban, ak masyarakat modern, meninggalkan rumah. Kegiatan-kegiata 1 yang me-
nyar gkut keuangan, waktu dan tenaga keluarga selama tahun-tahun ini telah
berakhir, Sekarang orang tua mungkin mengalami perasaan kesepian dan
kekc 'longan. Kadang-kadang mereka nampaknya menjadi "terkatung-katung".
Suar li isteri mungkin juga harus membuat penyesuaian dalam hubung an mereka
satu -ama lain. Orang dewasa yang setengah tua mungkin akan memp- rtanyakan
hasil pekerjaan mereka dan tujuan hidup mereka. Bahkan mer eka dapat
meru-ambil keputusan-keputusan besar untuk mengubah gaya hidup mereka.
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Salah satu hal yang menggembirakan pada masa ini adalah cucu. Mereka
membahagiakan kehidupan kakek-nenek dan memberikan tujuan baru dalam
hubungan mereka. Selama waktu ini banyak orang dewasa menghadapi
kemungkinan penyesuaian diri dengan kematian orang tua. Hal ini menimbulkan
kebutuhan untuk penyesuaian tambahan.

Secara Jasmani

Pertengahan masa dewasa membawa perubahan jasmani untuk pria dan
wanita. Pria yang memasuki masa dewasa dengan perawakan yang gagah
cenderung mendapat tambahan lemak di daerah perut pada masa ini, berat
badan menjadi berkelebihan sewaktu mereka kehilangan ketegaran otot. Atau,
karena menyadari umurnya yang makin tua dan hilangnya kekuatan, mungkin
mereka terdorong untuk mulai "program penyegaran kembali". Wanita
kehilangan fungsi reproduksi selama masa ini. Mereka juga cenderung
kehilangan ketegaran otot, bertambah berat badan, dan menunjukkan beberapa
tanda usia: rambut yang beruban dan kulit yang berkeriput. Sekarang ini banyak
wanita bergabung dalam program latihan kesegaran jasmani, untuk mengem-
balikan ketegaran otot dan memperoleh kembali sebagian kekuatan yang mereka
miliki pada masa muda.

Secara Mental

Pada masa ini kemampuan intelektual manusia dicurahkan pada produksi
dan mereka tekun. Pertimbangan orang dewasa ini pada umumnya masuk akal
dan dapat diandalkan. Hal ini dicerminkan dalam rasa percaya diri serta rasa
kemampuan. Inilah periode dalam kehidupan untuk berprestasi dan berproduksi
sepenuhnya. Mungkin saudara telah memperhatikan bahwa pemimpin dan
pelaksana dalam berbagai jabatan adalah orang-orang pada usia pertengahan
ini. Ini disebabkan pengalaman dan prestasi mereka telah terbukti.

Secara Sosial

Selama usia setengah tua ini, orang dewasa yang matang cenderung
mengembangkan rasa perhatian yang diungkapkan dalam keprihatinan mereka
terhadap orang lain. Mereka mungkin ingin merawat orang lain dan mem-
bagikan pengetahuan serta pengalaman dengan mereka. Kepuasan dan kese-
nangan timbul melalui mengasuh dan mengajar orang lain. Sering kali orang
setengah tua ingin sekali membagikan kebenaran yang telah membimbing dan
memberkati kehidupan mereka bersama anak-anaknya. Mereka ingin melang-
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sun; kan adat dan upacara agama, berusaha mempertahankan dan melindungi
penpaiaman-pengalaman yang memperkaya ini yang telah menopang mereka
selarna kehidupan mereka.

Seca ra Rohani

Pada tingkat kehidupan ini dapat terjadi kecenderungar ke arah
mau rialisme dan kesibukan dengan soal-soal yang kurang penting sering kali
hal-hal penting ini mendesak keluar dimensi rohani kehidupan orarj., meram-
pas \" aktu, kekuatan dan pandangan benar mereka. Sebaliknya, iman pada masa
peru ngahan ini dapat menjadi mendalam dan pribadi.

'-)rang dewasa ini karena secara intelektual berada pada ma: a jayanya
berhubung dengan pengalaman hidup mereka, perlu diberi makanan r ihani yang
cocc k dengan status kedewasaan mereka. Mereka harus ditant Ing untuk
pela, anan Kristen yang berarti, dan dimanfaatkan di mana perlu I'elajaran-
pelataran yang dicocokkan untuk mengasuh tingkat ini seharusnyr menarik,
disia nkan dengan baik dan disajikan dengan cakap. Tidak hanya OI ang-orang
yan; menjadi tonggak gereja ini membutuhkan makanan rohani pa aat, tetapi
juga nerlu ditantang untuk menerapkan pelajaran-pelajaran itu dalam kehidupan
meri ka dengan cara-cara yang praktis.

Akh Ir Masa Dewasa

Akhir masa dewasa dimulai sekitar umur enam puluh sampai el lam puluh
lima Pada tahap akhir periode ini, orang dewasa menyadari bahwa tahun-tahun
yang lanjut ini memberikan waktu sedikit untuk memenuhi haraps n dan im-
pian mereka. Cucu dan cicit sekarang menjadi bagian yang pent mg dalam
keluarga mereka, dan mereka sering merasa perlu untuk mempersiapkan
gene: asi muda bagi masa depan. Orang-orang pada usia ini dihada ikan pada
keny.uaan bahwa kematian mendekat; karena itu, mereka biasanya m ~'lgadakan
per-i ipan untuk itu.

Secara Jasmani

':iewaktu orang dewasa mencapai kematangan dan menjadi leb rh tua, se-
ring kali mereka menderita penyakit disertai rasa nyeri dan ngilu Masalah
jasrn ani ini menyebabkan perlunya penyesuaian baik jasmani maupun mental.
Mereka harus menerima kenyataan bahwa kekuatan mereka terbatas dan bahwa
man isia yang utuh hanya dapat produktif bila kesehatan mengizinka n. Di ber-
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bagai tempat sekarang ini kegiatan direncanakan yang mempertimbangkan
keterbatasan jasmani para "warga senior".

Secara Mental

Ketika orang dewasa meninggalkan angkatan tenaga kerja pada akhir
pertengahan masa dewasa, mereka mewakili latihan gabungan, pengetahuan
dan pengalaman yang diperoleh selama lebih dari setengah abad. Mereka telah
memberikan sumbangan mereka, membimbing generasi mereka, dan menye-
lesaikan tugas pekerjaan mereka dengan sukses. Orang-orang.yang tua adalah
harta yang berharga bagi keluarga, gereja dan masyarakat mereka karena bim-
bingan pengalaman yang bijaksana yang dapat mereka berikan. Pengetahuan
mereka yang terhimpun dan kebijaksanaan berdasarkan pengalaman dapat
menyumbang kepada perkembangan mereka pada masa-masa kehidupan yang
lain.

Secara Sosial

Akhir masa dewasa membawa manusia pada tahun-tahun akhir hidup ini.
Satu kebajikan utama yang menyemarakkan masa hidup ini adalah hikmat.
Orang dewasa dapat mengingat kembali hidup mereka dan mengambil hal yang
berharga serta berarti daripadanya. Mereka dapat menanggapi secara obyektif
kesuksesan dan kegagalan mereka tanpa ditinggalkannya perasaan kebangsaan
atau putus asa yang berlebihan. Bagi orang muda, mereka memancarkan
suasana kelengkapan dan keutuhan yang memperlihatkan kehidupan mereka
yang sukses dan berguna.

Orang-orang lanjut usia menghadapi tuntutan sosial yang bermacam-
macam. Mungkin penyesuaian hidup yang tersulit adalah menjadi bergantung
pada anak-anak yang telah biasa bergantung pada orang tuanya selama banyak
tahun. Penyesuaian kedua yang tersulit adalah belajar menyesuaikan diri
terhadap kematian pasangannya dan teman hidup yang tercinta. Perhatian
khusus seharusnya diberikan bagi kebutuhan sosial orang-orang lanjut usia:
diperhatikan, dihargai dan dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan yang ada bila
mem ungkinkan.

Secara Rohani

Dengan berakhirnya masa kerja mereka, orang lanjut usia mempunyai lebih
banyak waktu dan peluang untuk berdoa, membaca Alkitab, dan pelayanan
Kristen daripada waktu-waktu yang lalu. Dalam hubungan dengan pengasuhan
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Krisi en, kita harus pastikan untuk menyediakan kegiatan-kegiatan yang
men, liang orang-orang ini menghadapi setiap tantangan hidup. Mereka hen-
dakr va jangan ditiadakan dari anggota kelompok Kristen atau dibuat merasa
tida] lagi dapat memberi bantuan yang berarti. Program kita seharusnya
men', adari nilai dari pahlawan-pahlawan rohani ini yang telah mengakhiri per-
tand ngan iman dengan sukses. Kita seharusnya memanfaatkan bakat, ketram-
pilan dan kebijaksanaan mereka bila mungkin. Usaha ini akan mrmberikan
martabat bagi kedudukan hidup mereka dan memberkati tubu h Kristus
juga

16 I ingkarilah huruf di muka pernyataan yang BENAR.
a PII)SeS perubahan dan perkembangan yang menjadi ciri masa anak jan rema-

ja herakhir ketika orang memasuki masa dewasa.
b Pr.da pertengahan masa dewasa, orang telah mencapai banyak d Iri tujuan

awalnya; karena itu ia diharuskan melakukan sejumlah penyest aian.
c Ki-tika orang memasuki tahap kedewasaan hidup, ia cenderung rnengem-

ba ngkan hubungan baru yang lebih matang dengan orang tuanya d ln dengan
or mg lain yang mempunyai tujuan dan minat sama.

d Sai ah satu sifat pertengahan masa dewasa adalah perhatian terhat lap orang
lain, yang sering dinyatakan dengan jalan mengasuh dan mengaja . mereka.

e Tidaklah biasa untuk orang yang mencapai pertengahan masa dt wasa dan
telah berhasil membesarkan keluarganya untuk mengalami masal ah peker-
jaan dan perkawinan.

f Kelas pengasuhan Kristen seharusnya menghindari pokok pembica-aan yang
be hubungan dengan pernikahan dan penyesuaian pasangan.

g Ke' as pengasuhan Kristen seharusnya diadakan untuk menolong IlH nyiapkan
or.mg dewasa agar melibatkan diri dalam pelayanan Kristen.

h Gereja seharusnya mensponsori pelayanan-pelayanan yang akan r iemenuhi
kel-utuhan sosial orang lanjut usia.
Sel-ab orang-orang lanjut usia telah melalui puncak kekuatan Jasmani,
me reka tak mempunyai banyak yang bernilai yang dapat ditawarks n kepada
gereja.

j Or mg dewasa terlalu tua untuk menerima Kristus sebagai Juruselam H pribadi
me eka.

k Or mg dewasa perlu diperingatkan untuk mengenali dan menetapkan
pri oritas- prioritas rohani.
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Kesimpulan

Pengasuhan Kristen berhubungan dengan apa yang terjadi pada manusia
- orang seorang. Walaupun kita sering mengajar orang secara berkelompok,
perhatian kita ditujukan pada keutuhan setiap orang. Kita tidak hanya meng-
inginkan agar orang memiliki pengetahuan Alkitab, tetapi bahwa mereka
mengalami perubahan hidup yang total menjadi serupa dengan Yesus Kristus.
Kita menaruh perhatian pada orang secara seluruhnya. Karena itu, kita mem-
butuhkan pengertian yang baik tentang orang itu, ciri khas pertumbuhan dan
perkembangannya, bagaimana ia mirip dengan kebanyakan orang lain pada
usia yang sama, dan bagaimana ia berbeda dari mereka.

Melalui pengasuhan Kristen kita mencoba untuk mendorong pertumbuhan
dan perkembangan hidup baru setiap orang Kristen. Semakin banyak kita
ketahui tentang sifat kehidupan ini dan sifat-dasar orang itu, semakin efektif
usaha kita untuk menolongnya bertumbuh dan berkembang. Hal belajar harus
direncanakan untuk memenuhi keperluan-keperluan pelajar yang bertumbuh
dan berkembang.
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soal-soal untuk menguji diri

1 Cocokkanlah setiap keterangan tentang sifat khas pelajar (kiri) dengan
periode yang cocok (kanan) .

. '" a Anak laki-laki tumbuh secara jasmani selama
masa ini seperti anak perempuan yang telah tum-
buh lebih awal, akal dan pertimbangan berkem-
bang ke tingkat yang lebih matang, ikatan rumah
berkurang, kencan merupakan hal yang biasa.

.... b Selama tahap ini jantung membesar lebih lambat
daripada bagian-bagian tubuh yang lain, mudah
lelah, jangka perhatian lebih lama, mulai mem-
baca dan menulis, menyenangi cerita Alkitab dan
suara hati berkembang.

.... c Tubuh hampir berkembang sepenuhnya, perha-
tian tertuju pada ketrampilan, perhatian pada
pekerjaan, ingin memecahkan masalah sendiri,
sedang mencapai kedewasaan seksual, telah
mengembangkan perasaan setia.

.... d Tingkat ini disifatkan oleh usaha mencari
pasangan hidup, membangun rumah tangga,
membesarkan anak, puncak kekuatan jasmani,
masa kemampuan mental yang tidak terbatas,
waktu untuk mencari hubungan dalam masya-
rakat dan gereja .

.... e Inilah waktunya orang memikirkan masa lalu,
hikmat memperindah periode ini, sering terpan-
car suasana keutuhan dan kelengkapan .

.... f Oknum pada masa ini tidak dapat melakukan
pekerjaan teknik yang trampil, ingin menyentuh
apa saja, jangka perhatiannya terbatas dan
khayalannya hidup, dapat menghafal ayat Alkitab
yang mudah.

1) Awal
masa anak

2) Perte igahan
masa anak

3) Akhii
masa anak

4) Awal
masa remaja

5) Pertengahan
masa remaja

6) Akhii
masa remaja

7) Awal
masa dewasa

8) Pertengahan
masa dewasa

9) Akhi
masa dewasa
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.... g Anak perempuan pada masa ini hampir mencapai
tinggi badan yang dewasa; pada periode ini pu-
bertas tercapai, kesadaran akan konsep pribadi
terjadi, dan orang mulai meragukan hal-hal
rohani .

.... h Pada periode ini banyak tujuan awal seseorang
tercapai, kemampuan intelektualnya diberi un-
tuk berproduksi; inilah periode kehidupan untuk
berprestasi, ia mengembangkan rasa perhatian
untuk orang lain, waktu untuk keterlibatan
aktif.

Orang pada masa ini memiliki kekuatan yang
tidak terbatas, selera makan yang sehat, cen-
derung alpa dalam perawatan tubuh, secara
mental ingin tahu, mengambil dengan tepat dan
berpikir secara logis, senang mengumpulkan
barang-barang, cepat berdebat tetapi tidak
mendendam, anak laki-laki dan perempuan
cenderung terpisah dalam kelompok mereka
sendiri, mereka memuja pahlawan dan pada
umumnya "siap untuk menerima keselamat-
an".

2-10 Dalam latihan di bawah ini, pilihlah satu kata atau lebih dari daftar ini
untuk melengkapi arti atau memberi keterangan yang tidak ada.

kehendak
kecerdasan
ketidakseimbangan
hidup Kristus
utuh
nilai-nilai

keturunan
kelakuan
rohani
otomatis
sementara
kebudayaan

kemampuan
kepribadian
diasuh
pilihan
bukan jasmani
lingkungan

2 Manusia bertumbuh dan berkembang secara jasmani, intelektual, emo-

sional, sosial dan rohani. Pertumbuhan pada bidang dapat ber-
jalan terus sampai kematian, usia lanjut, atau kemerosotan jasmani meng-
ganggu kemampuan untuk bertumbuh.
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3 H. rkembang dengan semestinya pada setiap bidang kehiduj an yang

dnerangkan di atas berarti menjadi .

4 I' .oritas tertinggi arang Kristen ditempatkan pada pertumbuhan .

St. nab adalah kekal; sedangkan bidang-bidang lain dal. un hidup

III inusia adalah .

5 Pltumbuhan yang sehat tidak hal iru harus didorong dan

6 terjadi ketika orang gagal berkembang dengan sernesu 1y.l pada
~d u atau lebih bidang kehidupan yang pokok.

7 adalah istilah yang luas, yang menunjuk keseluruhan ~eadaan
se irang, termasuk pikiran, tindakan, tingkah laku, sikap, ternpera r ten dan
~ .uaknya.

8 S,I ah satu faktor yang mempengaruhi kepribadian manusia, kerr .impuan

ya rg diwarisi dari orang tua, disebut Hal iru narnpaknv, I rnenen-

tu an secara kasar mental seorang adala-t l.ernarn-
p , tn alamiah yang sangat berbeda pada setiap orang.

9 .. . (sekitar kita) juga mempengaruhi perkembangan kep ibadian

se, rang adalah juga bagian dari lingkungan seoraru xetiap

kebudayaan memiliki sendiri dan mengajar yang
di..asarkan padanya.

10 seorang juga mempengaruhi perkembangan kepri ba: I annya.
Lrvur kepribadian ini ditunjukkan dalam kemampuan seora t l untuk

nH mbuat .
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

9 a)
d)
f)
h)
j)

1 a Benar
b Benar
c Benar
d Salah
eSalah
f Benar

10 Jawaban saudara. Saya telah perhatikan bahwa hampir selalu anak-anak
yang telah saya amati pada tingkat umur ini tidak terkoordinasi baik
jasmaninya sewaktu mereka bermain dan mewarnai atau menggambar.
Mereka bergoyang dan bergerak semaunya. Mereka memiliki perben-
daharaan kata yang terbatas, tetapi mereka sering menyatakan dengan air
muka dan isyarat apa yang ingin mereka katakan. Mereka bercerita dengan
semangat dan menggunakan kata-kata untuk memberi gambaran yang
hidup. Mereka penuh kepercayaan dan kasih sayang.

2 b) Akhir masa anak.

11 a 1) Setuju
b 2) Tidak setuju
c 1) Setuju
d 2) Tidak setuju
e 2) Tidak setuju
f 1) Setuju
g 1) Setuju

3 c) Awal masa dewasa.
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12 Jawaban saudara. Saya telah memperhatikan bahwa kita dapat berharap
.ikan melihat lebih banyak lagi keseimbangan antara kegiatan jasmani dan
hukan jasmani dalam permainan. Saudara biasanya akan mel i iat kelom-
pok anak laki-laki dan perempuan bermain bersama-sama. Saudara
mungkin juga akan mendengar kata-kata yang digunakan secara Idak tepat
.uau yang diucapkan salah ketika anak-anak menceritakan cerita atau
pengalaman. Bukanlah hal yang luar biasa untuk mendengar sel rang anak
mengatakan pada temannya "itu tidak baik", atau "Kamu tidak boleh ber-
huat itu". Juga bukanlah aneh untuk melihat anak-anak menar gi~ karena
-esuatu yang dianggapnya tidak adil. Dalam situasi belajar, seperti di kelas
'\lkitab, saudara akan menemukan bahwa anak-anak itu ingin ~ekali bela-
far menerima kebenaran, mau menanggapi himbauan untuk menerima
Kristus sebagai Juruselamat pribadi mereka.

4 oi) Akhir masa dewasa.

13 a 1) Setuju
Ih 1) Setuju
c 2) Tidak setuj u
li 1) Setuju
~ 1) Setuju
I" 1) Setuju
I.t 2) Tidak setuju

5 ii) Awal masa anak.

14 Iawaban saudara. Saudara mungkin akan mengamati bahwa mak-anak
pada masa ini memperlihatkan keahlian lebih besar dalam ierrnainan
mereka daripada anak-anak yang lebih kecil. Mereka akan menunjukkan
Ienaga yang tidak terbatas, ketika bermain dengan sepenuh hat I Saudara
akan menemukan mereka terpikat dengan percobaan-percobat II di labo-
I atorium, perjalanan lintas alam dan proyek pelajaran yang tt 1bimbing.
Mungkin saudara akan mendengar mereka membuat penerapan r ribadi dari
kebenaran rohani atau menanggapi dengan baik pengajaran ten Iang tang-
cung jawab orang Kristen. Saudara akan menemukan anak-anak sra-remaja
vang perasa, yang minta perhatian, tanggapan dan bimbingan walaupun
mereka nampaknya diterima oleh teman-teman sebaya dan dari 111ardapat
menyesuaikan diri dengan baik. Saudara juga akan menemui an kecen-
.1erungan anak-anak perempuan dan laki-laki memisahkan diri dalam
kelompok mereka sendiri-sendiri.
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6 b) Awal masa remaja.

15 a 1) Cocok
b 2) Tidak cocok
c 1) Cocok
d 2) Tidak cocok
e 1) Cocok
f 1) Cocok
g 2) Tidak cocok
h 1) Cocok

1) Cocok
j 2) Tidak cocok

7 c) Akhir masa remaja.

16 a Salah.
b Benar.
c Benar.
d Benar.
e Salah.
f Salah.
g Benar.
h Benar.

Salah.
j Salah.
k Benar.

8 a Benar.
b Salah.
c Salah.
d Benar.
e Benar.
f Salah.



Murid Menjadi
Seperti Guru

I 'ada suatu sore ketika Juan pulang dari ladang Maria sangat sen mg. Hari
itu Manuel mengucapkan kata pertamanya! Juan berbahagia juga m.mgetahui
kejad.an penting ini. Mereka sangatlah senang melihat bagaimana cepatnya
Mani el belajar kata-kata yang lain dan artinya. Didorong oleh oran s tuanya,
Mam :1 belajar mengenali benda-benda, orang, dan tempat dengan n ima yang
betul Tak lama kemudian ia memperlihatkan kemampuan menyusun kata-kata
rnenjadi kalimat yang sederhana. Selama masa pertumbuhan yang r ienggem-
birak 111 ini Juan dan Maria sering terheran-heran mendengar Manuel
mengulangi kata-kata dan ungkapan-ungkapan yang biasa bagi mere-ia. Tidak
lama lagi Juan dan Maria mendapati bahwa bila putra kecil mereka tidak tidur,
ia me' ghabiskan banyak waktunya untuk berkomunikasi. Ia mampu Inengung-
kapkun pikirannya dan bercakap-cakap tentang banyak hal, khususn: 'a hal-hal
yang -nenarik baginya .

. Itu bukan sesuatu yang luar biasa," kata saudara! Benar jug", karena
biasanya anak-anak mengembangkan kemampuan berbicara mereka selama
masa ni. Tetapi yang penting ialah Manuel berbicara dengan bahasa y mg sama
sepen I yang dipakai anggota keluarga lainnya, bukan bahasa yang berbeda.
Ia juj a belajar makan makanan yang sama seperti yang mereka ser angi dan
bertin dak dengan cara-cara yang khas untuk lingkungannya. ~ Iengapa?
Keter ingan yang paling dapat diterima adalah pengaruh orang tuan la. sebab
oleh rergaulannya dengan mereka, sikap, perasaan, dan perilakunya dibentuk.

, esus berkata, "Tetapi barangsiapa yang telah tamat pelajaran tya akan
sama dengan gurunya" (Lukas 6:40). Ini berarti bahwa murid banyak dipenga-
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ruhi oleh contoh guru-gurunya. Dengan demikian pengasuhan yang informal
memainkan peranan penting dalam perkembangan pertumbuhan Kristen. Dalam
pasal ini saudara akan belajar lebih lanjut tentang pola pengasuhan Kristen yang
informal. Saudara akan diajarkan manfaatnya belajar melalui interaksi dan
identifikasi dengan orang lain. Saudara akan menemukan juga siapa-siapa men-
jadi panutan yang penting dalam pengasuhan Kristen.

ikhtisar pasal

Belajar Keutuhan Iman
Strategi Hidup Bermasyarakat
Membangun Hubungan Memberi-Teladan
Memperkenalkan Panutan yang Tepat

tujuan pasal

Setelah menyelesaikan pelajaran ini, saudara seharusnya dapat:

• Mendaftarkan alasan-alasan untuk mengajar fakta-fakta Alkitabiah sebagai
dasar iman.

• Menerangkan hubungan antara hidup bermasyarakat dengan pengasuhan
Kristen.

• Membahas hubungan-hubungan memberi-teladan dalam pengasuhan Kristen.

• Mengenali mereka yang menjadi panutan dalam pengasuhan Kristen.
163
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kegiatan belajar

Kerjakanlah seluruh uraian pasal seperti biasanya. Ketika saudara menger-
jakan soal-soal dalam uraian pasal, jangan lupa untuk menulis jawa han sen-
diri sebelum saudara melihat pada jawaban yang kami sediakan. Ker ukanlah
soal-s. 'al untuk menguji diri setelah saudara selesai dan periksalah jawaban
sauda a.

uraian pasal

BELUAR KEUTUHAN IMAN

Tujuan 1. Memilih pernyataan yang secara tepat menyebut bagaimana kita
be/ajar keutuhan iman.

I igatkah saudara bagaimana hidup Kristen saudara mulai? Bukankah
saudai a percaya Injil, menerima tawaran keselamatan, dan men 'erahkan
kehid ipan saudara pada Kristus? Tentu saja saudara melakukan hal itu. Kita
semua telah mulai dengan membuat tanggapan demikian terhadap njil oleh
iman. Karena inilah kita mengalami hidup baru, yang menjadi gerba 19 hidup
rohan. Kita' telah mengalami bahwa sedang kita bertumbuh secara rohani, kita
rnenjadi lebih seperti Kristus. Demikianlah, hubungan kita dengan-Nya semakin
berke nbang dan matang sampai kita mencerminkan sifat dasar, karaeter, dan
nilar-i ilai-Nya yang dinyatakan melalui cara hidup kita. Tanggapan i-nan per-
tama Itu terhadap Injil telah memimpin kita kepada kehidupan yang didasari
iman, suatu sifat keidupan baru yang bercirikan keutuhan dalam Yesu , Kristus.
Keun 'lan ini yang timbul dari iman kita yang hidup dapat ditunjul sebagai
keutuhan iman, Tetapi bagaimana kita belajar keutuhan melalui Hr an? Ter-
diri d.iri apakah itu? Bagaimana kita belajar hidup serupa dengan Kristus?
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Penyelidikan yang teliti mengungkapkan bahwa iman yang membawa
keutuhan terdiri atas pengetahuan dan hidup (iman yang diterapkan pada situasi
kehidupan sehari-hari), Allah telah menyampaikan berita-Nya kepada kita
sebagai kebenaran yang dapat diterima atau ditolak. Kebenaran ini, yang
menyatakan kodrat dan sifat Allah serta tujuan-Nya bagi manusia, telah dicatat,
dilindungi, dan diberikan kepada kita sebagai Alkitab. Kebenaran Alkitabiah
adalah sumber pengetahuan yang menyebabkan pertumbuhan dan kedewasaan
iman.

Beberapa kebenaran Alkitab terdiri atas pernyataan fakta-fakta. Misalnya,
dalam Sepuluh Hukum Allah kita melihat siapakah Allah itu, apa yang
diharapkan-Nya dari umat-Nya, dan akibat dari ketidaktaatan. Beberapa
kebenaran berupa konsepsi, yaitu pemikiran-pemikiran umum yang disimpulkan
dari sejumlah pengalaman dengan hal-hal yang bertalian (misalnya: jeruk,
pisang, apel disebut buah). Kita belajar konsepsi kekudusan melalui banyak
aturan teliti yang diberikan Allah dalam Taurat Imamat untuk memisahkan
benda-benda yang tidak suci dari yang suci. Dan akhirnya, beberapa kebenaran
terdiri atas prinsip-prinsip yang harus diterapkan pada hidup. Misalnya, perintah
untuk mengasihi Allah dengan seluruh jiwa raga kita adalah prinsip yang
terutama menentukan hubungan kita dengan Allah, tetapi dalam penerapan
praktis prinsip ini seharusnya menjadi dasar hubungan kita dengan orang lain.
Jadi, fakta-fakta, konsepsi-konsepsi dan prinsip-prinsip adalah dasar bagi
pengetahuan yang bertumpu pada iman. Perlulah memiliki pengetahuan ini
supaya mengembangkan keutuhan dalam Yesus Kristus. Tanpa pengetahuan
ini kita tidak dapat mengetahui bagaimana hidup dalam iman yang benar-benar
menyenangkan Allah.

Di samping kesaksian tertulis, Allah telah menyatakan diri-Nya dalam
oknum Yesus Kristus. Yohanes mengatakan, "Firman itu telah menjadi
manusia, dan diam di antara kita, dan kita telah melihat kemuliaan-Nya ... "
(Yohanes 1:14). Lagi pula Petrus mengatakan bahwa ia adalah saksi mata dari
keagungan, kehormatan dan kemuliaan Kristus (II Petrus 1:16-18) dan
menegaskan bahwa dalam kedatangan-Nya ke dunia ini Ia memberikan kita
teladan untuk mengikuti jejak-Nya (I Petrus 2:20-25). Ia memperlihatkan pada
kita bagaimana hidup dalam kehidupan yang berlimpah-limpah, bagaimana
menjadi segala sesuatu yang Allah inginkan dari kita. Hidup-Nya adalah con-
toh dari kehidupan iman yang benar-benar menyenangkan Allah. (Ketaatan,
penyerahan, kerelaan untuk melakukan kehendak Bapa, dan janji-Nya untuk
mengasihi sepenuhnya mereka yang Bapa ingin selamatkan, meskipun mereka
memusuhi Dia.)
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Dengan belajar pelajaran ini saudara mungkin sudah menemukan bahwa
belajar bukanlah sekedar memperoleh berbagai fakta dan informasi. Mengerti
informasi itu, memadukannya dengan kepercayaan kita, dan rr.engubah
kelakuan kita sesuai dengannya juga adalah penting.

Dalam pasal satu dan dua saudara diajarkan pentingnya Firm m Allah
dalam pertumbuhan rohani. Dalam Pasal Tiga saudara belajar tent mg pen-
tingny a pemuridan dan teladan dalam pertumbuhan rohani. Baik pen retahuan
Alkita biah maupun contoh-contoh bagaimana pengetahuan ini dapat d ierapkan
secara praktis dalam kehidupan Kristen sangat menolong dalam meng rsuh per-
tumbuhan Kristen.

KIta menyelesaikan Unit I dengan mengatakan bahwa pengasuhan Kristen
membutuhkan pola formal maupun informal. Keterangan Alkitabiah -- fakta-
fakta" konsepsi-konsepsi dan prinsip-prinsip - dapat diajarkan melalui pola
formal yang membutuhkan kegiatan belajar-mengajar di ruang kel.is. Akan
tetapi mengerti nilai-nilai dan kelakuan Kristen yang cocok disampaika 1 melalui
interaksi yang akrab dan penyatuan pelajar secara pribadi dengan or ang lain.
Belajar tentang keutuhan yang didasarkan pada iman menuntut be ajar Fir-
man A Ilah secara formal dan sis\ematis dan pengasuhan tidak formal)" ng sering
kali ti. lak terencana, yang terjadi ketika seorang berhubungan pada tini .kat yang
sanga pribadi dengan mencontoh panutannya.

1 Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR
a Keutuhan iman dipelajari terutama dengan menghadiri kelas-ke la: khusus.
b Baik pengetahuan Alkitab maupun contoh-contoh yang cocok dan kehidupan

Kn-ten dibutuhkan untuk program pengasuhan Kristen yang seii nbang.
c Pengasuhan Kristen memerlukan pola formal dan tidak formal
d Sat u-satunya hal yang dibutuhkan seseorang untuk mengasuh keut .ihan im-

an adalah mengajarkan kebenaran Alkitab.
e Pengetahuan Alkitab dapat diajarkan melalui kegiatan belajar fc rrrnal.
f Pengertian, nilai dan kelakuan disampaikan melalui teknik pengasu lan tidak

formal.
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Karena baik pola formal maupun tidak formal dari pengasuhan Kristen
adalah perlu, kita akan memikirkan dengan lebih saksama pola tidak formal
dalam pelajaran ini. Kemudian, dalam Pasal 7 kita akan memusatkan perha-
tian pada hal-hal praktis yang berhubungan dengan mengajarkan Firman Tuhan
dalam pola formal.

STRATEGI SOSIALISASI

Definisi Sosialisasi

Tujuan 2. Memilih pernyataan yang menerangkan arti sosialisasi.

Sebelum kita dapat menerima sosialisasi sebagai suatu strategi bagi
pengasuhan Kristen, kita perlu mengerti arti istilah itu.

Sosialisasi adalah proses penyatuan seorang ke dalam suatu lingkungan
sosial tertentu - mempersiapkannya agar berfungsi sepenuhnya dalam persa-
tuan atau kelompok masyarakat yang khusus. Hal ini memerlukan pengem-
bangan pengertian yang berarti tentang masyarakat dan susunan sosial di mana
seseorang tinggal. Inilah proses yang menyangkut hal mempelajari bahasa, nor-
ma, nilai, sikap dan tingkah laku yang patut seperti yang dirasakan oleh suatu
kelompok masyarakat tertentu. Sosialisasi menunjuk kepada hal belajar, tidak
secara tradisional dalam sekolah yang formal, tetapi dalam arti menyerap ber-
bagai pengaruh dari lingkungan kita.

2 Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang paling tepat menguraikan istilah
sosialisasi, berdasarkan pembahasan di atas. Sosialisasi menunjuk kepada
a) proses mengajarkan informasi dalam pola sekolah formal.
b) mengembangkan pengertian yang berarti tentang masyarakat seseorang

supaya berfungsi dengan memadai dalam suatu lingkungan sosial tertentu.
c) menyesuaikan Injil Kristen agar cocok dengan nilai-nilai sosial suatu

masyarakat tertentu.
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Penggambaran Sosialisasi

Tu iuan 3. Menyebutkan contoh-contoh praktis dari proses sosialt sasi.

Bagaimana cara saudara makan? Apakah saudara menggunak an sendok
dan carpu? Mungkin saudara menggunakan sumpit, atau mungk li saudara
mak dn dengan tangan. Cara saudara makan diajarkan melalui sosia isasi. Jika
sau,' ara terbiasa makan dengan cara tertentu, saudara mungkin nendapati
bahva cara lain menyusahkan dan tidak. wajar. Saudara telah bi lajar cara
mak Jn yang patut di dalam lingkungan saudara dengan melihat or ang lain dan
melakukan apa yang saudara lihat. Saudara mungkin terkejut mengeu hui bahwa
ada orang di dunia yang cara makannya berbeda dari saudara.

Ilustrasi cara makan ini adalah contoh tingkah laku yang dala 11 praktek
berhubungan erat dengan kebudayaan. Apa yang diterima masyar a ~at dalam
satu kebudayaan, mungkin tidak diterima dan dianggap tidak sopan al au bahkan
kasa dalam kebudayaan yang lain. Nilai-nilai dipelajari oleh sosialisa r. "laudara
munukin telah mengamati bahwa kelompok budaya yang berbeda iidup dan
beril idak dalam cara-cara yang berbeda. Mereka mempunyai nilai nilai yang
berbeda. Anak-anak yang lahir dalam satu kelompok dibesar ks n dengan
men -etahui cara-cara dan kebijaksanaan yang berlaku dalam kelompc .k mereka,
sedangkan anak yang lahir dalarn kelompok lain dibesarkan dengan mi ngetahui,
men ai, dan bertindak berbeda. Alasan untuk perbedaan ini adalah ba I \\ a setiap
oran l! telah belajar cara-cara kebudayaannya melalui sosialisasi.
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Bagaimana saudara belajar berbicara dengan bahasa ibu saudara? Mungkin
saudara tidak dapat mengatakannya pada saya; saudara mungkin merasa bahwa
saudara selalu mengetahui bagaimana berbicara dengan bahasa saudara,
Mungkin saudara lebih lancar menggunakannya daripada bahasa yang saudara
pelajari sesudahnya. Meskipun saudara merasa selalu mengetahui bahasa ibu
saudara, kita mengerti bahwa saudara telah mempelajarinya. Bagaimana sean-
dainya, segera setelah saudara dilahirkan, saudara dibawa ke daerah lain di
mana orang memakai bahasa lain? Tentu saja saudara akan tumbuh besar
dengan mengetahui bahasa itu daripada yang saudara gunakan sekarang, karena
kita mempelajari bahasa melalui proses sosialisasi.

3 Tulislah dalam buku catatan saudara dua atau tiga contoh proses sosialisasi.

Sosialisasi Diterangkan

Tujuan 4. Memilih pernyataan yang menerangkan sosialisasi dengan tepat.

Sosialisasi terjadi dalam suasana pengalaman bersama dalam keadaan
sehari-hari. Kita mengembangkan kelakuan dalam cara-cara yang sesuai dengan
kepercayaan dan nilai kita. Tindakan ini diperhatikan oleh orang-orang di dekat
kita dan menjadi dasar pelajaran mereka melalui sosialisasi. Karena sifat
hubungan ini, belajar melalui sosialisasi sering tidak teratur, tak tersusun dan
tidak direncanakan dengan sistematis. Hal ini nampaknya terjadi bila lingkungan
hidup memberikan peluang.

Belajar melalui sosialisasi adalah pengajaran melalui contoh. Orang bela-
jar dengan apa yang mereka lihat ditunjukkan seperti yang kita telah lihat dalam
pembicaraan kita tentang hubungan orang yang magang dengan pemimpinnya.
Cara hidup dan pengertian serta nilai-nilai yang menopang suatu gaya hidup
tertentu disampaikan sedemikian sehingga terlihat dengan jelas dan dimenger-
ti oleh mereka yang menjadi masyarakat tersebut. Ketika seorang pelajar
mengamalkan apa yang ia pelajari dari contoh-contoh sosial, ia rindu mengalami
kualitas hidup yang sama.

Mengembangkan hubungan akrab dengan orang lain adalah bagian lain
yang perlu dalam sosialisasi. Seorang biasanya mengenal orang lain yang
kelakuannya ingin dicontohnya. Orang lain ini menjadi model atau panutan
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untuk -i pelajar. Sering kali berkembang rasa sependapat antara panutan dan
murid, yang kita sebut hubungan timbal balik. Hal ini dinyatakan dularn i>a-
ling me mperhatikan, mempercayai, mengenali nilai orang lain dan pera -aan sa-
ling bel gantung.

Demikianlah, sosialisasi membutuhkan kesernpatan-kesernpatar untuk
pelajar menirukan contohnya. Hidup menyediakan berbagai peluang III tuk ini.
Karena kebanyakan contoh yang sangat efektif terjadi dalam Iingkunga [lI hidup
yang nvata, pen contoh an perlu juga terjadi dalam pengalaman hidi p yang
nyata. Pelajar mencoba mengulang perbuatan panutannya yang telah dilihat-
nya. Usahanya untuk melakukan apa yang dilakukan panutannya ada], II vuatu
tanggapan belajar. Ketika pelajar bertindak untuk dirinya sen.l 1rJ, ia
mengharapkan panutannya memperlihatkan tanda-tanda setuju atau tida \ setuju
terhadap tanggapannya.

4 Dan setiap empat alinea di atas, pilihlah pernyataan yang mener mgkan
dengan paling baik apa yang perlu untuk belajar dalam sosialisasi. Kemudian
tulislah seti ap jawaban itu di tempat yang tersedia.

a

b

c

d

SosialisllIOiiDiterapkan

Tujuan ~. Memilih pernyataan yang menunjukkan hubungan antara sas ialisasi
dan pengasuhan Kristen.

San: cara kita mempelajari hidup Kristus adalah melalui proses sosr rlivasi.
Kita belajar menjalani hidup baru yang berkelimpahan yang diberi ka 1 oleh
Yesus dengan cara yang sama seperti kita mempelajari adat istiadat dan bahasa
kebudayaan kita. Berbagai nilai, sikap, alasan, suara hati dan perilaku yang
sesuai dengan hidup Kristus diserap melalui hubungan akrab yang berarti ( "ngan
orang yang keidupannya mencontoh hidup Kristus.

Tujuan proses belajar adalah mengasuh hidup baru yang diberikan r' esus,
Tujuann \ a untuk menolong hidup itu berkembang ke arah kedewasaa 11 dan
diungkapkan dalam semua bagian kehidupan kita. Hal ini dipermudah melalui
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proses sosialisasi. Pola pemuridan yang digunakan Yesus ketika Ia mengajar
Kedua Belas murid-Nya diperlukan dalam pelayanan pengasuhan Kristen
sekarang ini.

Kita harus mengenali pengaruh kuat yang ada dalam interaksi teladan an-
tara murid dan guru, dan kita harus mendorong hubungan ini. Saudara dapat
menolong orang menjadi dewasa rohani dengan memasuki hubungan yang akrab
dan berarti dengan mereka, seperti yang dilakukan jemaat di Tesalonika
(I Tesalonika 1:7).

5 Carilah dan bacalah ayat-ayat di bawah ini di Alkitab saudara: I Korintus
11:1; Efesus 5:1; Filipi 3:17; I Tesalonika 1:6; dan Ibrani 6:12. Amatilah dengan
saksama bagaimana penulis menekankan kebutuhan untuk mengikuti contoh-
contoh yang rohani dan meniru pola-pola kelakuan yang cocok dengan hidup
orang Kristen. Renungkanlah dengan serius arti ayat-ayat ini dan bagaimana
dapat diterapkan dalam hidup saudara. Tulislah hasil pengamatan dan
pemikiran saudara di buku catatan saudara.

6 Lingkarilah huruf di depan setiap pernyataan yang BENAR.
a Kita belajar menjalani hidup Kristus melalui proses sosialisasi.
b Walaupun sosialisasi berguna ketika mempelajari adat kebiasaan seorang,

itu tidak cocok untuk mengasuh pertumbuhan rohani.
c Hubungan yang akrab dengan orang lain adalah faktor penting dalam

pelayanan pengasuhan Kristen.
d Perjanjian Baru mendorong orang-orang percaya mencontoh teladan yang

rohani.
e Yesus menjauhi penggunaan proses sosialisasi ketika mengajar Kedua Belas

murid. Ia memilih untuk menggunakan cara rohani.

MEMBANGUN HUBUNGAN MEMBERI TELADAN

Tujuan 6. Memilih pernyataan yang menerangkan bagaimana membangun
hubungan-hubungan memberi teladan.

Ketika kita mengalami kelahiran baru, kehidupan Yesus belum sepenuhnya
berkembang di dalam diri kita. Tugas mereka yang terlibat dalam pelayanan
pengasuhan Kristen adalah membimbing hidup baru ini ke arah kedewasaan
rohani. Akhir proses ini akan merupakan perkembangan kepada keserupaan
dengan Yesus - pendewasaan hidup-Nya di dalam diri kita. Keserupaan ini
disampaikan melalui hubungan yang meneladani.
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Salah satu sifat kita adalah berusaha untuk menjadi orang yang berkemam-
puan - menjadi cakap, baik menurut pendapat kita dan menurut I'endapat
orang Idin. Beberapa kelompok masyarakat, sangat menitikberatkan ke cakapan
seseor.ing sebagai pelajar. Dalam kelompok yang lain, orang mungkin diarahkan
untuk membuktikan kemampuannya sebagai atlet, pencari nafkah, or ang tua,
tetang '3, atau warganegara. Entah saudara menyadarinya entah tida (, orang
Krisrer harus mempunyai kemampuan sebagai saksi dan pelayan Yesu : Kristus
yang ci ektif. Paulus, misalnya, menerangkan usahanya untuk menjadi seorang
prajur I salib yang berkemampuan (I Korintus 9:24-27). Contoh ini me nunjuk-
kan bugaimana kerinduan untuk mempunyai kemampuan mencapa bidang
rohani juga. Dalam proses berusaha memiliki kemampuan kita selalu melihat
pada mereka yang kita anggap mampu dan dewasa sambil berusaha II encon-
toh mereka - mengambil ciri, nilai dan watak mereka.

St udara mungkin telah mengalami hal ini dalam hidup saudara I'llungkin
saudara mengenal seseorang yang memiliki keahlian yang saudara hargai.
Saudai d mungkin berharap dapat menjadi seperti orang itu. Pernahkah saudara
rnende igar pemusik yang menurut saudara sangat baik? Saudara ing n clapat
memainkan alat musik tersebut seperti orang itu? Saudara mungkin tel ih men-
coba n:engembangkan teknik clan gaya orang itu. Dalam satu car i inilah
huburuan yang meneladani. Kita juga mencari orang-orang yang hidupn ~a nam-
pak id" al dan menyenangkan. Kemudian kita berusaha menyamai hidup mereka
dan rn. njadi seperti mereka. Mencontoh adalah cara utama untuk Ir enyarn-
paikan kesempaan.

Hubungan memberi-teladan adalah hubungan yang banyak daya ut ayanya.
Orang I ang lebih dewasa memberikan dorongan dan pertolongan untu k orang
yang kurang dewasa. Inilah hubungan yang tolong-menolong. Tujuan hi bungan
semaca n ini adalah menyokong orang yang lemah atau kurang dewasa vampai
ia meru ernbangkan kemampuannya. Dalam hal hidup Kristen, ini berari I bahwa
guru m.rnberikan pertolongan yang mendukung sehingga pelajar berk .mbang
keadaan rohaninya dan mulai mencerminkan keserupaan clengan Kr stus.

A h an tetapi, hubungan memberi-teladan bukanlah hubung.i i yang
mengus.-ai. Sang teladan tidak boleh "mengekang" muridnya. Sebaiknya jangan
ia mernrtuskan semua hal untuknya. Sebenarnya, dalam hubungan m -rnberi-
teladan mi tidak boleh ada kewajiban yang akan merintangi pertumbul ,,111 dan
perkernoangan. Pelajar hendaknya jangan merasakan hubungan iru -ebagai
suatu ar caman atau hal yang menakutkan. Sebaliknya, ia harus sangat m -nghor-
mati teladannya dan berusaha menjadi seperti dia, sebab ia memper! hatkan
sif'at-sil it sejati dari kesempaan dengan Kristus. Pelajar akan melihu juga
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bagaimana panutannya menanggapi bermacam-macam masalah kehidupan dan
bagaimana keserupaan dengan Kristus memancar dari dirinya dalam segala
macam situasi. Ia juga akan melihat bagaimana nilai-nilai dan perilakunya sesuai
dengan sifat kehidupan Kristus. Atas dasar ini pelajar sebaiknya berusaha men-
jadi seperti dia. Hubungan ini bersifat sukarela yang didasarkan pada kehidupan
guru yang patut dicontoh dan yang dilihat murid. Orang yang menjadi panutan
menanggapi perintah Alkitab untuk mengasuh kehidupan rohani orang yang
kurang dewasa; si murid menanggapi sebab ia membutuhkan nasihat, instruksi,
dorongan dan hubungan yang akrab.

Dalam menciptakan hubungan yang memberi teladan kita harus berusaha
untuk memperoleh tanggapan dari pelajar yang akan sungguh memuliakan
Kristus dan akan membawa pada penyerahan yang lebih dalam kepada-Nya
dan pekerjaan-Nya. Sebenarnya, ada bermacam-macam tingkat tanggapan pada
hubungan yang meneladani. Tingkat terendah, disebut ketundukan. Pada
tingkat ini pelajar melakukan pekerjaan Tuhan hanya sebab kita yang memin-
ta mereka. Mereka hanya menurut untuk menunjukkan kerjasama dan agar
diterima oleh kita maupun kelompok Kristen kita. Mereka melakukan apa yang
diminta tanpa penyerahan pribadi. Kemudian ada tingkatan kedua yang disebut
identifikasi. Karena mereka sangat menghormati pimpinan dan ingin menjadi
seperti dia, pelajar melakukan pekerjaan tanpa penyerahan khusus untuk hal
itu. Walaupun tingkat ini digerakkan oleh rasa hormat sungguh terhadap orang
yang menjadi panutan dan keinginan untuk menyenangkannya, tidak ada
pengabdian sungguh kepada pekerjaan. Akhirnya, tingkat tanggapan yang ter-
tinggi adalah ketika pelajar mengambil pekerjaan panutan itu dan tujuan Kristen
sebagai pekerjaan dan tujuan mereka sendiri. Hal ini disebut penghayatan. Tu-
juan pekerjaan dipadukan ke dalam sistem nilai mereka. Pelajar memandang
pekerjaan Tuhan sebagai pengungkapan kasih mereka pada Allah dan kesem-
patan untuk menggunakan karunia dan tanggung jawab mereka. Mereka senang
mengikuti panutan mereka, tetapi dalarn berbuat itu mereka mencapai tujuan
Kristen mereka sendiri sementara mereka memenuhi panggilan agung untuk
melakukan pekerjaan Tuhannya. Ketika pelajar menanggapi dalam cara yang
terakhir, kita dapat menikmati buah yang dihasilkan dari hubungan yang
meneladani ini.

Sebagai kesimpulan, kita dapat mengatakan bahwa tujuan hubungan
memberi-teladan lebih menyerupai "sifat" daripada "perbuatan". Hasil yang
dirindu kan dari hubungan memberi-teladan ini ialah agar murid-murid "men-
jadi" dan tidak hanya "bertindak" seperti panutannya.
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Dalarn pelayanan pengasuhan Kristen kita memasuki hubungan yang ber-
sifat disiplin dengan orang-orang, yaitu membuka hidup kita untuk mereka teliti
dan contoh. Hubungan macam ini mungkin meminta kita agar melakukan
banyak hal yang berikut bersama-sama dengan pelajar: menerapkar Firman
ke dal.un situasi kehidupan, memikirkan hak-hak dan tanggung jawi.b orang
Kristen, berusaha mengetahui dan melakukan kehendak Allah. Terutan a sekali,
kita harus menjadi teladan dalam percakapan, kelakuan, penggunaai I waktu,
bakat, keuangan dan hubungan-hubungan yang memperlihatkan bahw I Kristus
menjadi pusat hidup pribadi kita. Karena itu untuk mempersiapkan d ri untuk
tugas mi, saudara perlu "menjadi" orang yang ingin dicontoh on ng lain.
Saudai a harus menyatakan kehidupan Kristus dengan sedemikian rupa ;ehingga
orang lain akan mengerti bahwa dengan mencontoh saudara kehidupa 1 rohani
merek. I akan terasuh menuju kesempurnaan. Hal ini berarti bahwa saue ara juga
akan herusaha menjadi semakin serupa dengan Kristus.

Keagungan peranan sebagai panutan seharusnya membuat kita ren. lah hati.
Fakta hahwa orang lain berusaha menjadi seperti saudara seharusn ia tidak
menyebabkan saudara menjadi sombong. Tanggung jawab mengasuh kr hidupan
rohani orang Kristen yang bertumbuh adalah besar, dan karena alasa ninilah
Yakob us mengingatkan bahwa guru-guru Kristen akan dihakimi dengan lebih
berat IYakobus 3: 1).

7 Dalarn latihan di bawah ini, cocokkanlah tingkat tanggapan yan ~ sesuai
(kanan) dengan setiap pernyataan (kiri) .

.... a "Didi nampaknya tidak pernah dengan sepenuh hati
melakukan apa yang ia kerjakan. Ia hanya sekedar
melaksanakan permintaan kita."

1) Penghayatan
2) Identi fikasi
3) Ketun dukan

.... b "Karena ia sangat menghormati gurunya, Ririn
melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan
pekerjaannya; akan tetapi, ia tidak memiliki
penyerahan sungguh pada pekerjaan Tuhan."

.... c 'Maria nampaknya menjadi bayangan gurunya.
Dengan sepenuh hati ia melakukan tugas-tugas yang
I elah diterima guru itu sebagai tugasnya karena ia
nenyadari bahwa itu adalah pekerjaan Tuhan. Dia
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sangat gembira dalam pekerjaannya. Ketika ia
melakukan tugas yang diberikan oleh gurunya, ia
juga mencapai tujuan pribadinya. Hal ini mem-
berikan perasaan puas yang sangat dalam pada
dirinya .

.... d "Seorang mengatakan, 'Saya akan pergi,' tetapi ia
tidak pergi. Akan tetapi, kemudian ia menyesal dan
pergi. "

.... e "Selama masa pelayanan Yesus, murid-murid-Nya
dengan sukarela melakukan apa yang Ia perintahkan;
akan tetapi mereka tidak mengerti ataupun meng-
hargai masa pekerjaan-Nya atau pengorbanan-Nya
yang diperlukan."

8 Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR.
a Dalam usaha kita untuk bertumbuh dan menjadi dewasa rohani, kita akan

menemukan pertolongan dengan berusaha mendirikan hubungan-hubungan
dengan orang yang hidupnya mencerminkan keserupaan yang benar dengan
Kristus.

b Karena sifatnya, maka hubungan memberi-teladan dimaksudkan menjadi
hubungan yang tetap.

c Hubungan memberi-teladan itu ada dengan tujuan untuk menyatukan
sokongan dan pertolongan dari orang yang lebih dewasa bagi keuntungan
mereka yang kurang dewasa.

d Hubungan memberi-teladan tidak dibangun atas pendapat bahwa sang
penuntun harus menguasai hubungan itu; sebaliknya, ini dibentuk agar pela-
jar dapat memiliki kesempatan untuk mencontoh pelakuan yang dipertun-
jukkan oleh panutan.

e Tujuan utama pelajar ialah "bertindak" sama dengan panutannya, karena
yang penting ialah bertindak, bukan "sifat".

f Ketika seorang menjadi dewasa dalam pengalaman Kristennya, ia seharusnya
berusaha menjadi orang yang hidupnya ingin dicontoh orang lain. Kehi-
dupannya seharusnya menyatakan keserupaan dengan Kristus sehingga orang
dapat melihat bahwa berkembang ke arah keutuhan Kristen yang benar
adalah suatu hal yang mungkin dan praktis.
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Kebers umaan dan Kesamaan

Tujuar 7. Pilih/ah pernyataan yang mengena/kan empat faktor penting dari
hubungan yang memberi teladan.

Bagaimana kita dapat mengenal seorang cukup baik sehingga menja di sama
dengan nya? Atau bagaimana kita dapat masuk dalam hubungan denga n orang
lain sel mgga mereka mengetahui kita cukup baik sampai ingin menjad I benar-
benar seperti kita?

Hubungan memberi teladan membutuhkan kebersamaan yan] sering
dengan seorang dalam berbagai situasi selama waktu yang lama. Keber .amaart
ini harus dikembangkan dalam keadaan kehidupan yang nyata. Dalam
hubunj .m yang berkembang ini, kehidupan batin sang panutan dibuka pada
pelajar Panutan itu harus mempertunjukkan kemantapan antara kede wasaan
roharu yang ideal dan kelakuannya sendiri supaya tidak ada ketidak sesuaian
antara .ipa yang ia "khotbahkan" dan apa yang ia "praktekkan" . Pelaj tf harus
mempunyai kesempatan yang cukup juga untuk menirukan apa yang a lihat.
Semua hal penting ini dapat dilihat dari apa yang telah saudara pelajar i pada
awal pelajaran ini. "Mungkin kita dapat meringkas penelitian ini dalam empat
faktor I'enting dari hubungan yang memberi teladan: 1) interaksi, 2) kei itiman,
3) iden rfikasi, dan 4) peniruan,

Ini eraksi menunjuk kepada dampak kehidupan seseorang atas ora ng lain.
Di mana hidup silang-menyilang akan terjadi interaksi. Bila hidup saud ara me-
nyentuh kehidupan orang lain, saudara berinteraksi bersama-sama, Di balik
interak -i tersirat bahwa semacam bentuk hubungankomunikasi terjad I antara
saudara , dan ini menunjukkan bahwa masing-masing telah berpengar uh atas
kehidupan orang yang lain. Hubungan timbal balik ini dapat dianggap vebagai
langkah pertama dalam perkembangan hubungan antar-pribadi. Hubungan ini
mulai pada tingkat permukaan atau tingkat dangkal, tetapi setelah bi 'berapa
waktu Ikan makin dalam dan makin kuat. Interaksi mengikutsertak an kita
dalam ~uatu proses pergerakan yang mengangkat kita dari diri pribadi a au dari
pemusatan pikiran pada diri pribadi ke arah penyesuaian dan pandangan hidup
orang l iin. Bila kita berinteraksi dengan orang lain barulah kita belaja - untuk
menghargai keoknuman mereka. Ketika kita berhubungan bersama-sa na kita
mengeribangkan kesadaran akan nilai dan martabat orang lain, dan k ta juga
cenderung menjernihkan perasaan harga-diri kita.
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Hubungan yang disifatkan oleh interaksi sering cenderung mendalam ke
arah keintiman. Keintiman menunjukkan keakraban dan perkenalan. Keadaan
ini ditandai oleh ikatan emosi persahabatan yang hangat yang berkembang
melalui pergaulan. Keintiman menyatakan ketidakresmian dan kehangatan yang
akrab dan pribadi antara orang yang telah mengembangkan hubungan dekat.
Persekutuan mereka adalah sedemikian sehingga masing-masing merasa aman
dan bebas untuk mengungkapkan pikiran mereka yang terdalam pada orang
lain. Mereka mendapat kepuasan karena mengenal orang lain dengan cara
demikian. Hubungan memberi teladan sangat berhasil-guna bila merupakan
hubungan yang intim. Dalam perkenalan yang dalam seperti ini akan orang
lain dapatlah seseorang melihat kepribadian sebenarnya dari sang panutan,
melihat dalam dirinya apa yang dianggapnya sebagai kemampuan dan ingin
menjadi seperti dia.

Dalam hubungan kemasyarakatan Kristen, keadaan yang intim berhasil
dari kebiasaan hidup yang saling membagi pada umumnya. Dua orang yang
hidup dalam kehidupan Kristus memiliki suatu persamaan yang mempersatukan
mereka secara kuat. Mereka saling memiliki tetapi sebagai anggota-anggota yang
berlainan dalam satu tubuh. Kesatuan ini dalam Yesus Kristus adalah dasar
kasih rohani, ungkapan keintiman yang terdalam dan tertinggi.

Identifikasi berarti menempatkan diri sendiri dalam kehidupan orang lain.
Hal ini berarti bahwa kita melihat dalam orang lain itu sifat-sifat yang kita rasa
perlu. Identifikasi menyatakan secara tak langsung bahwa seorang menjadi
begitu terpaut secara emosi dengan orang lain sehingga ia percaya bahwa dirinya
menjadi seperti orang itu dalam hal-hal yang penting. Identifikasi sering kali
mengakibatkan pembagian pengalaman sampai seolah-olah hal itu dialami sen-
diri. Hal ini berarti berhubungan begitu dekat dengan orang lain sampai saudara
usahakan menjadi seperti orang itu. Saya pernah mengenal seorang anak laki-
laki yang sangat memuja seorang bintang olah raga sehingga ia meminta ibunya
untuk memanggil dia dengan nama bintang olah raga itu.

Peniruan melibatkan hubungan yang begitu dekat pada orang lain sehingga
saudara berusaha menjadi seperti dia. Inilah usaha untuk menyerupai orang
lain. Akan tetapi, hal ini lebih dari hanya berusaha bertindak seperti orang lain
itu atau berbuat seperti yang ia berbuat. Ini melibatkan usaha menjadi seperti
orang itu. Ini berarti dipengaruhi begitu banyak oleh orang lain sehingga saudara
mencerminkan sifat-sifatnya, pendekatan hidup, termasuk pikiran dan pera-
saannya maupun tindakannya. Saudara melakukan apa yang ia lakukan, bukan
untuk menyenangkannya, tetapi untuk menyenangkan diri saudara dalam kerin-
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duan " iudara untuk menjadi seperti dia. Peniruan menghasilkan pen! hayatan
nilai-nilai dan gaya hidup orang lain sampai saudara mulai mengs laminya
sebaga nilai dan gaya hidup saudara sendiri. Kebersamaan menetapkai I keseru-
paan. Oleh karena itu, hubungan antar-pribadi berkembang dari inte raksi ke
keintir .an ke identifikasi dan ke peniruan.

D dam pelayanan pengasuhan Kristen, yang bertujuan untuk menolong
orang ain berkembang ke arah keserupaan dengan Kristus, konsepsi ini
menen .ikan penerapan yang khusus. Kerinduan besar dari orang-orang Kristen
yang Ie oih dewasa seharusnya ialah mengizinkan hidup Kristus di daian dirinya
berkem hang dan bertumbuh sampai secara sempurna ia menyerupai Yl '~U~ dan
hidup- Nya diungkapkan secara nyata melalui kehidupan orang itu. Den ran cara
dernik i.m orang lain akan melihat sifat Kristus dinyatakan dalam dim ya. Tu-
juan tubuh Kristus seharusnya ialah mewujudkan kehidupan Kristus dcngan
berbag II penyataan hidup Kristus. Penyataan ini harus begitu kuat S .hmgga
orang l.iin akan ingin mengenal Tuhan kita lebih dalam lagi. Karena .audara
rnenjadi bagian tubuh itu, sama seperti semua orang Kristen, hidup .audara
menja, I penyataan yang hidup dari kehidupan Kristus - teladan umu . dicon-
toh orang lain. Ketika mereka meniru saudara, mereka mulai berkemb mg dan
bertum buh ke arah keserupaan dengan Kristus. Alangkah menantang namun
indah 1 inggung jawab dan hak ini.

9 Ling xarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR.
a Dala III hubungan yang memberi teladan seorang menjadi seperti ora 'lg lain.
b Tntei aksi adalah tingkat hubungan antar pribadi yang terdalam.
c Inter aksi menunjuk kepada dampak hidup seseorang pada orang ain.
d Ikat.in emosi yang dalam adalah sifat keintiman.
e Keirn iman secara tak langsung berarti melindungi diri dari orang ain.
f Iden ifikasi dalam konteks memberi teladan, berarti menemukan identitas

diri endi ri terpisah dari hubungan antar manusia.
g Dalarn identifikasi seorang menempatkan dirinya dalam kehidupan orang

lain
h Dalarn peniruan seorang berhubungan begitu dekat dengan ora 19 lain

sehi r zga ia menjadi seperti orang itu.
Penu uan menyatakan secara tak langsung bahwa seorang mer gambil
kela] uan orang lain.

j Kon' .psi-konsepsi memberi teladan sulit untuk diterapkan dalam pel syanan
peng .vuhan Kristen.
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MENUNJUKKAN PANUTAN YANG TEPAT

Tujuan 8. Memilih pernyataan yang menunjukkan panutan yang tepat da/am
kehidupan Kristen.

Meneladani kehidupan Kristus adalah cara berkomunikasi yang dinamis,
yang mengasuh pertumbuhan rohani ke arah keserupaan dengan Kristus. Dari
siapakah orang yang baru bertobat dapat mengharapkan hubungan memberi-
teladan yang berarti? Siapakah dapat memberi teladan yang tepat tentang
kehidupan Kristus?

Orang tua terlibat dalam hubungan memberi-teladan dengan anak-anak
mereka. Ikatan antara anak-anak yang berhati lembut dan mudah dipengaruhi
dan orang tua mereka adalah wajar. Semua faktor penting yang dibutuhkan
untuk hubungan memberi-teladan seharusnya ada dalam hubungan keluarga
yang normal - keakraban, kesempatan untuk mengamati, keterlibatan
bersama-sama yang berarti, dan saling mengasihi. Sifat-sifat ini harus ada dalam
hubungan antara orang tua dan anak-anak.

Alkitab mengakui bahwa hubungan memberi-teladan yang wajar ini harus
ada di antara orang tua dan anak mereka. Sebenarnya, dalam sepuluh hukum
Allah memerintahkan orang tua menjadi teladan yang tepat melalui ketaatan
mereka pada ketetapan, peraturan, dan hukum-Nya.

10 Bacalah kitab Ulangan 6: 1-9 dengan teliti. Setelah saudara membaca bagian
ini dan merenungkan artinya, tulislah di buku catatan saudara jawaban per-
tanyaan di bawah ini!
a Bagaimana pendapat saudara tentang pesan yang terkandung dalam bagian

ini?
b Kepada siapakah pesan itu diberikan?
c Catatlah perintah-perintah khusus yang diberikan di ayat 5-9.
d Apakah arti perintah khusus ini bagi mereka yang mula-mula menerima-

nya?
e Bandingkanlah Efesus 5: 1 dengan Ulangan 6: 1-9 dan terangkan mengapa

perintah ini diberikan?
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11 I{acalah kitab Hakim-Hakim 2: 10-15; kemudian lingkarilah jawaban yang
terh lik atas pertanyaan di bawah ini berdasarkan ayat tersebut. Gene asi bangsa
Isra I selanjutnya yang tidak mengenal Allah atau perbuatan yang iilakukan-
Nya terutama menunjukkan
a) k -gagalan Israel menyesuaikan kebudayaan bangsa dengan sepatutnya dalam

'I -tern nilai mereka.
b) k inginan Israel untuk bebas dalam menafsirkan hukum Allah
c) k .gagalan dalam rumah tangga, tempat nilai-nilai rohani ~c harusnya

d -arnpaikan.
d) kl -macetan sistem pendidikan umum, yang merupakan lembaga yang ber-

t anggung jawab atas penyampaian nilai-nilai rohani dan moral

xaya berharap saudara dapat mengerti dengan lebih baik, Jari kitab
Ulangan dan pertanyaan dalam nomor 10, mengapa Musa memerintai Ikan orang
tua oangsa Israel untuk hidup sebagai teladan bagi anak-anaknya, Orang tua
seharusnya mengasihi Allah sepenuhnya - menjadi teladan yang P uut dicon-
toh. Mereka harus menyimpan perintah Allah dalam hati mereka - untuk
menilai hal-hal rohani. Mereka harus mengajarkannya pada anak-ar ak mereka
dengan memberikan prioritas pada hal-hal rohani dalam hubungan keluarga
mereka. Rumah tangga mereka harus menjadi pusat pendidikan rohani.
Demikian juga, orang tua Kristen diperintahkan menjadi teladan kehidupan
Kristus.
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Tingkat lain dari hubungan dan interaksi yang akrab bagi seorang pada
umumnya adalah sekelompok kecil teman yang dikenal. Dalam kelompok ini
dapat termasuk anggota keluarga, tetangga, dan teman-teman keluarga. Banyak
dari orang-orang ini dapat secara wajar dijadikan panutan yang tepat. Saudara
dapat memikirkan orang-orang yang dengannya saudara memelihara hubungan
demikian. Mereka dapat menjadi contoh bagi saudara, jika mereka lebih dewasa
rohaninya daripada saudara, atau, saudara dapat menjadi teladan bagi mereka
jika mereka secara rohani tidak sedewasa saudara.

Mungkin saudara sudah menemukan dari pelajaran ini bahwa Allah telah
merencanakan beberapa orang dalam gereja untuk melayani secara khusus
sebagai guru. Semua bagian Alkitab yang berhubungan dengan karunia-karunia
pelayanan secara khusus menyebut guru-guru. Orang di gereja yang melayani
sebagai guru mempunyai tanggung jawab khusus untuk memelihara hidup yang
layak dicontoh. Guru-guru mempunyai tugas Alkitabiah untuk mempunyai
kehidupan yang mengajarkan kebenaran Firman melalui perilaku, nilai-nilai,
gaya hidup dan sikap mereka (I Timotius 4:12).

Sebab sifat gereja Kristus maka dalam kenyataan yang sungguh setiap orang
percaya harus menjadi panutan yang patut dicontoh orang lain. Paulus
menyatakan pada jemaat di Korintus bahwa mereka adalah bagaikan surat
kiriman yang hidup yang dibaca oleh setiap orang di sekitar mereka (II Korin-
tus 3:1-3). Dia mengatakan bahwa Firman Tuhan seolah-olah ditulis di dalam
hati mereka. Artinya bahwa kehidupan mereka harus menjadi pernyataan yang
hidup dari keserupaan dengan Kristus supaya setiap orang dapat melihatnya.
Karena sifat intim tubuh Kristus, hubungan memberi teladan sewajarnya ada.
Dalam beberapa hal, orang lain mungkin melihat dalam diri saudara sifat hidup
rohani yang mereka ingin alami sehingga mereka mungkin akan mencoba men-
jadi seperti saudara tanpa saudara mengetahui keinginan mereka. Akan tetapi,
yang lebih penting lagi ialah bahwa saudara secara sadar berusaha untuk
mengembangkan hubungan pada tingkat yang terdalam yang memupuk kein-
timan, identifikasi dan peniruan.

12 Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR.
a Hubungan keluarga secara ideal berisi faktor-faktor penting dari hubungan

yang mcmberi teladan.
b Karena orang Kristen harm memandang pada Yesus, contoh yang mereka

perli hat kan tidak begitu penting bagi orang lain.
c Alkitab memerintahkan pada orang tua untuk meneladani kenyataan rohani

bagi anak-anak mereka.
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d TI man-teman yang berarti dapat menjadi teladan yang tepat untuk dicontoh.
e Guru-guru di gereja harus lebih memperhatikan apa yang mereka katakan

d.u ipada bagaimana mereka hidup.
I Ci iru-guru di gereja mempunyai tanggung jawab khusus untuk rr cmelihara

hi.lup yang layak untuk ditiru.
g St mua orang Kristen seharusnya mempunyai kehidupan yang rn 'lyatakan

k. -erupaan dengan Kristus agar dapat dilihat oleh semua orang

-aya lebih lagi menghargai pernyataan Yesus, "Barangsiapa: ang telah
tama pelajarannya akan sama dengan gurunya." Pengasuhan Krist .n, dalam
tuga- nya menolong orang menjadi dewasa menuju keserupaan dengan Kristus,
mengerjakan tugas menyampaikan kehidupan ini melalui proses sosia usasi. Hal
ini tL masuk membangun hubungan memberi-teladan dan rnembav a kepada
hasil .aitu murid menjadi seperti guru. Hubungan antar pribadi yang ada di
anta: I para anggota tubuh Kristus adalah sarana yang tepat untuk mt neladani
keny.uaan yang mengasuh pertumbuhan rohani.

soal-soal untuk menguji diri

[ mgkarilah huruf di depan jawaban yang BENAR untuk setiap pl'J tanyaan
di ba vah ini.

1 AI., ...an utama kita untuk mengajarkan fakta-fakta Alkitabiah sebzj.ai dasar
iman Iinyatakan oleh semua pernyataan di bawah ini kecuali sat L. Alasan
man.i. ah yang TIDAK diterangkan dalam pasal ini?
a) Fal ta-fakta Alkitabiah adalah dasar untuk pengetahuan iman.
b) Fal la-fakta Alkitabiah adalah sumber pengetahuan yang men: ebabkan

irn. n bertumbuh.
c) Fal ta-fakta Alkitabiah telah disampaikan sebagai pernyataan ke lenaran,

belerapa sebagai konsepsi dan beberapa lagi sebagai prinsip.
d) Fa! ta-fakta Alkitabiah telah disampaikan semuanya mela III cara
-. per gungkapan tertulis yang tidak mengenai orang tertentu.
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2 Menurut pelajaran ini, seorang mengajarkan fakta-fakta Alkitabiah sebagai
dasar iman karena
a) tidak ada metode lain yang dengannya seorang dapat menyampaikan nilai

moral dan etis.
b) inilah yang disampaikan Allah kepada kita sebagai kebenaran yang dapat

diterima atau ditolak.
c) gereja menganggapnya berharga.
d) inilah teladan pelajaran yang ditetapkan oleh para rasul.

3 Fakta-fakta pengetahuan Alkitab dan contoh-contoh tepat dari kehidupan
Kristen dibutuhkan untuk program pengasuhan Kristen yang seimbang. Ini dia-
jarkan dengan sangat efektif oleh
a) pola formal dan informal.
b) pelajar itu sendiri.
c) program pendidikan gereja.
d) pengaruh sosial dan kebudayaan.

4 Menurut pelajaran ini, satu alasan mengapa kita menggunakan sosialisasi
sebagai strategi pengasuhan Kristen adalah karena
a) ini merupakan metode termudah untuk mengajar orang lain dan tidak mem-

butuhkan susunan formal.
b) cara ini memberikan hasil yang sangat cepat dibanding dengan banyaknya

usaha yang dilakukan.
c) karena paling wajarlah untuk semua orang melakukan sesuatu dengan baik,

yaitu menjadi contoh kehidupan Kristus .
.d) nilai, sikap, motivasi dan kelakuan yang tepat dari kehidupan Kristus diserap

melalui hubungan yang berarti dengan orang lain yang meneladani nya.

5 Semua pernyataan di bawah ini kecuali satu adalah benar bila dihubungkan
dengan sosialisasi. Pernyataan manakah yang TIDAK benar?
a) Kita belajar hidup kehidupan Kristen melalui proses sosialisasi.
b) Perjanjian Baru mendorong orang-orang percaya untuk mencontoh teladan

yang saleh.
c) Sedangkan sosialisasi berguna dalam mempelajari kebudayaan seorang, hal

ini tidak tepat untuk mengasuh pertumbuhan rohani.
d) Yesus memakai proses sosialisasi ketika Ia mengajar dua belas murid.
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6 Mc iurut pelajaran saudara, hubungan memberi teladan berguna dalam
peng" uhan Kristen sebab sudah sewajarnya orang berusaha untuk menjadi
marnp.i dan mencoba untuk mencontoh orang yang mampu, karena itu orang
a) me: rsa memang wajar untuk mencontoh hidup rohani seor.i ig yang

mc II yatakan keset upaan dengan Kristus.
b) per aya bahwa hubungan memberi teladan mengizinkan dia beri ernbang

sel, IIa \\ ajar dalam pengalaman hidupnya sehari-hari.
c) cen.lerung percaya bahwa dengan memilih suatu contoh rohani dali meniru

pel akunya, ia akan meniadakan banyak pengalaman sulit dar per kern-
banuan rohani.

d) mel gikuti panutannya karena semua alasan yang diterangkan di a). 1) dan c)
e) mel gembangkan hubungan memberi teladan sebab hal-hal yang di« rangkan

di , ~dan b) di atas.

7 Hui ungan memberi teladan adalah metode yang menghasilkan da ) efisien
untuk pengalihan nilai dan strategi bagi perkembangan rohani. Pel nyataan
mana, rh yang BUKAN merupakan alasan untuk atau tujuan dari hubungan ini?
a) Hulungan memberi-teladan ada banyak daya upayanya: yang kuat n cnolong

yani' lemah, memberikan bantuan yang mendorong sampai mereka I iengern-
ban.ikan kemampuan rohani.

b) Tujuan dari hubungan memberi teladan adalah agar sang panutan berusaha
men jalani kehidupan yang memuliakan Kristus yang akan mernba ~a pela-
jar ~epada penyerahan yang lebih dalam pada Kristus dan pekerja an- Nya.

c) Sang panutan harus mengendalikan seluruh hubungan itu sehingga pelajar
telah menyatakan kedewasaan dan kemampuan Kristen sepenuhny: dalam
sen Ip hal rohani.

d) Hutungan memberi teladan bersifat sukarela; hubungan itu didasai l ,1I1 pada
kehidupan sang panutan yang dilihat oleh murid.

8 liki, hubungan memberi teladan hendak berhasil, pelajar harus
a) dap.it bertindak tepat seperti panutan yang telah mereka pilih.
b) memelihara secara tetap hubungan ini dan menyerahkan inisiatif ur 1 uk ber-

tind lk pada panutan mereka.
c) lebt I memikirkan kegiatan-kegiatan daripada aspek lain dalam hidup mereka.
d) rnemiliki kesempatan untuk menerapkan apa yang telah mereka pelajari,

menunjukkan kelakuan yang telah mereka perhatikan pada panutan mereka.
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9 Pasal ini membicarakan empat faktor penting untuk pengembangan
hubungan memberi teladan yang efektif. Hubungan ini berkembang dalam
urutan sebagai berikut:
a) peniruan, identifikasi, keintiman dan interaksi.
b) interaksi, keintiman, identifikasi dan peniruan.
c) identifikasi, interaksi, keintiman dan peniruan.
d) keintiman, interaksi, peniruan dan identifikasi.

10 Panutan yang tepat yang seorang harus berusaha mencontoh, menurut pasal
ini, meliputi
a) penginjil yang besar, pendeta, rasul-rasul pada masa lalu dan pahlawan

Alkitab.
b) mereka yang memisahkan diri dari masyarakat untuk perkembangan rohani

di tempat yang sunyi.
c) teman-teman yang berarti, anggota keluarga, guru-guru dan, pada hakekat-

nya, semua orang Kristen.
d) orang dewasa dari generasi sebelumnya yang telah berhasil menaklukkan

kuasa kejahatan.
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jawaban untuk pertanyaan dalam uraian pasal

7 :J 3) Ketundukan
I", 2) Identifikasi

I) Penghayatan
tf 3) Ketundukan
li' 2) Identifikasi

1 .I Salah
III Benar

Benar
II Salah

Benar
Benar

8 :~ Benar
II' Salah
I Benar
II Benar
I Salah

Benar

2 II) mengembangkan pengertian yang berarti tentang masyarakal seseorang
supaya berfungsi.

9 li Benar
b Salah
c Benar
d Benar
eSalah
f Salah
!!. Benar
h Benar

Benar
j Salah

3 I waban saudara. Saudara dapat menuliskan hal-hal seperti ini: makanan
el ia yang boleh dan tidak boleh dimakan, kelakuan yang diterima Jan tidak
diterima, tujuan apakah yang tepat untuk kehidupan, nilai-r ilai yang
manakah yang tepat dan peraturan kemasyarakatan apakah), ng harus
li Ikuti.
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10 a Jawaban saudara. Menurut saya, Allah yang pengasih berbicara kepada
anak-anak-Nya untuk memastikan bahwa masa depan mereka akan ber-
bahagia ketika mereka memelihara hubungan mereka dengan-Nya.

b Pesan ini ditujukan pada orang tua di bangsa Israel.
c Mengasihi Allah sepenuhnya, memelihara perintah-Nya dengan hidup

menurut ketentuannya, mengajarkannya pada anak-anak, dan tentu saja,
ini menyangkut pemberian teladan juga.

d Mereka menganggap perintah-perintah ini sebagai tanggung jawab yang
serius dan mengikat. Berkat masa depan bergantung pada ketaatan
mereka.

e Perintah ini diberikan pada dasar bersyarat dan dimaksudkan untuk
menantang bangsa Israel agar mengikuti Allah dengan dekat dan dengan
demikian menikmati berkat-Nya, yang termasuk umur panjang dan
berkat jasmani.

4 a Sosialisasi terjadi dalam suasana pengalaman bersama dalam keadaan
sehari-hari.

b Belajar melalui sosialisasi membutuhkan pelajaran melalui contoh.
c Memperkembangkan hubungan akrab dengan orang lain adalah bagian

lain yang perlu dalam sosialisasi.
d Demikianlah, sosialisasi membutuhkan kesempatan-kesempatan untuk

pelajar menirukan panutannya.

11 c) kegagalan dalam rumah tangga.

5 Jawaban saudara

12 a Benar
b Salah
c Benar
d Benar
e Salah
f Benar
g Benar
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6 a Benar
b Salah
c Benar
d Benar
e Salah
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Membimbing
Pengalaman
Belajar

Manuel senang pergi ke sekolah dan menyenangi pelajarann 'I a. Pada
mulanya tugas-tugas yang diberikan sangatlah sederhana: rnenghat al abjad,
mengenal huruf, berhitung dari satu sampai sepuluh, dan mengeja I amanya.
Kemudian tugas menjadi lebih sulit dan ia belajar membaca, mengeja. menulis
dan ruemecahkan soal-soal matematika.

\<. etika Maria menghadiri pertemuan orang tua murid, ia mengetar ui bahwa
Manuel adalah murid yang baik dan ia dapat mengerti sebabnya. Nona Gon-
zales, guru Manuel, mengetahui bagaimana menolong anak belajar. Ia
meng- tahui bagaimana membuat pengalaman belajar menarik, men ar lang dan
berha -il-guna.

Keterangan Alkitabiah dapat dipelajari apabila guru men ibirnbing
pengalaman belajar. Dalam memimpin pemahaman Alkitab, guru men Ibimbing
murid menyelidiki ayat-ayat Alkitab, menentukan pengertiannya, dan nenerap-
kann ~.l ke dalam hidup pribadi mereka.

Lralam pasal ini, saudara akan mempelajari tugas mengajar, upa yang
diperh Ikan dalam pemahaman Alkitab secara penemuan, bagaimana melakukan
pemahaman Alkitab secara induktif dan bagaimana merencanakan pengalaman
belaja' yang berarti.
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ikhtisar pasal

Tugas Mengajar
Pemahaman Alkitab Secara Penemuan
Pemahaman Alkitab Secara Induktif
Perencanaan Pengalaman Belajar

tujuan pasal

Setelah saudara menyelesaikan pelajaran ini seharusnya saudara dapat:

• Memperjelas tugas mengajar.

• Menerangkan dua pendekatan ke pemahaman Alkitab secara penemuan.

• Menerangkan bagaimana merencanakan pengalaman belajar yang berarti.

191
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kegiatan belajar

I. Ulangilah dengan singkat bahan yang saudara pelajari di pasal4, khususnya
hal-hal yang termasuk tugas mengajar.

2. Pelajarilah alinea pembukaan, ikhtisar dan tujuan. Kemudian ke rjakanlah
ur aian pasal seperti cara yang biasa. Setelah saudara menyelesai kan pasal
in' _kerjakanlah soal-soal untuk menguji diri dan periksalah jawaba I saudara.

uraian pasal

TUGA.S MENGAJAR

Fada pasal sebelumnya kita membicarakan keutuhan berdasark in iman.
Kita r ielihat bahwa keutuhan, berkembang sewaktu kita memperole Jl penge-
tahuai I Alkitab, yang mencakup banyak fakta dasar dan kebenaran do] Irin yang
lebih Jalam. Seperti makanan untuk tubuh demikianlah isi Alkit: buntuk
kehidupan rohani. Sebenarnya, Alkitab adalah sumber iman (Roma 10 17). Kita
menemukan bahwa keutuhan membutuhkan bukan hanya pengetahu ln tetapi
juga penerapan pengetahuan itu pada setiap situasi kehidupan sel ari-hari.
Sewal lu kita bertumbuh dalam pengetahuan dan menerapkannya secai a tetap,
kita mengembangkan gaya hidup yang disifatkan oleh iman.
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Apakah keuntungan bertumbuh dalam iman? Apakah perbedaannya jika
kita berkembang secara rohani, mencapai tingkat pertumbuhan penuh dalam
iman, dan mengetahui banyak kebenaran Alkitab? Apakah perkembangan ini
menjadi tujuan? Sudah pasti inilah bukan tujuan kedewasaan Kristen, karena
kehidupan kita tidak dijalani dalam pengasingan. Kita diperingatkan untuk ber-
tumbuh dalam kasih karunia (II Petrus 3: I8), menjadi pekerja yang terus terang
memberitakan perkataan kebenaran itu (II Timotius 2: I 5), dan siap untuk
memberi pertanggungjawaban kepada tiap-tiap arang yang meminta kita
memberikan alasan tentang pengharapan yang ada pada kita (I Petrus 3:15).
Kita diselamatkan untuk melayani orang lain dalam tubuh Kristus, khususnya
mereka yang bayi rohani. Pengalaman pertumbuhan pribadi dan pengetahuan
kita tentang Firman Allah memungkinkan kita mengajar orang lain dan dengan
demikian menguatkan tubuh Kristus dan memungkinkan perluasan nya.

Dalam pasal 6 kita mempelajari pola informal pengasuhan Kristen. Kita
telah melihat bahwa banyak pelajaran informal terjadi di rumah dan lingkungan
dalam proses wajar (sosialisasi). Juga di bidang rohani kita mempelajari hidup
Kristus dengan menirukan sikap dan perilaku orang Kristen yang lebih dewasa.
Akhirnya, kita telah membahas pentingnya perkembangan watak kita sendiri
sebagai cara untuk menjadi orang yang ingin dicontoh oleh orang lain.

Sekarang kita akan memikirkan pola formal pengasuhan Kristen. Dalam
pasal ini saudara akan belajar bagaimana mengajarkan kebenaran Alkitab
melalui kegiatan belajar-mengajar dalam ruang kelas.

Penegasan Tugas Mengajar

Tujuan I. Memilih pernyataan yang secara tepat menetapkan tugas mengajar
dan menerangkan mengapa belajar menyangkut perubahan.

Kita telah melihat bahwa tugas mengajar bukan sekedar menyampaikan
informasi. Itu lebih daripada hanya memberitahu atau berkata-kata. Bercerita,
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rneny ebutkan fakta-fakta, menerangkan peristiwa atau menjelaskan sesuatu
tidak selalu sama dengan pengajaran yang efektif. Jika tidak ada orang yang
belaj ir, maka pengajaran itu rupanya tidak efektif. Pada saat ini kita harus
menganalisa masalahnya. Apakah guru telah gagal berkomunikasi deli gan tepat
sebab ia menggunakan metode mengajar yang tidak baik? Apakah p mgajaran
itu di ujukan kepada satu pancaindria saja sehingga guru gagal men ipertinggi
peng..larnan belajar si pelajar karena mengabaikan kesempatan melihat,
mendengar dan interaksi yang cenderung memperkaya pengalarna II belajar
mereka? Sebuah ungkapan "seorang wiraniaga tidak menjual PT( duksinya
sebelum pelanggan itu membeli" adalah tepat untuk perrgalamar belajar-
mengajar. Misalnya, jika murid tidak belajar dengan efektif, maka P' -ngajaran
kita ndak efektif atau salah. Seorang tidak hanya memberikan ki liah atau
meng.ijarkan pelajaran dan berharap bahwa hal belajar akan terjarh dengan
sendu inya. Mengajar dan belajar begitu kait-mengait sehingga yang i atu tidak
dapat menjadi efektif tanpa yang lain. Kebenaran tidak seharusnya d -alurkan
dalani cara yang hambar, dan tidak dapat dipaksakan pada pelajar Ia tidak
dapat dipaksa untuk belajar. Lalu, bagaimana seharusnya tugas mengajar
dilakukan?

Kita sebaiknya menekankan kembali tujuan awal: bahwa pela ar harus
berinteraksi dengan bahan pelajaran dan menemukan kebenaran itu se ndiri jika
pengalaman belajar hendak berarti untuknya. Tidak ada guru ya 19 dapat
melak ukan hal ini untuk pelajar. Akan tetapi, kebenaran dapat ditemukan di
bawah bimbingan dan pimpinan guru. Karena itu, guru adalah pembimbing
dalarr proses belajar. Tugas mengajar adalah untuk memudahkar belajar,
menolong pelajar untuk belajar. Pelajar harus menggabungkan bahan ~ang baru
ia pc'ajari dengan apa yang sudah dipelajarinya. Ia harus me nikirkan
bagaimana pelajaran itu berhubungan dengan dirinya, menerapkann la dalam
hidup pribadinya, dan menyesuaikan kehidupannya dengan kebena 'an yang
ia tem Iikan. Inilah sebabnya kita menyatakan, "perubahan adalah penting un-
tuk hclajar ." Karena itu, guru adalah "pengantar perubahan". Ketika
peruh .han dinyatakan dalam sikap, nilai, dan perilaku, kita tahu bal wa bela-
jar tel.ih terjadi.

Baik guru maupun murid memainkan peran penting dalam prose: belajar-
meng" iar. Kolom di bawah ini menunjukkan setiap peran dan hu bur gan satu
sama ain.
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TANGGUNG JAWAB MENGAJAR TANGGUNG JAWAB BELAJAR

Mendorong interaksi, menggairahkan Berinteraksi dengan bahan pelajaran.
rasa ingin tahu, menyusun bahan.

Membimbing penemuan, menentukan Menemukan kebenaran untuk diri sen-
kegiatan yang tepat. diri.

Mengajukan pertanyaan yang berhu- Membuat penerapan pribadi dari kebe-
bungan dengan kehidupan. Memberi- naran pada kehidupan sendiri.
kan contoh yang berhubungan dengan
kehidupan. Mengajukan masalah yang
berhubungan dengan kehidupan.

Mendorong, menyarankan, membetul- Menyesuaikan kehidupan saudara
kan, berdoa dan percaya pada Allah. dengan kebenaran.

Demikianlah, tugas mengajar itu menyangkut hal menciptakan lingkungan
di mana belajar dapat terjadi, mendorong belajar, dan membimbing penemuan.
Mengajar meliputi hal menyusun kesempatan-kesempatan di mana belajar dapat
terjadi. Hal ini termasuk merencanakan kegiatan yang akan memungkinkan
pelajar menemukan dan berinteraksi dengan bahan serta memikirkan
pengalaman yang membawa kepada perubahan. Untuk menghasilkan perubahan
yang diinginkan, yaitu memindahkan para pelajar dari tingkatan mereka saat
ini kepada tingkat yang diinginkan guru, maka guru harus I) menentukan apa
yang diketahui murid (sering kali hal ini dicapai melalui ujian awal), 2) mene-
tapkan tujuan belajar, 3) menentukan kegiatan belajar, dan 4) mengevaluasi
kemajuan.

TUGAS MENGAJAR

I. Ujian awal
2. Menetapkan tujuan
3. Menentukan kegiatan belajar
4. Mengevaluasi kemajuan
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1 I ingkarilah huruf di depan setiap pernyataan yang dengan tepat menetapkan
suatu aspek tugas mengajar berdasarkan pembahasan kita di atas.
a) li, lemberi kuliah
b) Membimbing proses belajar
c) Menyusun kesempatan untuk terjadinya proses belajar
d) li, lem beritahu pelajar bagaimana memperlakukan kebenaran
e) Mendorong belajar
f) 1\ lerencanakan kegiatan untuk menolong pelajar berubah
g) Menciptakan lingkungan belajar
h) Membicarakan pokok persoalan
i) Memudahkan belajar
j) Menyebutkan keterangan yang berdasarkan fakta.

2 Dari pembicaraan kita tentang definisi tugas mengajar, kita dap at menarik
kesunpulan berikut. Isilah kata-kata yang tertinggal sehingga r relengkapi
ringkasan tentang tugas mengajar di bawah ini.
a Untuk memudahkan pengalaman belajar guru harus.............. .. ..........

proses belajar.
b Berhubung dengan kebenaran Alkitab, tugas guru adalah menok Ing pelajar

..... .. kebenaran Allah dan ha itu dalam
hidup mereka.

3 Tvrangkan di buku catatan saudara mengapa perubahan adalah r enting un-
tuk belajar.

Jika saudara sebagai guru akan mengatur pengalaman belajar ~elara efektif
saudara harus mengerti prinsip pemahaman Alkitab secara penemua 1. Saudara
haru, dapat juga membimbing pelajar dalam metode belajar ini.

PEMAHAMAN ALKITAB SECARA PENEMUAN

Definisi Pemahaman Alkitab Secara Penemuan

Tuji an 2. Membedakan dari daftar pernyataan-pernyataan, tr.ana yang
memberikan definisi benar tentang pemahaman Aih ab secara
penemuan.

')ewaktu saudara mempelajari lebih lanjut tentang metode yang mengasuh
pertumbuhan Kristen, kadang-kadang akan membantu apabila saudaa menem-
patk ln diri dalam peranan pelajar untuk melihat bagaimana pe igalarnan-
peng.ilarnan belajar mempengaruhinya. Misalnya, apakah saudara lebih suka
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terlibat aktif dalam vituasi belajar, ataukah saudara lebih senang menerima
dengan pasif apa yang disampaikan orang lain? Sebagai peserta aktif, saudara
dapat menikmati hasil pekerjaan saudara sendiri: sebagai penerima pasif saudara
menerima keuntungan pekerjaan orang lain. Dalam pengalaman belajar hal ini
berarti bahwa saudara berpikir sendiri atau saudara menerima pemikiran orang
lain. Sama seperti saya, saudara telah mengalami kepuasan atas prestasi pribadi.
Jika demikian, saudara mungkin akan setuju bahwa sedikit pun tidak ada
pengalaman-pengalaman yang lebih berarti.

Mungkin saudara pernah mengalami saat yang menggembirakan ketika
suatu kebenaran baru secara mendadak nampak pada saudara. Sebelum saat
ini saudara tidak mengetahui hal itu; setelah saat itu, saudara tidak pernah dapat
melupakannya. Saudara menemukan kebenaran! Pengalaman inilah yang paling
menggetarkan dan menyenangkan dalam pemahaman Alkitab. Secara pribadi
menemukan kebenaran Allah yang dinyatakan dalam Alkitab adalah penga-
laman yang indah.

Menemukan kebenaran berarti bahwa untuk pertama kalinya saudara
memperoleh pengertian mengenai atau pengetahuan akan kebenaran yang
sebelumnya sudah ada. Hal ini melibatkan pembukaan selubung, pembeberan,
penyingkapan atau membawa ke dalam terang kebenaran yang pada awalnya
tidak saudara ketahui. Penemuan bukanlah menciptakan atau membuatkan
keterangan baru. Kebenaran itu telah ada, tetapi untuk pertama kalinya saudara
melihatnya dengan jelas atau menemukannya. Kebenaran Allah selalu ada.
Kebenaran itu dituliskan dalam Alkitab. Tugas murid yang menelaah Alkitab
adalah menemukan kebenaran Allah, bukan menciptakannya.

Jadi, pemahaman Alkitab secara penemuan adalah metode belajar yang
menuntun pelajar untuk menyelidiki Alkitab guna membuka kebenaran yang
telah dinyatakan Allah dan bagaimana kebenaran itu diterapkan dalam hidup
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prib.idinya, Ia mendekati pelajaran ini dengan praanggapan bahwa kebenaran
Allah harus ditaati dan dilaksanakan dalam hidup pribadinya. Keber arem Allah
buk.in sekedar fakta-fakta yang harus diketahui; ketika diterapkan da lam hidup-
nya kebenaran ini menjadi kesaksian hidup mengenai kekuatan yang dinamis
dan gairah kehidupan Kristen, Karena itu pelajar terlibat secara a ktif dalam
pro-cs menemukan apa yang dinyatakan Allah, bagaimana keb .naran ini
berhubungan dengannya, dan bagaimana ia dapat menerapkannya da lam hidup-
nya. Dalam pemahaman Alkitab secara penemuan pelajar pribadi ter ibat dalam
peru litian Alkitab untuk mengetahui apa yang dinyatakan Allah. Maksudnya
adal.ih menanggapi Dia dengan taat. Inilah yang dilakukan oleh jema, I di Berea:
men ka meneliti atau menyelidiki Alkitab supaya mereka dapat lnnanggapi
deru an tepat kebenaran itu (Kisah 17: 11).

Dalam pemahaman Alkitab secara penemuan kita pertama-tam I dihadap-
kan dengan kebutuhan rohani kita yang sesungguhnya (yang sering k, rli berbeda
dan minat bukan rohani kita sekarang dan hal-hal yang berhubung in dengan
tuju.in duniawi kita, yaitu kebutuhan hidup kita). Kedua, kita d hadapkan
deng .m pandangan Allah mengenai nilai-nilai kekekalan dan bagai [Hana kita
dapat berkenan pada-Nya dan dengan demikian mengambil bagian Jalarn apa
yang telah disediakan-Nya. Ketiga, dalam pemahaman Alkitab secara penemuan
kita rerlibat secara aktif dalam menyelidiki Firman Allah untuk meng; asai isinya
dan menyesuaikan kehidupan kita sehari-hari dengannya. Keempat, PI maharnan
Alkil ab semacam ini menyebabkan pelajar menyatakan kebutuhan IIibadinya
yang 1 erdalam pada Allah, memeriksa masalah-masalah kehidupan) a ug terpen-
ting Ialarn terang wahyu Allah, dan hidup dalam pola kehidupan \' lili! sesuai
deng ln rancangan dan kehendak Allah. Pelajaran seperti itu mulai pa da tingkat
terendah sewaktu seorang belajar doktrin dasar dan menerapkannya dalam hi-
dupn va. Dengan berlalunya waktu, pemahaman ini menjadi lebih menantang
ketika pandangan baru terbuka pada kita. Roh Kudus membawa kita I ierangsur-
ang-ur dari satu tingkat iman ke tingkat yang lainnya sementara pengalaman
Krist.:n kita menjadi matang.

'<audara mungkin akan memikirkan apakah telah berkemba ig cukup
sehingga mencapai tingkat kedewasaan rohani di mana saudara dapat mengem-
bangkan wawasan tentang kebenaran Allah yang dinyatakan dalani Alkitab.
Sebel irn menerima hidup baru dalam Kristus, mungkin saudara telah diajarkan
bahw.i hanya penginjil, pendeta dan pemimpin rohani yang telah nenerima
latihan khusus atau telah diberikan kekuasaan rohani luar biasa Ye ng dapat
mengerti Alkitab. Tetapi ingatlah sumber-sumber ilahi yang telah disediakan
Allah untuk menolong kita mengerti sabda-Nya. Yohanes 14:26 dan 16 13 meng-
ingat van kita bahwa Roh Kudus akan memungkinkan semua oranr, Kristen,
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termasuk saudara, mengerti kebenaran Allah. Saudara harus mengingat bahwa
Pengarang ilahi yang sama yang membimbing pengungkapan kebenaran pada
awalnya adalah Guru dan Pembimbing saudara dalam pemahaman Alkitab
secara penemuan (II Petrus 1:19-21). Saudara dapat, dan tentu saja harus,
mempelajari Firman Tuhan untuk mendengarkan apa yang dikatakan-Nya jika
hendak berkembang secara rohani. Dan saudara harus menerapkan kebenaran-
Nya dalam hidup pribadi jika saudara berharap menjadi orang Kristen yang
dewasa. Tak seorang pun dapat melakukan ini bagi saudara. Jadi, untuk menolong
orang lain tumbuh ke arah kedewasaan rohani, saudara perlu belajar bagaimana
menemukan kebenaran Alkitab untuk diri saudara pribadi dan bagaimana membawa
orang lain menemukan kebenaran Allah untuk diterapkan dalam hidup mereka.

4 Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR.
a Hal menemukan memerlukan penciptaan kebenaran yang sebelumnya tidak ada.
b Pemahaman Alkitab secara penemuan adalah metode belajar yang melibat-

kan murid secara aktif dalam penelitian Alkitab untuk mengetahui apa yang
dinyatakan Allah sehingga ia dapat menanggapi-Nya dengan taat.

c Hal menemukan meliputi penyingkapan kebenaran yang tadinya tidak
diketahui oleh murid.

d Pemahaman Alkitab secara penemuan terbatas pada mengetahui kebenaran
Allah yang sudah nyata.

e Hanya mereka yang terpanggil untuk menjadi guru harus mempelajari Alkitab.
f Pemahaman Alkitab secara penemuan memerlukan mempelajari isi Alkitab

dan menyelaraskan hidup seseorang dengan pengajaran ini.
g Roh Kudus akan memungkinkan semua orang Kristenmengerti kebenaran Allah.

Berbagai Pendekatan pada Pemahaman Alkitab Secara Penemuan

Tujuan 3. Menandai dengan tepat bagan yang memperlihatkan dua pendekatan
terhadap pemahaman Alkitab secara penemuan.

Dalam bagian sebelum ini kita melihat bagaimana pemahaman Alkitab se-
cara penemuan menyangkut empat langkah yang dapat diringkas sebagai berikut:

I. Menentukan kebutuhan hidup
2. Menemukan kebenaran Alkitabiah
3. Menetapkan bagaimana menerapkan kebenaran Alkitabiah pada

kebutuhan hidup
4. Melakukan (melaksanakan) Firman Tuhan dalam kehidupan nyata.
Urutan yang dipakai untuk melaksanakan langkah-langkah ini menentukan

pendekatan yang dipakai. Untuk tujuan belajar kita, kedua pendekatan
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diusulkan: pendekatan sistematis dan pendekatan secara kebutuhan hidup.
Pendekatan sistematis dapat digam bal "an sebagai beri kut:

DIENEMUKAN
KEBENARAN
ALKITAB.-•-+

••..
MENENTUKAN
KEBUTUHAN
DAN MASALAH
MANUSIA

MEMUTUSKAN BAGAI-
MANA MENERAPKAN
KEBENARAN DALAM
KEHIDUPAN....

MELAKUKA\J
KEBENARAN ALLAH
DALAM KEHI JUPAN

I'endekatan ini disebut sistematis sebab memakai suar u I~I-ndckatan
vivtcmat is terhadap hal menelaah Alkitab. Saudara memilih buku at au bagian
Alku.ib dan mempelajai inya untuk mengetahui kebenaran apa cah yang
dinyatakan Allah dalam bagian itu. Kemudian saudara bertanya pad" din ~en-
din: Bagaimana kebenaran ini berlaku dalam kebutuhan hidupku? vkhirnya,
vaud Ira melaksanakan penemuan saudara!

Pendekatan secara kebutuhan hidup agak berbeda dan dapat dig unbarkan
vebajai berikut:

~

INENTUKAN
KEBUTUHAN DAN
M':'SALAH HIDUP ••......• MENEMUKAN

KEBENARAN
ALKITAB

MEMUTUSKAN BAGAI-
MANA MENERAPKAN
KEBENARAN DALAM
KEHIDUPAN.-..

MELAKUKAN
KEBENARAN !ILLAH
DALAM KEf-,1;iUPAN
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Ketika mengikuti pendekatan ini saudara mulai dengan menyelidiki
masalah-masalah yang berhubungan dengan kehidupan, dengan mengenali
kebutuhan dan minat saudara. Langkah berikutnya adalah mencari ajaran-
ajaran Alkitab yang berlaku untuk kebutuhan itu atau menjadi dasar untuk
memecahkan masalah. Kemudian saudara mengaitkan apa yang saudara
temukan dalam pemahaman Alkitab dengan kebutuhan hidup saudara. Hal ini
membentuk suatu dasar untuk memecahkan masalah kehidupan saudara. Pada
langkah terakhir saudara melaksanakan kesimpulan saudara.

Perbedaan dasar antara dua pendekatan ini adalah apakah saudara mulai
dengan kebutuhan saudara dan bergerak menuju pandangan Allah atau apakah
saudara mulai dengan pendekatan sistematis pada Alkitab dan bergerak menuju
kebutuhan hidup. Kedua pendekatan ini benar dan dapat digunakan.
Pendekatan sistematis cenderung menghasilkan pengetahuan yang lebih dalam
mengenai bagian yang dipelajari, tetapi mungkin tidak berisi ajaran Alkitab
sepenuhnya tentang masalah yang ingin dipecahkan. Pendekatan secara
kebutuhan hidup dapat mendorong saudara untuk memikirkan bidang ajaran
Alkitabiah yang lebih luas tentang suatu masalah, tetapi mungkin tidak men-
dorong saudara untuk mempelajari bidang kebenaran ilahi di mana saudara
tidak merasakan masalah atau kebutuhan yang penting. Karena alasan ini,
banyak sarjana Alkitab menyenangi pendekatan sistematis.

5 Tulislah keterangan yang tepat di dalam bagan di bawah ini yang memper-
lihatkan urutan prosedur yang tepat untuk setiap pendekatan dalam pemahaman
Alkitab secara penemuan, berdasarkan pembicaraan kita dalam bagian di atas.

a Pendekatan Sistematis
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b P ndekatan Secara Kebutuhan Hidup

PEM "-HAMAN ALKITAB SECARA INDUKTIF

Tugas-Tugas Pemahaman Alkitab Secara Induktif

Tuj u, .n 4. Memilih pernyataan yang menerangkan dengan tepat U, gas-tugus
pemahaman Alkitab secara induktif.

l-, Ita telah melihat dalarn dua pendekatan terhadap pernaharn.i 1 Alkitab
vccai I penemuan hahwa seseorang harm mencari kebenaran Alkit an .ih untuk
diriny d dan kemudian berusaha memimpin orang lain menemukan ~l benaran
Alkit.ibiah bagi diri mereka. Dalam usaha kita menolong orang lain me nernukan
kebenaran Alkitabiah kita menggunakan suatu pendekatan yang ditumpuk
vebag.u pemahaman Alkitab secara induktif.

I cmaharnan Alkitab secara induktif adalah suatu metode belajar Alkitab
dcngan meneliti secara saksama apa yang dikatakan ayat-ayat itu, mc igerti arti
dari apa yang dikatakan, dan menerapkan kebenaran itu dalam hidup (dn waktu
kita " karang ini. Hal ini melibatkan penelitian langsung pada ayat-aya Alkitab,
penat-iran apa yang diterangkan, dan penerapan kebenaran yang di iyatakan
dal arli hidup kita.

I'emahaman Alkitab secara induktif melibatkan kita dalam c ua tugas
paku ~. 1) menemukan pesan yang Allah maksudkan untuk pem bae: asli dan
2) mc -entukan bagaimana menerapkan pesan ini dengan tepat dalam l idup kita
sekar ,I ngo Dalam tugas pertama, saudara dan saya berusaha mendeng: rkan apa
yang I,firmankan Allah kepada mereka yang pertama-tama menerii na pesan
itu. Alkitab ditulis puluhan abad yang lalu untuk orang-orang khusus y: ng hidup
dt bi zian dunia khusus dan yang mengerti keadaan tertentu. Untuk
menu ngarkan apa yang mereka dengar, saudara dan saya harus berus, ha untuk
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memahami mereka, waktu mereka, cara hidup mereka dan apa kondisi mereka.
Latar belakang sejarah, ilmu bumi, kebudayaan dan masyarakat mereka adalah
kunci penting yang menolong kita mengerti apa yang mereka ketahui dan
dengar, sewaktu mereka membaca Firman Allah. Banyak kali pesan Alkitab
tidak dapat dimengerti dengan tepat ataupun diterapkan dengan semestinya
dalam hidup kita jika kita tidak mengetahui faktor-faktor ini.

Misalnya, tanpa mengetahui konteks, orang mungkin mengambil suatu
perintah Alkitab dan melakukan sesuatu yang tidak dimaksudkan oleh Tuhan
kita. Hal ini dapat dilihat pada peristiwa di mana Yesus berkata pada seorang
yang ahli dalam hukum Allah, "Pergi dan perbuatlah demikian" (Lukas 10:37).
Tanpa pengetahuan tentang Lukas 10:25-37, orang tidak akan tahu bahwa orang
itu baru bertanya apa yang harus ia kerjakan untuk memperoleh hidup kekal.
Ataupun ia tidak akan mengetahui bahwa pertanyaan ini mendorong Yesus
menceritakan Perumpamaan Orang Samaria yang Baik Hati. Demikianlah, jika
seorang yang menginginkan pembenaran untuk sumpah serapah akan mem-
baca Markus 14:71 dan Lukas 10:37 (yang berhubungan dengan perintah un-
tuk pergi dan berbuat demikian) ia mungkin merasa bahwa ia mempunyai
pembenaran Alkitabiah untuk perbuatan itu. Sudah pasti, ini bukan maksud
pernyataan Yesus dalam Lukas 10:37, tetapi beberapa orang mencoba memutar-
balikkan ayat Alkitab di mana perlu untuk melakukan keinginan mereka. Kita
harus menolak tindakan ini sementara kita memakai kebenaran firman dengan
tepat (II Timotius 2:15).

Tugas kedua melibatkan kita dalam hal menerapkan kebenaran Alkitab
pada hidup kita dalam keadaan, kebudayaan dan situasi kita sendiri. Kita harus
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menvetahui bahwa kita bukanlah orang yang kepadanya kebenai an Allah
diny uakan mula-mula. Firman Tuhan tidak pertama-tama dirujuk ln kepada
kita. Arti Alkitab bagi kita haruslah tumbuh dari artinya yang 11 ula-mula.
Alk: ab tidak mungkin mempunyai arti bagi kita yang tidak dimilik i"ya ketika
dibet ikan pada mulanya. Mencoba memberikan kepada Alkitab aru 'ang baru,
lebih dalam atau lebih penuh daripada yang dimaksudkan Allah pad 1 mulanya
adalah berbahaya dan sering menimbulkan ajaran sesat.

6 L ingkarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR.
a Alkitab diberikan terutama untuk saudara dan saya.
b Pemahaman Alkitab terutama untuk saudara dan saya.
c Ketika kita memiliki pengertian tentang zaman dan latar belak" ng orang-

OI ang yang pertama-tama menerima Firman Allah, kita lebih disi rpkan un-
tu k mengerti pesan yang disampaikan pada mereka.

d Pe-an Alkitab tidak boleh diberikan arti pada masa ini yang tid lk dirnak-
vudkan mula-mula oleh Allah.

e P( maharnan Alkitab secara induktif memerlukan penelitian langsung dari
td~ Alkitabiah yang asli, pcnafsiran tentang apa yang dinyat Ikan, dan
penerapan dalam hidup kita.

Langkah-Langkah untuk Pemahaman Alkitab Secara Induktif

Tuju III 5. Memilih pernyataan yang mengenali secara tepat tig, langkah
pemahaman Alkitab secara induktif.

vletode pemahaman Alkitab secara induktif membawa kita ke d: lam suatu
bagi.m Alkitab untuk menemukan pesan dan artinya. Ada tiga langkah dasar
untuk melakukan metode ini: 1) penelitian, 2) penafsiran, dan 3) p encrapan.

Penelitian meminta membaca bagian Alkitab itu berulang-ular g. Hal ini
menuntut agar kita mencari, melihat, dan memperhatikan apa yat 19 vesung-
guhnva dikatakan. Penelitian menyangkut pemusatan perhatian pada kata-kata,
SUSUl annya dalam kalimat, dan penggunaan tatabahasa. Pertanyaan-i ertanyaan
yang berikut ini dapat menolong saudara menemukan kebenaran di dalarn suatu
bagiun. Siapakah penulisnya? Kepada siapakah pesan ini disampai kan? Apa
yang kita ketahui tentang orang-orang ini? Kapan pesan ini ditulis! Apakah
pesan utama dari buku atau bagian itu? Apa yang sedang dikatak III penulis
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secara umum? Apa yang sedang dikatakannya secara khusus? Bacalah bagian
itu dan telitilah apa yang dikatakannya.

Penafsiran pesan yang ditulis itu melibatkan kita dalam proses menentukan
apa yang dimaksudkan penulis dengan perkataan atau tulisannya. Penulis mem-
punyai suatu pemikiran, gagasan, atau konsepsi dalam pikirannya. Melalui
perantara penulisan, ia mencoba menyampaikan pesan itu kepada mereka yang
akan membaca tulisannya. Kata-kata adalah wahana yang membawa gagasan
dari pikiran penulis ke pikiran pembaca. Gagasan itulah yang harus pembaca
coba mengerti. Setiap pesan tertulis harus ditafsirkan dengan tepat untuk
dimengerti. Penafsiran adalah proses untuk menentukan secara tepat apa yang
dimaksud penulis dengan tulisannya.

Dua langkah ini, penelitian dan penafsiran, membawa kita pada
penyelesaian tugas pertama: menemukan pesan yang dimaksudkan untuk pem-
baca mula-mula. Akan tetapi prosesnya tidak berakhir di sini. Dalam Alkitab
Allah tidak hanya berbicara kepada semula yang kepadanya pesan ini mula-
mula disampaikan tetapi pada kita juga. Kedua Timotius 3:16-17 memberitahu
pada kita bahwa semua ayat Alkitab dipakai secara luas: supaya tiap-tiap
manusia Allah (sepanjang waktu) dapat tumbuh dan menjadi dewasa secara
rohani. Karena itu, tujuan semua pemahaman Alkitab adalah mendengar prinsip
umum yang telah dinyatakan Allah pada kita dan menerapkannya dalam kea-
daan kehidupan kita yang khusus.

Kita menemukan apa yang difirmankan Allah kepada kita dalam Firman-
Nya melalui penerapan kebenaran itu pada hidup dan kebutuhan kita. Ketika
menerapkan Alkitab kita harus mencari perintah-perintah langsung yang
menyebutkan prinsip rohani yang umum yang harus ditaati oleh sekalian orang
Kristen. Kita juga harus mencari janji yang dibuat Allah dan syarat yang harus
dipenuhi untuk menerima janji itu. Kita harus mencari contoh-contoh, baik
yang positif maupun negatif, yang dapat bertindak sebagai pembimbing untuk
kita. Kadang-kadang kehendak Allah dinyatakan dengan tegas, sedang di lain
waktu kehendak itu berbentuk prinsip yang harus dihubungkan dengan kea-
daan kita. Beberapa bagian Alkitab memperkenalkan sikap dan perilaku yang
berdosa. Kita harus bertanya pada diri sendiri bagaimana bagian ini dapat
diterapkan dalam hidup kita. Jika ayat-ayat itu menunjukkan kesalahan dosa
yang nampak dalam hidup kita, maka kita harus bertindak dengan cepat un-
tuk membuangnya. Dan kita harus berusaha untuk menemukan apakah ada
hal-hal yang seharusnya kita lakukan tetapi yang sedang kita abaikan. Penerapan
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kebenaran Alkitabiah dalam hidup kita menuntut menghubungkann ya dengan
situa-i kehidupan kita sekarang ini.

7-11 Lingkarilah huruf di depan setiap jawaban yang benar untuk pertanyaan
di bawah ini, berdasarkan pembahasan kita dalam bagian ini.

7 Berapakah langkah yang ada dalam pemahaman Alkitab secara induktif?
a) Dua
b) Tiga
c) Empat
d) Lima

8 Yang manakah dari pernyataan di bawah ini yang TIDAK terrnas uk. dalam
penelitian?
a) Pembacaan
b) P( ncarian
c) Pembahasan
d) Pt rhatian

9 Tujuan penelitian nas Alkitab adalah untuk
a) menemukan apa yang dikatakan penulis.
b) menentukan apakah nas itu berisi suatu pesan.
c) mencari cara-cara untuk menerapkan kebenaran dalam hidup k ta.
d) mendapat kesalahan dalam pekerjaan si penulis.

10 1 ujuan penafsiran adalah
a) menentukan bagaimana menerapkan pesan itu.
b) menemukan kata-kata apa yang digunakan penulis.
c) memutuskan apa yang harus dilakukan tentang pesan itu.
d) menentukan apa yang dimaksudkan oleh penulis dengan tulisannya.

11 1 .ijuan penerapan adalah untuk:
a) menemukan apa yang sedang dikatakan Allah pada kita dalam Alkitab.
b) menentukan apa arti sebuah nas Alkitab.
c) rru nemukan apa yang dikatakan oleh sebuah nas Alkitab.
d) memutuskan mengapa penulis menuliskan pesan itu.
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12 TUGAS PILIHAN. Untuk memberikan sedikit latihan kepada saudara
dalam melaksanakan pemahaman Alkitab secara induktif, kami telah
menyiapkan tugas pilihan ini. Bacalah kitab Nabi Yunus sedikitnya tiga kali.
Tulislah jawaban untuk pertanyaan yang diberikan dalam pembahasan tentang
penelitian. Kemudian carilah dua atau tiga pernyataan dalam kitab itu yang
menjelaskan suatu aspek kodrat dan perangai Allah dan tulislah di buku catatan
saudara. Apakah yang dikatakan kebenaran-kebenaran ini kepada saudara?
Bagaimana kebenaran ini berhubungan dengan situasi kehidupan saudara
khususnya? Tulislah penerapan ini dalam buku catatan saudara juga.

Pemahaman Alkitab secara induktif dapat diadakan oleh seorang atau
sekelompok. Sementara menyiapkan pemahaman Alkitab untuk mengajar orang
lain saudara akan menggunakan pendekatan pemahaman Alkitab secara in-
duktif. Dan ketika saudara mengajar, saudara akan memimpin orang-orang
yang belajar melalui langkah-langkah pemahaman Alkitab secara induktif.

PERENCANAAN PENGALAMAN BELAJAR

Tujuan 6. Memilih pernyataan yang mengatakan dengan tepat bagaimana
merencanakan pengalaman belajar.

Untuk menolong orang lain menemukan kebenaran Alkitab melalui
pemahaman Alkitab secara induktif saudara akan perlu merencanakan
pengalaman belajar yang efektif. Merencanakan pengalaman belajar yang
memungkinkan pelajar berinteraksi dengan bahan pelajaran dan menemukan
kebenaran Allah tidaklah sukar setelah saudara mengerti bagaimana melakukan-
nya. Bagan di bawah ini memperlihatkan tiga langkah penting yang harus diikuti
dalam merencanakan pengalaman belajar:

MENENTUKAN
TUJUAN
BELAJAR

MENGEVALUASI
KEMAJUAN
PELAJAR

MERANCANG
KEGIATAN
BELAJAR

Tujuan belajar timbul dari minat dan kebutuhan pelajar dan isi bahan yang
dipelajari. Menentukan tujuan belajar adalah menentukan sebelumnya
perubahan yang saudara ingin lihat dalam diri pelajar. Berdasarkan bahan yang
dipelajari dan kebutuhan pelajar, perubahan apakah yang saudara inginkan
terjadi? Tujuan belajar harus menyatakan apa yang seharusnya dapat dilakukan
pelajar setelah pelajaran yang mereka tidak dapat lakukan sebelumnya.
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Perubahan harus terjadi pada setiap bidang yang saudara pelajari di pasal 4
- pengetahuan, sikap, dan perilaku.

Kami telah memberi tujuan pada awal setiap pasal dalam rangkaian pela-
jaran ini. Ini dapat menjadi contoh bagi saudara bagaimana merur iuskan tu-
juan belajar. Pelajarilah tujuan-tujuan itu dengan teliti.

Setelah menentukan perubahan apakah yang saudara inginkan tt rjadi pada
diri pelajar, saudara siap merancang kegiatan yang dapat memungl inkan ter-
jadinya perubahan itu. Tugas di sini adalah memindahkan pelajar dari tempat
ia berada ke tempat yang saudara inginkan dia berada - yaitu tempat yang
disebutkan dalam tujuan belajar. Di sini saudara memilih metode pengajaran
yang cocok, merencanakan tugas belajar, dan memutuskan bagaim ma meng-
gunakan waktu yang ada untuk menghasilkan perubahan yang d inginkan.
Kegiatan ini harus memimpin pelajar untuk berinteraksi dengan bal lan dalam
cara yang berarti. Ia harus dipimpin untuk melihat penerapan yan! mungkin
dari kebenaran itu dalam kehidupan pribadinya.

Karena belajar adalah tujuan situasi belajar-mengajar, maka dularn men-
ciptakan kegiatan belajar haruslah ditekankan apa yang pelajar aka 1 lakukan
dan bukan apa yang guru akan lakukan. Inilah salah satu bagian ienting di
mana kita harus mengingat bahwa pelajar sendiri harus menghadapi bahan pela-
jaran dan berinteraksi dengannya bagi dirinya sendiri. Akibatnya, men -ncanakan
pengalaman belajar memerlukan perencanaan cara-cara untuk mendo rang pela-
jar menemukan dan berinteraksi dengan bahan.

I .angkah terakhir adalah mengevaluasi kemajuan pelajar. Hal ini dilakukan
deng.in membandingkan kemajuan yang ada pada pelajar dengan kemajuan
yang diharapkan. Kemajuan yang diharapkan dinyatakan dalam tu. uan bela-
jar. Sebab itu, tujuan belajar menjadi kriteria untuk menilai kema, uan pela-
jar. Apakah ia membuat perubahan yang diinginkan? Sampai di m makah ia
memnuat perubahan itu?

.\da beberapa cara untuk menentukan apakah perubahan yang c iinginkan
itu benar-benar telah dibuat. Satu cara yang umum adalah memberi ujian.
Perta-iyaan-pertanyaan ujian dapat dibuat secara obyektif, di man, terdapat
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jawaban salah atau benar, atau secara subyektif, di mana pelajar menyatakan
jawabannya dengan kata-katanya sendiri. Benar-salah, pilihan ganda, dan men-
cocokkan jawaban adalah jenis yang obyektif, sementara uraian atau jawaban
singkat adalah jenis yang subyektif.

Cara lain untuk menilai kemajuan pelajar adalah melalui pengamatan
pribadi terhadap perilaku pelajar. Hal ini meminta saudara memperhatikan
apakah pelajar benar-benar menggunakan bahan itu dalam situasi kehidupan
yang nyata.

Saudara dapat juga menentukan kemajuan yang dicapai pelajar melalui
pengalaman belajar dengan jalan wawancara. Sementara saudara berbicara
dengannya, saudara dapat melihat bukti perubahan dan pertumbuhan.
Walaupun ini mungkin adalah hal yang subyektif, namun dapat menjadi cara
yang sah dalam menentukan kemajuan pelajar.

13 Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR.
a Yang terutama diperhatikan dalam pengalaman belajar adalah apa yang

menarik bagi pelajar.
b Pengalaman belajar yang efektif mempertimbangkan baik kebutuhan pela-

jar maupun perubahan yang ingin saudara lihat dalam hidupnya.
c Tujuan belajar menolong kita merencanakan kegiatan yang akan memung-

kinkan pelajar membuat perubahan yang ingin kita lihat mereka perbuat.
d Tujuan belajar memberikan pada kita cara untuk mengukur apakah terjadi

perubahan yang diinginkan atau tidak.
e Oleh karena sifatnya, pengalaman belajar hanya sedikit atau sama sekali tidak

membutuhkan sedikit keterlibatan pelajar di samping mendengar dan menger-
ti isi bahan yang dipelajari.

14 Dalam merencanakan kegiatan belajar, tekanan harus pada
a) prosedur apakah yang akan diikuti guru, atau yang akan dilakukannya.
b) berapa lama kegiatan akan dilakukan dan apakah kegiatan itu akan meme-

nuhi waktu belajar yang ditentukan.
c) apa yang akan dilakukan pelajar, bagaimana mereka akan berinteraksi

dengan bahan.
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15 Kita dapat menilai kemajuan pelajar dengan melakukan hal manakah di
bawah ini, berdasarkan uraian sebelumnya?
a) Menguji mereka untuk melihat apakah mereka mengetahui seca ra harfiah

seluruh bahan yang diberikan.
b) Menguji mereka untuk melihat kemajuan yang sesungguhnya dibundingkan

dt ngan kemajuan yang diinginkan.
c) Membandingkan kemajuan sekarang dengan keadaan mereka pada mulanya.
d) Membandingkan keadaan mereka dengan contoh Kristen yang id eal seperti

dinyatakan dalam tulisan rasul Paulus.
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soal-soal untuk menguji diri

BENAR-SALAH. Tulislah B di depan setiap pernyataan yang BENAR, dan
S jika SALAH.

1 Menurut pelajaran ini, empat kegiatan yang menegaskan dengan
memuaskan tugas mengajar adalah: bercerita, menyebutkan fakta-fakta,
menerangkan peristiwa, dan menjelaskan keterangan.

2 Para peneliti tidak lagi mementingkan tugas mengajar karena belajar
secara penemuan berarti pelajar-pelajar mengajar diri sendiri.

3 Tugas mengajar melibatkan penciptaan lingkungan belajar, mendorong
pelajar untuk belajar, dan membimbing pelajar untuk menemukan
pengetahuan.

.... 4 Menyusun kesempatan belajar, merencanakan kegiatan yang menun-
tut pelajar berinteraksi dengan bahan dan merencanakan pengalaman
belajar yang membawa perubahan adalah fungsi tugas mengajar.

5 Perubahan perilaku menyatakan bahwa belajar telah terjadi.

6 Pemahaman Alkitab secara penemuan menyatakan bahwa pelajar
menemukan kebenaran yang tidak pernah ada sebelumnya.

7 Dalam pemahaman Alkitab secara penemuan pelajar menyelidiki
Alkitab untuk mempelajari apa yang Allah nyatakan supaya mereka
dapat menanggapi dengan ketaatan.

8 Roh Kudus memungkinkan pelajar mengerti kebenaran Allah dalam
metode belajar secara penemuan.

9 Belajar terjadi dalam metode belajar secara penemuan hanya jika keem-
pat langkah belajar diikuti dalam urutannya.

10 Pendekatan secara sistematis dalam pemahaman Alkitab membutuhkan
hal mempelajari apa yang dinyatakan dengan tepat dalam suatu bagian
Alkitab, mengetahui penerapannya dalam kehidupan, dan melaksana-
kan penemuan itu.
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.... 11 Pendekatan secara kebutuhan hidup melibatkan hal mengeri: li kebu-
tuhan dan minat, menemukan ajaran Alkitab yang berhubung ar dengan
dan dapat memecahkan masalah-masalah, dan menerapkan ke "enaran
ItU .

.... 12 Pemahaman Alkitab secara induktif melibatkan dua tuga: dasar:
I) menemukan apa yang Allah maksudkan bagi kita dalam pev ahyuan
Alkitab dan 2) menentukan apakah hal itu ada hubungan khusus dengan
kita .

.... 13 Menurut pelajaran ini, terdapat tiga langkah dasar untuk pem iharnan
Alkitab secara induktif: 1) penelitian; 2) penafsiran; dan 3) pen :rapan .

.... 14 ....etelah menentukan minat dan keperluan pelajar, saudara dapat 'neren-
.anakan pengalaman belajar yang efektif dengan menentukar tujuan
belajar, merencanakan kegiatan belajar yang cocok, dan ke nudian
menilai kemajuan pelajar.

.... 15 I>alam pengalaman belajar yang berarti, tekanan harus pada p "isedur
.ang akan diikuti guru, apa yang akan dikerjakannya.

Jik.i lau saudara mempelajari buku ini sebagai pengikut kursus su r at-
mer vurat dengan Lembaga Kursus Tertulis Internasional, sebelum me an-
jutk.in dengan Pasal 8, kerjakanlah Catatan Siswa untuk Unit 2. Kcm-
bah! an Catatan Siswa itu kepada Pengasuh LKTI untuk diperil ,3.

Alai rat kantornya terdapat pada halaman terakhir Catatan Siswa
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

8 c) Pembahasan

1 b) Membimbing
c) Menyusun
e) Mcndorong

f) Merencanakan
g) Menciptakan
i) Memudahkan

9 a) menemukan apa yang dikatakan penulis.

2 a membimbing.
b menemukan, menerapkan

10 d) Menentukan apa yang dimaksudkan oleh penulis dengan tulisannya.

3 Jawaban saudara mungkin berbeda dengan saya, tetapi jawaban itu
seharusnya mengandung gagasan yang sama. Perubahan menunjukkan
bahwa pelajar telah mendengar dan mengerti pesan serta menerapkan apa
yang dipelajarinya. Perubahan menunjukkan bahwa belajar telah terjadi.

11 a) menemukan apa yang sedang dikatakan Allah pada kita dalam Alkitab.

4 a Salah
b Benar e Salah
c Benar f Benar
d Salah g Benar

12 Jawaban saudara.

5 a Menemukan kebenaran Alkitab.
Menentukan kebutuhan dan masalah manusia.
Memutuskan bagaimana menerapkan kebenaran dalam kehidupan.
Melakukan kebenaran Allah dalam kehidupan.

b Menentukan kebutuhan dan masalah kehidupan.
Menemukan kebenaran Alkitab.
Memutuskan bagaimana menerapkan kebenaran dalam kehidupan.
Melakukan kebenaran Allah dalam kehidupan.
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13 a Salah
b Benar
c Benar
d Benar
eSalah

6 a Salah
b Benar
c Benar
d Benar
e Salah

14 c, Apa yang akan dilakukan pelajar, bagaimana mereka akan bel interaksi
dengan bahan.

7 bi Tiga

15 b Menguji mereka untuk melihat kemajuan yang sesungguhny I.

c) Membandingkan kemajuan sekarang.
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~@@&1D ®
Bertumbuh
dalam Keluarga

Pada suatu siang yang panas, Juan sibuk memperbaiki mobil. ['I dekat-
nya 1\1anuel melihat ayahnya bekerja. Alat yang digunakan Juan meleset
menyebabkan tangannya sakit dan ia berteriak kesakitan. Keesokan] larinya,
Manuel berpura-pura memperbaiki sepedanya dengan alat yang sar la yang
digunakan oleh ayahnya. Maria sedang melihat ia bermain ketika alat itu juga
meleset dari tangannya. Maria mendengar Manuel berteriak mengucapk ln kata-
kata St perti yang dikatakan ayahnya kemarin.

Sore harinya Maria menceritakan pada Juan apa yang terjadi dengan
Manuel. Mereka membicarakan pentingnya pengaruh pribadi mereka dalam
kehiduian anak mereka itu. Karena kedua orang tua itu ingin Manuel bertum-
buh me njadi orang dewasa yang bertanggung jawab dan teratur, men ka ber-
doa bel -arna-sarna agar Tuhan akan selalu menolong mereka memberik an con-
toh yang baik bagi anak mereka.

M ungkin saudara pernah mengalami hal yang sama dalam rumah tangga
saudar r . Dapatkah saudara mengingat kembali bagaimana saudara meniru
sesuatu yang saudara lihat orang tua saudara lakukan? Mungkin sauda a telah
melihat salah seorang anak saudara menirukan tingkah laku saudara. Pasal ini
adalah rentang pengasuhan yang terjadi di dalarn rumah tangga. l ujuan
pengasuhan adalah menolong orang berkembang menuju keutuhan dan ~edewa-
saan dalam keserupaan dengan Kristus. Keluarga adalah tempat yang erpen-
ting di mana pengasuhan terjadi. Firman Allah banyak berbicara tentang pokok
penting mi yang dapat memberikan arah dalam hidup dan pelayanan Sc udara.
Kiranya pentingnya hal ini berkenan pada saudara sementara saudara be rusaha
membal gun tubuh Kristus melalui bermacam-macam pelayanan penga -uhan.
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ikhtisar pasal

Pandangan Alkitabiah tentang Pernikahan
Sifat Keluarga

tujuan pasal

Setelah saudara menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:

• Membahas pandangan Alkitabiah tentang pernikahan.

• Menerangkan bagaimana menolong pertumbuhan pernikahan.

• Menerangkan dua tugas utama orang tua Kristen.

• Menerangkan dua jenis pengalaman yang menyokong pengasuhan kehidupan
keluarga.

kegiatan belajar

1. Pelajarilah pasal ini menurut prosedur yang diuraikan di pasal 1.

2. Setelah saudara menyelesaikan bagian uraian pasal, kerjakanlah soal-soal
untuk menguji diri kemudian periksalah jawaban saudara.
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uraian pasal

PAl\DANGAN ALKITABlAH TENTANG PERNIKAHAN

Rencana Allah

Tuju, n I Mengenali tujuan Allah dalam menciptakan manusia, I) igaimana
manusia berbeda dari ciptaan yang lain, mengapa wanita ri ciptakan,
konsep saling menolong dari pernikahan dan tujuan keiuarga.

I rua pasal pertama dalam kitab Kejadian menceritakan karya ]1<'r1Ciptaan
Allah yang mengagumkan. Ini termasuk penciptaan langit dan bumi. Penem-
patan matahari, bulan dan bintang di langit oleh Allah dan tujuan ben Ja-benda
itu di .yatakan. Kita mempelajari bahwa la memenuhi bumi dengan berbagai
jenis I .irnbuh-tumbuhan yang indah dan berbeda, setiap jenis rnampi berkern-
bang biak sendiri. Selain itu, kita melihat bahwa la memenuhi dara an, laut,
dan lungit dengan serbaneka makhluk yang indah, membawa selun 11karya-
Nya h.unpir pada kesempurnaan. Kemudian, ketika la meninjau kem b :IIisemua
yang elah dilakukan-Nya, Allah berkata bahwa semuanya sangat luik.

1\ irya ciptaan utama yang terakhir dilakukan Allah adalah men .iptakan
manu: la. Manusia diciptakan menurut gambar Penciptanya. Sampa i <,aat ini,
Allah ielum menciptakan makhluk atau tumbuhan seperti Dia. Aka r tetapi,
sekara 19, dari debu tanah Allah membentuk tubuh dan menghernbusk ln hidup
ke dal imnya. Makhluk ini, serupa dengan gambar Sang Pencipta, adalah
manu-ia. Manusia berbeda dari semua makhluk lain, sebab ia adalah nakhluk
berakhlak; ia mempunyai kemampuan untuk mengetahui dan mernilil antara
yang t, lik dan jahat. Dalam hal ini ia seperti Penciptanya. Ia juga mr: Irpunyai
kemampuan untuk berkomunikasi dengan Allah.
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Manusia berbeda dari makhluk yang lain tidak hanya karena ia berakhlak,
tetapi karena dia sendirian. Semua makhluk lain diciptakan berpasangan, jan-
tan dan betina, tetapi manusia bekerja di Taman Firdaus seorang diri. Kemu-
dian Allah berkata, "Tidak baik, kalau manusia itu seorang diri saja. Aku akan
menjadikan penolong baginya, yang sepadan dengan dia" (Kejadian 2:18).
Demikianlah, Allah mengambil sebagian dari rusuk laki-laki dan menciptakan
wanita untuk menjadi temannya. Wanita adalah penolongnya dan turut
mengambil tanggung jawab memelihara Taman itu. Wanita harus melengkapi
usaha suaminya, memberikan persahabatan baginya dan bersama dengan dia
memenuhi bumi.

Allah menciptakan manusia dengan cara yang khusus untuk tujuan khusus:
la dapat menanggapi kasih Allah dan memuliakan Dia. Lagi pula, kita mempela-
jari bahwa Allah menciptakan sepasang manusia itu dengan kemampuan un-
tuk mempunyai hubungan yang khusus. Hubungan suami-isteri direncanakan
untuk menjadi hubungan dasar dalam keluarga dan memberikan identitas
masyarakat. Karena Allah menciptakan laki-laki dan wanita untuk satu sama
lain, kita melihat bahwa Ialah yang merencanakan keluarga.

Kisah di kitab Kejadian menekankan bahwa hubungan suami-isteri adalah
hubungan saling menolong. Allah bermaksud agar suami dan isteri hidup
bersama-sama dengan sedemikian rupa sehingga kebutuhan setiap orang dapat
terpenuhi. Mereka memiliki kemampuan untuk berhubungan dan berbagi
pengalaman hidup secara emosi, intelektual, dan rohani. Tambahan pula, per-
nikahan membolehkan hubungan jasmani yang paling intim antara pasangan
itu. Allah memberkati persatuan ini dan memungkinkan untuk pria dan wanita
berkembang biak dan memenuhi bumi.

Dengan demikian kita melihat bahwa selain dari memelihara ciptaan dan
kebutuhan satu sama lain, tujuan Allah untuk Adam dan Hawa adalah supaya
mempunyai anak. Kesanggupan untuk melahirkan dan membesarkan anak-anak
adalah fungsi yang wajar dari manusia. Sedangkan Adam dan Hawa harus mem-
punyai hubungan yang paling intim satu sama lain, mereka juga harus mengem-
bangkan hubungan kasih dengan anak-anak mereka. Sebagai orang tua, mereka
harus menyediakan lingkungan keluarga di mana mereka dapat mengasuh anak-
anak mereka dalam takut akan Allah, dan dalam ajaran-Nya. Hidup dan ajaran
mereka harus menjadi ungkapan kasih dan percaya mereka kepada Allah.
Dengan cara ini anak mereka akan memiliki panutan yang tepat. Dengan itu
anak-anak dapat bertumbuh ke arah kedewasaan dan akhirnya membesarkan
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"cit arga mereka sendiri dengan prinsip-prinsip sama yang telah m -rnbimbing
oral g tua mereka.

Dengan jelas Alkitab memperlihatkan bahwa dari awal sejarah r engasuhan
ada. ih bagian penting dalam hubungan suami-isteri dan hubungan anak-orang
tua Alkitab juga menyatakan bahwa pengasuhan dalam keluarga adalah ren-
can. Allah. Melalui ajaran dan contoh, pola kehidupan keluarga muncul dari
Alk i:ab. Hal ini diringkas dengan baik dalam kitab Amsal 22:6, "Didiklah orang
mud.i menurut jalan yang patut baginya, maka pada masa tuanya p rn ia tidak
akan menyimpang daripada jalan itu." Yang dianjurkan ialah All ah meren-
cana "an keluarga untuk menyediakan h ubungan pengasuhan yang menolong
supa va setiap pribadi dapat berkembang ke arah keutuhan dan rn :nemukan
kepi asan.

1-5 f3erdasarkan uraian di atas, lingkarilah huruf di depan jawaban ~.mg benar
untuk setiap pernyataan di bawah ini.

1 TI juan Allah dalam menciptakan manusia adalah (pilihlah jawaban yang
terb.i k).
a) m nyediakan pemeliharaan untuk hasil ciptaan.
b) nn nciptakan seorang yang dapat menanggapi petunjuk-Nya dan m -rnuliakan

Di l.

c) ag.ir mereka memenuhi bumi.

2 D, lam hal (hal-hal) apakah manusia berbeda dari semua ciptaan ~ang lain?
a) Duri semua makhluk lain hanya manusia sendirilah yang memilik I kemam-

pu.in berpikir.
b) Manusia diciptakan menurut gambar Allah.
c) Mvnusia berbeda dari makhluk-makhluk lain hanya karena ia mak iluk yang

ler h rumit.

3 All ih menciptakan wanita karena semua alasan di bawah kecuali satu.
Ling] irilah huruf di depan pernyataan yang TIDAK dinyatakan dala ['1 uraian
di ata v ,

a) Wanita diciptakan untuk menjadi penolong pria.
b) W: nita yang diciptakan Allah adalah untuk melengkapi kemam r uan pria

dali menolong memenuhi rencana Allah untuk penciptaan.
c) \\J "nita diciptakan untuk menempati peranan yang lebih renda II dalam

su, unan penciptaan.
d) Melalui pengasuhan dan teladan wanita akan menolong membesark an anak-

anak yang takut pada Allah dan dengan demikian menghidupk lI1 umat
ma lusia terus-menerus,
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4 Konsep saling menolong dalam pernikahan adalah bahwa
a) wanita digenapi dalam hubungannya yang lebih rendah terhadap pria.
b) ketika suami-isteri saling memenuhi kebutuhan masing-masing, tujuan Allah

digenapi dalam hubungan itu.
c) bila setiap anggota unit pernikahan menuntut pertolongan dari anggota yang

lain, kebutuhan masing-masing akan terpenuhi.

5 Allah merancang keluarga untuk (lingkarilah huruf di depan pernyataan yang
terlengkap)
a) menyediakan hubungan pengasuhan sementara mannsia mendiami dan

memelihara bumi.
b) mendiami bumi, menikmati hasilnya dan memeliharanya.
c) menyediakan peraturan dan pemerintahan kemasyarakatan untuk manusia

yang telah diciptakan-Nya.

Sifat Pernikahan

Tujuan 2. Mencocokkan kata-kata seperti pengasuhan, perawatan, mengasihi,
keintiman dan kesatuan dengan artinya masing-masing da/am pe/a-
jaran ini.

Hubungan pernikahan adalah begitu khusus sehingga dikenali dalam semua
lingkungan kemasyarakatan dengan cara tertentu. Sering kali pernikahan
sepasang suami-isteri diresmikan dengan upacara sipil atau agama atau dengan
upacara adat. Apakah upacara itu rumit atau sederhana, semacam tatacara
biasanya dilakukan yang secara resmi mengakui pria dan wanita sebagai dasar
unit keluarga: suami dan isteri.

Pernikahan pria dan wanita didasarkan pada beberapa harapan dan janji
di antara mereka. Jika saudara meninjau dengan teliti Kejadian 1:26-28 dan
2:20-25 saudara akan menemukan beberapa faktor yang memberikan ciri pada
hubungan pernikahan.

1. Pernikahan ditetapkan oleh Allah sebagai hubungan antara seorang pria
dan wanita saja. Secara khusus Allah merencanakan mereka bagi satu sama
lain. Inilah aturan seksual yang wajar yang dimaksudkan Allah.

2. Pernikahan adalah hubungan intim yang dipandang sebagai "kesatuan"
antara pria dan wanita. Hal ini dinyatakan dengan cara Allah menciptakan
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wanit , dari sebagian lambung pria. Inilah ilustrasi yang sangat bagus l ari kesa-
tuan \ mg harus ditemukan dalam pernikahan. Adam melihat Hawt sebagai
bagiar penting dari tubuhnya sendiri. Ketika Allah menciptakan tubu i Hawa,
la meu. iptakan tubuh itu berbeda dari tubuh yang telah dibentuk-Nya untuk
Adan, Perbedaan ini dalam tubuh mereka mempersiapkan mereka un uk kein-
timan asmani satu sama lain. Dalam setiap cara Allah menciptakan masing-
masin! untuk hubungan intim dengan yang lain.

3. Pernikahan adalah hubungan monogami. Walaupun beberapa
kebud: yaan mengenal dan mengizinkan perkawinan poligami, Alku ib tidak
memp- -Iihatkan bahwa hal ini terjadi dalam kasus Adam dan Hawa. Pe rekanan
utama .ang terlihat dalam Alkitab adalah bahwa Allah bermaksud sur aya per-
nikah" ] terjadi antara seorang pria dan seorang wanita.

4 Pernikahan adalah hubungan yang tetap. Suami-isteri dipersau l .m sam-
pai sai rh seorang dari mereka meninggal dunia. Dalam pernikahan mereka
diperv, ukan sebagai suatu daging dalam perjanjian di hadapan Allah, lan per-
janjian ItU mengikat di antara mereka selama mereka hidup.

5 Pernikahan menandai mulainya kesatuan keluarga baru. Ketika 'emang
pria d .n wanita dipersatukan sebagai suami-isteri, suatu keluan a baru
ditetap an dengan identitas yang berbeda dari keluarga di mana mereka masing-
masing dilahirkan dan dibesarkan. Lagi pula, masyarakat mengakui ~vluarga
baru irii dan undang-undang pernikahan serta harta benda diterapkan se I arang.
Dalam beberapa kebudayaan suami-isteri baru ini tidak lagi hidup h -rsarna-
sama d.rigan orang tua mereka. Mereka membangun rumah tangga -) HU dan
mempu nyai anak-anak.

6 Pernikahan adalah hubungan kepercayaan yang menyeru ngkan,
Seharu nya tidak ada rasa malu antara suami-isteri. Alkitab memper I hatkan
hal ini Ji kitab Kejadian 2:25. Meskipun mereka telanjang, Adam dali Hawa
tidak m .rasa malu. Mereka menyadari perbedaan mereka, tetapi merek. benar-
benar I'uas dalam kesucian dan ketulusan penyerahan mereka satu kepa la yang
lain.

Ddi i kisah di kitab Kejadian jelaslah bahwa Allah rnerencanak.r i suatu
hubung.tn yang intim, penuh cinta dan memuaskan yang diinginkan-N, a agar
dinikm.iti bersama oleh suami-isteri. Hubungan ini untuk menyatak:t 1 kasih
dan m. nyediakan dasar untuk pengasuhan dan saling mernperh atik an.
Lingku ugan semacam ini akan menjadi latar belakang wajar di mall: l anak-
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anak dapat dibesarkan untuk menghargai berkat Tuhan atas rumah tangga dan
setiap aspek kehidupan mereka.

6 Cocokkan setiap kata (di sebelah kanan) dengan definisi atau arti yang tepat
(di sebelah kiri) sebagaimana digunakan di dalam uraian.

oo •• a Menunjukkan cara bagaimana sepasang suami-isteri
memperhatikan kebutuhan satu sama lain. Juga mem-
bicarakan tentang perhatian seorang.

b Menunjukkan keakraban dan keintiman yang terjadi
dalam ikatan pernikahan.

c Menunjukkan tenggang rasa yang dimiliki seseorang
untuk pasangannya. Juga mengacu kepada latihan,
kedisiplinan dan nafkah untuk anak-anak.

d Menunjukkan pergaulan dekat, keakraban atau
hubungan; yang bersifat sangat pribadi.

e Menunjukkan ungkapan kasih sayang, kelembutan,
dan kesetiaan seorang terhadap yang lain.

Pengasuhan dalam Pernikahan

1) Pengasuhan
2) Perawatan
3) Mengasihi
4) Keintiman
5) Kesatuan

Tujuan 3. Mengenali perilaku suami-isteri yang mengasuh pernikahan.

Hubungan pernikahan yang mula-mula ditetapkan oleh Allah dan
ditegaskan lagi oleh Adam dan Hawa setelah dosa mereka berlanjut sampai
sekarang. Rasul Paulus mengajarkan bahwa suami adalah kepala, atau pemim-
pin, isteri dan keluarga (l Korintus 11:3). Ia juga menegaskan bahwa suami
dan ayah pada dasarnya bertanggung jawab menyediakan kebutuhan keluarga
mereka. Jika suami tidak menyokong keluarganya, ia dianggap lebih buruk
daripada orang yang tidak percaya kepada Allah (l Timotius 5:8). Jangan kita
lupa bahwa Rasul Paulus berbicara pada suami-isteri Kristen dalam ayat-ayat ini.
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Kisah Adam dan Hawa yang kita teliti di Kejadian I dan 2 (i lanjutkan
di p,1<al 3 dan 4. Ketika membaca pasal-pasal ini, saudara akan meh hat bahwa
Ada III dan Hawa membuat kesalahan serius yang mempengaruhi ~,(1iap aspek
kehi .Iupan mereka. Mereka tidak dapat lagi tinggal di Taman Firda I'l di mana
terdapat makanan berlimpah-limpah dan bunga-bunga yang indah. K arena dosa
men-ka yang tidak taat pada perintah Allah mereka terpaksa dikelu irkan dari
taman Firdaus dan hidup serta bekerja di tempat yang ditumbuhi duri-duri.
Sekal ang mereka harus bekerja keras dan membanting tulang hanya l ntuk men-
dapa I kan makanan dan tempat tinggal. Kedudukan mereka ber hubungan
deng.m susunan penciptaan telah berubah. Daripada bertanggung jaw ib atasnya
mereka telah menjadi budaknya. Karena dosa ini, hubungan mereka satu sama
lain berubah juga. Hawa telah diciptakan untuk menjadi penolong uarninya,
tetap sekarang Allah menempatkan Adam sebagai pemimpin keluarga. Tam-
baha 1 pula, Hawa akan mengalami banyak penderitaan bila ia melahii ~an anak.
Kare-ia dosa Adam tanah dikutuk. Kelimpahan yang diketahuinya .ti Taman
Fird- us hilang. Untuk selanjutnya ia harus bekerja keras untuk fil .nyokong
isteri Jan keluarganya. Dosa juga menjadi penyebab persoalan-persc alan yang
munc ul dalam hubungan pernikahan mereka.
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Hubungan pernikahan dianggap Allah sebagai hubungan yang suci. Yesus
mengacu kepada hubungan suami-isteri sebagai hubungan di mana Allah telah
menggabungkan dua manusia bersama-sama (Markus 10:9). Karena Allah men-
ciptakan semua hal menjadi baik, kita dapat menyimpulkan bahwa pernikahan
dimaksudkan menjadi persekutuan yang baik. Allah bukan hanya menetapkan
pernikahan, tetapi Ia juga memberikan petunjuk dalam Firman-Nya bagi suami
dan isteri tentang bagaimana mereka dapat hidup bersama dan menjadikan
rumah tangga mereka lebih bahagia.

Adalah penting sekali bahwa orang yang menikah mempelajari ajaran dasar
Firman Allah tentang pernikahan jika mereka hendak memiliki hubungan
pengasuhan yang penuh cinta. Petunjuk-petunjuk khusus diberikan kepada
suami-isteri, mengajar mereka bagaimana hidup saling menghormati dan
berguna sebagai orang-orang Kristen. Marilah kita pertama-tama mempertim-
bangkan pengajaran yang diberikan kepada para suami.

Petunjuk bagi Suami

Dalam pembicaraannya tentang hubungan keluarga, Rasul Paulus meng-
ingatkan setiap suami untuk mencintai isterinya dengan cara yang menuruti pola
kasih Yesus kepada gereja-Nya. Bila sungguh-sungguh mencintai seorang,
saudara dengan tulus hati memperhatikan orang itu dan hanya ingin yang ter-
baik baginya. Cinta saudara akan menyebabkan saudara berusaha dengan
segenap kekuatan untuk memelihara dan memikirkan kesejahteraannya terlebih
dulu daripada kesejahteraan diri sendiri. Kristus memperlihatkan kasih-Nya bagi
jemaat dengan mati untuk menebus mereka yang dikasihi-Nya dan membuat
mereka berkenan kepada diri-Nya. Suami harus memiliki sikap perhatian ini
juga.

Pria yang mencintai isteri dan keluarganya bekerja untuk menyokong
mereka. la mempergunakan ketrampilan dan kemampuannya untuk menye-
diakan pangan, papan, dan sandang bagi mereka. Seorang suami yang mengasihi
tidak akan melupakan atau mengabaikan tanggung jawabnya terhadap keluarga.

Suami yang mengasihi memperhatikan perasaan isterinya. Suami yang
mengasihi isterinya tidak akan berbicara atau berpikir yang buruk tentang dia.
Sebaliknya, ia berkata dan berbuat hal-hal yang mengungkapkan kasihnya bagi
<lta. la tidak mencaci maki kesalahan dan kekurangan isterinya, tetapi dengan
sabar dan kasih ia mencoba menolong isterinya menemukan penyelesaian bagi
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mas diah-masalah ini. Pengertian dan kesabarannya menciptakan ingkungan
yanr baik di mana perbaikan mungkin sekali akan terjadi.

Seorang suami yang benar-benar mengasihi isterinya cukup men-perhatikan
dia untuk mengerti kebutuhan emosionalnya. Ia meluangkan waktu untuk mem-
bicai akan masalah-masalahnya. Ia menyatakan kasihnya bagi ist erinya dan
beru-aha sedapat-dapatnya untuk membuatnya merasa aman dalam hubungan-
nya dengan suami. Ia memberikan pada isteri dorongan emosional vang perlu
untuk menolongnya menjadi isteri dan ibu yang lebih baik.

Seseorang yang mencintai isterinya dan menghargai peranan iya dalam
keluarga berusaha mengasuhnya secara rohani. Isteri seharusnya melihat dalam
diri <uaminya seorang yang mengasihi Allah serta menyediakan cc ntoh yang
haruv diikuti keluarganya dalam melayani dan berbakti pada Allah. 1.1 mengam-
bil pimpinan dalam ibadah keluarga, membantu di lingkungan rumahnya
sebagai tetangga Kristen, melayani di gereja sebagai bagian penting d.iri jemaat,
dan selalu menerapkan Firman Allah dalam situasi kehidupan. Terutama sekali,
ia menyokong isteri dan keluarganya dalam doa, mengucapkan sy ikur pada
Allah karena mereka dan hak istimewa menjadi pemelihara ha -hal yang
berhubungan dengan Allah. Allah senang bila seorang pria memimpin
keluarganya dalam cara ini.

Isteri memperoleh rasa aman dari hubungan pernikahan ini ketika ia
men} adari bahwa ia adalah bagian penting dari kehidupan suaminya (,an bahwa
suam I mengasihinya. Ia memperoleh jaminan tambahan ketika suarrn menyata-
kan kepercayaan pada pendapatnya sewaktu keputusan perlu diambil yang akan
mempengaruhi dia dan keluarga. Suami mengasuh isteri dengan jalan
menghargai dia sebagai orang yang terpenting dalam kehidupannya Pengeta-
huan bahwa isteri dibutuhkan dan diinginkan adalah bagian penting dari
hubu ngan rumah tangga.

( 'ara penting lainnya seorang suami menyediakan sokongan pengasuhan
dan cmta untuk isterinya adalah dengan menolong dia dalam peranrr a sebagai
oranp tua. Suami dan ayah harus mengajar anak-anak bahwa men 'ka harus
mengasihi, menghormati, dan menaati ibu mereka. Suami yang mengasihi tidak
pernah memperbolehkan isterinya dicela atau diperlakukan dengan k .jam oleh
anak-anak. Isteri harus mengetahui bahwa ia memiliki dukungan suami dalam
kelua' ga bila ia menetapkan dan melaksanakan aturan dalam ruma h tangga
ketika ia mendisiplin anak-anak.
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Paulus menekankan tugas suami untuk memperhatikan kebutuhan seksual
isterinya. Dalam I Korintus 7:3-5 ia memerintahkan suami agar tidak menghin-
darkan diri mereka dari kebutuhan seks isteri kecuali dengan persetujuan ber-
sama untuk sementara waktu. Alkitab mengajarkan bahwa keintiman seks
adalah bagian dari perjanjian pernikahan antara suami-isteri, dan ini tidak boleh
digunakan dengan cara negatif dan egois terhadap isteri. Menolak hubungan
seks dengan isteri akan membuka pintu bagi Iblis menggoda baik suami maupun
isteri untuk berbuat dosa dalam hal ini.

Petunjuk bagi Isteri

Isteri juga diberikan petunjuk tentang hubungannya dengan suami. Paulus
mengajarkan bahwa isteri harus tunduk kepada suaminya sendiri (Efesus 5:22).
Dalam konteks ini, pengertiannya adalah bahwa suami menjalankan peranan
sebagai pemimpin dalam keluarga. Isteri menunjukkan ketundukan dengan
mengakui dan menerima peran suaminya sebagai pimpinan, dan dengan
demikian mengakui aturan yang ditetapkan Allah bagi keluarga. Dengan
demikian ia mengakui kekuasaan Allah dalam hidupnya. Ketundukan tidak
dimaksud untuk menyatakan bahwa wanita adalah lebih rendah dari suami,
juga tidak dimaksud memberi izin kepada suami untuk berlaku sebagai orang
lalim terhadap isteri. Ketundukan adalah mengakui peranan yang diberikan
Allah dalam kehidupan berkeluarga. Suami telah diajar untuk memberikan
kasihnya pada isteri, tetapi isteri harus mau menerimanya jika kasih suami hen-
dak menjadi efektif dalam hidupnya.

Isteri mempunyai tugas pengasuhan dalam perkawinan di dalam cara
hubungannya dengan suaminya. Suaminya perlu mengetahui bahwa isteri
menghargai usahanya untuk menyediakan keperluannya. Ia harus menyatakan
penghargaannya terhadap usaha-usaha, persediaan dan perhatian dengan cara-
cara yang membuat suami mengetahui bahwa isteri menyadari segala sesuatu
yang termasuk dalam kepemimpinannya. Ia dapat juga menyokong dengan
memakai secara bijaksana keuangan keluarga yang dipegangnya. Lagi pula,
kemampuannya untuk mendampingi suami dengan setia apabila suami meng-
hadapi persoalan-persoalan akan memberikan dorongan kasih yang diperlukan
pada waktu-waktu yang sulit.
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I steri yang mengasihi berusaha menjadikan rumahnya tempat yang me-
nyenangkan dan tentram bagi suami, Rumah yang bersih, makanan yang
tersedia tepat waktu, dan sikap pengasih yang menyenangkan terhadap tang-
gung jawab rumah tangga menunjukkan pada suami bahwa isterir ya sangat
memperhatikan dia. Isteri yang menghadapi tanggung jawabnya de ngan cara
ini pavti akan mengalami bahwa suaminya juga akan menanggapi der gan sikap
kasih dan perhatian terhadap dirinya.

j -teri Kristen yang berserah akan mengasuh suaminya sewaktu i I memim-
pin n mah tangga dan keluarga dalam berbakti dan melayani Allah. I steri akan
memperlihatkan dukungan terhadap pimpinan suami dengan jal.in sangat
menghargai hal-hal rohani di dalam rumah tangga maupun di gereja. lst en seper-
ti itu ikan menjaga agar hubungan tetap benar dengan Allah supaya t ubungan-
nya dengan suami menjadi lebih baik. Keharmonisan ini dalam rum th tangga
akan menjadi kesaksian yang tepat kepada keluarga mereka tentang kl praktisan
dan I ealitas kehidupan Kristen yang benar dan hal ini akan berbi :ara juga
kepada tetangga mereka. Keharmonisan ini akan membuat pelayanan mereka
kepac a Tuhan di gereja setempat lebih berhasil-guna, karena kehidups n mereka
akan nencerminkan kasih, kedamaian, dan kegembiraan Allah yan g terpan-
car dari kehidupan mereka sehari-hari.

Suami memiliki kebutuhan emosional dan jasmani yang akan dip erhatikan
seorang isteri Kristen. Isteri akan berkeinginan berbuat apa saja ya ng dapat
dilak i.kannya untuk menyokong suaminya, menunjukkan padanya oahwa ia
memperhatikan kebutuhannya dan bahwa suami dapat menganda kan dia.
Dengan kasih isteri akan menyediakan keintiman yang diperlukan untuk
memperkaya hubungannya dengan suaminya. Seperti yang dikatakan Paulus
kepada suami agar menyadari kebutuhan seksual isterinya, ia juga mernberikan
perint ih yang sama bagi isteri tentang kebutuhan seksual suami (J Korintus
7:3-51 Melalui keintiman seksual, isteri dapat mengungkapkan penerimaan
sepenu hnya terhadap suami dan memberikan pada suami kasih sayang nya yang
terdal.irn. Sebaliknya, isteri mungkin akan menemukan bahwa ~etika ia
memenuhi kebutuhan suami, suami akan menanggapi secara po ntif dan
memeruhi kebutuhannya.

Dari penyelidikan bagian kitab Efesus ini, kita melihat bahwa Ahah ingin
agar p.rnikahan dan rumah tangga Kristen itu bahagia dan memuaskan. Tang-
gung jawab untuk ini dibebankan pada suami maupun isteri. Masing-masing
harus I nengasuh hubungan ini dengan saksama dan tekun supaya akar menim-
bulkan rumah tangga yang bahagia dan hidup berkelimpahan bersama.
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7 Berdasarkan pembahasan kita di bagian ini, lingkarilah huruf di depan setiap
pernyataan yang BENAR dalam latihan di bawah ini.
a Para suami mengasuh keluarga ketika mereka menyokong dan menyediakan

kebutuhan hidup.
b Ketika suami menyediakan kebutuhan jasmani anggota keluarganya, ia telah

melakukan semua yang dibutuhkan untuk mengasuh mereka ke arah
keutuhan.

c Pengasuhan termasuk memperhatikan kebutuhan emosi, rohani, intelektual
dan sosial suatu keluarga.

d Suami dan istri tidak perlu mengungkapkan penghargaan serhadap pasangan-
nya; pengasuhan tercapai sepenuhnya ketika mereka melakukan tugas mereka
tanpa memperlihatkan kasih sayang atau mengungkapkan kasih secara
terbuka.

e Pengasuhan diperlihatkan sewaktu suami memberikan dukungannya pada
peranan isteri dalam tugasnya sebagai orang tua.

f Hubungan pernikahan diasuh sewaktu isteri menerima peranan kepemim-
pinan suami, dan ini dikuatkan ketika ia menyatakan penghargaannya
terhadap usaha suami.

g Apakah isteri melakukan pekerjaannya dengan baik, membuat rumahnya
menyenangkan dan bersih, dan mengatur urusan rumah tangga dengan baik
atau tidak bukanlah penting selama ia menerima peranan kepemimpinan
suaminya.

h Pengasuhan terjadi ketika setiap mitra pernikahan menyediakan keintiman
yang perlu untuk memperkaya hubungan pernikahan.

SIFAT KELUARGA

Tujuan 4. Memilih definisi istilah keluarga yang menunjukkan dengan tepat
sifat dan fungsinya.

Ketika kata keluarga disebut, banyak orang berpikir tentang rumah tangga
tempat mereka dilahirkan dan dibesarkan. Jika saudara seorang dewasa yang
tidak tinggal dengan orang tua, mungkin saudara dapat mengingat suatu keja-
dian atau kebiasaan khusus yang dilakukan oleh orang tua saudara ketika
saudara kecil. Jika demikian, peristiwa ini mungkin masih membawa kenangan
yang membahagiakan dalam pikiran saudara. Istilah keluarga memiliki arti
khusus yang membahagiakan bagi banyak orang. Inilah bagian masyarakat tem-
pat kehidupan kita mulai dan masih tetap mempengaruhi kita dalam hal-hal
yang penting.
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Di kitab Kejadian 1:28 saudara melihat bahwa Allah mengingin «an Adam
dan Hawa mempunyai anak. Dalam Alkitab anak-anak dipandang sebagai
bagian dari pusaka dan bel kat Tuhan dalam kehidupan. Mereka adalah upah-
Nya I Mazmur 127:3). Di Amsal 17:6 kita diberitahu bahwa cucu adalah berkat
dan bahwa "kehormatan anak-anak ialah nenek moyang rnerel a" (atau
ketur unan). Rencana Allah bagi keluarga adalah suami dan isteri mel uadi ayah
dan I bu. Inilah sebagaimana ditetapkan-Nya dan hal ini baik dan benar.

.\nak-anak pada umumnya tinggal bersama ayah, ibu serta kakal dan adik
sampai mereka dewasa. Mungkin ada patokan umur dalam kebudayaa 11 saudara
ketik.i anak mulai meninggalkan rumah orang tua dan mendirikan rum ah tangga
mereka sendiri. Sebagai orang dewasa, mereka diharapkan menca: nafkah
mereka sendiri dan menyediakan kebutuhan mereka sendiri. Inilal perkem-
bangan yang lazim dalam hidup.

Akan tetapi, sebelum anak-anak mencapai umur bila mereka biasanya akan
mennrggalkan orang tua, mereka tinggal dalam keluarga. Beberapa ke iudayaan
memiliki peraturan kesatuan keluarga yang berbeda. Anak-anak mungkin
diraw.u oleh orang lain selain orang tuanya. Mungkin paman dan bibi atau
kakek -nenek. Dengan cepat anak-anak belajar siapakah yang bertanggung jawab
bagi kebutuhannya, dan ia mengandalkan mereka untuk makanan, ten pat ting-
gal, p.rlindungan dan keamanan. Orang tua mempunyai tugas dan kewajiban
tertentu terhadap anak-anak selama masa perkembangannya. Akan urapi, bila
anak rnenjadi dewasa, ia mengambil tanggung jawab ini bagi dirinya sendiri.
Orang tua mengajar anak-anak mereka selama masa anak dan rerna ia bagai-
mana mereka harus merawat diri mereka sendiri, bertindak dengan anggung
jawab dan siap untuk peranan mereka sebagai orang dewasa.

K arena sebagian besar waktu manusia hidup sebagai orang dew asa, kita
harm memberikan perhatian dan latihan khusus selama masa sebelurr dewasa.
Pelajaran dasar kehidupan ini biasanya dipelajari di rumah. Guru pertama kita
biasan ya orang tua kita. Ikatan kasih yang kuat dan akrab seharusny 1 dikem-
bangkan antara orang tua dan anak. Ikatan kasih dan perhatian haru, berlan-
jut sel.irna hidup manusia. Hubungan anak-orang tua adalah khusus Sr 'kali dan
memo Tikan arti serta bimbingan untuk seumur hidup ini.
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Kita melihat sifat keluarga dalam setiap kebudayaan. Dalam setiap
kebudayaan itu lingkaran kehidupan dapat diperhatikan. Anak-anak dilahirkan
sebagai bayi yang lemah dan tidak berdaya untuk orang tua mereka. Bila anak
mulai tumbuh dan dewasa, mereka diajarkan pelajaran kehidupan yang pen-
ting untuk masa dewasa. Pada umumnya terdapat ukuran usia ketika anak laki-
laki atau gadis yang menanjak matang dianggap sebagai orang dewasa. Pada
saat itu masing-masing orang diharapkan berkelakuan sebagai anggota
masyarakat dewasa yang bertanggung jawab. Pernikahan orang-orang dewasa
muda itu biasanya menghasilkan anak dan lingkaran ini mulai lagi.

8 Berdasarkan pembahasan kita tentang keluarga, lingkarilah huruf di depan
definisi yang paling tepat tentang istilah keluarga.
a) Istilah keluarga menunjukkan sekelompok orang yang bergabung bersama

karena minat, latar belakang, pendidikan, dan bahasa yang umum
b) Istilah keluarga menunjukkan suatu golongan orang-orang yang bertindak

bersama-sama untuk mencapai kebaikan bersama.
c) Istilah keluarga menunjukkan kesatuan kemasyarakatan manusia yang paling

dasar yang dapat memperanakkan hidup dan menyiapkan serta mempenga-
ruhi manusia itu untuk hidup produktif dan berarti.

Pengasuhan dalam Keluarga

Tujuan 5. Mengenali contoh-contoh lingkungan yang baik, teladan, keterang-
an, situasi belajar-mengajar, dan dasarpemikiran untuk kedisiplinan
dalam pengasuhan keluarga.

Mungkin saudara dapat mengingat pembahasan pada awal pelajaran ini
tentang akibat dosa atas pernikahan. Akibat dosa Adam dan Hawa membawa
masalah serius dalam keluarga mereka sebagai orang tua dan untuk anak-anak
mereka. Ada banyak ide dan pengajaran tentang cara yang baik bagaimana
seharusnya orang tua membesarkan anak-anak mereka. Akan tetapi, bagi orang
tua Kristen, pengajaran terbaik ditemukan dalam Alkitab. Inilah petunjuk-
petunjuk yang diberikan oleh Pencipta keluarga. Karena demikian, pelajaran
ini seharusnya memberi keterangan yang terbaik
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Dalam Efesus 6:4, para ayah diperintahkan untuk membesarkan anak
mereka dalam "ajaran dan nasihat Tuhan." Pengasuhan adalah istilah yang
mempunyai beberapa arti yang berhubungan. Istilah ini berarti mend dik dengan
ajaran dan latihan yang baik. Juga termasuk teguran disipliner sehagai suatu
cara untuk menolong proses belajar.

Selanjutnya orang tua diperintahkan untuk mengajar anak-an ak mereka
dalam "nasihat Tuhan." Menasihati berarti dengan sengaja meminta perha-
tian anak untuk sesuatu. Orang tua mungkin harus menggunakan te zuran atau
peringatan untuk menolong anak itu belajar. Menasihati juga ber arti secara
tidak langsung bahwa anak-anak harus dilatih dan diajar dalam setLapbagian
dari keadaan mereka. Mereka belajar kedisiplinan jasmani sewak Iu mereka
mengembangkan ketrampilan gerak mereka dalam bekerja dan berma n. Mereka
diajar mengembangkan kemampuan berpikir. Anak-anak diberi pelajaran yang
baik bagaimana mengungkapkan perasaan mereka. Dan tentu saja me reka diberi
ajaran saksama yang akan menyebabkan mereka menjadi dewasa secara rohani.

Bertumbuh menjadi dewasa adalah proses belajar. Anak-anak menerima
pengertian baru dari beberapa sumber. Mereka dapat diasuh oleh lingkungan,
teladan dan penjelasan. Semua bidang belajar ini penting dan orang rua dapat
menggunakannya secara efektif untuk melatih anak dengan sernesi mya .

Anak-anak belajar banyak pelajaran hanya dari lingkungan tempat mereka
tinggal dan berkembang ke arah kedewasaan. Orang tua dapat menambah
keefektifan mereka dalam mengasuh anak-anak dengan menyedu kan latar
belak ang dalam rumah yang akan membantu proses belajar. Orang t la Kristen
dapat melakukan banyak untuk mengembangkan suasana Kristiari. Musik,
bahan bacaan, permainan, kesenian dan bentuk-bentuk hiburan y mg sehat
hanyalah beberapa hal yang mempengaruhi anak-anak dan mempunyai dam-
pak pengajaran pada mereka. Pernahkah saudara memperhatikan b sgaimana
seorang anak mulai menirukan suara-suara di sekelilingnya? Mungkin ia
mendengar nyanyian melalui T.V. atau radio, dan kemudian orang tua
mendengar ia mencoba menyanyikan lagu yang sama. Pengaruh Knsten dapat
dengan gampang menjadi bagian kehidupan anak jika orang tua mau memenuhi
lingkungan dengan hal-hal yang menanamkan serta memberikan pesa 1 Kristen.
Hal-hal ini biasanya memiliki dampak positif pada anak-anak.
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Orang tua mempunyai kesempatan baik untuk mengasuh anak mereka oleh
contoh kehidupan mereka. Anak-anak sangat mudah dipengaruhi. Apa yang
orang tuanya lakukan akan dipandang sebagai sesuatu yang benar. Dengan cepat
mereka akan mulai menirukan tingkah laku dan perbuatan orang tua mereka.
Orang tua Kristen yang dengan kasih mengasuh anak-anak mereka akan
berusaha mengajarkan kebenaran Alkitabiah dengan contoh pribadi. Teladan
orang tua mempunyai pengaruh yang lama pada anak-anak mereka. Sering kali
anak-anak terus terpengaruh oleh contoh orang tua bahkan setelah mereka
dewasa.

Orang tua Kristen mempunyai kewajiban dan kesempatan untuk mengasuh
anak mereka dengan menerangkan apa yang harus mereka pelajari. Anak-anak
diberkati dan sangat beruntung dengan duduk bersama orang tua yang mem-
bacakan dan menerangkan cerita Alkitab kepada mereka. Pelajaran Allah
adalah pelajaran seluruh hidup bagi anak-anak. Mereka belajar dengan cepat
untuk menilai tingkah laku mereka sendiri melalui contoh-contoh dari Alkitab.
Pemikiran mereka mulai mengembangkan pengertian tentang kebenaran dasar
yang memberi hidup dari Firman Allah. Pengetahuan ini menjaoi dasar untuk
mengerti hukum moral Allah. Pengetahuan yang bertambah tentang Firman
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Allan yang mulai pada masa kecil dapat, dan biasanya terjadi, mempunyai dam-
pak .ang mencapai masa dewasa.

Pengasuhan anak-anak yang patut meminta orang tua mendiviplin dan
mem betulkan kelakuan mereka dengan cara penuh kasih. Sementara anak-anak
bertumbuh, orang tua akan memperhatikan bahwa mereka semakin berusaha
agar kemauan mereka dituruti. Sering anak-anak bertindak tidak pai 1 as. Allah
telah memberi perintah supaya anak menaati dan menghormati ora r.g tuanya
(Efe- us 6: I). Tanggung jawab orang tua ialah mengajar anak-anak apa yang
bena- dan salah dan kemudian menuntut anak-anak menaati pengajaran mereka.
Tidaklah baik bagi anak-anak untuk tidak menaati orang tua mereka dan tidak
menerima disiplin yang patut untuk memperbaiki kelakuan mereka. Orang tua
mempunyai kewajiban di hadapan Allah untuk mengasuh anak mere ca dengan
jenis kedisiplinan yang mengajar dan memperbaiki mereka. Hasil kl:disiplinan
seperti ini adalah bahwa anak-anak menjadi kuat untuk menguasai diri sendiri
bila -nereka dewasa.

['ujuan pengasuhan dalam keluarga adalah mengembangkan kua itas hidup
dalarn diri anak-anak yang akan membawa mereka pada kedewasaan dan
keutuhan, Hal yang paling utama adalah pengembangan pengeta luan dan
pengertian anak tentang Allah dan Firman-Nya. Ini menyediakan dasar yang
teguh bagi pemikiran dan penilaian moral. Anak-anak harus belajar t ugaimana
menj .idi anggota yang bertanggung jawab dan baik dari masyan "kat serta
lingk mgan mereka. Mereka harus diasuh sedemikian rupa sehingga mereka siap
unt ul mengajar dan melatih anak-anak mereka kelak.

Walaupun pengasuhan yang paling dasar harus terjadi dalam II igkungan
kelua' ga, pengasuhan tambahan harus terjadi di gereja, tempat ke uarga itu
berba kti bersama-sama dengan keluarga lain. Anak perlu melihat nilai .Iari setiap
keluai ga bila bersaksi dan melayani dengan setia dalam Iingkunganny.i Mereka
harm melihat gereja sebagai tempat pendidikan rohani, ibadah bersama,
perse-, utuan dan pelayanan. Contoh yang diberikan orang tua dalam ·.ehadiran
merek a di gereja dan sokongan untuk pelayanannya niscaya akan nu -mbentuk
pengaruh yang kuat dalam diri anak-anak mereka.
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9 Tulislah I) di depan pernyataan yang tepat untuk pengasuhan keluarga dan
2) di depan pernyataan yang tidak tepat, berdasarkan pembahasan kita .

.... a Dalam rumah tangga Kristen pengasuhan yang patut meliputi kasih, pen-
didikan, teladan, dan peringatan yang patut, tetapi kedisiplinan tidak
perlu .

.... b Selama terdapat pengajaran yang memadai, contoh orang tua yang baik
dan kehadiran di gereja dengan tetap, maka suasana rumah tangga tidak
begitu penting.

c Pada hakikatnya, pengasuhan adalah persiapan untuk kehidupan.
d Pengasuhan melibatkan perkembangan pemikiran, jasmani, perasaan

dan rohani.
e Orang tua Kristen mengajar dengan contoh sebanyak dengan pendidikan

mereka; karena itu mereka harus sadar akan kelakuan mereka setiap saat.
f Petunjuk dan keterangan Alkitab yang diberikan orang tua pada anak-

anak mereka menolong anak-anak menerapkan Firman Allah dalam
kelakuan dan masalah kehidupan mereka .

.... g Salah satu ciri khas utama dari kasih orang tua Krisen adalah kemam-
puannya mengabaikan ketidaktaatan anak-anaknya, bertindak seolah-
olah ia tidak mendengar atau melihat tingkah laku yang tidak taat itu .

.... h Jika keluarga sungguh-sungguh efektif dalam kegiatan pengasuhan,
maka kehadiran di gereja tidak diperlukan atau boleh dipilih.

Kesimpulan

Pentingnya pengasuhan dalam hubungan keluarga sangat ditekankan dalam
Firman Tuhan. Allah merencanakan hubungan ini: hubungan pernikahan dan
hubungan orang tua dan anak. Firman-Nya memberikan pengajaran yang
memadai dan penting tentang cara mengembangkan rumah tangga yang bahagia
dan gembira. Suami dan isteri Kristen akan menemukan bahwa pernikahan
mereka akan lebih berarti dan memuaskan bila setiap orang berusaha me-
nyenangkan Allah terlebih dulu kemudian suami atau isterinya. Orang tua yang
menghargai pengajaran Kristen dan menanamkan kebenaran Allah dalam diri
anak-anak mereka dari usia dini biasanya akan menemukan bahwa anak mereka
tumbuh menjadi lebih bertanggung jawab dan mampu menyesuaikan diri dengan
lebih baik dalam kehidupan sebagai orang dewasa
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soal-soal untuk menguji diri

BEN \R-SALAH. Tulislah B di depan pernyataan yang BENAR dan ...di depan
peru: ataan yang SALAH.

I Satu-satunya cara yang membedakan manusia dari ciptaan yang lain
adalah bahwa Allah menciptakan dia sendiri, tanpa pasangan.

2 Adam merancang hidup berkeluarga setelah Allah menciptak an Hawa.

3 Tujuan keluarga adalah menyediakan hubungan pengasuhan sementara
manusia memenuhi bumi dan memeliharanya.

4 Dalam Alkitab pernikahan sangat ditekankan sebagai hubungan antara
seorang pria dan wanita yang harus bertahan sampai salah seorang me-
ninggal dunia.

5 Suami Kristen diperintahkan untuk mengasihi isterinya den gan kasih
yang tidak mementingkan diri sama seperti yang diperlihatka 11 Kristus
terhadap gereja.

6 Satu cara isteri mengasuh suaminya adalah dengan mendan Ipinginya
dalam masa-masa kritis dan kesulitan dan dengan mendorongnya
melalui nilai-nilai rohaninya.

'7 Menasihati berarti memarahi anak ketika ia berubat kesala lan.

K Orang tua dapat mengasuh anak-anak secara lebih efeki i['dengan
mengembangkan suasana Kristen dengan bantuan musik, bahan bacaan,
mainan, permainan, kesenian dan bentuk-bentuk hiburan seha t lainnya.

" Orang Kristen yang akan menanamkan kesan yang paling kl at dalam
hati anak-anak sebagai contoh yang harus mereka ikuti ada ah ketua
jemaat.

lU Tujuan utama dalam mendisiplin anak-anak adalah supaya me mpunyai
rumah tangga yang damai.
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

5 a) menyediakan hubungan pengasuhan.

1 b) menciptakan seorang yang dapat menanggapi.

6 a 2) Perawatan
b 5) Kesatuan
c 1) Pengasuhan
d 4) Keintiman
e 3) Mengasihi

2 b) Manusia diciptakan menurut gambar Allah.

7 a Benar.
b Salah.
c Benar.
d Salah.
e Benar.
f Benar.
g Salah.
h Benar.

3 c) Wanita diciptakan untuk menempati peranan yang lebih rendah dalam
susunan penciptaan.

8 c) Istilah keluarga menunjukkan bagian kemasyarakatan manusia yang pal-
ing dasar.

4 b) Ketika suami dan isteri saling memenuhi kebutuhan masing-masing.

9 a 2) Tidak tepat.
b 2) Tidak tepat.
c 1) Tepat.
d 1) Tepat.
e 1) Tepat.
f 1) Tepat.
g 2) Tidak tepat.
h 2) Tidak tepat.



Bertumbuh
dalam Kelompok

J uan selalu senang mem bicarakan cuaca dan kemajuan ladangn ya dengan
pera-ii-petani lain di lingkungannya. Demikian juga Maria mendapat kegem-
bird tn di dalam pertemuan dengan ibu-ibu yang lain untuk saling be-cerita ten-
tang anak-anak mereka dan bertukar resep makanan dan petunjuk .iraktis un-
tuk I umah tangga. Karena itu mereka tidak heran ketika Manuel menjawab
peri .nyaan kakeknya dengan mengatakan bahwa hal yang paling dt .enanginya
eli " kolah ialah bermain bersama anak-anak yang lain.

Kita manusia adalah makhluk sosial dan saling membutul kan. Kita
men .okong dan menolong satu sama lain. Kita belajar dan tum iuh dalam
kelompok.

Pertumbuhan rohani juga ditolong oleh persahabatan dengan 0[, mg Kristen
yan; lain. Gereja setempat memenuhi kebutuhan akan persahabat m melalui
kebaktian bersarna, persekutuan, pendidikan dan pelayanan. Al an tetapi,
kelompok kecil yang saling berbagi suka dan duka menyediakan dasar yang
lebih informal untuk persahabatan dan cenderung melibatkan orang orang per-
caya -ecara lebih pribadi dalam proses pengasuhan hidup rohani. }<, edua ben-
tuk )ergaulan ini dibutuhkan, dan kelompok yang lebih kecil H: lalu harus
mek -igkapkan pelayanan gereja setempat.

Dalam pasal ini saudara akan mempelajari pentingnya kelornp lk berbagi
suka elan duka, bagaimana kelompok tersebut melayani kebutuhan OI ang-orang
dan iagaimana mengorganisasi dan mengatur pertemuan kelompok, 'demikian.
Sew, ktu saudara berhubungan dengan kelompok seperti ini, sa.r Iara akan
mel! 'at bahwa hal ini menyediakan kesempatan bagi saudara untuk 1«lajar dari
oran ~ lain dan menolong mereka berkembang menuju keserupa.in dengan
Kri, us.

240



ikhtisar pasal

Berbagi Kehidupan Kristen dalam Kelompok Kecil
Mengenali Prinsip-Prinsip Keberhasilgunaan Kelompok
Memimpin Kelompok-Kelompok Berbagi Suka dan Duka

tujuan pasal

Setelah saudara menyelesaikan pelajaran ini saudara seharusnya dapat:

• Menyatakan tujuan kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka.

• Membahas empat kebutuhan antar perseorangan yang dipenuhi melalui peran
serta dalam kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka.

• Menerangkan beberapa prinsip keberhasilgunaan kelompok.

• Mengenali beberapa aspek praktis dari mengorganisir dan memimpin keIom-
pok Kristen yang berbagi suka dan duka.

241
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kegiatan belajar

I. Pelajarilah uraian pasal menurut prosedur yang diberikan daian pasal I.

2. Bil I saudara telah menyelesaikan uraian pasal, kerjakanlah soal-I, -al untuk
m , nguji diri dan periksalah jawaban saudara.

uraian pasal

MEMBAGI KEHIDUPAN KRISTEN DALAM KELOMPOK KI:<:lL

Tujuan Kelompok Berbagi Suka dan Duka

Tuju.i I I Memilih pernyataan yang menunjukkan dengan tepat tujua '/ kelom-
pok berbagi suka dan duka.

~, mua orang yang dilahirkan baru mempunyai suatu persamaan mereka
telah' enerima hidup rohani baru, hidup Yesus. Sementara saudara ri em pela-
jari L -sus ini, saudara telah disadarkan akan kebutuhan setiap oranj Kristen
untuk nengasuh hidup rohaninya. Pasal ini memperkenalkan suatu 11 isur lain
yang J'I embantu pertumbuhan rohani. Karena kita orang Kristen bers.nua-sarna
menga nbil bagian dalam kehidupan Yesus, kita saling berhubungan. Semua
orang' ang ambil bagian dalam kehidupan ini menjadi bagian dari tuhuh-Nya
(I KOl ntus 12: 12,27). Hal ini berarti bahwa semua orang Kriste I saling
berhut .mgan secara hidup dan dinamis. Hubungan ini boleh jadi kuran: : pribadi
dan th ak berarti, kecuali itu dikembangkan; hubungan ini seharusnya hertum-
buh dun berkembang, karena demikian itulah sifat tubuh, seperti ya ng telah
kita pt lajari.
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Kita bertanggung jawab bukan saja atas pertumbuhan dan perkembangan
pribadi satu sama lain, tetapi juga untuk pertumbuhan pengalaman kita ber-
sama. Gereja menjadi kuat dan produktif melalui pertumbuhan dan daya hidup
masing-masing anggotanya. Semua bagian ini bekerja bersama-sama untuk tu-
juan tubuh itu secara keseluruhan. Tubuh alamiah berfungsi dalam cara sehat
dan produktif bilamana setiap bagian mengerjakan tugasnya yang khusus.
Dalam hal rohani, tubuh Kristus berfungsi secara efektif bila masing-masing
anggota yang bertumbuh menyumbangkan bagiannya. Salah satu cara yang pa-
ling berhasil-guna untuk mencapai perkembangan ini ialah melalui kelompok
berbagi suka dan duka. Kita akan melihat apa yang terjadi ketika anggota-
anggota kelompok itu membawa penyerahan, tenaga dan pekerjaan mereka ke
gereja. Kelompok seperti ini dapat memajukan fungsi gereja setempat:
memuliakan Allah, memperluas kerajaan-Nya, dan meneguhkan serta men-
dewasakan anggota tubuh Kristus. Karena itu, orang Kristen harus berkumpul
bersama-sama untuk saling berbagi kehidupan Kristus dan persekutuan tubuh-
Nya.

Satu cara yang penting dan berarti untuk memajukan pertumbuhan dan
perkembangan rohani adalah melalui kelompok kecil yang berbagi suka dan
duka. Kelompok kecil sekitar 10-12 orang dengan tekun mengadakan perseku-
tuan, doa syafaat, saling melayani Firman Tuhan, dan mengambil bagian ber-
sama dalam harta rohani. Kelompok ini menyediakan lingkungan yang pen-
ting di mana pertumbuhan rohani dapat terjadi. Hubungan-hubungan yang
berkembang dalam kelompok seperti ini adalah sumber yang bernilai untuk
pengasuhan kehidupan Kristus dalam setiap anggota. Hubungan kelompok ini
memungkinkan setiap anggota memperoleh kekuatan dan dukungan dari semua
anggota yang lain serta membantu perkembangan rohani orang lain. Anggota
kelompok yang kecil dapat saling meneguhkan supaya masing-masing bertum-
buh secara rohani. Dalam proses ini pengalaman bersama kelompok itu
diperkaya juga.

Persekutuan yang begitu berharga, hubungan antar pribadi, tanggung
jawab yang mendalam antar sesama, dan secara akrab berbagi kehidupan Yesus
seperti ini adalah tanda-tanda khas jemaat Kristen. Tanda-tanda ini menjadi
sifat gereja seperti yang dikehendaki Yesus. Tidak mempunyai ciri-ciri seperti
yang disebut di atas berarti tidak memenuhi kerinduan Kristus bagi tubuh-Nya,
yaitu gereja. Untuk lebih meningkatkan perkembangan dan kedewasaan jemaat-
Nya, Tufian memberikan bermacam-macam karunia pelayanan kepada jemaat



MENOLONG ORANG KRISTEN BERTUMBUH

m, lalui Roh Kudus untuk memudahkan mereka mengambil bagi ln bersama
sa na dalam persekutuan dan pengasuhan ini.

1-:- Berdasarkan uraian yang baru saja saudara pelajari, lingkar bh huruf d
depan jawaban yang benar untuk setiap pertanyaan di bawah Ir i.

1 I'ujuan utama kelompok Kristen yang berbagi suka dan duk ii adalah
al bertukar pendapat tentang pengajaran Alkitab.
b) menjadi bagian dari tubuh Kristus.
c) herbagi kehidupan Kristus dengan orang lain pada tingkat yang I 'bih pribadi
d) menerima hidup baru yang Yesus berikan.

2 I 'iri kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka ialah
a) keinginan memiliki kekayaan materi yang sama.
b) keterlibatan setiap anggota untuk mencapai kesejahteraan rol' ani anggota

.ang lain.
c) .ierasaan simpati setiap anggota untuk masalah anggota yang lain.
d) rerasaan sedang menghadapi masalah yang sama.

3 Hubungan-hubungan di dalam kelompok Kristen yang berbagi su k a dan duka
me -nenuhi kebutuhan masing-masing peserta dengan
a) menolong mereka untuk saling menguatkan supaya mernudahl. m pertum-

buhan rohani.
b) .nernberi dasar untuk membandingkan kehidupan yang saleh.
c) menolong mereka menghindari hubungan "duniawi".
d) mengadakan kelompok di mana setiap orang dapat bersaksi tenta ig Imannya.

4 randa-tanda khusus yang dimaksudkan Yesus sebagai sifat gereja -Nya adalah
a) persekutuan kelompok yang akrab dan hubungan antar Jl ibadi yang

berharga,
b) mendermakan semua harta benda dan menghindari hal-hal yang t dak rohani.
el hidup terasing dari orang lain dan melakukan banyak perbu a an baik.
d) nenghindari mereka yang tidak Kristen dan mengritik orang-oi ang Kristen

I ang lemah.
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5 Yesus memberikan karunia-karunia pelayanan rohani kepada jemaat-Nya
supaya
a) setiap anggota dapat memiliki suatu tugas yang berarti.
b) orang mempunyai suatu cara untuk bertahan dalam dunia yang jahat ini.
c) orang-orang Kristen akan terlalu sibuk sehingga tidak memperhatikan hal-

hal duniawi.
d) persekutuan yang saling membagi dan pengasuhan dapat dipermudah.

Kelompok Berbagi Suka dan Duka Berdasarkan Pandangan Sejarah

Tujuan 2. Memilih pernyataan yang mengenali dengan tepat bagaimana kelom-
pok kecil yang berbagi suka dan duka telah dipakai sepanjang se-
jarah Kekristenan.

Gagasan agar orang Kristen berkumpul dalam kelompok-kelompok kecil
untuk saling berbagi hidup Yesus bukanlah hal yang baru. Yesus mengetahui
pentingnya hal berbagi secara akrab yang menyertai pengalaman kelompok kecil.
Dari antara para pengikut-Nya yang banyak, Yesus memilih dua belas teman
akrab, dan dari mereka Ia mengembangkan kelompok kecil yang berhasil-guna.
Dalam hubungan antara Yesus dan Kedua Belas murid termasuk banyak unsur
dinamika kelompok, yang telah ditetapkan ahli-ahli pengetahuan kemasyara-
katan modern sebagai perlu untuk pengalaman kelompok yang berarti. Dalam
pengalaman kelompok ini, setiap pribadi diasuh ke arah kedewasaan rohani.
Lagi pula, kelompok itu sendiri berkembang dan menjadi lebih kuat dalam
penyerahan, tujuan, dan pengetahuan seperti yang dikehendaki oleh Tuhan.
Karena itu, Yesus mengutus Kedua Belas murid dengan tugas memberitakan
Injil yang tanpa hentinya.

Pemimpin-pemimpin Kristen yang mula-mula ini melanjutkan penggunaan
strategi kelompok kecil dalam pelayanan mereka. Kitab Kisah Para Rasul
mengungkapkan adanya bermacam-macam kelompok kecil selama masa awal
sejarah Kristen. Kisah Para Rasul 2:41-42 menunjukkan bahwa orang Kristen
yang mula-mula berkumpul untuk saling berbagi dalam penginjilan, pengajaran,
persekutuan, berbakti dan berdoa. Bagian lain dalam Kisah Para Rasul menun-
jukkan bahwa orang-orang Kristen abad pertama berkumpul secara tetap dalam
rumah orang Kristen. Pertemuan ini memberikan kesempatan pada mereka un-
tuk saling berbagi secara akrab, menelaah Alkitab dan berdoa dengan tekun
mengenai kebutuhan mereka dan kebutuhan orang Kristen lainnya. Kita harus
menekankan bahwa selain daripada ketika orang-orang Kristen di Yerusalem
berbakti di bait Allah, pada umumnya orang Kristen selama berabad-abad tidak
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mc' npunyai tempat ibadah yang umum. Kendatipun menghadapi ~esulitan ini,
bel '1agai kelompok berkomunikasi dan bersama-sama mempunyai tujuan yang
mc tyeluruh ketika mereka bertemu di rumah-rumah (Kisah 1 ~:12; Roma
16 ),23; Kolose 4: 15; Filemon 1-4), aula sekolah (Kisah 19:9) ds n di rumah
ibadat orang Yahudi (Kisah 14:1,3; 17:1; 18:4) selama mereka diizincan, Namun
demikian, pemberitaan Injil maju dengan sangat efektif dan mengatasi semua
nn angan.

Pola pertemuan kelompok kecil yang ditetapkan dalam /, man rasuli
dit, ruskan untuk waktu yang cukup lama. Selama waktu pengan ayaan oleh
per ierintah, pertemuan kelompok kecil menambahkan keamar dn. Dalam
lim. kungan ini, orang-orang yang baru bertobat belajar berbaga kebenaran
da', Ir iman Kristen. Banyak orang Kristen baru adalah orang-orar g yang ber-
tob.u dari agama penyembahan berhala. Mereka perlu menyesuail an diri lagi
der gan hidup jika mereka akan menjalani kehidupan Kristen sec sra efektif.
Melalui pengalaman belajar dalam kelompok ini, beribu-ribu oran ( menerima
pen zajaran yang mereka butuhkan untuk menolong mereka menger i baik tang-
gur ~ jawab maupun hak orang Kristen serta memajukan perkembai igan rohani
mei eka.

Selama berabad-abad sejarah Kristen, kelompok kecil yang ber] umpul ber-
sama memberikan kesempatan bagi orang-orang Kristen untuk be r -ekutu ber-
san a, saling mengasuh dan saling berbagi kehidupan dan pengalam an mereka.
Kadang kala tenaga kehidupan dan pelayanan Kristen lenyap dari 1ebanyakan
orang, kecuali sedikit orang yang bertemu bersama dalam kelompok «ecil seperti
ini Pada waktu lain, kelompok kecil yang saling berbagi memainkan peran
peni ing dalam membawa pembaharuan rohani bagi jemaat Kristen Ji berbagai
tern.iat , John Wesley, misalnya, mengorganisir pertemuan kelas y.ing disebut
socivties (perkumpulan) sebagai strategi untuk memelihara hasil dari ~cbangunan
roh mi yang melanda seluruh Kerajaan Inggris pada abad ke- I8. "ada masa
awu abad ke-20, pertemuan kelompok kecil dilakukan di rumah-ru mah orang
Km en di tempat-tempat yang sangat jauh terpisah di dunia. Di An};' ika Serikat
perl cmuan keiompok kecil ini dikenal sebagai persekutuan doa rumah tangga
(cottage prayer meetings). Di tempat lain, kelompok-kelompok kec ii berkum-
pul di sekolah-sekolah Alkitab, pusat retreat atau di mana pun mereka dapat
unt 11 k menghadapi kebutuhan rohani mereka dan khususnya untuk nelakukan
pem erahan lebih sepenuhnya pada pengawasan Roh Kudus. I ertemuan-
pert -rnuan ini memudahkan perkembangan dan penyebaran gerakan ~ekudusan
sert: gerakan Pentakosta, yang membaharui penekanan pada hidu r' kesucian
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pribadi dan pada pekerjaan serta pelayanan Roh Kudus dalam dan melalui
kehidupan orang Kristen.

Di banyak bagian dunia dewasa ini, terdapat kelompok-kelompok Kristen
kecil yang berbagi suka dan duka. Kadang-kadang kelompok-kelompok ini
bertemu secara informal; kelompok lain dibentuk lebih formal. Orang-orang
Kristen dari berbagai golongan tingkat sosial, bermacam aliran kepercayaan,
dan organisasi berkumpul bersama-sama untuk mengambil bagian bersama
dalam persekutuan, penyembahan, pemahaman Alkitab dan doa. Kadang-
kadang kelompok-kelompok kecil ini bertemu di ruangan. kantor atau pabrik
selama waktu makan siang atau setelah jam kerja. Sekali-sekali mereka bertemu
di ruang pertemuan di restoran atau hotel. Sering kali, mereka bertemu di ruang
kelas sekolah dan sangat sering mereka bertemu di rumah-rumah. Entah struktur
kelompok itu kurang mengikat dan informal atau lebih formal dan entah tem-
patnya di ruang makan, kelas, kantor ataupun gudang, hal yang terpenting
adalah bahwa kelompok ini bertemu dan saling berbagi kehidupan YesU5 sam-
bil dibangun (diteguhkan).

Beberapa gereja terbesar di dunia membagi anggota mereka ke dalam
kelompok-kelompok seperti ini, yang biasanya disebut kelompok sel, kelom-
pok persekutuan rumah tangga, atau nama lain yang serupa. Pemimpin gereja-
gereja besar ini mengandalkan kelompok-kelompok kecil ini untuk memberikan
persekutuan yang akrab dan pelayanan pribadi yang dibutuhkan setiap orang
Kristen untuk mendorong perkembangan rohani pribadinya.

Dalam setiap periode sejarah Kristen, tujuan pertemuan kelompok kecil
ini sama: bersama-sama mengambil bagian dalam kehidupan Kristus. Perseku-
tuan rohani yang berlimpah terjadi dan kebutuhan setiap orang Kristen dipenuhi.
Selain itu, dalam keadaan ini setiap orang percaya mempunyai kesempatan un-
tuk menggunakan karunianya dengan melayani orang lain dalam tubuh Kristus
dan juga mereka yang belum percaya.

Saudara akan menemukan, seperti yang telah dialami orang-orang Kristen
sejak waktu Tuhan Yesus, bahwa peran serta secara tetap dalam kegiatan kelom-
pok persekutuan kecil akan menolong pertumbuhan rohani saudara sendiri.
Kebutuhan saudara akan dipenuhi melalui perhubungan seperti ini, dan saudara
akan mendapati bahwa perhubungan ini memberi kesempatan untuk menyum-
bang kepada pengasuhan rohani orang Kristen lainnya.
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6 I ingkarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR
a I 'crtemuan kelompok-kelompok kecil orang Kristen adalah suatu gagasan

haru dewasa ini.
b " esus membentuk Kedua Belas murid menjadi suatu kelompol , yang ber-

bagi suka dan duka.
c Jo., elompok kecil yang berbagi suka dan duka tidak diketahui oleh ( Jang-orang

Jo., risten pada abad pertama.
d h itab Kisah Para Rasul menyatakan bahwa orang-orang Kristen abad per-

t una berkumpul secara tetap dalam pertemuan-pertemuan rurr ah tangga.
e Beribu-ribu orang Kristen disesuaikan pada kehidupan Kri: ten dalam

I ngkungan kelompok kecil pada abad-abad pertama sejarah g -reja.
f "cpanjang sejarah Kristen, kelompok-kelompok kecil tak ban: ak terlibat

c.ilarn penyebaran pembaharuan rohani.
g ~\ckarang ini kelompok-kelompok kecil orang Kristen yang berba <i suka dan

Li uka sudah umum dalam berbagai bagian dunia.
h (,creja-gereja yang terbesar di dunia telah menemukan bahwa ~elompok-

kelompok kecil kurang bermanfaat bagi mereka.
lialam setiap periode sejarah Kristen, tujuan kelompok kecil ad rlah untuk
t' crsama-sama mengambil bagian dalam kehidupan Kristus.

j Peran serta dalam kelompok kecil yang berbagi suka dan duka mungkin tidak
ax an menghasilkan banyak kebaikan dalam hidup rohani saudara.

Memenuhi Kebutuhan Pribadi dalam Kelompok yang Berbagi Suka dan Duka

TUJ' lan 3. Mencocokkan empat kebutuhan antar pribadi dengan At viatan ber-
bagi suka dan duka yang tepat yang memenuhi setiap keb ituhan itu.

Para ahli ilmu jiwa telah menemukan bahwa manusia mempu nyai kebu-
tuha n dasar tertentu yaitu yang intelektual, sosial, jasmani, kejiwaan, .Ian rohani.
Untuk orang Kristen, kelompok kecil yang berbagi suka dan duka menolong
dalam semua bidang kebutuhan manusia, tetapi paling baik memenuhi
kebutuhan rohani dan perhubungan yang terbaik. Dua hal ini ber .., lan seiring
sebab kehidupan Kristus adalah hidup yang berbagi. Semua orang Kristen
men zambil bagian bersarna-sama dalarn hidup Kristus. Marilah kit s memusat-
kan pikiran pada keempat kebutuhan dasar yang dialami oleh semua orang.

1. Setiap orang perlu menjadi bagian dari sesuatu. Kita menem .ikan iden-
titas dan rasa individualitas dari menjadi anggota suatu kelompok. Kit CI mengem-
baru kan perasaan harga diri dan nilai pribadi kita melalui hubun (an timbal
bah] dengan orang-orang yang menerima dan mengasihi kita karena Kristus.
Wal .iupun hubungan seperti ini mungkin ada di gereja, kemungkina nnya lebih
besa: dalam kelompok kecil, di mana kita dapat mengenal orang lain dengan
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lebih akrab. Anak-anak, misalnya, mengembangkan identitas pribadinya dengan
menjadi anggota keluarganya. Dalam cara yang sama, orang-orang yang baru
menjadi Kristen mengembangkan identitas mereka sebagai anak Allah dan ang-
gota tubuh Kristus dengan termasuk persekutuan bersama orang Kristen lain-
nya. Setiap orang perlu dicintai, diterima, terlibat dan menjadi anggota. Peran
serta dalam kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka memberikan kesem-
patan untuk memenuhi kebutuhan ini dalam cara yang berarti.

2. Masing-masing kita perlu mempunyai hubungan antar-pribadi dengan
orang lain. Manusia pada umumnya adalah makhluk sosial. Di seluruh dunia,
mereka akan menemukan atau membentuk kelompok-kelompok sosial yang
dengannya mereka menggabungkan diri. Hanya sedikit orang yang ingin hidup
terpencil. Kita membangun masyarakat dan kota serta menggabungkan diri
dengan orang lain. Dikatakan bahwa semakin rumit suatu masyarakat semakin
saling tergantung orang-orangnya. Kita saling membutuhkan dan perlu
berhubungan pada tingkat yang bersifat lebih pribadi dengan orang lain. Kita
berkembang paling baik apabila kehidupan kita mempunyai pengaruh pada
kehidupan orang lain. Hubungan antar-pribadi yang saling memberi dan
menerima dibutuhkan untuk perkembangan kepribadian yang sehat. Seperti
itu pula, hubungan antar pribadi yang saling memberi dan menerima dalam
tubuh Kristus diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan rohani. Per-
tolongan yang kita berikan dan terima membantu pertumbuhan dan perkem-
bangan. Walaupun hal ini mungkin memerlukan beberapa penyesuaian pada
mulanya, kita perlu mengembangkan kepercayaan pada mereka yang
berhubungan dengan kita. Hal ini akan menghasilkan kemantapan dan pengab-
dian sungguh kepada kelompok dan pelayanannya dalam tubuh Kristus.

3. Setiap orang mempunyai kebutuhan untuk membagi sesuatu. Sebab kita
mengenal diri kita sebagai manusia yang berharkat, kita merasakan kebutuhan
untuk membagi penemuan kita, mengikutsertakan orang lain dalam apa yang
kita ketahui, pikirkan dan rasakan. Karena kita masing-masing adalah anggota
yang seorang terhadap yang lain, kita membutuhkan hubungan timbal balik.
Kita perlu menerima pandangan orang lain dan kita perlu memberitahukan pen-
dapat kita ke orang lain yang boleh mendapat manfaat dari saling bertukar
pikiran ini. Keperluan untuk saling membagi ini berasal dari pengertian kita
tentang keadaan saling tergantung, individualitas dan perhubungan. Karena
pekerjaan Yesus dalam kehidupan kita, maka kita memperoleh pengalaman
dalam pertumbuhan rohani yang akan berharga dan menolong orang lain yang
menghadapi situasi yang sama. Dengan membagikan penemuan-penemuan kita
dengan orang lain, kita bertumbuh secara rohani dan memberi kepada mereka
bantuan yang dapat menghasilkan pertumbuhan mereka juga.

4. Setiap orang butuh diikutsertakan. Kita perlu untuk memberi, menyum-
bang, dan mengambil bagian dalam kegiatan bersama. Tidak seorang pun yang
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dapat benar-benar puas hanya menerima dari orang lain. Kita perlu berperan
serta. Jiikutsertakan dan menolong seberapa dapat. Kita perlu menjad sebagian
dari apa yang sedang terjadi, kita perlu terlibat, menerima dari orang lain, dan
juga memberi kepada mereka dari harta milik kita. Berperan serta dalarn misi
Krisu n, menceritakan Yesus pada orang lain, menolong orang lain berkem-
bang ke arah keserupaan dengan Kristus - semua ini adalah kesemp Han bagi
orang Kristen untuk menyatakan iman mereka secara aktif. Kes .mpatan-
keserr, patan untuk melakukan hal ini khususnya tersedia dengan jalan berperan
serta .lalam kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka.

Dengan demikian, kelompok kecil yang berbagi suka dan duka rnenyedia-
kan -uasana di mana orang-orang Kristen dapat memenuhi kebut ihan ini.
Kelompok itu juga menyediakan lingkungan di mana orang Kristen dapat
meno ong memenuhi kebutuhan orang lain dalam kelompok. Keakr Iban dan
keada.in saling tergantung yang berkembang dalam lingkungan kelompok kecil
meml, ngkinkan seorang memberikan diri kepada orang lain dalam kdom pok
supaya masing-masing tertolong oleh hubungan itu. Tujuan kelornpol kecil ini
adalah untuk menyediakan kerangka kerja di mana hal ini dapa terjadi.
Kegia' an dan fungsi kelompok haruslah disusun supaya pertolong ln dapat
dibenj.an kepada setiap peserta. Suasana kasih, kepercayaan, perhatian terhadap
orang lain, keterbukaan mengenai kebutuhan dan masalah seor. mg, dan
kesediaan untuk menolong dengan cara apa pun yang dibutuhkan ad" lah perlu
daian kelompok kecil yang berbagi suka dan duka. Khususnya, suasana
semac.im inilah yang dapat dijumpai dalam lingkungan kelompok-keloi npok ini.

7 Co'. okkanlah empat kebutuhan antar pribadi (di sebelah kanan) dengan cara
kebut ihan itu dipenuhi (di sebelah kiri).

.... a Pertumbuhan dan perkembangan dibantu melalui
hubungan timbal-balik dengan orang Kristen lain
dalam suasana yang penuh kasih dan perhatian.

.... b Kesempatan-kesempatan bagi orang Kristen un-
tuk mengungkapkan iman mereka datang dengan
cara melibatkan diri secara aktif.

.... c Rasa identitas berkembang sewaktu seseorang ikut
serta dalam suatu persekutuan orang Kristen
lainnya.

.... d Pengalaman-pengalaman yang kita alami dapat
bermanfaat bagi orang lain yang menghadapi
situasi yang sama; mereka tertolong dan kita
bertumbuh.

1) Perlunya menjadi
bagian sesuatu

2) Perlunya untuk
berh u h ungan
antar-pi ibadi

3) Perluny a saling
berbagi

4) Perlun .a ikut
serta
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Fungsi Kelompok yang Berbagi Suka dan Duka
Tujuan 4. Mengenali pernyataan-pernyataan dari suatu daftar pilihan yang

menyatakan fungsi kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka.

Seorang Kristen dewasa adalah seorang yang mengerti tanggung jawab
Kristennya dan mengetahui bagaimana menggunakan sumber-sumber yang telah
disediakan Allah untuk menunaikannya. Tanggung jawab ini terbagi dalam tiga
kelompok: I) kepada Allah; 2) kepada diri sendiri dan 3) kepada orang lain.
Pertama, tanggung jawabnya kepada Allah termasuk berbakti kepada Allah,
menyembah dan memuliakan Dia. Allah tidak tersaingi dan Ia ingin kita
mengenal harkat-Nya dan memuliakan Dia. Hal ini dilakuk~n melalui doa dan
persekutuan dengan-Nya dan dengan memuji Dia karena apa yang telah
dilakukan-Nya. Kita juga mengenali harkat-Nya sewaktu kita belajar bergan-
tung kepada Dia untuk memenuhi semua kebutuhan kita dan mengangkat beban
kita. Kedua, tanggung jawab orang Kristen dewasa kepada dirinya sendiri ter-
masuk mengembangkan pengertian yang sehat tentang dirinya dan siapakah
dia sebagai anak Allah, kebutuhannya untuk pertumbuhan rohani yang lebih
lanjut lagi, dan keperluan untuk mengungkapkan imannya. Pengertian yang
seimbang tentang kekuatan dan kelemahannya adalah penting. Ia mengem-
bangkan berbagai nilai dan prioritas yang benar. Pengasuhan kehidupan rohani
seorang adalah penting dalam pengembangan keutuhan yang telah kita
bicarakan. Ketiga, orang Kristen dewasa mempunyai tanggung jawab kepada
orang lain. Baik kepada anggota lain dalam tubuh Kristus maupun kepada
mereka yang belum menerima hidup baru dalam Kristus. Tanggung jawab antar-
pribadi ini termasuk menerima dukungan, kekuatan dan pertolongan dari orang
lain dan sebaliknya memberikan hal-hal yang sama pula. Terdapat saling
ketergantungan antara anggota-anggota tubuh Kristus.

Kalau disusun secara memadai, kelompok Kristen yang berbagi suka dan
duka ini menolong orang berkembang dalam setiap tiga bidang tanggung jawab
ini. Fungsi kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka termasuk perseku-
tuan, pemahaman Alkitab, penyembahan, doa, dan penginjilan.

Persekutuan dibangun atas saling memperhatikan, rasa menjadi anggota
seorang terhadap yang lain. Mereka yang menikmati persekutuan saling mem-
bagi karena menyadari bahwa mereka tergabung oleh kehidupan bersama di
dalam Kristus. Inilah fungsi utama kelompok Kristen yang berbagi suka dan
duka. Kelompok seperti ini harus menjadi tempat di mana orang yang saling
memperhatikan berkumpul untuk bersama-sama berbagi kegembiraan, kekece-
waan, pertumbuhan, dukacita, wawasan rohani, pertanyaan, masalah, cinta,
keprihatinan, kesusahan dan beban. Bila hal-hal ini disampaikan secara ter-
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buk.i, maka itu dipikul bersama-sama oleh anggota-anggota lain dalam kelom-
pok Persekutuan melibatkan pengamalan kasih sejati Kristen dan memenuhi
kebutuhan terdalam manusia: dikelilingi oleh orang-orang yang mel gasihi dan
meni perhatikan. Persekutuan mengharuskan berkumpul bersama dan saling
membagi bersama-sama. Melalui hal itu pengasuhan rohani terjadi.

Pemahaman Alkitab dalam kelompok yang berbagi suka dan duka harus
melibatkan terutama saling menyampaikan kebenaran Alkitab. K -banyakan
kali. ini berbentuk diskusi bukan kuliah. Idealnya, kelompok mengg ali Alkitab
bers ima-sama untuk menemukan apa yang difirmankan Allah, apa arti nas itu
ketil a ditulis pada mulanya, dan bagaimana kebenarannya diterap k an dalam
hidup orang itu untuk memenuhi kebutuhan mereka setiap hari. P -mahaman
Alkuab secara kelompok tidak perlu dipandang bersama. Sebalik Iya, setiap
peserta harus lebih dahulu mempelajari dengan teliti bagian ya 19 hendak
dibic arakan dan datang ke pertemuan kelompok dengan pendar, t dan per-
tan) aan yang telah dipikirkan baik-baik. Mempelajari Alkitab ber: ama-sama
deru.an jenis bentuk pengajaran yang telah kita bahas dalam pasal 7 menolong
pert Imbuhan rohani. Sewaktu wawasan yang telah diceritakan san sama lain
itu diterapkan secara pribadi dan perseorangan, setiap peserta bern, rnbuh dari
hubungan timbal-balik dengan Firman dan dengan anggota-anggota lain. Tam-
bahan pula, ia belajar menerima pandangan lain yang sama ber l arga. Dan
dengan demikian ia mengembangkan kepekaan terhadap perasaan irang lain.
Nam un, yang terbaik ialah anggota kelompok belajar ajaran Firmar Allah dan
bagaimana menerapkannya dalam situasi kehidupan.

Penyembahan melibatkan penghormatan, penghargaan atau pemujaan
kepolda seseorang yang layak. Dalam ibadah Kristen kita menyata k an pemu-
jaan dan hormat bagi Allah. Hal ini dapat dinyatakan dalam nyanyi ln, ucapan
syu] ur, pujian, doa, dan kesaksian. Banyak kali membaca ayat Alkitab yang
tepa, menyanyikan lagu-lagu rohani yang dipilih dengan baik, membicarakan
sifat dan kegiatan Allah merangsang kesadaran akan kehadiran-Nya)' ang kudus.
Pertemuan kelompok kecil menyediakan lingkungan yang wajar bag i kegiatan-
kegi.itan rohani seperti ini. Sering kali lebih banyak waktu dapat dibe rikan pada
kegiatan ini dalam pertemuan kelompok kecil daripada dalam kebaktian gere-
ja yung tetap. Kegiatan ibadah seharusnya menjadi bagian yang biasa dari perte-
mua n kelompok kecil.
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Kelompok yang berbagi suka dan duka memberikan suasana yang sangat
baik untuk berbagi beban dan kebutuhan dalam doa serta memenuhi perintah
Alkitabiah agar "bertolong-tolonganlah menanggung bebanmu" (Galatia 6:2).
Kesempatan harus diberikan kepada orang-orang untuk menceritakan persoalan
dan kebutuhan mereka supaya peserta lain dalam kelompok dapat benar-benar
turut merasakan beban ini dan membawa, persoalan ini pada Tuhan dalam doa.
Dalam doa kita berkomunikasi dengan Allah dan menyatakan keperluan hati
kita yang terdalam kepada-Nya. Banyak pola doa yang berbeda dapat diikuti
dalam lingkungan kelompok kecil ini. Misalnya, seluruh kelompok dapat ber-
doa bersama-sama, sambil menyatakan kebutuhan yang bermacam-macam pada
Allah, atau seorang memimpin kelompok itu dalam doa, menyatakan keperluan
dan permohonan kelompok. Beberapa waktu berdoa dalam hati akan memberi
kesempatan bagi setiap orang untuk mengungkapkan dengan diam apa yang
ada di dalam hati mereka kepada Tuhan. Doa yang bersifat percakapan juga
sesuai untuk suasana kelompok yang berbagi suka dan duka. Berdoa bersama
adalah salah satu cara yang terbaik dan paling memuaskan untuk memikul beban
orang lain, dan inilah merupakan salah satu fungsi penting dari pertemuan
kelompok kecil.

Penginjilan ialah menyampaikan Injil kepada orang-orang yang belum ber-
tobat melalui kuasa Roh Kudus supaya mereka dapat menerima Kristus sebagai
Juruselamat pribadi dan mengikuti Dia sebagai Tuhan mereka. Salah satu fungsi
kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka adalah memperkenalkan Kristus
kepada orang-orang secara sederhana, jelas, dan meyakinkan. Seseorang yang
berpengalaman dalam membimbing orang lain kepada Kristus seharusnya mem-
punyai kesempatan untuk menyampaikan kebenaran pokok dari berita Injil
dalam lingkungan kelompok kecil. Peserta kelompok sering merasa bebas
mengundang teman-teman mereka untuk menghadiri pertemuan seperti ini.
Tamu-tamu sering lebih senang menghadiri kelompok kecil daripada datang
ke kebaktian gereja yang tetap. Peserta kelompok harus didorong untuk
mengundang teman-teman mereka yang belum diselamatkan untuk datang ke
pertemuan kelompok kecil dengan keyakinan bahwa teman mereka itu akan
menerima Injil yang terang dan berarti.

8 Lingkarilah huruf di depan setiap kegiatan di bawah ini yang merupakan
satu fungsi dari kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka seperti yang
telah kita bahas.
a) Menghabiskan waktu bersama-sama dalam persekutuan.
b) Menerangkan bagaimana menerima Kristus sebagai Juruselamat.
c) Berdebat tentang masalah politik.
d) Mendiskusikan bagaimana menerapkan kebenaran Alkitab dalam kehidupan

sehari-hari.
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e) Menyatakan pujian dan hormat pada Allah.
1) Memberi kuliah yang lama tentang tema Alkitab.
g) T .ikar-menukar resep untuk menyiapkan makanan kesukaan.
h) Memperlihatkan kasih Kristen dengan turut menanggung kebutu han orang

lam.
i) Menyanyikan lagu yang menyatakan kebesaran Allah.
j) Membahas peristiwa penting yang hangat.
k) Mendoakan kebutuhan seorang anggota kelompok.
I) Mengundang orang untuk menerima Kristus sebagai Juruselamat mereka.

ME1'lGENAI PRINSIP-PRINSIP KEEFEKTIFAN KELOMPOK

Tuj uan 5. Mengenali situasi yang cocok dengan setiap prinsip dari t va prinsip
keefektifan kelompok.

Kekuatan yang dinamis sedang bekerja bilamana dua orang itau lebih
beker ja bersama untuk mencapai suatu tujuan bersama. Kekuatan in termasuk
hal-hal seperti 1) tujuan dan latar belakang kelompok, 2) kepribadiai I dan latar
belakang pribadi-pribadi yang membentuk kelompok, dan 3) tujuan jara peser-
ta. Inilah kekuatan-kekuatan yang menentukan hubungan timbal ba ik kelom-
pok Itu. Hubungan antar-pribadi, pola komunikasi, dan proses pengambilan
keputusan adalah hal-hal yang dipengaruhi oleh dinamika kelomp .ik.

Beberapa prinsip yang dihasilkan dinamika ini menambah k -efektifan
kelompok. Baik peserta maupun pemimpin kelompok harus mengetah ui prinsip-
prins p ini untuk mencapai keefektifan maksimum dari kelompok

Prinsip pertama yang harus diperhatikan adalah prinsip peran se 'la kelom-
pok. Semua anggota harus terlibat dalam proses kelompok. Mer eka harus
mera-a bebas untuk bertukar gagasan secara terbuka dan mengambil bagian
dalarn keputusan dan kesimpulan kelompok. Seharusnya kelompok jangan
dikuasai oleh satu orang. Mereka yang cenderung menguasai fungsi «elompok
harm ditolong agar mengerti pentingnya memperkenankan peserta] ain untuk
men, um bang pendapat juga. Mereka yang cenderung malu, segan, clan tidak
terlif at harus ditolong menjadi peserta yang aktif dalam kegiatan kelornpok.
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Prinsip lain dari keefektifan kelompok adalah komunikasi kelompok. Hal
ini meliputi apa yang dikatakan, bagaimana itu dikatakan, dan dampaknya.
Komunikasi yang berhasil-guna melibatkan sekurangnya tiga aspek utama:
1)berita lisan yang sebenarnya, kata-kata yang diucapkan; 2) pembubuhan tanda
baca yang dinyatakan dengan lagu suara, nada yang dipakai ketika mengucap-
kan kata-kata; dan 3) penekanan, yaitu yang tidak dikatakan secara lisan tetapi
berbentuk gerak isyarat yang dipakai orang untuk menyampaikan beritanya.
Agar terjadi komunikasi efektif, ketiga hal ini harus sesuai satu dengan lain.
Menyatakan satu hal dalam kata-kata dan hal lain dengan cara-cara yang tidak
dilisankan akan menyebabkan kebingungan.

Dalam proses komunikasi, orang bermaksud menyampaikan ide sama
seperti yang terpikir dalam pikirannya. Tujuannya adalah supaya orang lain
mengerti dengan jelas ide itu seperti yang dipikirkannya pada mulanya. Ini mem-
butuhkan berbicara dan mendengar secara efektif. Dalam proses kelompok,
perlu untuk berkomunikasi dengan jelas sehingga setiap orang dapat mengerti
apa yang dimaksudkan .

• 0.0 LALU \~ITAAKAN
DIA~Gl'<A TUNTUK
Bl=RTEMU DENGAN

TUHAN {

b~~ICARA t>J:fIlGAN rsF~"'IF + ME:NDENGARI~N. Dt=NGAN ~FE.\<TiF
= KOMUNI"ASI.

Prinsip keefektifan kelompok yang lain adalah suasana kelompok. Hal ini
mengacu kepada perasaan para peserta satu sama lain. Suasana kelompok dapat
berjajar dari penerimaan penuh pada satu pihak sampai membela diri pada pihak
lain. Untuk keefektifan kelompok, peserta-peserta perlu merasa bebas untuk
mengungkapkan perasaan pribadi mereka yang sebenarnya tanpa takut ditolak.
Kelompok harus memberi dukungan supaya tak seorang pun merasa segan atau
takut oleh kehadiran orang lain. Setiap anggota perlu mengembangkan sifat
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luwe- dalam menyesuaikan diri pada kebutuhan orang lain dan tugas- ugas yang
berbeda dalam kelompok.

9 Cocokkanlah setiap situasi (di sebelah kiri) dengan prinsip keefekti: an kelom-
pok liang tepat.

III Satu orang saja yang berbicara.
b Yakub merasa terancam sebab Pendeta Yohan

hadir.
l' Seorang wanita memberi gerak isyarat dengan

matanya ketika ia berbicara.
d Setiap orang menerima pandangan Paul walaupun

ia tidak berpendidikan.
e Pemimpin kelompok menjaga agar setiap orang

mempunyai kesempatan untuk memberikan pan-
dangannya .

.... f Pemimpin kelompok mendorong setiap orang un-
tuk mengutarakan dengan jelas dan tepat apa yang
dipikirkannya.

~ Suwitc hampir tidak mendengarkan apa yang
sedang diucapkan.

h Pemimpin kelompok memajukan pertukaran ide
dan perasaan secara terbuka.
Ny. Narti terlalu malu untuk mengemukakan
idenya.

1) Peran serta ke-
lompo«

2) Komui ukasi ke-
lompok

3) Suasana kelom-
pok

MEMIMPIN KELOMPOK-KELOMPOK BERBAGI SUKA DAN DUKA

Tujuan 6. Mengenali hal-hal umum yang ditemui mereka yang mengatur dan
memimpin kelompok persekutuan.

Mungkin saudara pernah berperan serta dalam kegiatan kelorr pok kecil,
baik ..ebagai anggota suatu komisi, menghadiri kelas atau mungkin de igan suatu
cara yang informal. Saudara mungkin berperan serta dalam kelomp .ik Kristen
yang serupa dengan yang telah saudara baca dalam pasal ini. Saudar l mungkin
dapat mengingat situasi yang menjelaskan, secara positif atau negat f, banyak
hal) ang dibahas dalam pasal ini. Mungkin saudara telah menjadi pe -erta tetap
dalarn kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka. Jika demikian, saya per-
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caya bahwa pengalaman itu telah mempunyai pengaruh pengasuhan pada
kehidupan rohani saudara. Saya berharap saudara semakin menyadari bahwa
Allah tidak hanya ingin saudara menjadi dewasa secara rohani tetapi agar juga
menolong orang lain bertumbuh ke arah keserupaan dengan Kristus. Dalam
menolong pertumbuhan orang lain, mungkin saudara akan giat dalam mengatur
dan memimpin kelompok yang berbagi suka dan duka. Bagian akhir dari pasal
ini dirancang untuk menjawab beberapa pertimbangan umum dan praktis yang
berhubungan dengan tugas ini. Kami percaya saudara akan mendapat manfaat
dari hal-hal yang berikut ini sementara memusatkan perhatian kepada tugas
mengorganisasi dan memimpin kelompok yang berbagi suka dan duka.

1. Di mana harus berkumpul? Salah satu pertimbangan pertama dalam
mengatur kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka adalah tempat perte-
muannya. Jawaban tepat satu-satunya ialah di mana saja kelompok dapat
berkumpul dan melaksanakan tujuannya. Saya telah berkumpul dengan
kelompok-kelompok seperti ini di restoran, atau hotel, ruang pertemuan di
gedung perkantoran, dan di ruang makan pabrik. Ada kelompok yang berkum-
pul di ruang kelas; akan tetapi, mungkin lebih banyak kelompok yang berkum-
pul di rumah-rumah peserta daripada di tempat lain. Pada umumnya perte-
muan di rumah harus didorong di mana pun ada kemungkinan itu. Lingkungan
rumah memberikan suasana tidak resmi pada pertemuan itu, dan peserta
cenderung lebih santai dalam lingkungan seperti ini daripada suasana yang lebih
formal di kantor, hotel atau ruang makan pabrik. Beberapa kelompok berkum-
pul di satu rumah yang tetap, kelompok yang lain secara bergilir di rumah-
rumah peserta.

2. Kapan, berapa kali, dan untuk berapa lama harus berkumpul? Persoalan
lain yang timbul adalah kapan berkumpul. Jawabannya adalah kapan saja yang
terbaik untuk peserta. Saya telah berkumpul dengan kelompok seperti itu pada
pertemuan sebelum makan pagi, pada waktu makan siang dan sore hari. Saya
mengetahui beberapa kelompok yang berkumpul pada jam 10 pagi atau men-
jelang malam hari. Waktu terbaik untuk peserta adalah waktu yang cocok un-
tuk berkumpul. Lagi, hari yang terbaik dalam satu minggu adalah hari yang
cocok untuk semua peserta. Biasanya kelompok seperti ini berkumpul seminggu
sekali selama satu atau dua jam. Akan tetapi, kekerapan dan lamanya perte-
muan harus didasarkan pada kebutuhan dan keinginan para peserta dan kemam-
puan mereka untuk datang. Sifat luwes dalam perencanaan diperlukan selalu
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dalam pertemuan kelompok. Hal Ini khususnya berlaku pada ting cat awal
perkembangan kelompok.

3 Siapa yang harus berperan serta? Persoalan siapa yang berperan serta
dalam kelompok seperti ini dapat juga menjadi masalah. Beberapa k -lompok
mulai -ebagai sarana penginjilan dan peserta terbanyak terdiri atas ora ig-orang
yang tidak percaya. Ketika Injil mulai bekerja di dalam kehidupan ora ig-orang
ini, banyak yang menerima hidup baru dalam Kristus dan corak kelompok itu
berubuh. Ada kelompok khusus untuk wanita, sementara yang lain ac alah un-
tuk PI la atau kelompok campuran pria dan wanita. Beberapa k -lompok
diorganisir dengan batasan usia seperti: I) pra-remaja atau remaja; 2) iemuda;
3) orang dewasa dan 4) kelompok lanjut usia. Banyak kelompok diber tuk ber-
dasarkan minat yang sama; karena itu, mereka yang bekerja di kantor atau
pabrik yang sama, mengikuti sekolah yang sama, atau yang paling um .rm ting-
gal dalam lingkungan dan kawasan yang sama cenderung berkumpu dengan
mereka yang memiliki minat yang sama. Kelompok Kristen yang berb rgi suka
dan .du ka dapat dibentuk di mana pun di antara golongan orang apa s tja yang
merindukan persekutuan Kristiani dan yang bersedia ikut serta untuk rr cngasuh
masing -masing anggota menuju pertumbuhan rohani.

4. Berapakah seharusnya anggota kelompok agar mendapat hasil; 'ang ter-
baik? I lai penting lain yang berhubungan secara dekat dengan tujuan mengasuh
pertum buhan rohani adalah: jumlah peserta kelompok. Beberap.i orang
cender mg berkata, "Semakin banyak semakin menyenangkan." MUI!zkin hal
ini berl.iku untuk pertandingan dan pesta, tetapi kurang berhasil untul kelom-
pok be' bagi suka dan duka. Marilah kita teliti mengapa demikian. Kenyataan-
nya ial.Ji semakin besar suatu kelompok semakin banyak diperlukan hr bungan
antar-perseorangan dari anggota-anggotanya. Hal ini berarti bahwa W iktunya
lebih scdikit untuk berinter-aksi dengan tiap-tiap anggota, dan kurang kesem-
patan untuk benar-benar berbagi suka dan duka antar-pribadi. Bila kelompok
ber bag suka dan duka ini kehilangan ciri pribadinya, maka kelornpr lk men-
jadi ku ang berarti bagi peserta dan mungkin dianggap hanya "sebagai l.egiatan
gereja: ang lain." Seorang cenderung mengadakan sejumlah tertentu hubungan
antar-p.rseorangan dengan baik. Lebih dari jumlah itu maka hubungann ya men-
jadi ud lk berarti lagi; hubungan itu hanya sambil lalu saja dan rnungki 1 secara
paksa. Karena itu bila kelompok bertambah melebihi jumlah tertenn . maka
usahanva akan kurang berhasil. Pikirkanlah hal ini sejenak.
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Bila saudara melihat diagram di atas, kelompok yang terdiri dari tiga orang

meliputi enam hubungan antar-perseorangan, kelompok yang terdiri dari em-
pat orang meliputi dua belas hubungan antar-perseorangan dan kelompok yang
terdiri dari lima orang meliputi dua puluh hubungan antar-perseorangan.
Nyatalah, semakin besar kelompok itu semakin banyak jumlah hubungan yang
harus dikembangkan dan dipelihara oleh seorang. Karena faktor inilah, banyak
pemimpin kelompok yang berpengalaman merasa bahwa ukuran ideal kelom-
pok kecil adalah sekitar delapan sampai dua belas orang. Jumlah terbesar peserta
yang masih dapat menahan ciri kelompok kecil adalah kira-kira lima belas orang.
Karena itu, bila satu kelompok bertumbuh sampai lima belas orang, haruslah
dibagi menjadi dua kelompok kecil. Bila kelompok ini tumbuh menjadi jumlah
yang sama lagi, pengelompokan kembali harus terjadi. Orang yang bekerja
secara tetap dalam pimpinan kelompok kecil menemukan bahwa kelompok kecil
cenderung bertambah lebih cepat daripada kelompok besar. Karena itulah, un-
tuk mendapat hasil yang terbaik, kelompok kecil seharusnya melibatkan sekitar
sepuluh orang tetapi tidak lebih dari lima belas orang.

5. Siapakah yang akan memimpin? Pertimbangan lain bagi mereka yang
ingin membentuk kelompok berbagi suka dan duka adalah masalah kepemim-
pinan. Ada berbagai cara di mana pemimpin-pemimpin muncul dari suatu
kelompok. Sering kali, pendeta menunjuk seseorang untuk melayani sebagai
pemimpin pertama sebuah kelompok. Mereka menunjuk orang yang telah
menyatakan kemantapan dalam karakter, pandangan rohani yang dalam dan
kepekaan terhadap Roh Kudus. Kemudian, ketika kelompok telah berjalan,
beberapa pemimpin muncul karena kepribadian mereka yang berkharisma.
Mereka nampaknya memiliki sifat yang menarik orang lain, dan mereka mem-
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pun, ai kemampuan memberi semangat kepada orang lain ke a ah tujuan
mereka. Orang lain menjadi pemimpin sebab mereka telah menge rnbangkan
kern.unpuan atau ketrampilan yang luar biasa di dalam bidang perha ian kelom-
pok Misalnya, seorang mungkin dipilih untuk memimpin sekelon ipok guru-
guru sebab pendidikan dan pengalamannya lebih banyak daripada guru yang
lain Kadang-kadang pemimpin dipilih dengan cara pemungutan sm la dan ter-
pilih karena terkenal di antara anggota-anggota kelompok. Al an tetapi,
adak alanya orang yang berkemauan kuat mencoba mengambil .i.ih fungsi
kelompok melalui paksaan mereka sendiri. Dan jika anggota kelor ipok tidak
menggunakan akal sehat, mereka dapat mengalami kesulitan roh mi. Inilah
ala-.m terbaik mengapa kelompok seperti ini harus tergabung pada gereja
setem pat.

Idealnya, seorang pemimpin harus memberi semangat, mempunyai
kha! isma dan pengetahuan serta ketrampilan khusus. Karena kasi mya pada
Allah dan orang lain, maka orang lain akan ingin mengikuti dia. Juga, jika
tingkat kedewasaan rohani dan wawasan rohaninya lebih dalam, ia 'Ikan dapat
men, ilong orang lain berkembang secara rohani. Lagi pula, jika ia tel kenal baik
dalam kelompok itu, kesempatan untuk dipilih menjadi pemimpin sangatlah
baik Sebaiknya saudara berusaha menjadi orang yang dapat memir ipin orang
lain ke arah pertumbuhan rohani.

Iugas pemimpin dalam kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka
adalah untuk membimbing jalannya kelompok, mendorong hubun ~an timbal
balik rohani dengan Firman Allah dan dengan orang lain. Pemin pin dapat
mem impin pemahaman Alkitab atau menginjil. Pada lain waktu id mungkin
dudu k dan mendengarkan atau ikut serta dalam diskusi sementara orang lain
men/ajar atau membimbing diskusi. Peranan pemimpin adalah merr permudah
inter iksi kelompok dan menolong kegiatan dan proses kelompok nenuju ke
arah tujuan mereka. Dalam hal kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka,
tuju, nnya adalah membantu pertumbuhan rohani setiap peserta. Al" san utama
bagi keberadaan kelompok itu bersifat rohani, bukan demi pergz ulan saja.
Ken" ataan ini harus dijaga terus jika kelompok ingin mencapai tujuannya.

'-leperti dikatakan di atas, fungsi penting lain dari pemimpin ad.ilah untuk
men, esuaikan kegiatan kelompok dengan badan yang lebih besar, ), Itu gereja.
Sepe ti tubuh jasmani, tubuh rohani akan kuat dan sehat bila ang] ota tubuh
bekel ja sama, serta setiap bagian berfungsi menurut rencana da n maksud
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Tuhan. Bila masing-masing kelompok melakukan pekerjaan tubuh Kristus,
maka tugas penginjilan tercapai, buah-buah penginjilan terpelihara, dan
terlihatlah pertumbuhan rohani ke arah kedewasaan. Melalui kelompok yang
berbagi suka dan duka setiap anggota gereja mempunyai kesempatan untuk
menjalankan karunia-karunianya, menolong orang lain, dan mengembangkan
kedewasaan Kristen. Dalam konteks badan yang lebih besar, mereka dapat
menerima lebih banyak dorongan ketika mengenali hasil dari usaha bersama
mereka, baik dalam kawasan mereka ataupun di luar melalui penginjilan ke
luar negeri. Pemimpin yang siaga akan berusaha sedapat-dapatnya untuk men-
jaga agar kegiatan kelompok tetap dalam fokus yang patut. Sebagai hamba
Kristus yang bertanggung jawab, ia akan bertanggung jawab bukan hanya pada
Gembala Agung kawanan domba, melainkan juga pada gembala setempat yang
telah ditempatkan Allah atas kawanan domba-Nya. Ia seharusnya juga
mengenali kecenderungan-kecenderungan yang akan membelokkan kelompok
dari tujuan pengasuhan ke arah kegiatan yang berpusat pada pribadi. Kelom-
pok yang berbagi suka dan duka akan memainkan peranan penting dalam gereja
selama mereka berpusat pada Kristus dan memuliakan Kristus. Kelompok yang
tujuannya kurang dari membangun tubuh-Nya tidak akan mencapai hasil atau
sukses tetap.

10 Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR.
a Kelompok berbagi suka dan duka hampir selalu bertemu di luar rumah-rumah

anggota kelompok.
b Kelompok yang berbagi suka dan duka seharusnya berkumpul pada waktu

yang paling tepat untuk semua anggota dan untuk selama dan sesering hal
itu dapat dilakukan.

c Persoalan tentang siapa yang harus berkumpul bergantung sebagian pada
minat kelompok.

d Mengenai besarnya kelompok berbagi suka dan duka, kaidah yang baik
adalah "lebih banyak lebih menyenangkan."

e Salah satu faktor utama dalam menentukan besarnya maksimum suatu
kelompok berbagi suka dan duka adalah jumlah hubungan antar-perseo-
rangan yang dapat diatur seseorang.

f Kepemimpinan biasanya timbul sebagai hasil kemampuan seorang untuk
menguasai orang lain, untuk mengendalikan pemikiran mereka.
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g I'emimpin Kristen yang ideal kadang-kadang akan memimpi [J kegiatan
kelompok: pada saat lain ia dapat mempermudah proses kelom] ok sebagai
peserta sementara orang lain memimpin kegiatan.

h Pemimpin yang siaga akan berusaha untuk menyesuaikan kegia .an kelom-
pok dengan kegiatan badan yang lebih besar, gereja, karena ia adalah
scbagian dari gereja itu.

11 vlenurut pembahasan kita satu alasan penting pemimpin haru; berusaha
men vesuaikan kegiatan kelompok mereka dengan kegiatan badan yang lebih
besa-, adalah
a) g( reja mungkin tidak akan mengakuinya jika kelompok tidak men aati semua

peraturan gereja.
b) p.ida umumnya gembala gereja kurang senang dengan kegiatan "ang tidak

dapat diawasi dan dikendalikan mereka secara pribadi, karena taxut bahwa
doktrin yang salah akan timbul.

c) tugas jemaat dicapai dengan terbaik sewaktu setiap anggota melakukan
bagiannya.

12 Semua pernyataan di bawah ini kecuali satu adalah hal yang men. adi perha-
tian ;lemimpin kelompok yang berbagi suka dan duka. Manakah yang TIDAK
disebutkan dalam uraian di atas sebagai perhatian yang sah?
a) Pemimpin kelompok seharusnya memperhatikan tempat pertemu rn kelom-

P<Ik.
b) Pemimpin kelompok harus menyadari waktu yang paling se, rai untuk

be" kumpul, lama waktunya dan keseringan pertemuan.
c) Pt mimpin kelompok harus memikirkan besar maksimum kelon pok yang

berbagi suka dan duka.
d) Pemimpin kelompok harus sadar akan kekuatan posisinya dan menggunakan-

ny.t untuk melaksanakan programnya sendiri.
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soal-soal untuk menguji diri

1 Adanya kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka ialah untuk setiap
maksud di bawah ini kecuali satu. Manakah yang TIDAK menyatakan maksud
kelompok itu?
a) Kelompok yang berbagi suka dan duka berkumpul untuk berbagi kehidupan

Yesus dengan orang Kristen lainnya.
b) Kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka mempunyai suatu tugas bagi

pertumbuhan dan perkembangan anggota kelompok.
c) Karunia pelayanan yang diberikan Tuhan kita dimaksudkan untuk memu-

dahkan persekutuan dan pengasuhan.
d) Kelompok yang berbagi suka dan duka adalah unsur dasar dalam tindakan

sosial dan hiburan serta sarana yang dengannya kita mengubah masyarakat.

2 Tujuan dari kelompok berbagi suka dan duka, dilihat dari sejarah total gereja
Kristen, adalah untuk
a) menyediakan pengganti bagi pertemuan kelompok besar, yang kurang rohani.
b) memungkinkan anggota-anggota tubuh Kristus yang kurang sepakat untuk

memiliki suatu tempat untuk mengungkapkan keresahan dan frustrasi
mereka.

c) mengambil bagian dalam kehidupan Yesus bersama-sama dengan anggota
lainnya dan saling menggairahkan untuk melakukan perbuatan baik, untuk
pertumbuhan dan perkembangan rohani.

d) menyediakan suatu tempat di mana orang saleh yang luar biasa rohaninya
dapat dikembangkan dalam pengasingan dari warga jemaat yang kurang
rohani.

3 Kelompok berbagi suka dan duka memuaskan kebutuhan untuk menjadi ang-
gota dengan menyediakan bagi kita
a) orang-orang penting yang belajar untuk mengenal, mengasihi dan menerima

kita demi Kristus.
b) suatu organisasi tanpa syarat-syarat keanggotaan dan diabdikan untuk

menolong diri sendiri.
c) suatu tempat di mana kita dapat berbicara dengan bebas menentang

ketidakadilan sistem organisasi agama.
d) orang lain yang mempunyai masalah-masalah yang sama dan mau mende-

ngarkan semua kesukaran biasa dinyatakan ulang oleh teman Kristen mereka.
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4 Mr nurut pasal ini, kebutuhan untuk berhubungan antar-perseorangrn dengan
orang,lain dipenuhi paling baik, oleh kelompok Kristen yang berbagi <uka dan
duka melalui
a) aspek persekutuan dari persahabatan bebas di mana kita dapat menyern-

bu.iyikan persoalan kita dari anggota yang lain.
b) hu-iungan timbal balik yang dilakukan oleh orang Kristen Iainn .a dalam

suasana mengasihi dan memperhatikan di mana pertumbuhan dar perkem-
bangan dapat terjadi.

c) pengakuan yang terus-menerus tentang semua dosa dan kesalahan kita pada
ora ng lain yang mengerti persoalan kita.

d) kesempatan yang diberi seorang untuk bertemu dan berinteraksi den, .an orang
lain tanpa membuat keikatan jangka panjang kepada suatu organis isi resmi.

5 Kebutuhan untuk membagi, seperti telah kita lihat, paling baik dipenuhi
dalarn konteks kelompok yang berbagi suka dan duka
a) bihi anggota melepaskan ketegangan mereka dengan jalan mencerit Ikan per-

soa lan mereka.
b) dengan pembersihan rohani yang terjadi dalam pengakuan di depa 1 umum.
c) karena saling berhubungan, kepribadian dan persahabatan: kita r ienolong

orang lain dan bertumbuh dalam kedewasaan sementara berbuat demikian.
d) karma dengan lingkungan kelompok kecil setiap anggota mempunyai I esempat-

an intuk mengutarakan isi hatinya pada orang lain dan mernperole hanalisa
kelompok tentang masalahnya dan juga penanggulangan yang ber nanfaat.

6 Kebutuhan orang-orang untuk berperan serta secara khusus diper uhi oleh
kelom ook berbagi suka dan duka karena
a) anggota-anggota dipaksa mengambil bagian dalam kegiatan kelom PI lk, tanpa

menghiraukan perasaan mereka.
b) sifat kelompok yang berbagi suka dan duka memungkinkan setrap pribadi

melibatkan diri, baik dalam memberi maupun menerima dari anggota
lainnya.

c) SU~I man kelompok adalah sedemikian sehingga semua anggota pal a suatu
saa harus berperan sebagai pemimpin.

d) supaya berfungsi secara berhasil guna, setiap anggota harus menc..ri peran
yang penting.

7 '" ita telah belajar bahwa satu prinsip keefektifan kelompok, yai tu peran
senil kelompok, adalah penting bagi berfungsinya proses kelompo karena

ke ompok hanya dapat memenuhi kebutuhan masing-masing pribadi
sewaktu para anggota bertukar pikiran dengan bebas dan ikut me ngambil
bagian dalam kesimpulan dan keputusan kelompok.
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b) tanpa peran serta 100% dari para anggota dalam semua masalah, tidak akan
tercapai keputusan.

c) selalu menghasilkan persetujuan bersama yang sehat, yang baik untuk
kelompok.

d) memberi kebahagiaan pada semua anggota dan menjamin hasil yang sukses.

8 Prinsip kedua yang penting dari keefektifan kelompok, menurut pasal ini,
adalah komunikasi kelompok. Asas ini penting sebab komunikasi
a) adalah satu-satunya masalah utama yang mencegah para anggota menerima

pertolongan.
b) dianggap menjadi inti dari pengertian kelompok. Tanpa hal itu pekerjaan

kelompok tidak efektif.
c) melibatkan apa yang dikatakan, bagaimana cara mengatakannya, dan dam-

pak perkataan itu.
d) adalah tali penolong kelompok dalam hubungannya dengan badan gereja

induk.

9 Suasana kelompok, prinsip ketiga yang penting dari keefektifan kelompok,
menurut pelajaran ini, adalah penting untuk proses kelompok sebab ini
menentukan
a) tingkatan penerimaan yang dimiliki anggota terhadap orang lain.
b) sikap yang dibawa oleh para anggota kepada pertemuan kelompok.
c) tingkatan keikatan yang setiap anggota akan memiliki terhadap kelompok.
d) sikap dasar yang akan berlaku sepanjang kehidupan kelompok.

10 Semua pernyataan di bawah ini adalah aspek-aspek praktis yang termasuk
dalam mengorganisasi dan memimpin kelompok Kristen yang berbagi suka dan
duka, kecuali satu. Pernyataan manakah yang TIDAK merupakan aspek yang
kita pertimbangkan dalam pasal ini?
a) Di mana kelompok harus berkumpul dan bagaimana seharusnya ia

berhubungan dengan badan yang lebih besar adalah suatu pemikiran yang
penting.

b) Kapan, berapa kali, dan untuk berapa lama adalah hal-hal penting bagi orang
yang mengorganisir kelompok.

c) Siapa yang harus berperan serta dan besarnya kelompok yang paling efektif
adalah dua hal penting untuk pemimpin-pemimpin kelompok.

d) Jenis hiburan sosial serta kegiatan rekreasi dan bagaimana hal-hal itu dapat
melengkapi aspek persekutuan, pelajaran dan berbakti dari proses kelom-
pok adalah masalah kepemimpinan yang penting.
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

7 a ~) Perlunya berhubungan antar pribadi.
b -l) Perlunya ikut serta.
el) Perlunya menjadi bagian sesuatu.
d ~) Perlunya saling berbagi.

1 cI '1erbagi kehidupan Krivtus.

8 Se iaiknya saudara melingkari a), b), d), e), h), i), kl, dan I).

2 bI -ceterlibatan setiap anggota.

9 a .) Peran serta kelompok.
b ~) Suasana kelompok.
c 2) Komunikasi kelompok.
d \ I Suasana kelompok.
el) Peran serta kelompok.
f ~)Komunikasi kelompok.
g ~) Komunikasi kelompok.
h \) Suasana kelompok.

) Peran serta kelompok.

3 a) nenolong mereka untuk saling menguatkan.

10 a 'alah.
b I{enar.

c {enar.
d '<alah.
e senar.
f I·,alah.

g Ilenar.
h Ilenar.

4 a) I ersekutuan kelompok yang akrab.

11 c) 1 igas jemaat dicapai dengan terbaik.

5 d) I ersekutuan yang saling membagi dan pengasuhan dapat dipen nudah.

12 d) J 'emimpin kelompok harus sadar akan kekuatan posisinya.



6 a Salah.
b Benar.
c Salah.
d Benar.
e Benar.
f Salah.
g Benar.
h Salah.

Benar.
j Salah.
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Bertumbuh dalam
Gereja-Gereja

Ji.an dan Maria berusaha menjadikan rumah mereka tempat ya ng ideal
bagi Manuel untuk tumbuh menjadi dewasa. Mereka ingin Manuel men Iperoleh
pengalaman pertumbuhan yang senang dan mengesankan. Mereka mengetahui
bahwa suatu hari nanti anak mereka harus menerima tanggung jawab sebagai
orang uewasa. Waktunya akan tiba bilamana ia akan memilih pekerjaan, men-
cari pa-angan hidup, membesarkan anak-anak dan menjadi aktif dalam .egiatan
masyar rkat. Mereka merasa senang bahwa pertumbuhan dan perkem iangan-
nya mi libatkan kegiatan dan minat yang sehat yang akan rnencer rninkan
kelaku.i n yang lebih dewasa.

Dt ngan cara yang sama, Bapa surgawi kita ingin anak-anak-Nya berhu-
bungan dengan persekutuan orang-orang percaya, yaitu gereja, supaya mereka
dapat d asuh ke arah kedewasaan rohani dan diperlengkapi untuk kete: libatan
aktif dalarn pelayanan Kristen. Gereja memberikan baik latihan untuk pertum-
buhan lan kedewasaan maupun perlengkapan bagi pelayanan.

Da am pasal akhir kursus ini, saudara akan mempelajari suatu gai nbaran
ikhtisar dari pelayanan pengasuhan gereja. Sementara mempelajari P~sal ini,
saudar ,I akan menemukan bagaimana persekutuan dengan suatu gere a akan
menak) 19 saudara bertumbuh ke arah kedewasaan rohani. Itu juga ak an me-
lengkap saudara untuk membantu orang lain bertumbuh secara rohi IIi.
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ikhtisar pasal

Gereja: Tempat untuk Pengasuhan
Perkembangan Susunan Pelayanan
Latihan untuk Pelayanan
Personalia untuk Pelayanan Pengasuhan

tujuan pasal

Sesudah saudara menyelesaikan pasal ini saudara seharusnya dapat:

• Menerangkan apa yang dilakukan gereja untuk membantu pertumbuhan
rohani ke arah keserupaan dengan Kristus.

• Menguraikan tiga prinsip dari pelayanan pengasuhan gereja setempat.

• Menerangkan konsepsi Alkitabiah tentang pelayanan dan bagaimana ini
berhubungan dengan tugas pelengkapan semua orang Kristen untuk pela-
yanan.

• Membahas peranan gembala dan guru dalam pelayanan pengasuhan dari
gereja.
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kegiatan belajar

1. Kerjakanlah uraian pasal sesuai dengan cara yang biasa dilakukan. Setelah
sa.idara menyelesaikan pasal ini, kerjakanlah soal-soal untuk menguji diri
da 11 periksalah jawaban saudara.

uraian pasal

GEREJA: TEMPAT UNTUK PENGASUHAN

Tuju.in 1 Mengenali pernyataan yang menguraikan bagaimana kehidupan
Kristen diasuh melalui pelayanan gereja-gereja setempat

I ialarn arti yang terluas, gereja meliputi semua orang percaya) ang telah
mene: ima hidup baru dalam Yesus. Ketika dilahirkan kembali, saudara
mene ima kehidupan Yesus dan dihubungkan secara rohani dengar Dia dan
semu. orang lain yang mengambil bagian dalam kehidupan-Nya. DCIrikianlah
sauda ra menjadi bagian dari tubuh rohani, yaitu gereja. Ketika kita oerbicara
tentai g gereja dalam arti Perjanjian Baru, kita memikirkan mereka y ang telah
dikun.pulkan untuk mengikut Yesus. Badan ini yang terdiri dari rengikut-
pengikut Kristus disebut dengan tepat sebagai gereja.

i, da dua aspek gereja Kristus: yang am dan yang setempat. As pek yang
am fil -ngacu kepada istilah gereja dalam arti yang luas. Gereja yang a n terben-
tuk d.iri semua orang yang mengambil bagian bersama dalam kehiduj an Yesus
berdasarkan hidup baru. Gereja itu bersifat umum sebab melibatkan semua
orang Kristen dari semua tempat sepanjang sejarah gereja. Gereja setempat
menu Ijuk kepada jemaat atau kumpulan setempat. Gereja setempat ac alah per-
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wujudan dari gereja yang am di suatu tempat khusus. Tanpa gereja setempat,
maka gereja yang am tidak akan mempunyai perwujudan khusus. Jadi, gereja
setempat adalah persekutuan orang-orang tertebus yang menggabungkan diri
mereka bersama-sama di satu tempat tertentu untuk melaksanakan tujuan dan
misi gereja yang am. Inilah tubuh Kristus dalam tempat tertentu.

Kristus, Kepala Gereja, menyatakan diri-Nya di dunia melalui gereja.
Karena itu misi gereja adalah perluasan dari misi Yesus. la telah menantang
gereja untuk melanjutkan pekerjaan yang telah dimulai-Nya (Matius 28: 19-20;
Markus 16:IS; Lukas 24:46-49). Gereja setempat sebagai bagian dari gereja yang
am, ikut mengambil tanggung jawab untuk menunaikan misi ini. Setiap orang
percaya adalah bagian dari misi ini dan mempunyai peranan di dalam pelaksa-
naannya! Orang yang tergabung pada Kristus melalui kelahiran baru seharusnya
dibawa masuk ke dalam tubuh-Nya (jemaat-Nya) melalui keanggotaan mereka
dalam persekutuan orang percaya setempat. Di sini kehidupan rohani mereka
dapat diasuh ke arah keseri.lpaan dengan Kristus, dan mereka menemukan
kesempatan-kesempatan untuk membantu perkembangan rohani orang Kristen
lainnya. Kedua ide ini dapat diringkas dengan mengatakan, "Gereja adalah
tempat di mana pengasuhan Kristen seharusnya terjadi."

Pendahuluan singkat tentang sifat gereja ini meminta perhatian pada dua
kenyataan utama: I) setiap orang Kristen adalah bagian dari tubuh Kristus yang
am dan karena itu seharusnya berhubungan dengan kehidupan, kesaksian, dan
persekutuan badan orang-orang percaya setempat, dan 2) misi Kristus adalah
misi kita juga. Maksud Kristus adalah untuk menebus dari setiap bangsa sekum-
pulan orang percaya dan mengubah mereka menjadi serupa dengan Dia. Sebagai
bagian dari tubuh-Nya, kita telah ditantang untuk melaksanakan misi-Nya. Kita
dapat menjadi lebih berguna dalam misi ini bila kita bertambah dalam
pengetahuan Firman-Nya dan menggunakan karunia-karunia rohani yang telah
diberikan-Nya. Pertumbuhan rohani, yang meliputi pengertian dalam penerapan
Firman Tuhan pada situasi kehidupan sehari-hari, juga datang melalui bersaksi
pada orang-orang yang tidak percaya dan berbagi dengan mereka yang kurang
dewasa daripada kita. Untuk menjadi seefektif mungkin dalam pekerjaan
Kristus, kita perlu bertumbuh ke arah kedewasaan rohani.
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:-,ebagian bahan yang telah saudara pelajari dalam kursus ini lebih men-
jurus pada aspek gereja yang umum, tetapi pasal ini memusat {an pada
pelayanan gereja setempat. Sebagian dari tugas gereja setempat ialah nengasuh
kehidupan rohani ke arah kedewasaan. Di dalam dan melalui pelayar-an gereja
seterr pat, saudara akan menemukan pertolongan yang saudara butuhkan un-
tuk bertumbuh secara rohani. Saudara akan menemukan juga kesemp stan yang
berlirupah-limpah untuk menolong orang lain menjadi dewasa ke an 11keseru-
paan dengan Kristus.

Sewaktu umat Allah di gereja setempat bekerja bersama-sam 3 dengan
rukun, kebutuhan pertumbuhan tubuh itu dipenuhi dan orang yang b elum per-
caya -ertarik pada Kristus. Lagi pula, orang percaya yang membent uk tubuh
Kristus diasuh dan dilengkapi untuk keterlibatan yang berarti dalam melayani
orang lain.

I'elayanan Firman Allah di gereja-gereja bermanfaat untuk dua tu iJan pen-
ting: ) memanggil orang yang belum percaya untuk percaya pada Kr stus, dan
2) mengasuh iman orang percaya, mengajar mereka agar hidup berkenan kepada
Allah dan memuliakan Dia. Walaupun pelayanan ini dapat diwujudkan dalam
berbagai bentuk, seperti pengajaran, dorongan, nasihat dan tegurar , tujuan-
tujua: mya tetap sama. Dalam mengasuh kehidupan rohani orang perl "aya, dua
hal tuubul, yaitu I) pendidikan ke arah kedewasaan dan 2) pelengkap an untuk
terlib.i t dalam pelayanan. Inilah hasil pelayanan Firman Allah di g -reja,

Setiap orang mengetahui bahwa ajaran dan latihan adalah bagia 1 penting
dalam menolong seorang anak bertumbuh menjadi dewasa. Seorang anak harus
diajar untuk berpakaian dan makan sendiri, membaca, berhubungan sewajar-
nya dcngan orang lain, dan mengendalikan emosinya, dan lain tanggu ag jawab
yang penting. Orang tua dan guru bekerja sama untuk menolong ai rak-anak
melak .ikan perubahan-perubahan ini. Dengan cara yang sam" gereja
memberikan kesempatan-kesempatan pelayanan yang dirancang untu-, menye-
diakali pertumbuhan dan perkembangan rohani ke arah kedewas aa ri.

[lari segi pandangan Alkitabiah, tujuan utama pertumbuhan roha li adalah
kesen, paan dengan Kristus. Ketika kita bertumbuh secara rohani, kita bergerak
tahap jemi tahap ke arah kedewasaan rohani. Salah satu ukuran dari kedewa-
saan rohani adalah pelayanan Kristen. Kerinduan kita untuk menjadi serupa
dengan Kristus akan menolong kita untuk melayani seperti Ia mela rani dan
melibatkan diri dalam perkembangan rohani orang lain. Perwujudan lain dari
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kedewasaan Kristen adalah pengembangan pengertian, pertimbangan, dan watak
rohani yang sehat.

Pada saat ini ulangilah apa yang telah saudara pelajari di pasal Z di bagian
yang berjudul Enam Tingkat Kebutuhan. Perhatikanlah dengan teliti gerak maju
dari masa bayi rohani ke arah kedewasaan rohani. Perhatikan juga, bahwa
perkembangannya adalah ke arah keterlibatan dalam pelayanan Kristen.
Kehidupan Kristen bukanlah sekedar mendengar saja, tetapi juga berbuat
(Yakobus 1:22). Efesus 4:11-16 menyatakan bahwa semua umat Allah seharus-
nya melakukan pekerjaan pelayanan Kristen. Ayat-ayat ini juga mengajar bahwa
para pemimpin gereja harus melengkapi umat Allah untuk melakukan pelayanan
mereka bagi Dia. Selain itu, ayat 16menyarankan bahwa orang Kristen menun-
jukkan kedewasaannya dalam Kristus dengan mengambil tempatnya dengan
tepat dalam tubuh Kristus, menerima kekuatan dari tubuh itu, dan memberikan
kekuatan serta karunianya untuk menolong dan mengembangkan orang lain.
Demikianlah, tubuh Kristus berkembang dan menjadi dewasa sementara setiap
anggota melakukan pelayanannya. Ini tercapai bila gereja, melalui para ang-
gota dan pemimpin, mengasuh kehidupan rohani anggotanya dan melengkapi
mereka untuk pelayanan Kristen yang berhasil-guna. Gereja, melalui pelayanan
pengasuhan, memberitahukan anggotanya mengenai tanggung jawab mereka,
mendorong mereka untuk menggunakan ketrampilan dan bakat mereka untuk
kemuliaan Allah, dan memberikan kesempatan untuk pelayanan.

1 Lingkarilah huruf di depan setiap pernyataan yang BENAR.
a Gereja setempat adalah perwujudan tubuh Kristus yang am di suatu tempat

tertentu.
b Tubuh Kristus yang am terdiri dari orang-orang Kristen yang dewasa dan

berbeda dari jemaat orang percaya setempat yang anggota-anggotanya belum
dewasa.

c Apakah seorang Kristen harus bergabung dengan gereja setempat atau tidak
hanyalah soal pilihan, karena Alkitab tidak membicarakan hal ini.

d Karena setiap orang Kristen adalah bagian dari gereja yang am, ia seharusnya
bergabung dengan kumpulan orang-orang percaya setempat.

e Pelayanan gereja setempat terutama disesuaikan dengan penginjilan dan
kurang menaruh perhatian terhadap menolong orang yang baru percaya ber-
tumbuh ke arah kedewasaan rohani.

f Orang-orang Kristen yang bertumbuh dapat menemukan pertolongan yang
mereka butuhkan untuk bertumbuh secara rohani di dalam pelayanan gere-
ja setempat.
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g Gereja setempat adalah tempat orang-orang Kristen yang menanjak Qewasa
darat belajar tentang tanggung jawab mereka serta dilengkapi untuk
nu-mberikan pelayanan Kristen.

h Pertumbuhan ke arah kedewasaan rohani jarang dinyatakan dalam ~ara yang
nampak.
Tu ruan terakhir dari pertumbuhan rohani adalah keserupaan dengan Kristus
di mana orang percaya dilengkapi untuk keterlibatan dalam pelayanan bagi
Kristus.

j Sewaktu gereja setempat menjalankan pelayanannya yang diberik 10 Allah,
ma sing-masing orang percaya diasuh ke arah pertumbuhan rohani dan
dilengkapi untuk pelayanan Kristen yang efektif.

PERKEMBANGAN SUSUNAN PELAYANAN

Tujuan 2. Membedakan antara contoh-contoh susunan yang tepat dan tidak
tepat untuk pelayanan serta alasan-alasanyang benar dan tidak benar
untuk adanya susunan itu.

l ntuk menolong memajukan penginjilan dan pelayanan keluar mereka,
gereja setempat menyusun program pelayanan. Program ini didasarl an pada
prinsip pelayanan Kristen seperti yang telah saudara pelajari dalam Iruku ini.
Pengembangan program gereja setempat adalah usaha untuk mempraktekkan
kepercayaan Kristen dalam cara-cara yang akan mencapai tujuan pelayanan
mereka.

Dalarn usaha membangun program pelayanan yang berarti, gere, a setem-
pat mencoba untuk memenuhi kebutuhan perkembangan rohani da 'i semua
orang, tanpa memperhatikan tingkatan perkembangan rohani atau umur. Ketika
menyediakan kesempatan-kesempatan untuk pelayanan, gereja setempat
memungkinkan orang-orang percaya yang menanjak dewasa untux meng-
gunak.m apa yang telah mereka pelajari dengan menolong orang lain. Saluran
pelaya nan ini memberi pertolongan untuk orang percaya dan latiha n untuk
talenta dan ketrampilan yang timbul dari orang percaya yang berkemt ang. Itu
juga memberikan pertumbuhan dalam keserupaan dengan Kristus dan kedewa-
saan K risten. Karena bermacam-macam kebutuhan orang Kristen yang baru
dan ya.ig dewasa, gereja setempat berusaha menyajikan prograrn-progr un yang
seirnba -ig, bertingkat, dan teratur.

Pt layanan pengasuhan gereja setempat seimbang bila ia merr berikan
seluruh tingkat kesempatan yang dibutuhkan untuk menolong orang ierkem-
bang svcara rohani di setiap segi kehidupan mereka. Gereja-gereja dalarn Per-
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janjian Baru menekankan penginjilan, pengajaran, persekutuan, ibadah, dan
doa (Kisah 2:41-42). Semua kegiatan ini penting untuk perkembangan rohani
penuh. Karena itulah, gereja setempat seharusnya menilai program pelayanan
mereka untuk menjamin bahwa mereka sedang menawarkan kesempatan yang
seimbang dalam setiap dari lima bidang di atas. Gereja setempat harus meran-
cang kegiatan-kegiatan yang ditujukan pada setiap bidang pelayanan ini. Gereja
itu juga harus menyediakan suatu program yang seimbang yang akan memberi
kesempatan pada setiap orang dalam persekutuan itu untuk memanfaatkan
pelayanan-pelayanan ini.

2 Dalam buku catatan saudara siapkanlah bagan yang serupa dengan contoh
di bawah ini. Di bagian kiri halaman, daftarkan semua program pelayanan yang
dijalankan gereja saudara. Kemudian berilah tanda dalam kolom yang menun-
jukkan tekanan utama dari pelayanan setiap program itu. Setelah selesai,
analisalah untuk mengetahui apakah ada keseimbangan dalam setiap bidang
pelayanan yang dibutuhkan. Saudara dapat membuat sekitar empat buah bagan
semacam ini: satu untuk tingkat anak-anak, satu untuk pra-remaja, satu un-
tuk pemuda dan satu untuk orang dewasa. Latihan ini akan menolong saudara
mengetahui apakah suatu program pelayanan yang seimbang disediakan un-
tuk setiap tingkatan usia di dalam gereja saudara. (Catatan: sedangkan idealnya
adalah untuk setiap gereja memiliki seluruh susunan yang dibutuhkan untuk
memajukan perkembangan rohani secara menyeluruh, hampir selalu gereja-
gereja kekurangan orang untuk memulai program yang bertingkat secara
menyeluruh. Sebenarnya, gereja-gereja kecil dapat menggabung program-
program itu karena persoalan personalia. Bagaimanapun juga, kita harus selalu
menggunakan kebijaksanaan dalam pendekatan kita kepada pemimpin gereja
mengenai metode pelaksanaan mereka, agar mereka tidak merasa bahwa kita
mengeritik usaha mereka. Mungkin, pada suatu saat nanti, kita dapat
melaksanakan saran-saran ini dalam pelayanan kita sendiri. Sementara ini,
jangan kita membiarkan semangat kita untuk pengetahuan dan program
pelayanan yang efektif membutakan kita terhadap kebutuhan akan kasih dalam
hubungan kita dengan pekerja-pekerja Kristen lainnya.)

Program
Pelayanan Penginjilan Pengajaran Persekutuan Ibadah Doa

..... -
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Karena jemaat terbentuk dari semua tingkatan manusia, dari ai ak-anak
kecil s.irnpai orang dewasa yang lanjut usia, suatu program yang seimbs ng harus
memp myai pelayanan yang ditujukan kepada lima bidang tersebut untuk semua
umur. Hal ini membawa kita pada kebutuhan akan program yang bertingkat.
Adalah suatu kenyataan yang terkenal baik bahwa latihan harus bertingkat.
Misalnya, anak-anak sekolah dikelompokkan karena umur mereka ds n perbe-
daan pengetahuan. Pelajar-pelajar perguruan tinggi dikelompokkan a as dasar
pengalaman belajar dan prestasi mereka sebelumnya. Gereja-gen ja yang
melaksanakan prinsip yang sama akan memberikan kesempatan belaj ir untuk
anak-anak, kesempatan yang lain untuk pemuda, dan yang lain lagi unt lk orang
dewasa. Beberapa gereja juga menganggap perlu untuk mengelompokkan
pelajar -pelajar mereka dengan cara lain yang sesuai dengan tingkat pe rbedaan
dari prestasi pendidikan, perhatian dan tingkat perkembangan rohani. Iak pelak
lagi, kebutuhan dua orang pemuda, satu dari perguruan tinggi kota besar dan
satu seorang petani dengan pendidikan sekolah yang sedikit de TI tidak
berpengalaman di luar desanya yang terpencil, akan sangat berbeda. Perbedaan
ini akan mempengaruhi pengalaman belajar mereka. Demikian pula, (li la orang
dewasa yang sebaya mungkin mempunyai situasi keluarga yang sangat ierbeda.
Jika yang seorang sudah menikah dan mempunyai anak pada usia yang cukup
muda, mungkin ia terlibat dalam hubungan antara orang tua-anak belasan
tahun. Akan tetapi, orang yang lain pada usia yang sama mungkin terlib u dalam
masalah membesarkan bayi atau anak balita. Oleh sebab itu, kebutuhan dan
minat mereka akan berbeda. Untuk memenuhi kebutuhan semua ang; otanya,
gereja veharusnya menyusun kesempatan belajar pada dasar yang ber Iing kat.
Program yang bertingkat menunjuk kepada suatu program yang dikembangkan
untuk -nemberi kesempatan pendidikan bagi setiap kelompok pelaj ar yang
memiliki sifat-sifat serupa yang akan mempengaruhi hal belajar mere ca. Pro-
gram y.mg bertingkat dapat memajukan hal belajar yang efektif; karen l itulah,
untuk menolong anggota belajar dan bertumbuh ke arah kedewasaan rohani,
gereja narus mengembangkan program yang bertingkat.

3 Pen! salah program pendidikan dari gereja setempat yang saudai LI ikuti.
Ternuk miah bagaimana program itu dibuat bertingkat. Periksalah dengan
cukup teliti untuk mengetahui apakah susunan bertingkat itu diikuti dan apakah
dasar untuknya. Apakah ada kebutuhan yang tidak dipenuhi yan ~ dapat
diselesai kan dengan sistem bertingkat yang lebih baik? Apakah yang dit .mukan
yang ~.J udara rasa dapat menolong? Pada bidang apakah dapat .audara
mengu- ul perubahan? Tulislah hasil pengamatan dan tanggapan saudar i dalam
buku ca atan, sementara mengingat hal-hal yang kita sebutkan pada CA" . t\TAN
di pertanyaan nomor 2.
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4 Misalnya saudara mengunjungi suatu gereja di kota tertentu pada hari Minggu
pagi. Ketika memasuki ruangan gereja sementara pelajaran Alkitab, saudara
melihat bahwa pelajaran itu mengikutsertakan seluruh jemaat: anak-anak,
pemuda, dan orang dewasa. Saudara melihat seorang pemimpin yang berdiri
di depan dan mengajar. Selama waktu ini, saudara memperhatikan orang tua
menenangkan anak-anak mereka, remaja kadang-kadang berbisik-bisik, dan
beberapa orang dewasa kelihatan kurang berminat. Guru itu kadang-kadang
berhenti di tengah pengajarannya untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan.
Beberapa orang dewasa terlibat dalam pembahasan berhubung dengan per-
tanyaan ini. Dalam buku catatan saudara, terangkan apa yang akan saudara
sarankan untuk 1) melibatkan lebih banyak orang, 2) menciptakan minat,
3) memecahkan masalah disiplin dan 4) mengembangkan situasi belajar yang
sehat untuk orang-orang dalam jemaat ini.

Suatu program yang memiliki banyak kegiatan dan segi perlu diorganisir.
Penelitian memperlihatkan bahwa tugas-tugas besar dapat dilaksanakan paling
baik bila dibagi dengan sistematis dalam sejumlah tugas yang lebih kecil. Ini-
lah sifat organisasi. Organisasi menolong efisiensi dengan menggolongkan tugas-
tugas yang serupa bersama-sama dan menempatkan setiap tugas di bawah penga-
wasan seseorang yang dapat khusus mengerjakan satu aspek dari seluruh peker-
jaan itu. Suatu sistem organisasi memberikan kerangka kerja dalam mana
kegiatan dapat terjadi. Sistem ini menghubungkan berbagai bagian program
ke dalam suatu kesatuan yang menyeluruh dan menyediakan koordinasi dari
bermacam-macam bagian itu. Suatu rencana organisasi juga menyediakan
komunikasi antara kelompok-kelompok yang berbeda dan pemimpin mereka
serta menentukan hubungan antar-bagian. Lagi pula, organisasi akan menetap-
kan luasnya tanggung jawab dan pola wewenang serta tanggung gugat.

Gereja-gereja, yang program pengasuhannya meliputi bermacam-macam
kegiatan, perlu mengatur usaha-usaha mereka untuk menjamin bahwa mereka
mencapai yang mereka inginkan: yaitu bahwa program mereka mencapai tu-
juan yang dimaksudkan. Mereka juga perlu mengatur untuk menghindari tum-
pang tindih yang tidak perlu dalam bidang-bidang penting.

Pola organisasi pada umumnya ditunjukkan pada bagan arus yang
memperlihatkan dengan jelas bagaimana komunikasi bergerak baik secara ver-
tikal dan horisontal. Bagan arus itu juga memperlihatkan dalam bentuk nyata
bagaimana suatu tugas yang diberikan berhubungan dengan seluruh program
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dan siapa menjadi penyelia/pengawas dan bawahannya. Dalam sebuah bagan
arus tu gkat tertinggi tanggung jawab dan tanggung gugat terlihat pad.i bagian
atas bagan dan kegiatan-kegiatan lain ditunjukkan pada tingkatan rnasing-
masing ke bawah. Di sini terdapat sebuah contoh bagan arus untuk gereja.

Gembala

Wakil
Gembala

Pemimpin
Pendidikan

Kristen

Pemir~
Mu~~

Bagan arus organisasi disusun dengan menggolongkan tugas-tugas yang
serupa bersama-sama. Di dalam program pengasuhan gereja, organisasi b asanya
disusun .lengan persamaan pelayanan atau tingkatan umur. Dalam keadaan yang
pertama. susunan persamaan pelayanan, satu pengawas mengawasi seluruh
pekerjaan dari suatu program khusus, seperti sekolah minggu, kebaktian anak
atau pekan pendidikan anak-anak. Pada susunan tingkatan umur semua
kegiatar pelayanan digolongkan bersama-sama untuk tingkatan umur terten-
tu. Senap tingkatan ini berada di bawah pimpinan seorang yang mengawasi
pelayanan kepada kelompok umur itu. Kedua sistem ini digunakan oleh gereja-
gereja setempat.

5 Perik-alah susunan organisasi dari gereja setempat saudara. Saudara mungkin
perlu rne mbahas hal ini dengan gembala atau lain pemimpin gereja. Jik l gere-
ja telah mengembangkan bagan arus organisasi untuk program penga .uhan-
nya, pelajarilah bagan itu dengan saksama. Jika belum dibuat, siapkanlah
sebuah b agan di buku catatan saudara yang dapat digunakan untuk gerej 3 yang
bersang} utan.



BERTUMBUH DALAM GEREJA-GEREJA 279

6 Gereja setempat, menurut pelajaran ini, mengembangkan program pelayanan
supaya memajukan
a) status dan kepercayaan dalam masyarakat mereka masing-masing.
b) jangkauan dan pelayanan pengasuhan mereka.
c) memper kembangkan personalia mereka dan menambah kehadiran orang.

7 Menurut pembahasan kita, pelayanan pengasuhan gereja setempat seimbang
apabila pelayanan itu
a) memenuhi kebutuhan emosi, intelektual, dan kemauan orang-orang.
b) memuaskan sebagian besar orang-orang yang terlibat.
c) menyediakan kesempatan yang diperlukan untuk menolong orang berkem-

bang secara rohani di setiap bidang kehidupan mereka.

8 Seperti telah kita lihat, program bertingkat dikembangkan, karena
a) kebutuhan untuk membagi-bagi sejumlah orang ke dalam kelas-kelas yang

kurang lebih sama supaya guru-guru dapat mengatur pelajar dengan lebih
baik.

b) kelompok pelajar yang memiliki sifat belajar yang serupa belajar dengan
lebih efektif daripada kalau mereka ditempatkan bersama-sama mereka yang
mempunyai sifat belajar yang berbeda.

c) terdapat keperluan untuk menggolongkan semua orang secara tepat ber-
dasarkan umur, status sosial, pendidikan, jenis kelamin dan tingkat kedewa-
saan rohani.

9 Organisasi dibentuk dengan menggolongkan tugas-tugas yang serupa
bersama-sama. Dalam program pengasuhan gereja, pada umumnya organisasi
disusun dengan memperhatikan
a) keserupaan pelayanan atau tingkat umur.
b) kecerdasan atau minat.
c) ciri-ciri perkembangan rohani atau pekerjaan.

Dengan demikian jemaat setempat memungkinkan pelayanan pengasuhan
gereja pada dasar yang luas. Melalui susunan organisasinya, gereja setempat
dapat melayani kebutuhan pertumbuhan yang umum dari banyak orang per-
caya dengan cara yang berarti dan berhasil-guna. Sebagai perbandingan, kelom-
pok kecil yang berbagi suka dan duka dapat memenuhi kebutuhan orang-orang
dari suatu umur, minat, pekerjaan, atau kelompok pendidikan dalam cara yang
sangat pribadi dan informal. Setiap pelayanan melengkapi yang lain.
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LATIHAN UNTUK PELAYANAN

Tuju.m 3. Mengenali prinsip-prinsip latihan Alkitabiah yang digunasan dalam
pengembangan pelayanan Kristen.

J .atihan kepemimpinan adalah bagian yang penting dari I ielayanan
pengasuhan gereja setempat. Saudara telah mengetahui bahwa set, ap orang
Kristen harus dilibatkan secara aktif dalam pelayanan Kristen. Sungguh
disesalkan bahwa selama sejarah gereja suatu perbedaan buatan tel ah diben-
tuk di antara pendeta dan orang awam di gereja. Kesalahfahaman bal wa hanya
pemimpin-pemimpin gereja yang dilantik menjadi pelayan Injil adalu humum,
namun pemikiran ini asing bagi Perjanjian Baru. Menurut Alkitab, se iap orang
perca va bertanggung jawab untuk melakukan pelayanan Kristen.

Allah telah menempatkan beberapa pemimpin dalam gereja-Nya dan telah
memberikan mereka tanggung jawab khusus untuk melatih dan memp! Ilengkapi
anggc -ta jemaat yang lain bagi pelayanan. Hal ini diajarkan denga 0 jelas di
Efesus 4: 11-12. Orang-orang suci, seluruh umat Allah, harus melakukan peker-
jaan pelayanan, sementara para rasul, nabi, pemberita Injil, guru dali gembala
harus mempersiapkan (melatih atau memperlengkapi) orang-orang I udus un-
tuk 111 elayani.

Saudara mungkin telah mengalami sedikit rasa takut atau mel asa tidak
cakar pada waktu pertama kali ide ini diterangkan pada saudara. Ban: 'ak orang
Kristen mengalami perasaan ini. Apa yang saudara alami adalah kesad.iran akan
kebut lihan untuk latihan. Saudara merasa kurang cakap dan kura ng diper-
lengkapi untuk tugas seperti ini. Inilah sebabnya Allah menyediakan pemimpin-
pemimpin untuk menolong saudara. Sewaktu saudara menerima aj iran dari
pemimpin-pemimpin gereja yang lebih dewasa, maka akan timbul ~erinduan
dalani saudara untuk melayani Kristus, menolong orang lain datang pada-Nya
dan rnenjadi dewasa dalam keserupaan dengan Dia.

A Ilah telah mengatur pelengkapan pertama dari setiap orang Kl isten un-
tuk melayani. Melalui Roh Kudus, Ia telah memberikan perlengkapa 1 penting
kepaoa setiap anggota gereja untuk melakukan pelayanan. Kehadiran Roh
Kudu- dalam gereja dan dalam kehidupan orang percaya memberi I uasa un-
tuk kehidupan dan pelayanan yang efektif. Dan lagi, Allah telah memberikan
suatu karunia rohani pada setiap orang percaya untuk melengkapi nya bagi
pelayanan dalam tubuh Kristus. Empat bagian dalam Perjanjian Bam menun-
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jukkan bahwa setiap orang Kristen telah menerima kemampuan demikian un-
tuk pelayanan: Roma 12:3-8; I Korintus 12:1-11; Efesus 4:11-16; dan I Petrus
4:10-11. Walaupun semua anggota menerima satu karunia atau beberapa
karunia, mereka semua tidak menerima karunia yang sama. Beraneka-macam
karunia telah dibagikan antara anggota jemaat. Setiap karunia melengkapi
karunia yang lain. Ketika semua karunia dipakai, jemaat dilengkapi.

Sebagian besar tanggung jawab gereja dalam melatih anggota-anggotanya
untuk pelayanan termasuk menolong orang untuk menemukan karunia mereka.
Jika seorang Kristen tidak sadar akan karunianya; bagaimana ia dapat ditolong
untuk menemukan apa yang Allah inginkan dia lakukan? Suatu titik awal yang
baik adalah kerinduan untuk bekerja bagi Allah, berminat akan suatu segi
pelayanan, merasa tertarik padanya. Kadang-kadang hal ini mulai bila seorang
mengenali atau mengalami rasa puas ketika ia melihat orang lain melayani Allah
dalam suatu pekerjaan. Segera seorang merasa tertarik pada suatu segi pelayanan
Kristen tertentu, ia harus mencari kesempatan untuk terlibat di dalamnya. Ia
seharusnya mengalami suatu rasa puas ketika ia melakukan pelayanan ini, jika
ini benar-benar karunia Allah untuknya. Mungkin salah satu petunjuk terbaik
dari karunia Kristen untuk pelayanan adalah pengakuan yang diberi oleh orang-
orang percaya yang lebih dewasa. Ketika mereka menyaksikan penggunaan
karunia itu, suasana jiwa yang dengannya karunia itu digunakan, dan tang-
gapan rohani yang mengikutinya, mereka sering kali dapat melihat apakah ini
merupakan permulaan dari pelayanan yang diurapi Roh atau tidak. Roh di
dalam mereka membawa kesaksian tentang kesejatian karunia itu. Dengan
demikian mereka dapat mendorong orang itu untuk terus mengembangkan
karunia seperti Paulus mendorong Timotius (II Timotius 1:6). Kalau begitu,
bagian terbesar dari melatih orang Kristen untuk pelayanan adalah menolong
mereka menemukan karunia yang telah diberikan Allah kepada mereka.

Tidaklah cukup menemukan karunia seorang. Karunia-karunia timbul
dalam bentuk-bentuk yang belum berkembang. Karunia-karunia ini harus
dikembangkan melalui latihan dan penggunaan. Bahkan seorang pemusik yang
sangat berbakat menyadari bahwa diperlukan latihan keras selama berjam-jam
untuk mengembangkan potensi karunia-karunia mereka. Inilah sebabnya gereja
dilibatkan dalam pelayanan pengasuhan. Pemimpin gereja banyak memberikan
waktu dan tenaga mereka untuk tugas melatih anggota-anggota gereja bagi
pelayanan rohani. Dengan menolong orang-orang mengembangkan karunia-
karunia yang telah diberikan Allah pada mereka, gereja, melalui pemimpin-
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nya melatih orang-orang Kristen untuk pelayanan. Gereja juga menyediakan
kesempatan untuk menerapkan pelajaran yang diterima.

10 Lingkarilah huruf di depan setiap pernyataan yang menyatakan si.atu prinsip
latihan Alkitabiah untuk pelayanan Kristen.
a) Pemimpin-pemimpin yang dipisahkan oleh gereja untuk pelayana 1 hanyalah

rasul, nabi, pemberita Injil dan guru.
b) Setiap orang percaya bertanggung jawab untuk melaksanakan pelayanan

Kristen.
c) Allah telah menempatkan pemimpin-pemimpin tertentu di gel eja untuk

melatih dan melengkapi anggota tubuh Kristus bagi pelayanan.
d) Perbedaan antara pemimpin rohani dan anggota jemaat yang lain mem-

bolehkan kita mengetahui siapa yang terpenting dalam program Allah.
e) Perhatian Allah dalam melengkapi setiap orang Kristen untuk kehidupan

dan pelayanan yang efektif melalui kehadiran Roh Kudus di dalam diri orang
Kristen memperlihatkan kerinduan-Nya akan pelayanan Kri uen yang
berhasil.

f) Ketika setiap anggota menjalankan karunianya, tubuh Kristus Jibangun,
karena karunia-karunia itu saling melengkapi dan melayani kebut ihan yang
menyeluruh dari tubuh Kristus.

g) Kita harus mengembangkan karunia kita secara pribadi dan hanya meng-
gunakannya di depan umum bila karunia itu dapat berfungi dengan
sempurna.

h) Pemimpin-pemimpin rohani dapat menolong orang-orang me ijalankan
karunia mereka dengan memberi kata-kata dorongan.

PER~ONALIA UNTUK PELAYANAN PENGASUHAN

Tujuan 4. Memperlihatkan pengetahuan tentang peranan pendeta dan guru
dengan membedakan antara tugas yang dimiliki masing-masing,
kedua-duanya, dan semua orang Kristen.

Agar gereja setempat berhasil dalam pelayanan pengasuhannya, gereja itu
harus memiliki orang-orang yang berdedikasi dan mampu dalam kepemimpinan.
Setiap kelompok di dalam program membutuhkan pemimpin-pemimpin yang
berdedikasi. Karena itulah setiap gereja setempat membutuhkan sejumlah orang
untuk melakukan program pengasuhannya. Dua kelompok pemimp n penga-
suhan gereja disebutkan di dalam Alkitab: 1) gembala-gembala dan ~)penga-
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jar-pengajar. Tanpa mengurangi pentingnya orang lain, kita akan mempertim-
bangkan peranan kedua kelompok ini yang disebutkan di dalam Alkitab.

Gembala adalah karunia pelayanan istimewa dari Allah bagi gereja. Pada
umumnya mereka telah menerima latihan khusus sebagai persiapan bagi peker-
jalin mereka. Sering kali mereka memberikan seluruh atau sebagian besar waktu
mereka bagi pelayanan gereja. Mereka bertanggung jawab untuk memberikan
pimpinan rohani atas seluruh aspek pekerjaan gereja. Hal ini termasuk tang-
gung jawab umum dan khusus untuk pelayanan pengasuhan gereja.

Bila saudara membaca Efesus 4: 11-12dengan saksama sekali lagi, saudara
akan melihat bahwa gembala dan pengajar berhubungan secara dekat. Dalam
bahasa aslinya Perjanjian Baru (bahasa Yunani), tatabahasa bagian ini
menyarankan bahwa dua fungsi ini dapat disatukan dalam orang yang sama.
Peranan ini mewakili dua fungsi yang berbeda tetapi saling berhubungan yang
digenapi dalam gereja oleh orang yang sama. Karena hubungan yang dekat ini,
istilah ini kadang-kadang ditulis gembala-pengajar untuk menunjukkan
hubungannya yang dekat.

Fungsi gembala mengacu kepada pemeliharaan kawanan domba. Fungsi
ini dibandingkan dengan gembala yang memperhatikan dan mengawasi kawanan
domba. Fungsi pengajaran melibatkan pengasuhan, latihan dan pengembangan
orang-orang yang dilayaninya. Kedua ide ini tidak terpisah jauh. Gembala mem-
bawa dombanya ke padang rumput di mana terdapat makanan baik yang berlim-
pah dan air yang sejuk. Pengajar mengajar dari Firman Allah, yang menjadi
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makanan rohani, dan menunjukkan orang-orang kepada Yesus, yan ~menjadi
air kehidupan. Gembala-pengajar bertanggung jawab untuk mer jaga dan
memperhatikan jemaat serta mengajar dan melatih para anggc ta untuk
pelayanan yang efektif dan kedewasaan penuh. Mengajar adalah ba gian pen-
ting dari pekerjaan penggembalaan.

Orang-orang Kristen mengharapkan pengajaran dari pendeta mereka.
Mereka harus menerima dan menghargai nasihat dan ajaran-ajarannyi I Banyak
khotbahnya akan mengandung pelajaran. Karena ia menghabiska 1 banyak
waktunya untuk bersiap-siap mengajar jemaatnya, mereka harus meng indahkan
dan menjaga waktu belajarnya. Inilah bagian terpenting dari peke: jaan dan
pelayanannya.

Pekerjaan gembala melibatkan pengawasan atas semua pelayanan gereja.
Salah satu bidang umum yang ada di bawah pengawasannya adalah program
pengasuhan. Ia dapat mewakilkan pengawasan khusus dari bermacar l-macam
prograrn pada orang lain, tetapi ia memberikan bimbingan umum pa ia semua
progr am pelayanan. Dalam peranan ini, ia harus berfungsi sebagai gu t u utama
di antara sekelompok guru. Dalam fungsi ini, ia akan mengawasi se Bua pro-
gram pengasuhan, dan banyaknya waktu ia akan mengajar.

Menurut Efesus, gembala diberi tanggung jawab khusus untuk] nengajar
agar menyiapkan umat Allah bagi pelayanan. Mereka terutama ber anggung
jawab untuk melengkapi orang lain supaya tubuh Kristus dapat dibang Jn dalam
penger ahuan, kesatuan iman, dan kedewasaan dalam Kristus. Latihan I epemim-
pinan dan pengembangan pelayanan adalah bagian penting dari selui uh tang-
gung Jawab gembala untuk pelayanan gereja. Ia seharusnya berfungs i sebagai
pende a senior di dalam sekelompok pelayan. Tugas utamanya adalah J nengenal
dan mengembangkan kemampuan kepemimpinan dan melatih serta rm lengkapi
umat Allah untuk melayani. Tugas ini termasuk menolong orang-orang nenemui
tempat-tempat pelayanan di mana mereka dapat mengembangkan da n melak-
sanakan karunia-karunia mereka bagi kemuliaan Allah dan pembangun an umat-
Nya. Sebenamya, inilah tugas gembala yang paling menantang. Untuk nengem-
bangk.m kemampuan manusia di bawah Allah dan melengkapi orang-( rang un-
tuk melibatkan diri dalam pelayanan Kristen adalah tanggung jav ab yang
meme ..onakan dan suatu kesempatan yang besar. Yesus telah memili h orang-
orang khusus dari kebanyakan orang yang mengikuti Dia. Dari oraru, banyak
itu Ia memilih dua belas orang untuk dilatih. Paulus juga memilih oran ~ khusus
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yang dapat ia latih untuk kepemimpinan dalam pelayanan. Timotius adalah
contoh yang terbaik dari pola ini. Inilah tugas khusus dari gembala-pengajar.

11 Jika waktu gembala sangat terbatas dan ia harus melakukan salah satu
pekerjaan dan mengabaikan yang lain, yang manakah, menurut pendapat
saudara, sepatutnya ia lakukan? Lingkarilah huruf di depan setiap jawaban
yang menyatakan pilihan saudara.
Ia seharusnya:
a) pergi ke tempat yang baru untuk menginjil.
b) mengajar sekelompok orang bagaimana menginjil.
c) secara pribadi mengunjungi semua orang yang sakit.
d) menyiapkan pekerja-pekerja untuk pelayanan perkunjungan.
e) mengajar suatu kelas calon guru-guru.
f) menulis artikel untuk surat kabar setempat.
g) merintis sebuah gereja di desa terdekat.
h) melatih orang-orang awam untuk merintis gereja-gereja.
i) terlibat dalam penginjilan pribadi.
j) melatih lima orang untuk terlibat dalam penginjilan pribadi.
k) mengembangkan program pengasuhan Kristen supaya banyak orang baru

mempunyai dasar yang kokoh dalam iman.
j) bekerj a secara ekstensif membuat rencana untuk membangun sebuah gereja

baru.

Walaupun gembala adalah guru utama gereja, ia seharusnya jangan men-
jadi guru satu-satunya. Berbagai aspek dari program pengasuhan menuntut
bahwa banyak orang mengambil tanggung jawab mengajar dan Allah telah
menyiapkan untuk kebutuhan ini dengan memberikan guru-guru kepada gere-
ja. Gereja setempat harus berusaha sedapat-dapatnya memilih orang-orang un-
tuk mengajar, yaitu mereka yang telah diberi karunia oleh Allah untuk men-
jadi guru. Mengajar adalah pelayanan penting yang membawa tanggung jawab
besar (Yakobus 3:1). Guru-guru sebaiknya mengenali pentingnya tugas mereka,
karena mereka mempunyai kesempatan besar untuk mempengaruhi tujuan abadi
banyak orang.

Banyak orang yang mengajar dalam program pengasuhan gereja tidak akan
memiliki latihan pendidikan formal yang biasa bagi guru-guru di sekolah-sekolah
umum. Juga nampaknya tidak perlu mereka memiliki latihan seperti itu;
walaupun demikian, mereka membutuhkan kecakapan yang perlu untuk
menyampaikan kebenaran secara efektif kepada murid-murid mereka. Karena
sebagian besar pengajaran di gereja adalah menolong orang-orang bertumbuh
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secaru rohani, guru-guru gereja sendiri harus menjadi orang Kristen yi.ng hidup
dan brrtumbuh yang mengetahui pengajaran Alkitab. Di samping pengalaman
kelah ran baru, mereka harus memiliki hubungan yang dinamis dar bertum-
buh dengan Dia serta dipenuhi oleh Roh Kudus. Perilaku mereka se larusnya
mencerminkan mutu kehidupan yang ditawarkan oleh Yesus, karen l mereka
menjadi contoh kehidupan Kristus.

(Iuru-guru yang mengabdi disifatkan oleh tanggapan mereka padi. nasihat-
nasihat Alkitab untuk bertumbuh dalam anugerah (II Petrus 3:18). Mereka juga
mengembangkan kemampuan dalam menyampaikan kebenaran Injil i l l Timo-
tius 2: .5). Mereka memiliki selera yang tajam dan bertumbuh akan Fim an Allah
dan pelayanan Kristen. Hal ini tidak berarti bahwa guru-guru di gen '.Ia harus
menge tahui semua yang dapat diketahui. Ini berarti bahwa mereka se, iarusnya
menguasai beberapa ajaran Alkitb yang dasar. Ini berarti juga bahwa mereka
sehari snya mengembangkan wawasan yang kritis dalam ajaran Firm ln Allah
dan pt nerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Lagi pula, guru-gu u gereja
ini hal LlS memiliki sedikit pengetahuan tentang sifat dan ilmu jiwa mur d-murid
merek.l. Mereka juga harus mengerti fakta-fakta dasar terten u yang
berhubungan dengan proses belajar-mengajar dan bagaimana mer erapkan
penget ahuan mereka dalam situasi mengajar. Paulus mengajar Timotu« bahwa
pekerj .i-pekerja Kristen hendaknya orang-orang beriman yang han ~ cakap
menga rar orang lain (II Timotius 2:2).

Mungkin saudara sedang mempertimbangkan suatu pelayanan mengajar
di gen ja saudara. Saudara mungkin merasa bahwa Allah telah memberikan
karuni.i mengaj ar pada saudara. Kalau demikian, saudara seharusnya lerusaha
mengembangkan dan menjalankan karunia itu bilamana kesempat an ada.
Saudar a dapat menyiapkan diri untuk pelayanan yang lebih efektif deng, tn usaha
belajar lagi di bidang yang kita bahas di atas. Saya telah menyarankan banyak
hal di dalam kursus ini yang telah menolong orang lain mengembangkan ketram-
pilan (Ian pengetahuan yang perlu untuk menjadi berhasil dalam pelayanan
pengasuhan. Saya berharap bahwa saran-saran ini akan mengarah ka n usaha
saudar l sekarang ini dan semakin banyak lagi di masa depan ketika saudara
terus n eng em bang kan talenta yang diberikan Allah kepada saudara

Kenyataan bahwa saudara telah menyelesaikan kursus ini memper ihatkan
bahwa -au dara telah memperoleh banyak ketrampilan dasar yang dibutuhkan
untuk oelayanan suci yang menyenangkan ini. Sekarang saya mer dorong
saudar.. untuk menggunakan apa yang telah saudara pelajari. Dengan
melaku kannya, saudara akan bertumbuh secara rohani dan menolon ~ orang
lain be' tumbuh ke arah keserupaan dengan Kristus juga.
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12 Di latihan berikut, cocokkanlah peranan pelayanan tepat yang dilaksanakan
(kanan) dengan fungsi yang diterangkan (kiri), berdasarkan pembahasan kita
di bagian ini.

.... a Bertanggung jawab atas kepemimpinan rohani
dari semua aspek pekerjaan gereja dan pela-
yanan.

.... b Bertanggung jawab untuk sebagian pelayanan
pengasuhan di mana anggota kelompok dileng-
kapi untuk pelayanan.

.... c Berusaha mengembangkan kemampuan manu-
sia di bawah Allah dan melengkapi orang-orang
untuk melibatkan diri dalam pelayanan.

.... d Bertanggung jawab atas perluasan Injil di selu-
ruh dunia melalui pelayanan tubuh Kristus .

.... e Gembala senior dalam sekelompok pelayanan.

1) Gembala
2) Pengajar
3) Gembala dan Penga-

jar
4) Orang Kristen pada

umumnya.
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soal-soal untuk menguji diri

BENAR-SALAH. Tulislah B di tempat yang disediakan di depan setiap per-
nya' aan yang benar dan S di depan setiap pernyataan yang salah.

1 Untuk memiliki pelayanan pengasuhan yang seimbang, g .reja harus
menolong orang-orang berkembang secara rohani dalam setiap segi
kehidupan mereka melalui penginjilan, pengajaran, persekutuan,
ibadah dan doa.

2 Telah diketahui bahwa program bertingkat membutuh {an begitu
banyak guru sehingga tidak praktis untuk sebagian besar gereja.

3 Program bertingkat adalah sesuatu yang mengembangkan l esempatan
pendidikan untuk kelompok pelajar-pelajar yang mempunyai sifat
serupa yang mempengaruhi hal belajar mereka.

4 Bagan arus organisasi untuk gereja disusun baik menurut persamaan
pelayanan atau tingkat umur.

5 Hanya pemimpin-pemimpin gereja yang dilantik adair ii pelayan
menurut konsepsi Perjanjian Baru dari kata Yunani yang diu rjemahkan
sebagai melayani atau pelayanan.

6 Jika seorang Kristen yang belum dewasa tidak dapat mengetahui apakah
karunia-karunianya kepada gereja, ia harus meneliti minatnya, beban
rohaninya, dan rasa kesenangan serta kepuasan pribadi c alam pela-
yanan yang dilakukannya untuk Allah agar mendapat petunjuk ten-
tang karunia-karunianya.

7 Sementara orang Kristen menjadi dewasa mereka akan rr enemukan
bukan hanya karunia-karunia mereka pada gereja tetapi j .iga bahwa
ada beberapa tugas yang tidak diberikan Allah kepada JI ereka,

8 Tidaklah perlu untuk gembala menjadi guru jika ia memastikan bahwa
ia mempunyai guru-guru yang baik di antara rekan sekerjany a di gereja.

9 Salah satu tugas gembala adalah mengenal dan mengembangkan
kemampuan kepemimpinan dengan menolong orang-orang menemukan
tempat pelayanan di mana mereka dapat berkembang d m melatih
karunia-karunia rohani mreka.

.... 10 Syarat utama untuk guru dalam program pengasuhan gereja seharusnya
latihan pendidikan formal.
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Jikalau saudara mempelajari buku ini sebagai kursus surat-menyurat
dengan Lembaga Kursus Tertulis Internasional, jangan lupa mengerjakan
Catatan Siswa untuk Unit III. Kembalikan Catatan Siswa itu kepada
pengasuh LKTI untuk diperiksa. Alamat kantornya terdapat pada
halaman terakhir Catatan Siswa.

jawaban soal-soal dalam uraian pasal

7 c) menyediakan kesempatan yang diperlukan untuk menolong orang.

1 a Benar
b Salah.
eSaiah.
d Benar.
eSalah.
I Benar.
g Benar.
h Salah.

Benar.
j Benar.

8 b) kelompok pelajar yang memiliki sifat belajar yang serupa.

2 Jawaban saudara.

9 a) keserupaan pelayanan atau tingkat umur.

3 Jawaban saudara.

10 Saudara seharusnya melingkari jawaban b), c), e), f), dan h).

4 Jawaban saudara mungkin berbeda dengan jawaban saya, tetapi jawaban
itu harus mencantumkan prinsip-prinsip yang kita bahas dalam pasal ini.
Pertama, untuk melibatkan lebih banyak orang kita dapat membagikan
kelompok menurut umur, minat, dan kebutuhan rohani. Kedua, dengan
berpindah kepada sistem bertingkat kita akan menciptakan minat besar,
khususnya jika guru-guru memutuskan untuk melibatkan pelajar-pelajar
dalam kegiatan belajar dan membimbing penemuan mereka. Masalah
ketiga, disiplin, pasti sebagian besar akan dipecahkan dengan jalan meng-
golongkan para pelajar dalam kelas-kelas dengan anggota-anggota teman
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sebaya. Dengan keterlibatan yang tepat dalam situasi belaja'··mengajar,
mungkin kalau tidak semua, sebagian besar kegelisahan dan sikap tidak
berminat yang terlihat dalam kelompok yang tunggal itu akan hi, ang. Akhir-
nya, dengan keterlibatan pelajar dan penemuan yang dipimpin, lingkungan
itu akan tepat untuk terjadinya hal belajar yang sehat. D sini juga,
penerapan dari pelajaran yang telah dipelajari dapat ditekan .an.

11 Saudara seharusnya melingkari b), d), e), h), j), dan k).

5 J awaban saudara.

12 a 1) Gembala
b 2) Pengajar
c 3) Gembala dan pengajar
d 4) Orang Kristen pada umumnya
Ie 1) Gembala

6 11) jangkauan dan pelayanan pengasuhan mereka.



Jawaban Soal-soal
Untuk Menguji Diri
Pasal 1

1d) Hidup baru mengalami pertum-
buhan.

2 e) Tanggapan terhadap hal-hal yang
disebut di a), b), dan c).

3 b) pertumbuhan dan perkembangan
menuju kedewasaan.

4 c) Perkembangan rohani dibutuhkan
untuk mencegah kebosanan rohani.

5 a) cenderung untuk menjadi lemah
pada masa pertumbuhan.

6 d) dapat tetap hidup secara rohani.
7 c) Alkitab memberi kita makanan

yang memadai.
8 b) melalui penggunaan kecakapan

rohaninya secara tetap telah bela-
jar membedakan hal baik dan
jahat.

9 d) tidak dapat menerima atau meng-
erti kebenaran rohani.

10 a) Ia hidup dengan makanan rohani
yang lemah.

11 c) penyerahannya pada Tuhan.
12 b) kemampuan untuk menerima dan

mengerti kebenaran rohani.
13 d) tanggapan akan Firman Allah.
14 a) memenuhi peranan sokongan yang

aktif yang dibutuhkan seorang.
15 b) penggunaan pengetahuannya.

Pasal 2
1 b) Perkembangan bertahap dari kese-

rupaan dengan Kristus dalam se-
tiap orang-orang percaya.

2 a) Keadaan aslinya yang menyerupai
Tuhan.

3 c) Kedewasaan rohani berarti men-
capai tingkatan kesempatan de-
ngan Kristus yang sepenuhnya.

4 d) bertumbuh secara rohani.
5 c) Mengembangkankemampuan penuh

setiap orang untuk kemuliaan Allah.
6 a) Menjadi serupa dengan Kristus.
7 d) ada tahap-tahap perkembangan

dan tingkat-tingkat kedewasaan.
8 c) Perwujudan kemampuan rohani

dan perkembangan konsep pribadi
seluruhnya.

9 b) mengasuh pertumbuhan rohani.
10 d) Kemungkinan yang dicapai sehingga

menolong seseorang bergerak dari
masa bayi ke tujuan akhir kedewa-
saan rohani.

Pasal 3
1d) cara langsung.
2 b) seorang murid belajar dengan jalan

menyesuaikan diri.
3 c) keserupaan dengan Kristus.
4 a) dilengkapi untuk pelayanan.
5 c) jemaat adalah organisme yang ter-

diri atas bagian-bagian yang saling
membutuhkan.

6 a) suatu jajaran orang-orang percaya
yang menggunakan bermacam-
macam karunia.

7 b) Ia menggerakkan kita, sering kali
berlawanan dengan kehendak kita,
untuk menjadi serupadengan Kristus.

8 c) penggunaan metode pendidikan
tradisional.

9 d) pergaulan dan hubungan pribadi.
10 b) Pengasuhan Kristen yang berguna

akan memasukkan kedua pola.

291
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Pasal ~

1 b) pelajaran yang membutuhkan tang-
I'apan tindakan diingat lebih lama.

2 d) memanfaatkan kesempatan untuk
memberitakan Kristus.

3 b) perubahan untuk kebaikan dibuat
dalam hidup seorang.

4 a) l'enghafalan.

5 c) hj pelajaran adalah unsur utama
c alam proses belajar-mengajar.

6 e) I lai-hai yang diterangkan pada a)
CIln b) adalah benar.

7 b) c-ang-orang memegang teguh nilai-
n lai mereka.

8 c) bermacam-macam tingkat belajar:

9 a) menghafal fakta-fakta dan meng-
I! Igat kembali atau mengenalinya
p.ida waktu kemudian.

10 b) Penerapan.

11 d) Pengulangan.

12 a) Pi-mahaman.

13 c) p.rling efektif melalui penglihatan
d.m pendengaran mereka.

14 d) P' [ajar mendengar dan kemudian
bertindak berdasarkan apa yang ia
d,ngar.

15 d) P. ,lajar bekerja terbaik dan belajar
p.iling cepat ketika ia belajar sen-
dj i.

16 a) B, lajar dengan cara pemindahan
c) P. ngenalan.
Satru , menggunakan pendekatan yang
seefextif mungkin yang dapat dipakai
deng ln suatu kelas besar. Ia

memperlihatkan kepekaan terhadap
proses belajar dengan menggunakan
alat peraga untuk menekankan kuliah-
nya. Para pelajar menggunakan dua
indria di dalam kelasnya; al an tetapi
tanggapan yang diminta har ~a sedikit
karena murid tidak beli nteraksi
dengan bahan. Ia dapat men ngkatkan
pengajarannya dengan men unta mu-
rid-murid berinteraksi den tan pela-
jaran, meminta penerapar .ielajaran
dalam kehidupan sehari-hat dan me-
ngundang mereka untuk me iyatukan
isi bahan baru dengan pen getahuan
yang dahulu, serta rnembi I-kannya"
mengadakan perubahan-perubahan
yang perlu dalam kehidupar, mereka.

17 b) Belajar dengan cara perl .muan.
f) Penerapan.

Pendekatan Silly tidak r iemberi-
kan kesempatan untuk kl irik yang
negatif. Ia melibatkan pai u pelajar
dalam proses belajar sel' i 199a me-
reka belajar dengan mend mgarkan
dan bertindak. Cara bela, ar mere-
ka lebih bersifat praktek Iaripada
teori, dihubungkan deng ln dasar
pengetahuan mereka dal ulu dan
situasi kehidupan. Lagi PI tia, bela-
jar menggunakan alat-a at tepat
untuk pemahaman Alkua J adalah
perangsang yang posit iI' untuk
murid-murid karena didovong un-
tuk belajar lebih lanjut lag sendiri.
Silly harus ingat untul sering
mengubah bentuk pelaja an agar
menghindari kebosanan

18 c) Menolong orang-orang b eIajar.

19 d) Menemukan keterangan d ln mem-
buat tanggapan yang diii ginkan.
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20 a) menggunakan kebenaran sebagai
dasar untuk membuat pilihan hi-
dup dan membimbing perbuatan.

Pasal5

1 a 5) Pertengahan masa remaja.
b 2) Pertengahan masa anak.
c 6) Akhir masa remaja.
d 7) Awal masa dewasa.
e 9) Akhir masa dewasa.
f 1) Awal masa anak.
g 4) Awal masa remaja.
h 8) Pertengahan masa dewasa.

3) Akhir masa anak.

2 bukan jasmani.

3 utuh.

4 rohani, hidup Kristus, sementara.

5 otomatis, diasuh.

6 Ketidakseimbangan.

7 Kepribadian.

8 keturunan, kemampuan, kecerdasan.

9 Lingkungan, kebudayaan, nilai-nilai,
kelakuan.

10 kehendak, pilihan.

Pasal6

1 d) Fakta-fakta Alkitabiah telah di-
sampaikan semuanya melalui cara
pengungkapan tertulis yang tidak
mengenai orang tertentu.

2 b) inilah yang disampaikan Allah ke-
pada kita sebagai kebenaran.

3 a) pola formal dan informal.

4 d) nilai, sikap, motivasi dan kelakuan
yang tepat dari kehidupan Kristus
diserap.

5 c) Sedangkan sosialisasi berguna da-
lam mempelajari kebudayaan se-
seorang, hal ini tidak tepat untuk
mengasuh pertumbuhan rohani.

6 e) mengembangkan hubungan mem-
beri teladan sebab hal-hal yang di-
terangkan di a) dan b) di atas.

7 c) Sang panutan harus mengendali-
kan seluruh hubungan.

8 d) memiliki kesempatan untuk mene-
rapkan apa yang telah mereka pe-
lajari.

9 b) interaksi, keintiman, identifikasi,
dan peniruan.

10 c) teman-teman yang berarti, anggota
keluarga, guru-guru dan, pada ha-
kikatnya, semua orang Kristen.

Pasal7

1 Salah

2 Salah

3 Benar

4 Benar

5 Benar

6 Salah

7 Benar

8 Benar

9 Salah

10 Benar

11 Benar

12 Salah
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14 Benar

15 Sai th

Pasal 14

1SaLeh

2 Salah

3 Ber dr

4 Ben.ir

5 Ben Ir

6 Ben u

7 Sah '1

8 Benar

9 Salah

10 Salah

Pasal \I

1 d) ~ elompok yang berbagi suka dan
CI.ika adalah unsur dasar.

2 c) 11 engambil bagian dalam kehidup-
,111 Yesus bersama-sama dengan
d uggota lainnya.

3 a) (' I ang-orang penting yang belajar
IIutuk mengenal, mengasihi dan
II .enerirna kita demi Kristus.

4 b) II ibungan timbal balik yang dila-
k Ikan oleh orang Kristen lainnya.

5 c) I... .rena saling berhubungan, kepri-
b .dian dan persahabatan:

6 b) ~iI at kelompok yang berbagi suka
d, n duka memungkinkan setiap
pubadi melibatkan diri.

7 a) k-lompok hanya dapat memenuhi
kl ~utuhan masing-masing pribadi.

8 c) melibatkan apa yang c ikatakan,
bagaimana cara menga .akannya,
dan dampak perkataan Itu.

9 a) tingkatan penerimaan ya 19 dimiliki
anggota terhadap orang lain.

10 d) Jenis hiburan sosial sen I kegiatan
rekreasi.

PasalIO

1 Benar

2 Salah

3 Benar

4 Benar

5 Salah

6 Benar

7 Benar

8 Salah

9 Benar

10 Salah



PROGRAM PELAYANAN KRISTEN

Menolong
Orang Kristen

Bertumbuh

CATATAN SISWA
UNIT I

No . Tanggal Kirim .

Tulislah dengan huruf cetak yang jelas!

Nama Saudara . . . . . . . . . .. . .

Alamat .

Kota Propinsi .

Umur. . . . . . . . . .. LIP....... Pekerjaan .

Nikah? Berapa jumlah anggota keluarga .

Pendidikan .

Adakah saudara sudah menjadi anggota gereja .

Nama Gereja .

Jabatan saudara dalam gereja .

PK 34
LEMBAGA KURSUS TERTULIS INTERNASIONAL



LAPORAN KEMAJUAN UNIT I

Bagian I - Pertanyaan yang Bersifat Umum untuk Unit I

Sudahkah saudara membaca semua pasal dalam Unit I? Bila sudah lingkan ,h
nomor 1.

Sudahkah saudara menjawab semua pertanyaan dalam uraian pasal? Bila sudah I' [,g-
karilah nomor 2.

Sudahkah saudara menyelesaikan semua "soal-soal untuk menguji diri"? Bila SJ l.rh
lingkanlah nomor 3.

Sudahkah saudara meninjau kembali semua pertanyaan yang tidak saudara Jawa I ,IC-

ngan tepat? Bila sudah lingkarilah nomor 4.

Sudahkan saudara membaca dalarn Alkitab semua ayat yang harus saudara b I .a
dalam Unit I? Bila sudah lingkanlah nomor 5.

Bagian 2 - Pertanyaan Benar - Salah

Lingkarilah nomor di depan pernyataan yang benar atau berilah tanda X apa nla
{'. rnyataan itu salah.

Pelayanan pengasuhan terutama membuat hidup orang Knsten mudah.

Hidup rohani mempunyai sifat sedemikian rupa sehingga untuk mengalaminya s,~'ara
penuh, hidup rohani itu harus menjalani pertumbuhan dan perkembangan mi r UJU

kedewasaan.

TUjuan dan pertumbuhan rohani bagi orang-orang beriman adalah keserupaan um im
Kristus.

Peranan pengasuhan Kristen adalah membantu orang-orang menumbuhkan etika :v I 19
baik.

Pemundan mengasuh pertumbuhan rohani dengan cara mendorong para murid un lik
meniru gagasan dan teori guru-guru mereka.

Gereja mengasuh pertumbuhan roham orang-orang beriman dengan cara memberi ( in
bantuan, kekuatan dan kesehatan tubuh kepada setiap anggota.

Pertumbuhan rohani terasuh secara lebih baik dengan pola-pola informal diband r g-
kan dengan pola-pola formal.

Bagian 3 - Pertanyaan Pilihan Ganda

Ltngkarilah huruf di depan Jawaban yang tepat yang menyempurnakan atau n ln-
') vab pemyataan-pernyataan berikut.

Kehidupan rohani, yang bermula pada suatu kelahiran baru, bergantung pada
a) pertumbuhan secara otomatis dengan sedikit pengasuhan atau tanpa pengasu II

sarnasekah.



b) belajar tanpa berbuat samasekali tidak berguna.
c) apa yang dipelajari seseorang hanya penting bila ia memanfaatkannya.

14. Cara penemuan dalam belajar terutama memberi tekanan pada
a) isi pelajaran.
b) penyajian pelajaran oleh pengajar.
c) keterlibatan pelajar.
d) lingkungan.

15. Keberhasilan cara pemindahan dalam belajar dinilai berdasarkan kemampuan murid
untuk mengingat keterangan tepat sebagaimana yang diberikan. Tanggapan ini
memerlukan jenis belajar yang manakah?
a) Penghafalan,
b) Pengulangan.

c) Pemahaman.
d) Penerapan.

16. Dengan mengetahui bahwa orang dapat belajar paling baik karena indria pendengaran
dan penglihatan, orang yang terlibat dalam pengasuhan Kristen seharusnya
a) memakai metode kuliah dalam mengajar.
b) menggunakan bahan visual semata-mata dalam mengajar.
c) mempertimbangkan metode-metode baru untuk mendorong pelajar agar belajar.
d) melengkapi cara mengajarnya dengan alat-alat peraga,

17. Semua yang disebut di bawah ini kecuali satu adalah periode-periode utama dari kehi-
dupan manusia. Yang manakah yang BUKAN periode utama?
a) Masa anak.
b) Masa dewasa.
c) Awal masa dewasa.
d) Masa remaja.

18. Kepribadian manusia sangat dipengaruhi oleh
a) status sosial.
b) keturunan dan lingkungan.
c) status ekonomi.
d) bangsa.

19. Kita menggunakan sosialisasi sebagai suatu strategi untuk pengasuhan Kristen karena
a) nilai-nilai dan perilaku Kristen diserap melalui hubungan-hubungan yang berarti.
b) sosialisasi mudah dilaksanakan dan tidak memerlukan program-program yang

mahal.
c) sosialisasi selalu memberikan hasil-hasil jangka panjang dengan segera.

20. Bila ingin agar hubungan memberi teladan itu berhasil, pelajar harus
a) mempunyai sedikit masukan dalam pengalaman oeiajar mereka.
b) mempunyai kesempatan untuk menerapkan apa yang sudah mereka pelajari.
c) terus sibuk terlibat sepanjang waktu.
d) sanggup meniru orang yang menjadi teladan mereka dalam setiap segi kehidupan.

21. Tugas mengajar meliputi semua hal berikut ini kecuali satu. Manakah hal yang TIDAK
termasuk dalam tugas mengajar?
a) Menciptakan lingkungan mengajar.
b) Mendorong pelajar untuk belajar.
c) Membuat pelajar terus sibuk.
d) Membimbing pelajar untuk menemukan pengetahuan.



22. Sebilah petunjuk yang sangat baik bahwa telah terjadi hal belajar adalah
a) I ara pelajar mengingat kuliah pengajar kata demi kata.
b) bahwa para pelajar menyukai guru itu.
c) \.ahwa bahan pelajaran selalu disiapkan.
d) I ianya perubahan perilaku para pelajar.

23. P, r -laahan Alkitab secara sistematis membutuhkan hal mempelajari apa yang dinyata-
kur lengan tepat dalam suatu bagian Alkitab, dan menerapkannya dalam hidup
sel
a) iengingat apa yang dipelajari.
b) I iengajarl annya kepada orang lain.
e) i relaksanakan penemuan itu.
d) iengetahui pentingnya penemuan tersebut.

24. Pel Iemuan-pertemuan untuk belajar secara berarti membutuhkan pemahaman akan
kel -rluan dan kepentingan pelajar, penetapan tujuan-tujuan belajar yang baik, dan
a) ersedianya sarana mengajar yang baik.
b) -erencanaan kegiatan belajar yang tepat.
c) I danya staf pengajar yang sangat terlatih.

Bila sai. lara telah menyelesaikan Catatan Siswa ini, periksalah kembali untuk memasti·
kan bahwa saudara telah menjawab semua pertanyaan. Kemudian kembalikan kepada
kantor i KTI pada alamat yang tercantum di bawah ini untuk diperiksa.

Tulislah oertanyaan yang saudara ingin tanya kepada pengasuh LKTL

KlrlrnJah catatan siswa ini kepada:

____________________ ._N__
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CATATAN SISWA

UNIT II

No. . . . . . . . . . . . . . . . . . . Tanggal Kirim ............•.........

Tulislah dengan huruf cetak yang jelas!

Nama Saudara . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

Alamat .

Kota Propinsi ........•...........

PK 34
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LAPORAN KEMAJUAN UNIT II

Bagian I - Pertanyaan yang Bersifat Umum untuk Unit II

I. "ldahkah saudara membaca semua pasal dalam Unit 2? Bila sudah lingkarilah
n imor I.

2. ::, idahkah saudara menjawab semua pertanyaan dalam uraian pasal? Bila sudah ling-
k srilah nomor 2.

3. ~ idahkah saudara menyelesaikan semua "soal-soal untuk menguji diri"? Bila sudali
li igkarilah nomor 3.

4. ~ idahkah saudara meninjau kembali semua pertanyaan yang tidak saudara jawab de-
li 48n tepat? Bila sudah lingkarilah nomor 4.

5. ~ idahkah saudara membaca dalam Alkitab semua ayat yang harus saudara baca
( alam Unit 2? Bila sudah lingkarilah nomor 5.

Bagian 2 - Pertanyaan Benar - Salah

J ingkarilah nomor di depan pernyataan yang benar atau berilah tanda X apabila
pem, ataan itu salah.

6. Ilal belajar yang mengubah pengetahuan, sikap, dan perilaku pelajar tidak mengharus
I an dia untuk berhubungan timbal balik dengan situasi-situasi kehidupan atau mene
i rpkan pelajaran-pelajaran pada situasi kehidupan.

7. I elajaran-pelajaran yang memerlukan tanggapan berupa tindakan akan lebih lama CI

I igat daripada pelajaran yang tidak memerlukan interaksi.

8. ~.epribadian manusia terutama dipengaruhi oleh faktor keturunan dan bukan oler
I ngkungan seseorang.

9. I akta- fakta alkitabiah adalah dasar iman karena fakta- fakta itu merupakan perintal
I ara rasul.

10. '.Ita belajar menjalani kehidupan Kristus melalui proses sosialisasi.

II. I ugas mengajar kurang penting zaman ini karena adanya cara belajar secara penemu
m.

12. lua pendekatan pada pemahaman Alkitab secara penemuan adalah pendekatar
istematis dan pendekatan secara kebutuhan hidup.

Bagian 3 - Pertanyaan Pilihan Ganda

ingkarilah huruf di depan jawaban yang tepat yang menyempurnakan atau me'l
jawa pernyataan-pernyataan berikut.

13. lal belajar yang mengubah pengetahuan, sikap, dan perilaku pelajar harus mencakup
iterapkannya pelajaran-pelajaran pada situasi kehidupan karena

l) pelajaran yang memerlukan tindakan dapat diingat lebih baik daripada pelajar,u
yang tidak memerlukan tindakan.

------------------_ ....._-



b) perkembangan yang luar biasa dan memerlukan banyak waktu dan kesuburan.
c) pertumbuhan, perkembangan, dan kedewasaan.

14. Pertumbuhan dan perkembangan rohani diperlukan dalam hidup seseorang untuk
a) memperlihatkan ketaatan mutlaknya kepada Allah.
b) meningkatkan kemampuannya untuk menghasilkan buah menuju kesempaan de-

ngan Kristus.
c) mencegah kebosanan dan ketidakacuhan pada soal-soal rohani.
d) menghasilkan suatu perasaan adanya perbaikan pada diri sendiri.

15. Semua pernyataan di bawah ini kecuali satu menyebutkan suatu tingkat kerohanian
serta sebuah ciri khasnya. Pernyataan manakah yang TIDAK menyebutkan hal
tersebut?
a) Kesempurnaan rohani ditunjukkan oleh orang yang hidup tanpa cela.
b) Kedewasaan rohani ditandai oleh pengetahuan tentang baik dan Jahat.
c) Mati rohani diketahui dan ketidakmampuan untuk menerima kebenaran.
d) Keduniawian menunjukkan suatu masa pertumbuhan rohani tahap awal yang

berkepanjangan.

16. Pertu~buhan rohani berhubungan dengan
a) pengetahuan seseorang akan tanggung Jawab rohaninya.
b) kesanggupan seseorang untuk mengetahui kehendak Allah bagi orang-orang lain.
c) kesempatan-kesempatan seseorang serta lingkungan politik, ekonomi dan sosial-

nya.
d) tanggapan seseorang atas Firman Allah, hubungan-hubungan, dan menerapkan

pengetahuannya.

17. Sasaran pokok dari pertumbuhan rohani adalah
a) perubahan orang-orang beriman menjadi orang-orang kudus yang tanpa salah.
b) penerapan pengetahuan dalam kehidupan untuk membuktikan pengabdian sese-

orang kepada Kristus.
c) perkembangan setahap demi setahap kesempaan dengan Kristus pada setiap orang

beriman.

18. Peranan pengasuhan Kristen dalam pengembangan pribadi-pribadi yang utuh adalah
untuk
a) mendorong orang-orang percaya aga, berusaha lebih keras untuk membantu mem-

perbaiki diri mereka.
b) memberi dorongan kepada orang-orang agar melaksanakan pekerjaan yang baik

untuk membuktikan iman mereka.
c) mengembangkan kemampuan setiap orang demi kemuliaan Allah.
d) membantu orang-orang untuk berpikir positif tentang nilai-nilai rohani.

19. Mengembangkan hidup baru di dalam Kristus menuju kedewasaan berarti
a) maju dengan cepat pada mulanya, lalu sesudah itu maju secara lebih la-nbat.
b) tahap-tahap perkembangan dan tingkat-tingkat kedewasaan,
c) perubahan berangsur-angsur dari keduniawian kepada kesempurnaan tanpa dosa.
d) jumlah waktu tertentu dalam setiap tingkat kedewasaan rohani.

20. Dalam pengasuhan Kristen kita berusaha untuk mengembangkan pertumbuhan
rohani
a) denganrnenantang orang-orang beriman untuk melaksanakan Amanat Agung.
b) yang dinyatakan melalui kehidupan orang-orang beriman yang telah memperoleh

kesempurnaan.



c) Ialam keseluruhan pengalaman hidup menuju kedewasaan yang dinyatakan dalam
xeserupaan dengan Kristus.

d) pada orang-orang beriman sehingga mereka sanggup berdiri sendiri.

21. K( isepsi alkitabiah tentang pemuridan berhubungan dengan pengasuhan pertumbuh-
an -oharu
al .ecara langsung, karena kehidupan rohani terpelihara ketika para murid menjadi

-erupa dengan guru mereka.
b I .ecara tidak langsung, karena ada orang yang mementingkan kehidupan kristiani

Jang mula-mula dan orang lain mementingkan perkembangan rohani yang kemu-
.lian

c) Ianya dalam pengertian bahwa keduanya menyangkut kehidupan rohani.

22. T", uan pemuridan adalah untuk membantu orang-orang bertumbuh secara rohani
lili iuju
a) <eserupaan dengan Kristus.
b i xecukupan dalam hidup sosial.
c) xematangan emosi.
d) xesempurnaan kepandaian.

23. G(' eja dan karunia-karunia pelayanan mengasuh pertumbuhan rohani dengan cara
a) -nendorong orang-orang beriman untuk mencurahkan tenaga mereka secara

rohani.
b I menyediakan jalan keluar bagi karunia-karunia dan bakat masing-masing orang

neriman.
c) memberikan perlindungan kepada individu sehingga ia dapat berkembang.
d I memberikan dukungan, kekuatan, dan kesehatan tubuh itu kepada semua ang-

~otanya.

24. Pe lu informal dari pengasuhan orang Kristen bercirikan
al penggunaan metode-metode pendidikan tradisional.
bI nubungan-hubungan serta pergaulan-pergaulan pribadi.
c) -usunan yang kaku dari keadaan ruangan kelas.

Bila saudara telah menyelesaikan Catatan Siswa ini, periksalah kembali untuk memastt-
kan barwa saudara telah menjawab semua pertanyaan. Kemudian kembalikan kepada
kantor I KTI pada alamat yang tercantum di bawah ini untuk diperiksa.

Tulisku- pertanyaan yang saudara ingin tanya kepada pengasuh LKT!.

Kirimlat catatan siswa ini kepada:

------------------_._~--
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LAPORAN KEMAJUAN UNIT III

Bagian I - Pertanyaan yang Bersifat Umum untuk Unit III

1. Su ahkah saudara membaca semua pasal dalam Unit 3? Bila sudah Iingkarilal
m JI lor 1.

2. St. I ahkah saudara menjawab semua pertanyaan dalam uraian pasal? Bila sudah ling
kafilah nomor 2.

3. Su iahkah saudara menyelesaikan semua "soal-soal untuk menguji diri"? Bila sudal
bJ11 karilah nomor 3.

4. Si I ahkah saudara meninjau kembali semua pertanyaan yang tidak saudara jawab de-
ng. 'I tepat? Bila sudah lingkarilah nomor 4.

5. Su iahkah saudara membaca dalam Alkitab semua ayat yang harus saudara baca
dal m Unit 3? Bila sudah lingkarilah nomor 5.

Bagian 2 - Pertanyaan Benar - salah

Ltn .:karilah nomor di depan pernyataan yang benar atau berilah tanda X apabila
pernyataan itu salah.

6. Ac>itab mengajarkan kepada kita bahwa Allah merancang keluarga untuk menye-
di.n.an hubungan-hubungan pengasuhan.

7. PPI ukahan bertumbuh paling baik bila setiap pasangan berusaha menyenangkan
Al J rh terlebih dahulu dan kemu dian baru dirinya sendiri.

8. K,~ impok-kelornpok yang berbagi suka dan duka mengadakan pertemuan untuk
ber lagi kehidupan Yesus.

9. K,~ impok-kelornpok sangat efektif karena mereka memenuhi kebutuhan para
al I ~ota.

10. Se,lh satu aspek praktis utama dari kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka
ac, .ah kemampuan mereka untuk menyediakan hiburan sosial dan kegiatan rekreasi.

II. I. 'uk membantu pertumbuhan rohani, gereja-gereja mengkhususkan diri dalam satu
bHImg kebutuhan manusia.

12. Sa .h satu peranan gembala dalam pelayanan pengasuhan adalah mengenal dan
m- ..gembangkan kemampuan kepemimpinan.

Bagian 3 - Pertanyaan pilihan Ganda

LI karilah huruf di depan Jawaban yang tepat yang menyempurnakan atau men-
jawab ;H'rnyataan-pernyataan berikut.

13. All rh merancang keluarga untuk menyediakan
a) ubungan-hubungan pengasuhan sewaktu manusia mendiami bumi.
b) engawasan bagi ciptaan dan untuk mendiami burm,
c) era tur an dan pemerintahan kemasyarakatan untuk manusia yang la ciptakan.

-------------------_._._-



14. Pernikahan dapat dibantu untuk bertumbuh
a) waktu masing-masing pasangan menuntut hak-haknya sendiri terlebih dahulu.
b) bila hubungan itu dibantu oleh nasihat seorang ahli.
c) waktu masing-masing pasangan berusaha memelihara hubungan itu dengan hati-

hati.
d) bila suami menuntut menjadi penguasa mutlak dalam keluarga.

15. Kehidupan keluarga Kristen diasuh oleh semua hal berikut ini kecuali satu. Hal
manakah yang TIDAK mengasuh kehidupan keluarga?
a) Ajaran dan teladan yang baik dari orang tua.
b) Kehadiran di gereja secara tetap dan lingkungan keluarga yang baik.
c) Disiplin yang mengajar dan mengoreksi anak-anak.
d) Kasih orang tua yang mengabaikan ketidaktaatan anak-anak.

16. Karena orang tua mengajar dengan teladan maupun dengan didikan maka mereka
harus
a) hati-hati dalam cara mereka menyatakan perasaan mereka.
b) sadar selalu akan kelakuan mereka.
c) memastikan bahwa mereka hanya berbeda pendapat bila berada sendirian, tidak

di depan umum.

17. Kelompok-kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka mengadakan pertemuan
dengan maksud
a) memperbaiki diri mereka sendiri dan mengembangkan organisasi mereka sendiri.
b) memperbaiki satu sama lain waktu mereka berbagi kehidupan Yesus.
c) menyediakan kesempatan-kesempatan untuk kegiatan sosial den rekreasi bagi

orang-orang beriman.

18. Kelompok-kelompok yang berbagi suka dan duka memenuhi empat kebutuhan
manusia berikut ini:
a) kebutuhan untuk bermasyarakat, untuk dikenal, untuk menjadi bagian dari se-

suatu, dan untuk aktif.
b) kebutuhan untuk mengidentifikasi diri, untuk berhubungan dengan orang lain,

untuk menjadi bagian dari sesuatu, dan untuk terlibat.
c) kebutuhan untuk membagi sesuatu, untuk menyatakan perbedaan pendapat,

untuk mengecam, dan untuk protes.
d) kebutuhan untuk menjadi bagian dari sesuatu, untuk membagi sesuatu, untuk

diikutsertakan, dan untuk berhubungan dengan orang lain.

19. Kelompok-kelompok sangat efektif karena mereka
a) selalu menghasilkan keputusan-keputusan dengan suara bulat.
b) menyediakan forum untuk berdebat.
c) mendorong seluruh anggota untuk ikut serta dalam proses kelompok.

20. Komunikasi kelompok penting karena meliputi
a) apa yang dikatakan, bagaimana itu dikatakan, dan dampaknya.
b) hubungan kelompok itu dengan gereja sponsornya.
c) hal menjaga agar anggota-anggota kelompok selalu berbahagia.

21. Beberapa aspek praktis yang penting dari mengorganisasi dan memimpin kelompok
Kristen yang berbagi suka dan duka adalah.
a) siapa yang seharusnya mermmpin, mengapa, dan untuk berapa lama?
b) kapan, di mana, dan untuk berapa lama kelompok harus berkumpul?
c) siapa yang seharusnya mengorganisasikan dan mengendalikan kelompok dan atas

dasar apa?



22. Gereja-gereja membantu pertumbuhan ke arah keserupaan dengan Kristus dengan
cara
a) memberi orang-orang tempat untuk bersekutu dan makanan rohani.
b) meru.iga agar orang-orang percaya terpisah dari dunia dan terlibat dalam kegiatan.
c) rnen.l dik orang-orang percaya agar menjadi dewasa dan memperlengkapi mereka

untul melayani.

23. Konsep'. alkitabiah tentang pelayanan adalah bahwa
a) semu orang percaya bertanggung Jawab untuk melakukan pelayanan Kristen.
b) han)" pendeta-pendeta yang terdidik dan ditahbiskan yang dapat memberikan

pelav .nan Kristen.
c) pela , .nan menunjuk pada hal memenuhi kebutuhan sosial, sementara penggemba-

laan ienunjuk pada hal memenuhi kebutuhan rohani mereka.

24. Peranan ;embala dan pengajar dalam pelayanan pengasuhan adalah
a) ekskl .sif: yang satu memimpin, yang lain hanya memberikan pelayanan yang

bert.i .af lebih rendah.
b) inklu if: keduanya biasanya memenuhi semua kebutuhan orang percaya untuk

bertu: nbuh.
c) komplementer: keduanya berusaha mengembangkan kemampuan manusia di

baw.i l Allah dan memperlengkapi orang-orang untuk pelayanan Kristen.

UCAP AN SELAMAT

Saudara telah menyelesaikan pelajaran Pelayanan Kristen ini Kami senang sekali
bahwa saudara menjadi pengikut kursus LKT1. Mudah-mudahan saudara akan melanjut-
kan dengan pelajaran-pelajaran berikut. Jika saudara ingin mempelajari buku yang
berikut, kim ilah harga buku dan ongkos kirimnya dengan poswesel.

Kirimlal Catatan Siswa ini kepada kantor LKTI pada alamat yang tercantum di
bawah ini Setelah diperiksa maka saudara akan menerima sebuah surat tanda tamat
untuk pela/ar an ini Bila menyelesaikan 18buku dalam kursus ini saudara akan menerima
ijazah.

Kirimlah cere tan siswa ini kepada:

----------------------_ .. ---
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